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de Pengantar Penterjemah, Urgensi Ilmu Kalam Ahlussunnah Wal Jama'ah 3 


Prolog 

Sesungguhnya ilmu mengenal Allah dan mengenal sifat-sifat-Nya adalah ilmu paling 
agung dan paling utama, serta paling wajib untuk didahulukan mempelajarinya atas seluruh 
ilmu lainnya, karena pengetahuan terhadap ilmu ini merupakan pondasi bagi keselamatan dan 
kebahagiaan hakiki, yang oleh karena itu ilmu Tauhid ini dikenal juga dengan nama Ilmu 
Ushul (pondasi agama). Dalam sebuah hadits Rasulullah menyebutkan bahwa dirinya adalah 
seorang yang telah mencapai puncak tertinggi dalam ilmu ini, beliau bersabda: 


(ME oa) Sis, SL Sale ut 
“Aku adalah orang yang paling mengenal Allah di antara kalian, dan aku adalah orang 
yang paling takut di antara kalian bagi-Nya”. (HR. al-Bukhari). 


Dengan dasar hadits ini maka Ilmu Tauhid sudah seharusnya didahulukan untuk dipelajari 
dibanding ilmu-ilmu lainnya. Dalam al-Yur'an Allah berfirman: 


A9 202) Skak Snsapalh BEN akan ON IN dab 
“Maka ketahuilah (wahai Muhammad) bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 


kecuali Allah dan mintalah ampun bagi dosamu juga bagi seluruh orang-orang mukmin 
laki-laki dan perempuan”. (OS. Muhammad: 19). 


Dalam ayat ini Allah mendahulukan perintah mengenal tauhid di atas perintah istighfir. Hal 
ini dikarenakan bahwa mengenal Ilmu Tauhid terkait dengan Ilmu Ushul yang merupakan 
dasar atau pokok-pokok agama, yang karenanya harus didahulukan, sementara mengucapkan 
istighfir terkait dengan Ilmu Furu' atau cabang-cabang agama. Tentunya tidak dibenarkan bagi 
siapapun untuk melakukan istighfar atau melakukan kesalehan lainnya dari amalan-amalan 
Juri jika ia tidak mengetahui Ilmu Tauhid atau Ilmu Ushul, karena bila demikian maka 
berarti ia melakukan kesalehan dan beribadah kepada Tuhan-nya yang ia sendiri tidak 
mengenal siapa Tuhan-nya tersebut. Oleh karena itu dalam banyak ayat al-Yur'an Allah telah 
memerintahkan manusia untuk mempergunakan akalnya dalam melihat keagungan 
penciptaan-Nya hingga dapat mengenal tanda-tanda kekuasaan dan sifat-sifat-Nya. Seperti 
dalam firman-Nya: 
(A85 AMIN AI LAI KL 3 je dal 
“Tidakkah mereka melihat pada kerajaan langit-langit dan bumi?!” (OS. al-A'raf: 185). 
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Dalam ayat lain Allah berfirman: 


(G3 sedan) JI bkn & remdil Ag BNI OLI ayam 
“Akan Kami perlihatkan kepada mereka akan tanda-tanda kekuasaan Kami di segala 
upuk juga tanda-tanda kekuasaan Kami pada diri mereka hingga menjadi jelas bahwa Dia 
Allah adalah a/-Hag”. (OS. Fushilat: 53). 


(Masalah): Jika timbul pernyataan, tidak terdapat hadits yang memberitakan bahwa 
Rasulullah telah mengajarkan Ilmu Kalam kepada para sahabatnya. Demikian juga tidak ada 
berita yang menyebutkan bahwa di antara para sahabat Nabi ada yang menggeluti ilmu ini, 
atau mengajarkannya kepada orang lain di bawah mereka. Bukankah ilmu ini baru muncul 
setelah habis periode sahabat?! Seandainya ilmu ini sangat penting maka tentu akan banyak 
digeluti oleh para sahabat dan para tabi'in, juga oleh para ulama sesudah mereka?! 

(Jawab:) Jika dimaksud dari pernyataan tersebut bahwa para sahabat nabi adalah 
orang-orang yang tidak mengenal Allah dan sifat-sifat-Nya, tidak mengenal makna tauhid, 
tidak mengenal kesucian Allah dari menyerupai makhluk-Nya, tidak mengenal Rasul-Nya, 
tidak mengenal kebenaran mukjizat-mukjizatnya dengan dalil-dalil akal, artinya bahwa 
keimanan para sahabat tersebut hanya ikut-ikutan saja (Tag/id) maka jelas pendapat ini adalah 
pendapat yang rusak dan batil. Dalam al-Gur'an sendiri Allah telah mencela orang-orang 
yang dalam keyakinannya hanya ikut-ikutan belaka terhadap orang-orang tua mereka dalam 
menyembah berhala, Allah berfirman: 


OI ah DA male Ga eni 
“Sesungguhnya kami mendapati orang-orang tua kami di atas suatu ajaran, dan 


sesungguhnya kami di atas peninggalan-peninggalan mereka adalah orang-orang yang 
mengikuti” (OS. az-Zukhruf: 23). 


Dalam ayat ini terkandung cacian terhadap orang-orang kafir, bahwa mereka adalah orang- 
orang yang hanya ikut-ikutan terhadap para leluhur mereka dalam menyekutukan Allah. 
Mereka sedikitpun tidak memiliki argumen untuk menetapkan dasar keyakinan mereka. 
Dengan demikian, jika yang dimaksud pernyataan di atas bahwa para sahabat hanya ikut- 
ikutan belaka dalam keimanan mereka seperti orang-orang kafir ini maka jelas ini adalah 
pernyataan buruk yang tidak memiliki dasar. 

Adapun jika dimaksud dari pertanyaan di atas bahwa para sahabat Rasulullah tersebut 
tidak pernah mengungkapkan istilah-istilah yang belakangan baru dikenal dalam Ilmu Kalam, 
seperti a-jawhar (benda), al-“Aradl (sifat benda), al-Ji-ig (perkara yang ada dan tidak adanya 
dapat diterima oleh akal), a-Muhdl (perkara yang mustahil adanya), a-Hiidits (baharu), al- 
Oidam (tanpa permulaan) dan sebagainya, maka pendapat tersebut dapat diterima. Hanya saja 
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kita bantah dengan perkara-perkara yang serupa dengan itu semua dalam semua disiplin ilmu, 
karena sesungguhnya tidak pernah dikenal di masa Rasulullah, juga di masa para sahabatnya, 
tentang istilah-istilah semacam a/-Nisikh dan al-Mansiikh, al-Mujmal dan a-Mutasyibih, dan 
lain sebagainya yang biasa dipakai oleh para ulama tafsir. Demikian pula di masa Rasulullah 
tidak pernah dikenal istilah a/-Oryis, al-Istihsan, al-Mu'iradlah, al-Mundgadlah, al-Iilah, dan lain 
sebagainya yang biasa dipergunakan oleh para ahli figih. Juga tidak ada istilah a-Jarh dan at- 
Ta'dil, al Ahid, al-Masyhiir, al-Mutawitir, ash-Shahih, al-Gharib, dan lain sebagainya yang biasa 
digunakan oleh para ahli hadits. Apakah kemudian dengan alasan bahwa disiplin ilmu-ilmu 
tersebut tidak pernah ada di masa Rasulullah dan para sahabatnya lalu itu semua harus kita 
ditolak?! 

(Masalah): Jika seseorang berkata: Abdullah ibn Abbas telah berkata: “Berpikirlah 
kalian tentang makhluk, dan janganlah kalian berpikir tentang a/-Khdlig (Allah)”, bukankah ini 
artinya berpikir tentang Allah adalah sesuatu yang dilarang?! 

(Jawab): Yang dilarang dalam hal ini adalah berpikir tentang Allah, sementara itu kita 
diperintahkan untuk berpikir tentang makhluk-Nya. Ini artinya bahwa kita diperintahkan 
untuk berpikir tentang tanda-tanda kekuasaan Allah baik yang ada di langit maupun yang ada 
di bumi supaya itu semua dijadikan bukti bagi adanya Allah sebagai penciptanya, dan sebagai 
bukti bahwa Allah tidak menyerupai makhluk-makhluk-Nya tersebut. Seorang yang tidak 
mengenal Allah, Tuhan yang ia sembahnya, bagaimana mungkin ia dapat mengamalkan atsar 
shahih dari sahabat Ibn Abbas di atas?! 

Sesungguhnya objek bahasan Ilmu Tauhid ini adalah berpikir tentang makhluk untuk 
dijadikan bukti bagi adanya a/-Khalig (Pencipta). Dalam satu pendapat lain, definisi Ilmu 
Tauhid adalah disiplin ilmu yang membahahas tentang nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya 
serta segala perbuatan-Nya, juga membahas tentang keadaan para makhluk, dari bangsa 
Malaikat, para Nabi Allah, para Wali Allah, para Imam, penciptaan makhluk, dan tentang 
kehidupan di akhirat kelak. Pembahasan hal ini semua didasarkan kepada argumen-argumen 
yang telah ditetapkan dalam Islam, bukan dibangun diatas dasar-dasar pemikiran filsafat. 
Karena dasar pemikiran kaun filosof dalam pembahasan mereka tentang Tuhan, para 
Malaikat dan masalah lainnya hanya bersandarkan kepada pemandangan logika semata. 
Mereka menjadikan akal sebagai pondasi bagi ajaran agama. Mereka tidak melakukan 
sinkronisasi antara logika dengan teks-teks yang dibawa oleh para Nabi. Sementara para 
ulama tauhid dalam membicarakan masalah keyakinan tidak semata mereka bersandar kepada 
akal. Namun akal diposisikan sebagai saksi dan bukti akan kebenaran apa yang datang dari 
Allah dan yang dibawa oleh para nabi tersebut. Dengan demikian para ulama tauhid ini 
menjadikan akal sebagi bukti, tidak menjadikannya sebagai pondasi bagi ajaran agama. 


Kaedah Penting 
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AI-Allamah Asy-Syaikh Abdullah al-Harari menuliskan!: Kaedah-kaedah mendasar 


yang sangat bermanfaat: 
(Satu), Kaedah yang telah disebutkan oleh a-Imim a-Hifigh al-Fagih al-Khathib al- 


Baghdadi dalam kitab a4/-Fagih Wa al-Mutafaggih, sebagai berikut: 


de aa Rega Raga Sad ya mo BY ab gl Ulee Jaka AD Aka LV A3" 
Eyalam gelora “3 Jl “ Sal Da P Sula) ws 3 Heni Y3 Huma Tama Y3 isa, Kar) 

"4 2 Y8 Ohang Al 
“Ke dua: Bahwa sifat-sifat Allah tidak dapat ditetapkan hanya dengan dasar perkataan 
seorang sahabat, atau perkataan seorang tabi'in. Sifat-sifat Allah hanya dapat ditetapkan 
dengan hadits-hadits Nabi yang mwarfi' dan telah disepakati bahwa para perawi hadits- 
hadits tersebut sebagai orang-orang yang #sigah (terpercaya). Dengan demikian penetapan 
sifat-sifat Allah tidak dapat diambil dari hadits yang d/a'f, atau hadits yang para 
perawinya diperselisihkan: apakah mereka orang-orang #sigah atau tidak?! Bahkan jika ada 
hadits yang menyebutkan tentang sifat Allah dan para perawi hadits tersebut masih 
diperselisihkan, walaupun kemudian hadits ini dikuatkan dengan adanya hadits lain (yang 
semakna dengannya dengan jalur yang berbeda), hadits ini tetap tidak bisa dijadikan dalil 
untuk menetapkan sifat Allah” '. 


(Dua), Masih dalam kitab yang sama a/-Hifizh al-Khathib al-Baghdadi juga menuliskan 
kaedah sebagai berikut: 


OI Alay ad Jali Colanya HL Ol #lmatonl 2ayab 3y ola yI Juta Iyo Ogalil RE csay Isa" 
BA Ad af AS ai HL ot Hg DB Iga IE ala Jeda Oljjong 25 Fa 
V6Y cd JA Y gl Foo al de Jannah FYI HW Ol 1g egg ld JT Y al asi 

”Jika seorang perawi yang #sigah yang dapat dipercaya meriwayatkan suatu hadits 
dengan sanad yang bersambung (muttashil), maka hadits tersebut dirujuk kepada beberapa 
perkara berikut ini, 

Pertama: Jika hadits itu menyalahi ketetapan-ketetapan akal sehat maka nyatalah 
bahwa hadits tersebut tidak bisa diterima, karena seluruh ajaran dalam syari'at ini tidak 
datang kecuali sejalan dengan ketetapan akal sehat (rasional) dan tidak menyalahinya. 

Ke dua: Jika hadits tersebut menyalahi teks-teks al-Yuran dan hadits-hadits 
mutawatir maka nyatalah bahwa hadits itu tidak memiliki dasar yang benar, atau bisa jadi 
hadits tersebut telah dihapus (mansiikh), karena tidak dapat diterima adanya sebuah hadits 





1 Sharih al Bayan Fi Radd 'Ala Man Khalaf al-Our'an, h. 57-58 
? al-Fagih Wa al-Mutafaggih, h. 132 
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yang tidak mansiikh, (walaupun hadits tersebut shahih) sementara hadits tersebut 


menyalahi sesuatu yang telah disepakati oleh umat Islam””. 


(Tiga), Para ulama hadits telah menyebutkan bahwa sebuah hadits jika menyalahi akal 
yang sehat, atau menyalahi teks-teks al-Yur'an, atau menyalahi hadits mutawitir dan hadits 
tersebut tidak dapat ditakwil maka dapat dipastikan bahwa hadits tersebut sebagai hadits 
batil. Ketetapan ini telah disebutkan olah para ulama Figih dan ulama Ushul Figih dalam 
karya-karya mereka, di antaranya seperti yang telah disebutkan oleh al-Imim Tajuddin as- 
Subki dalam kitab Jama' al-Jamimi' dan oleh lainnya. 

Al-Imim Abu Sulaiman al-Khaththabi berkata: 


Kabah dil Gal ASI 3 Je JI dita deasag Ad plate yee jl CSI YP id aa Y" 
SEM Sg! las Gale Le de Jglag MIS BNI ye High eljB SUS SVL Lag cleiono de 
Kemal (HB oa all Jai isat ya Lele 

”Sifat bagi Allah tidak boleh ditetapkan kecuali dengan al-Gur'an atau hadits yang 
telah dipastikan ke-shahih-annya, yang hadits ini didasarkan kepada kebenaran al-Yur'an 
atau kepada hadits lain yang juga dipastikan kebenarannya. Adapun hadits yang 
menyalahi hal-hal ini maka kewajiban dalam hal ini adalah tawagguf, artinya tidak 
menjadikannya sebagai dalil dalam penetapanm sifat Allah di atas. Lalu kemudian hadits 


tersebut ditakwil dengan makna yang sesuai dengan kaedah-kaedah yang telah disepakati 
oleh para ulama dalam menafikan keserupaan (tasybih) bagi Allah” ". 


Kemudian al-Imdm al-Khaththabi berkata: 


Bd! Gan ya Coliang La ga 3 Leloph SI dal 3 Yg ASI G sep ALI S3 
ala La aa 3 —YI Wali S3 Ah -» & ai Ly sah B3 dam Na call 


“Penyebutan “4-Ashabi” (jari-jari) tidak ada sedikitpun dalam al-Gur'an, juga tidak 
ada dalam hadits-hadits dengan kreteria-kreteria yang telah kami sebutkan. Adapun 
penyebutan kata “a/Yad” di antara sifat-sifat Allah bukan dalam pengertian “tangan” 
yang hal tersebut mengharuskan adanya jari-jari. Ketetapan adanya penyebutan kata “gl- 
Yad” dengan dinisbatkan kepada Allah adalah secara tawgifiy, artinya bahwa kita 
menetapkan hal tersebut sebagaimana telah ditetapkan oleh al-Yuran, tanpa 





3 Ibid. 
"al Asma" Wa ash-S hifit, h. 335-336 
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memahaminya sebagai sifat-sifat benda (fakyif) dan tanpa menyerupakannya (tasybih) 


dengan suatu apapun””. 


Fungsi Akal Sebagai Bukti Kebenaran Syari'at 
Al-Fagih asy-Syaikh Syits ibn Ibrahim al-Maliki (w 598 H) berkata: 


ISL Laggyamt SEA Sa 3 Kilas pal Jia one cal Ugal Jgkall oa laras bl Jai" 
IN Of LS skala 03 Snpoill Alai oa jk Ye &U Hasi benjiily LINI Ab Uu Ea 
C3 Ilbag Ah ena Jia Ja 2dpill gl Isi coy S2 alel Ud JAN) pas Jl 
Ap tp B3 mat 2g Jab 3 TP oa Wat OS gd! go Jill Jartul yad Citaakl mm 
PA pa pa ena II jan su da ja Sal 0 da SU Ie Ol 
Kinnany 21 19 OS Oky Bnill edi pake aa al OT La Sat NB pend Gede 3 Agiy AI 


Bag Ody tcnsal! jaaka Il gag yag Hor US TP Jln und go gb ya Jay 
ge dea laga pil, Jia! Jamal oya Iltag dlaal Usb AYI Sah DB PLS om Big OI 
AS OI Siput Ol only ayakort Lah Catatan BUS amy Until atia € pad Ala yag JL ep 

"Unyil Lensala Layaig Lagu Oo Soda (Leiilim 
“Golongan yang benar (Ahlul Hag) telah menyatukan antara Ma'g#l dan Mangil, -atau 
antara akal dan syari'at- dalam meraih kebenaran. Mereka mempergunakan keduanya, 
yang dengan itulah mereka menapaki jalan moderat, jalan antara tidak berlebihan dan 
tidak teledor (Bayn Wharigay al-lfrath Wa at-Tafrith). Berikut ini kita berikan contoh sebagai 
pendekatan bagi orang-orang yang kurang paham, sebagaimana para ulama selalu 
membuat contoh-contoh untuk tujuan mendekatkan pemahaman, juga sebagaimana 
Allah dalam al-Guran sering menggambarkan contoh-contoh bagi manusia sebagai 
pengingat bagi mereka. Kita katakan bagi mereka yang memiliki akal, sesungguhnya 
perumpamaan akal sebagai mata yang melihat, sementara syari'at sebagai matahari 
bersinar. Siapa yang mempergunakan akal tanpa mempergunakan syari'at maka 
layakanya ia seorang yang keluar di malam yang gelap gulita, ia membuka matanya untuk 
dapat melihat dan dapat membedakan antara objek-objek yang ada di hadapannya, ia 
berusaha untuk dapat membedakan antara benang putih dari benang hitam, antara 
merah, hijau, dan kuning, dengan usaha kuatnya ia menajamkan pandangan, namun 
akhirnya dia tidak akan mendapatkan apapun yang dia inginkan, selamanya. Sementara 


orang yang mempergunakan akal dan syari'at secara bersamaan maka ia seperti orang 





5 Ibid, h. 335-336. Dengan demikian kata “g/-Yad” pada hak Allah ini juga tidak boleh diterjemahkan menjadi 


“tangan”. 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





yang keluar di siang hari dengan pandangan mata yang sehat, ia membuka kedua 
matanya di saat matahari memancarkan cahaya dengan terang, sudah tentu orang seperti 
ini akan secara jelas mendapatkan dan membedakan di antara warna-warna dengan 
sebenar-benarnya, ia dapat membedakan antara warna hitam, merah, putih, kuning dan 


236 


lainnya”. 


Maka segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita termasuk orang-orang yang 
menapaki jalan ini (menyatukan antara wa'gil dengan mangill), dan inilah jalan yang lurus, 
jalan Allah yang jelas. Siapa yang melenceng dari jalan ini maka ia akan jatuh dalam jalan 
setan yang bercabang-cabang dari berbagai arahnya, kanan dan kiri. Allah berfirman: 


(A53 AAN Alan PSU Ti53 Juta! IpRE3Ng aga Lagitune dolan Ia Sy 
“Dan sesungguhnya ini jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah jalan tersebut, dan janganlah 
mengikuti jalan-jalan sesat yang banyak maka kalian akan tercerai-berai dari dari jalan- 
Nya” (OS. Al-An'am: 153)”. 


Dari sini diketahui dengan jelas bahwa kaum Musyabbihah Mujassimah adalah kaum 
yang sesat dalam akidah mereka, mereka tidak sejalan dengan ajaran-ajaran syari'at dan jalan 
logika sehat, ketika mereka mengatakan bahwa Allah duduk di arsy, atau kadang mereka 
berkata: Allah bertempat atau bersemayam di arsy. Bahkan sebagian dari mereka ada yang 
berkata bahwa Allah menyisakan bagian sedikit dari arsy untuk Ia dudukan Nabi Muhammad 
bersama-Nya di hari kiamat nanti. Termasuk dalam hal ini perkataan sesat mereka yang 
menyebutkan bahwa Dzat Allah bertempat di atas arsy tanpa menempel dengan arsy itu 
sendiri. Lebih parah lagi, ada sebagian mereka berkata bahwa Allah meletakan kaki-Nya di 
neraka Jahannam, Na'“idzu billih. Serta berbagai keyakinan sesat mereka lainnya dalam akidah 
tasybih dan tajsim dengan menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya dan dengan mengikuti 
prasangka yang mereka khayalkan. 

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita di atas jalan Ahlussunnah Wal 
Jama'ah, kelompok lurus dan moderat sebagai kelompok yang selamat (a/-Firgah an-Najiyah), 
kaum yang ketika berbicara dalam masalah-masalah tauhid mereka menjadikan akal sehat 
sebagai bukti bagi kebenaran teks-teks syari'at yang datang dari Allah dan Rasul-Nya. 


Ilmu Kalam Pada Periode Salaf 

Pada dasarnya tonggak dasar Ilmu Tauhid atau Ilmu Kalam sudah berkembang dari 
semenjak masa sahabat Rasulullah. Bahkan perkembangan Ilmu Tauhid ini merupakan 
konsentrasi dakwah seluruh sahabat Rasulullah. Karenanya perkembangan Ilmu Tauhid di 
masa sahabat Nabi justru lebih mapan dan lebih pesat di banding dengan periode-periode 
sesudahnya. Bantahan-bantahan terhadap berbagai kelompok ahli bid'ah sudah berkembang 





5 Hagg al Ghalashim Fi Ifbam al Mukhashim, h. 94 
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di masa para sahabat, misalkan sahabat Abdullah ibn Abbas (w 68 H) dan sahabat Abdullah 
ibn Umar (w 74 H) yang telah memerangi faham Mur'tazilah. Atau dari kalangan tabi'in, 
seperti Khalifah Umar ibn Abdul Aziz (w 101 H) dan a-Imim al-Hasan ibn al-Hanafiyah 
yang giat memerangi faham para ahli bid'ah tersebut. Bahkan Khalifah Ali ibn Abi Thalib (w 
40 H) dengan argumen kuatnya telah memecahkan faham Khawarij dan faham kaum 
Dahriyyah (kaum yang mengatakan bahwa alam ini terjadi dengan sendirinya tanpa ada yang 
menciptakan). Demikian pula Ali ibn Abi Thalib telah membungkam empat puluh orang dari 
kaum Yahudi yang mengatakan bahwa Tuhan adalah benda yang memiliki tubuh dan 
memiliki tempat. Di antara pernyataan sahabat Ali ibn Abi Thalib dalam masalah tauhid yang 
merupakan bantahan terhadap kaum Musyabbihah Mujassimah, sebagaimana diriwayatkan 
oleh a-lmam al-Hafizh Abu Nwaim dalam kitab Hilyah a-Awliya', adalah: “Barangsiapa 
berkeyakinan bahwa Tuhan kita (Allah) memiliki bentuk maka ia tidak mengetahui Pencipta 
yang wajib disembah (Artinya, ia seorang yang kafir)”. 

Kemudian Iyas ibn Mu'awiyah, yang sangat terkenal dengan kecerdesannya, juga telah 
memecahkan argumen-argumen kaum Gadariyyah (Mu'tazilah). Lalu Umar ibn Abdul Aziz 
telah membungkam para pengikut Syauzdab, salah seorang pemuka kaum Khawarij. Dan 
bahkan Umar ibn Abdul Aziz ini telah menulis beberapa risalah sebagai bantahan terhadap 
faham-faham Mu'tazilah. Kemudian al-Imim Rabi'ah ar-Ra'y (w 136 H), salah seorang guru 
a-lmim Malik Ibn Anas, dengan dalil yang sangat kuat telah membungkam Ghailan ibn 
Muslim, salah seorang pemuka kaum GOadariyyah. Lalu al-Iwam al-Hasan al-Bashri, salah 
seorang ulama besar dan terkemuka di kalangan tabi'in, juga telah menyibukan diri bergelut 
dengan Ilmu Kalam ini. 

(Masalah): Jika seseorang berkata: al-Imim asy-Syaffi telah berkata: “Seorang 
manusia bila bertemu dengan Allah (artinya meninggal) dalam keadaam membawa banyak 
dosa selain dosa syirik maka hal ini jauh lebih baik baginya dari pada ia meninggal dengan 
membawa Ilmu Kalam”, bukankah ini artinya bahwa a-Imim asy-Syafi'i membenci dan 
bahkan mencaci Ilmu Kalam?! 

(Jawab): Statemen seperti itu tidak benar sebagai ungkapan a/-Imim Syafi'i, dan tidak 
ada riwayat dengan sanad yang benar bahwa beliau telah berkata demikian. Adapun 
pernyataan yang benar dari ucapan beliau dengan sanad yang shahih adalah: “Seorang manusia 
bila bertemu Allah (meninggal) dalam keadaam membawa banyak dosa selain dosa syirik 
maka hal ini jauh lebih baik baginya dari pada ia meninggal dengan membawa a-Ahwda”7. 

Kata al-Ahwda' adalah jamak dari kata al-Hawi, artinya sesuatu yang diyakini oleh para 
ahli bid'ah yang berada di luar jalur ulama Salaf. Maka pengertian a-Hawi4 di sini adalah 
keyakinan-keyakinan yang yakini oleh golongan-golongan sesat, seperti keyakinan Khawarij, 
Mu'tazilah, Murji'ah, Najjariyyah, dan berbagai kelompok lainnya, yang telah disebutkan 
dalam hadits nabi sebanyak tujuh puluh dua golongan. Dalam sebuah hadits mashur 
Rasulullah bersabda: 





7 Ibn Asakir, Tabyin Kadzib a-Muftari, h. 337 dengan berbagai jalur sanad. 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





Al 9 - 020. — £-0 90 0. LA 200 W 9 Wo 


Keladi “gag Reli 3 Bela JET 3 Ogmanng Olah (AB) Unang NG le dpat Ulah ola lp 

3 sal on) 
“Dan sesungguhnya -umat- agama ini akan pecah kepada tujuh puluh tiga golongan, 
tujuh puluh dua di neraka, dan hanya satu di surga, dan dia adalah kelompok mayoritas”. 
(HR. Abu Dawud)". 


Dengan demikian yang dicaci oleh a/l-Imam asy-Syaf?i bukan mutlak keseluruhan Ilmu 
Kalam, tapi yang dimaksud adalah Ilmu Kalam tercela, yaitu yang digeluti oleh para ahli 
bid'ah di atas. Adapun Ilmu Kalam yang digeluti Ahlussunnah yang berdasar kepada al- 
Ouran dan Sunnah maka ini adalah Ilmu Kalam terpuji, dan sama sekali tidak pernah dicaci 
oleh a-lmim asy-Syaffi. Sebaliknya beliau adalah seorang yang sangat kompeten dan 
terkemuka dalam Ilmu Kalam ini. Karenannya argumen beliau telah mematahkan pendapat 
Bisyr al-Marisi dan Hafsh al-Fard, di antara pemuka kaum Mu'tazilah yang mengatakan 
bahwa al-OGur'an makhluk dan bahwa Allah tidak memiliki sifat Kalam. 

Al-lmam al-Hifigh Ibn Asakir dalam karya yang beliau tulis sebagai pembelaan 
terhadap al-Imim Abul Hasan al-Asyari berjudul Tabyin Kadzib al-Muftari Fima Nusiba Id al- 
Imim Abi al-Hasan al-Asy'ari menuliskan sebagai berikut: 


“Ilmu Kalam yang tercela adalah Ilmu Kalam yang digeluti oleh Ah/ al-Ahwi” dan 
yang diyakini oleh para ahli bid'ah. Adapun Ilmu Kalam yang sejalan dengan al-Yuran 
dan Sunnah yang dibahas untuk menetapkan dasar-dasar akidah yang benar dan untuk 
memerangi fitnah Ah/ a-Ahwa' maka ia telah disepakati ulama sebagai Ilmu Kalam 
terpuji. Dalam Ilmu Kalam terpuji inilah d/-Imam asy-Syafi'i adalah di antara ulama besar 
yang sangat kompeten. Dalam berbagai kesempatan beliau telah banyak membantah 


orang-orang ahli bid'ah dengan argumen-argumen kuatnya hingga mereka terpecahkan”. 


Dalam karyanya tersebut Ibn Asakir kemudian mengutip salah satu kasus yang terjadi 
dengan al-Imim asy-Syafi'i dengan sanad-nya dari at-Rabi' ibn Sulaiman, bahwa ia (ar-Rabi' 
ibn Sulaiman) berkata: 


“Ketika aku berada di majelis asy-Syaffi, Abu Said A'lam memberitahukan 
kepadaku bahwa suatu ketika datang Abdullah ibn Abd al-Hakam, Yusuf ibn Amr ibn 
Zaid, dan Hafsh al-Fard. Orang yang terakhir ini oleh asy-Syaffi disebut dengan “4/- 
Munfarid (yang berpaham ekstrim). Kemudian Hafsh al-Fard bertanya kepada Abdullah 
ibn Abd al-Hakam: “Bagaimana pendapatmu tentang al-Yuran?” Namun Abdullah ibn 





8 Kajian konprehensif tentang firgah-firgah dalam Islam lihat a-Farg Bayn a-Firag karya Abu Manshur al- 
Baghdadi (w 429 H), a-Milal Wa an-Nihal karya Abu al-Fath asy-Syahrastani (w 548 H), at-Tabshir Ff ad-Din karya Abu 
al-Muzhaffar al-Isfirayini (w 471 H), dan lainnya 

? Tabyin Kadzib al-Mutftari, h. 339 
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Abd al-Hakam enggan menjawab. Lalu Hafsh bertanya kepada Yusuf ibn Amr. Namun 
ia juga enggan menjawab. Keduanya lalu berisyarat untuk bertanya kepada asy-Syaffi. 
Kemudian Hafsh bertanya kepada asy-Syafi'i, dan asy-Syaffi memberikan dalil kuat atas 
Hafsh. Namun kemudian antara keduanya terjadi perdebatan yang cukup panjang. 
Akhirnya asy-Syafi'i dengan argumennya yang sangat kuat mengalahkan Hafsh dan 
menetapkan bahwa al-Jur'an adalah Kalam Allah bukan makhluk. Kemudian asy-Syaff'i 
mengkafirkan Hafsh. (Ar-Rabi' ibn Sulaiman berkata): “Beberapa saat kemudian di 
masjid aku bertemu dengan Hafsh, ia berkata kepadaku bahwa asy-Syafi'i hendak 


memenggal leherku”, 


(Masalah) Jika seseorang berkata: Diriwayatkan dari a-lmim asy-Sya'bi bahwa ia 
berkata: “Barangsiapa mempelajari agama dengan Ilmu Kalam maka ia menjadi seorang 
zindik. Barangsiapa mencari harta dengan Kimia maka ia akan bangkrut. Barangsiapa 
mengajarkan hadits dengan mengutip hadits-hadits Gharib maka ia seorang pembohong”. 
Pernyataan semacam ini juga telah diriwayatkan dari a-Imim Malik dan al-Oidif Abu Yusuf 
(sahabat a-Imam Abu Hanifah). Dan ada beberapa ulama Salaf lain yang mencaci Ilmu 
Kalam?! 

(Jawab): Masalah ini telah dijawab oleh a-Imim al-Bayhagi. Beliau mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan Ilmu Kalam oleh sebagian ulama Salaf tersebut adalah Ilmu 
Kalam tercela yang digeluti oleh para ahli bif'ah. Karena di masa mereka penyebutan Ilmu 
Kalam konotasinya adalah Ilmu Kalam yang digeluti oleh para ahli bid'ah. Benar, kaum 
Ahlussunnah saat itu belum banyak membahas secara detail tentang Ilmu Kalam, sebelum 
kemudian ilmu ini menjadi sangat dibutuhkan untuk dibukukan dan dibahas secara 
komprehensif. 

Masih menurut al-Bayhagi, mungkin pula yang dimaksud Ilmu Kalam yang dicela 
oleh para ulama Salaf di atas adalah bagi seorang yang hanya mempalajari Ilmu Kalam 
semata, dengan menyampingkan Ilmu-Ilmu figih yang sangat dibutuhkan untuk mengenal 
hukum halal dan haram, atau menolak hukum-hukum yang telah ditetapkan dalam syari'at 
hingga tidak terlakasananya hukum-hukum itu sendiri. 

Kemudian al-Bayhagi juga mengatakan bahwa banyak para ulama Salaf yang memuji 
Ilmu Kalam sebagai media untuk memerangi faham-faham ahli bid'ah. Di antaranya Hatim 
al-Ashamm, salah seorang seorang sufi terkemuka ahli zuhud dimasanya, mengatakan bahwa 
Ilmu Kalam merupakan ilmu pokok agama, sementara Ilmu Figih merupakan cabangnya, 
dan pengamalan adalah buah dari ilmu-ilmu tersebut. Dengan demikian, (masih menurut 
Hatim), barangsiapa yang menggeluti Ilmu Kalam dengan menyampingkan Ilmu Figih dan 
pengamalannya maka ia akan menjadi seorang zindik, dan barangsiapa yang mencukupkan 
dengan hanya amalan saja tanpa didasarkan kepada Ilmu Kalam dan Ilmu Figih maka akan 
menjadi seorang ahli bid'ah, dan barangsiapa yang mencukupkan dengan Ilmu Figih saja 





10 Mandgib asy-Syafi'i karya ar-Razi, h. 194-195. Lihat juga al-Asmd' Wa ash-Shifit karya al-Bayhagi, h. 252 
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dengan menyampingkan Ilmu Kalam maka ia akan menjadi seorang fasik. Tetapi barangsiapa 
yang mempelajari semua disiplin ilmu tersebut maka dialah yang akan selamat!!. 

Al-Imam al-Oidii Abul Ma'ali Abdul Malik, yang lebih dikenal dengan sebutan A/- 
Imim al-Juwaini, mengatakan bahwa orang yang berkeyakinan bahwa para ulama Salaf tidak 
mengetahui Ilmu Kalam atau Ilmu Ushul, atau berkeyakinan bahwa mereka menghindari 
ilmu ini dan bersikap apatis terhadapanya, maka orang ini telah berburuk sangka terhadap 
mereka. Karena sangat mustahil, baik secara akal sehat maupun dari tinjuan agama, bahwa 
para ulama Salaf tersebut menghindari Ilmu Kalam ini. Padahal di kalangan mereka seringkali 
terjadi perdebatan dalam masalah-masalah Fur#/'7yyah, misalkan dalam masalah 'Aw/, atau 
dalam masalah hak-hak seorang kakek dalam hukum waris, atau metode penetapan 
hukuman dan praktek Oishish, dan berbagai masalah lainnya. Bahkan tidak jarang antar 
mereka terjadi dengan sama-sama melakukan Mubihalah (saling bersumpah dengan 
keberanian tertimpa musibah bagi yang salah) demi untuk menetapkan kebenaran pendapat 
yang diyakini oleh masing-masing individu. Atau lihat misalnya, hanya untuk menetapkan 
masalah najis saja, mereka dengan sekuat tenaga dan pikiran seringkali berusaha mencari 
banyak dalil, baik dalil-dalil untuk dirinya sendiri atau dalil-dalil untuk mematahkan pendapat 
lawan. Artinya, bila keadaan mereka dalam masalah-masalah Fu'iyyah saja semacam ini, 
maka sudah barang tentu merekapun demikian adanya dalam masalah-masalah Us5)4/iyyah. 
Bukankah masalah-masalah Us5)4/iyyah jauh lebih besar porsi urgensitasnya dibanding 
masalah-masalah Fu iyyah?!? 

Dengan demikian sangat tidak logis jika diklaim bahwa para ulama Salaf tidak 
memiliki kompetensi dalam permasalahan-permasalahan Ilmu Kalam. Bukankah mereka 
dekat dengan masa kenabian?! Bukankah mereka menerima langsung ajaran-ajaran Islam ini 
dari pembawa syari'at itu sendiri, yaitu Rasulullah?! Kemudian kaum tabi'in, kaum pasca 
sahabat Nabi, walaupun mereka tidak secara langsung menerima ajaran Islam dari Rasulullah, 
tapi bukankah mereka menerima ajaran-ajaran tersebut dari para sahabat Rasulullah?! Jika 
diklaim bahwa kaum tabi'in tidak mumpuni dalam Ilmu Kalam, berarti klaim ini sama saja 
dialamatkan kepada para sahabat Rasulullah. Dan klaim ini jika dialamatkan kepada para 
sahabat Rasulullah, maka berarti sama juga dialamatkan kepada Rasulullah sendiri. Lalu 
siapakah yang berani berkata bahwa Rasulullah tidak mengenal Allah, tidak ma'rifat kepada- 
Nya, tidak mengenal Ilmu Tauhid atau Ilmu Kalam?! Karena itu dapat kita simpulkan bahwa 
sebenarnya segala permasalahan yang berkembang dalam Ilmu Kalam telah benar-benar 
diketahui dan dipahami oleh Rasulullah dan para sahabatnya. 

Salah satu bukti bahwa para ulama Salaf benar-benar menggeluti Ilmu Kalam adalah 
adanya beberapa karya dari al-Imaim Abu Hanifah dalam disiplin ilmu ini. Di antaranya, adl- 
Figh al-Akbar, ar-Risilah, al-Figh al-Absath, al- Alim Wa al-Muta allim, dan al-Washiyyah. Yang 
terakhir disebut, yaitu al-Washiyyah, terdapat perbedaan pendapat tentang benar tidaknya 
sebagai risalah dari al-Imim Abu Hanifah. Satu pendapat mengingkari risalah tersebut sabagai 





11 Lihat Tabyin Kadzib alMutftari, h. 334 
12 Thid, h. 354 
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risalah dari a-Imam Abu Hanifah dengan alasan bukan dari hasil tangannya. Pendapat lain 
mengatakan bahwa risalah 4/-Washiyyah ini karya dari Muhammad ibn Yusuf al-Bukhari yang 
memiliki nama panggilan (Kunyah) Abu Hanifah. 

Pendapat yang mengingkari risalah tersebut berasal dari a-Imim Abu Hanifah 
biasanya diungkapkan orang-orang Murtazilah. Hal ini karena isi dari risalah-risalah tersebut 
adalah bantahan terhadap kelompok-kelompok bid'ah, seperti faham Mu'tazilah sendiri. 
Pengingkaran kaum Mu'tazilah juga didasari pengakuan bahwa keyakinan a-Imim Abu 
Hanifah adalah persis sama dengan keyakinan mereka sendiri. Tentu pendapat Mu'tazilah ini 
hanyalah dusta belaka. Karena seperti yang sudah diketahui, a-Iwam Abu Hanifah adalah 
sosok yang paling gigih memerangi para ahli bid'ah termasuk faham-faham Mur'tazilah 
sendiri. 

Dalam Ilmu Kalam, dan dalam seluruh disiplin ilmu lainnya, a-Imim Abu Hanifah 
adalah ulama terkemuka sebagai ahli ijtihad pada abad pertama hijriyah. Tentang hal ini 
dalam kitab at-Tabshirah al-Baghdadiyyah disebutkan sebagai berikut: 


“Orang paling pertama sebagai ahli Kalam dikalangan ulama figih Ahlussunnah 
adalah al--Imim Abu Hanifah dan al-Imim asy-Syafi'i. Abu Hanifah telah menuliskan a/- 
Figh al-Akbar dan ar-Risdlah yang kemudian dikirimkan kepada Mugatil ibn Sulaiman 
untuk membantahnya. Karena Mugatil ibn Sulaiman ini adalah seorang yang 
berkeyakinan 'ajsim, mengatakan bahwa Allah adalah benda. Demikian pula beliau telah 
banyak membantah para ahli bid'ah dari kaum Khawarij, Rawafidl, Oadariyyah 
(Mu'tazilah) dan kelompok sesat lainnya. Para pemuka ahli bid'ah tersebut banyak 
tinggal di wilayah Bashrah, dan a-Imim Abu Hanifah lebih dari dua puluh kali pulang 
pergi antara Bashrah dan Baghdad hanya untuk membantah mereka, (padahal perjalanan 
saat itu sangat jauh dan sulit). Dan tentunya a-Imim Abu Hanifah telah memecahkan 
dan membungkam mereka dengan argumen-argumen kuatnya, hingga beliau menjadi 


panutan dan rujukan dalam segala permasalahan Ilmu Kalam ini”. 


Al-lmam al-Hifigh al-Khathib al-Baghdadi dengan sanad-nya hingga al-Ilmaim Abu 
Hanifah, meriwayatkan bahwa a-Imim Abu Hanifah berkata: “Saya telah benar-benar 
mempelajari Ilmu Kalam, hingga saya telah mencapai puncak sebagai rujukan dalam bidang 
ilmu ini”, Kemudian al-Imim Abu Hanifah menceritakan bahwa ia baru benar-benar terjun 
dalam mempelajari figih setelah ia duduk belajar kepada al-Imaim Hammad ibn Sulaiman, dan 
ia baru melakukan itu setelah ia benar-benar kompeten dalam Ilmu Kalam. 

Dalam riwayat lain dengan sanad-nya dari al-Haritsi, bahwa a-Imim Abu Hanifah 
berkata: 


“Saya telah dikaruniai kekuatan dalam Ilmu Kalam. Dengan ilmu tersebut saya 


memerangi dan membantah faham-faham ahli bid'ah. Kebanyakan mereka saat itu 





3 Tirikh Baghdad, j. 13, h. 333 
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berada di Bashrah. Maka pada masa itu saya sering pulang pergi antara Bashrah dan 
Baghdad lebih dari dua puluh kali. Di antara perjalananku tersebut ada yang hingga 
menetap satu tahun di Bashrah, ada pula yang kurang dari satu tahun, dan ada pulah 
yang lebih. Dalam hal ini aku telah membantah berbagai tingkatan atau sub sekte kaum 
Khawarij, seperti golongan Abadliyyah, Shafariyyah dan lainnya. Juga telah aku bantah 
berbagai faham kaum Hasyawiyyah”". 


Al-Imim Abd al-@ahir al-Baghdadi asy-Syafi'i, seorang teolog terkemuka di kalangan 
Ahlussunnah penulis kitab a/-Farg Bayn al-Firag, dalam karya beliau yang lain berjudul Kitab 
Ushiiliddin menuliskan bahwa orang yang pertama kali bergelut dengan Ilmu Kalam dari 
kalangan para ahli figih adalah a-Imim Abu Hanifah dan al-Imam asy-Syaf?i. A-lmim Abu 
Hanifah telah menulis sebuah risalah sebagai bantahan terhadap kaum GYadariyyah yang ia 
namakan dengan d/-Figh al-Akbar, sementara al-Imim asy-Syafi'i telah menulis dua karya 
dalam Ilmu Kalam, salah satunya penjelasan tentang kebenaran kenabian dan bantahan 
kepada kaum Brahmana, dan yang ke dua bantahan terhadap A)/ al-Ahmi”5. 

Al-Imim Abu al-Muzhaffar al-Isfirayini asy-Syaff'i, juga seorang teolog terkemuka di 
kalangan Ahlussunnah, dalam karyanya berjudul at-Tabshir F7 ad-Din menuliskan sebagai 
berikut: 


“Kitab a- Alim Wa a-Muta'allim karya a-lmim Abu Hanifah memuat berbagai 
argumen yang sangat kuat untuk membantah kaum Mu/hid dan para ahli bid'ah. 
Kemudian kitab karyanya dengan judul a/-Figh al-Akbar, yang telah sampai kepada kami 
dengan jalur orang-orang #sigah dan dengan sanad yang shahih dari Nushair ibn Yahya 
dari a-lmim Abu Hanifah, adalah kitab yang berisikan bantahan kepada para ahli bid'ah. 
Siapa yang telah mempelajari karya-karya Ilmu Kalam tersebut dan karya-karya Ilmu 
Kalam al-Imam asy-Syaf?i maka dia tidak akan mendapati di antara madzhab ulama lain 
yang memiliki karya yang lebih jelas dari keduanya. Adapun beberapa tuduhan yang 
dialamatkan kepada keduanya yang berseberangan dengan isi karya-karya Ilmu Kalam 
mereka, maka itu semua adalah kedustaan yang dituduhkan oleh para ahli bid'ah untuk 


menyebarkan bid'ah mereka sendiri”. 


Tentang lima risalah a-Imam Abu Hanifah yang telah kita sebutkan di atas, menurut 
pendapat yang paling kuat adalah bukan benar-benar ditulis oleh tangan a-Imim Abu 
Hanifah sendiri. Tapi risalah-risalah tersebut adalah pelajaran yang didiktekan beliau kepada 
para sahabatnya, seperti kepada Hammad ibn Zaid, Abu Yusuf, Abu Muthi' al-Hakam ibn 
Abdullah al-Balkhi, Abu Mugatil Hafsh ibn Salam as-Samargandi dan lainnya. Sahabat- 





14 Lihat Mukadimah Isyarat al-Marim karya al-Imam al-Bayyadli yang ditulis oleh a-Imam asy-Syaikh Muhammad 
Zahid al-Kautsari mengutip dari kitab Mandgib al-Imam Abi Hanifah. 

35 Kitab Ushiiliddin, h. 308 

16 gt-Tabshir F7 ad-Din Ff Tamyig al-Firgah an-Najiyah Min al-Firag a-Halikin, h. 113 
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sahabat Abu Hanifah inilah yang membukukan pelajaran-pelajaran beliau hingga menjadi 
risalah-risalah tersebut di atas. Dari para sahabat a-Imim Abu Hanifah ini kemudian 
pelajaran-pelajaran yang sudah berbentuk risalah-risalah itu turun kepada generasi para ulama 
berikutnya, di antaranya kepada Isma'il ibn Hammad, Muhammad ibn Mugatil ar-Razi, 
Muhammad ibn Samma'ah, Nushair ibn Yahya al-Balkhi, Syidad ibn al-Hakam dan lainnya. 
Dari generasi ini kemudian turun dengan sanad yang shahih kepada al-Imim Abu Manshur al- 
Maturidi, Imam Ahlussunnah Wal Jama'ah. 

Dengan demikian pendapat yang mengatakan bahwa rtisalah-risalah di atas sebagai 
karya al-Imaim Abu Hanifah adalah pendapat benar, hanya saja risalah-risalah itu adalah hasil 
pengisian beliau terhadap para sahabatnya yang kemudian dibukukan oleh mereka. Demikian 
pula pendapat yang mengatakan bahwa risalah-risalah tersebut sebagai karya para sahabat 
generasi al-Imim Abu Hanifah, atau genarasi yang datang sesudahnya adalah pendapat yang 
juga benar, karena risalah-risalah tersebut hasil kodifikasi mereka. Demikian inilah pendapat 
yang telah dinyatakan oleh al-Imim al-Hifizh Muhammad Murtadla az-Zabidi. 

Al-Imiam Badruddin az-Zarkasyi dalam Tasynif a-Masami' Syarh Jama' ak-Jawami 
menyebutkan bahwa para ulama Salaf terdahulu sudah mentradisikan usaha dalam 


, 


membantah faham-faham ahli bid'ah, baik dengan tulisan-tulisan maupun dalam forum- 
forum terbuka. Dalam usaha tersebut al-Imim asy-Syafi'i telah menulis Kitib a-Oryis sebagai 
bantahan terhadap faham yang mengatakan bahwa alam ini tidak memiliki permulaan 
(Oadim). Beliau juga telah menulis kitab dengan judul ar-Radd “Ali al-Baraihimah, dan beberapa 
karya lainnya yang khusus ditulis untuk menyerang faham-faham di luar Ahlussunnah. 
Sebelum a-lmim asy-Syaf?i, al-lmim Abu Hanifah juga telah melakukan hal yang sama. 
Dalam hal ini a-Im4dm Abu Hanifah telah menulis kitab a-Figh a-Akbar dan kitab al- Alim 
Wa al-Muta'allim untuk membantah orang-orang zindik. Demikian pula dengan a/-Iwim Malik 
ibn Anas dan al-Imim Ahmad ibn Hanbal, mereka semua adalah para Imam terkemuka yang 
giat memerangi faham-faham sesat yang berseberangan dengan akidah Rasulullah dan para 
sahabatnya. 

Kemudian dari pada itu, a-lmim Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari (w 256 H), 
pimpinan para ahli hadits di masanya, penulis kitab a-Jami' as-Shahth, telah menulis sebuah 
kitab yang sangat penting berjudul Khalg Af-'al al bid. Sebuah kitab berisikan bantahan 
terhadap faham Gadariyyah atau Mu'tazilah yang berpendapat bahwa manusia adalah 
pencipta bagi segala perbuatannya sendiri. Dengan sangat rinci a-lmim al-Bukhari 
mematahkan satu-persatu faham-faham Oadariyyah, dan menetapkan kebenarakan akidah 
Ahlussunah bahwa segala perbuatan manusia adalah ciptaan Allah, bukan ciptaan manusia 
sendiri. Selain al-Imim al-Bukhari, ahli hadits lainnya yang juga merupakan sahabat a/-Imam al- 
Bukhari, yaitu al-Imam Nw'aim ibn Hammad al-Khuza'i (w 228 H) telah menulis sebuah kitab 
yang sangat penting dalam bantahan terhadap kaum Jahmiyyah dan beberapa kelompok sesat 
lainnya. 

Demikian pula al-Imam Muhammad ibn Aslam ath-Thusi (w 242 H), yang juga 
seorang ahli hadits terkemuka salah seorang sahabat a/-Imim Ahmad ibn Hanbal: telah 
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menuliskan kitab yang sangat penting dalam bantahan terahadap kaum Jahmiyyah. 
Setidaknya ada tiga orang sahabat 4/-Iwam Ahmad ibn Hanbal yang gigih membela akidah 
Ahlussunnah dengan tulisan-tulisannya. Mereka adalah 4/-Imim al-Harits al-Muhasibi, yang 
juga seorang sufi terkemuka, a/-Imim al-Husain al-Karabisi, dan a-Imim Abdullah ibn Sa'id 
ibn Kullab al-Gaththan. Termasuk juga dalam hal ini saudara kandung dari al-Imam yang 
terakhir disebut, yaitu a/-Imim Yahya ibn Sa'id ibn Kullab al-Gaththan. 

Kemudian di kalangan ulama madzhab Hanafi, masih pada periode Salaf pasca 
generasi al-Imam Abu Hanifah, ada seorang ulama besar ahli teologi dan ahli hadits dan juga 
ahli figih, yaitu a-Imim Abu Ja'far ath-Thahawi (Ww 321 H). Tulisan risalah akidah 
Ahlussunnah yang beliau bukukan, yang dikenal dengan al-'Agidah ath-Thahawiyyah, menjadi 
salah satu rumusan yang benar-benar terkodifikasi sebagai penjabaran akidah a/-Imaim Abu 
Hanifah dan para Imam Salaf secara keseluruhan. Hingga sekarang risalah a/-“Agidah ath- 
Thahawiyyah ini menjadi sangat mashur sebagai akidah Ahlussunnah, telah diterima dari masa 
ke masa, dan antara generasi ke genarasi. Walaupun d/-Imim Abu Ja'far ath-Thahawi tidak 
pernah bertemu dengan al-Imam Abu Hanifah, karena memang tidak semasa dengan beliau, 
namun ungkapan-ungkapan yang beliau tulis dalam risalahnya tersebut adalah persis 
ungkapan-ungkapan a-Imim Abu Hanifah yang beliau kutip dengan sanad-nya dari para 
murid-murid a-Imim Abu Hanifah sendiri. Dalam pembukaan risalah al-'Agidah ath- 
Thahawiyyah ini, al-Imam ath-Thahawi menuliskan: “Ini adalah penjelasan akidah Ahlussunnah 
Wal Jama'ah, di atas madzhab para ulama agama, Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit al- 
Kufi, Abu Yusuf Ya'gub ibn Ibrahim al-Anshari, dan Muhammad ibn al-Hasan asy- 
Syaibani” 1. 

Tulisan-tulisan tentang Ilmu Kalam kemudian menjadi sangat berkembang, terlebih 
setelah menyebarnya karya-karya dua Imam Ahlussunnah yang agung, yaitu a-Imaim Abul 
Hasan al-Asyari dan a-Imim Abu Manshur al-Maturidi. Dua Allmim ini telah menulis 
berbagai karya dalam menetapkan rumusan-rumusan akidah Ahlussunnah ditambah dengan 
bantahan-bantahan terhadap berbagai kelompok di luar Ahlussunnah, dengan argumen- 
argumen yang sangat kuat, baik dalil-dalil akal maupun dalil-dalil tekstual. Terutama al-Imam 
al-Asyari yang berada di wilayah Bashrah Irak saat itu, beliau adalah sosok yang sangat 
ditakuti oleh kaum Mu'tazilah. A/-Hafizh al-Lughawiy al-Imim Muhammad Murtadla az-Zabidi 
dalam kitab Syarh Ihya? Ulum ad-Din menuliskan sebagai berikut: 


“Segala permasalah akidah yang telah dirumuskan oleh dua al-Imim agung, al-Asy'ari 
dan al-Maturidi adalah merupakan dasar-dasar akidah yang diyakini semua ulama. Al- 
Asy'ari membangun landasan-landasan karyanya dari madzhab dua A/-Imim agung, yaitu 


al-Imam Malik dan al-Imam asy-Syaf?'i. Beliau merumuskan landasan-landasan tersebut, 





1 Lihat matan al-'Agidah at-Thahiwiyyah dalam Izhir al 'Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-“Agidah at-Thahawiyyah, 
karya a-Imim ak-Hifigh asy-Syaikh Abdullah al-Habasyi, h. 341 
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merincinya, menguatkannya, dan kemudian membukukannya. Sementara al-Maturidi 


membangun landasan karyanya dati teks-teks madzhab a-Imam Abu Hanifah”. 
Al-Imam Badruddin az-Zarkasyi dalam Tasynif al-Masami” menuliskan sebagai berikut: 


“Al-lmim Abu Bakar al-Isma'ili berkata bahwa keagungan ajaran agama Islam ini, 
yang semula telah padam, kebanyakan telah dihidupkan kembali oleh Ahmad ibn 
Hanbal, Abul Hasan al-Asy'ari, dan Abu Nw'aim al-Istirabadzi. Dalam pada ini Abu 
Ishag al-Marwazi berkata: Saya telah mendengar al-Mahamili berkata dalam pujiannya 
kepada Abul Hasan al-Asy'ari: “Seandainya beliau bertemu Allah dalam keadaan banyak 
dosa sebanyak tanah di bumi ini, bagiku ia mungkin akan diampuni oleh Allah karena 
telah benar-benar membela agama-Nya”. Sementara Ibn al-“Arabi berkata: “Pada 
permulaannya kaum Mu'tazilah sebagai kaum yang memiliki kedudukan, lalu kemudian 
Allah menjadikan al-Asyari balik menyerang mereka hingga beliau telah menjadikan 
mereka terkungkung dalam biji-biji wijen (tidak memiliki kekuatan)”. 


Di kemudian hari, pasca al-Iwam al-Asyari dan a-Imam al-Maturidi, Ilmu Kalam ini 
berkembang lebih pesat lagi. Hal ini ditandai dengan bermunculannya berbagai karya dari 
para pengikut kedua Imam agung tersebut. Sangat banyak karya-karya yang dihasilkan, 
berpuluh-puluh bahkan beratus-ratus jilid, dengan argumen-argumen yang lebih matang dan 
dengan formulasi yang lebih sistematik. Di dalamnya banyak dimuat dialog-dialog dengan 
Jirgah-firgah di Tuar Ahlussunnah, seperti kaum Dahriyyah, kaum filosof, kaum Musyabbihah, 
dan bahkan dengan para ahli ramal (a-Munajjimiin). Dengan demikian maka semakin banyak 
bermunculan panji-panji Ahlussunnah yang giat mengibarkan madzhab a/l-Imim Abul Hasan 
al-Asy'ri di berbagai penjuru dunia Islam. Di antara mereka yang memiliki andil besar dalam 
penyebaran akidah ini adalah, al-Imim al- Ustadz Abu Bakar ibn Furak (w 406 H), al-Imam Abu 
Ishag al-Isfirayini, dan a-Imam al-Oidii Abu Bakar al-Bagillani (w 403 H). Dua Al-Imim yang 
pertama disebutkan menjadikan wilayah penyebarananya di daerah timur, sementara al- 
Bagillani menyebarkannya di wilayah barat dan timur sekaligus. Maka pada sekitar permulaan 
abad lima hijriyah, dipastikan hampir seluruh pelosok dunia Islam di belahan timur dan barat 
adalah kaum Ahlussunnah, yaitu kaum Asyariyyah dan Maturidiyyah. Tidak ada seorang 
ulama-pun, baik ahli figih atau ilmu lainnya dari ulama empat madzhab, kecuali di dalam 
masalah akidah dia adalah seorang pengikut al-Asy'ari atau pengikut al-Maturidi. Adapun 
kelompok yang menyempal dari Ahlussunnah, hanyalah kelompok-kelompok kecil saja, 
seperti Mu'tazilah, Musyabbihah, dan lainnya. 





18 Jehdf as-Sadah a-Muttagin Bi Syarh Ihya? Ulim ad-Din, j. 2, h. 13 
19 Tasynif a-Masami' Syarh Jama' al-Jawiami”, h. 395 
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Antara Ilmu Kalam Terpuji Dan Ilmu Kalam Tercela 

Dari penjelasan di atas menjadi sangat nyata bagi kita bahwa Ilmu Kalam terbagi 
kepada dua bagian. Pertama, Ilmu Kalam terpuji, yaitu Ilmu Kalam yang digeluti dan dibahas 
serta diajarkan di kalangan Ahlussunnah. Para ulama sepakat bahwa Ilmu Kalam 
Ahlussunnah ini adalah sesutu yang baik, karena merupakan tonggak dan pondasi ajaran 
Islam. Kedua, Ilmu Kalam tercela, yaitu Ilmu Kalam yang digeluti dan diyakini oleh /irgah- 
Jirgah di luar Ahlussunnah, seperti kaum Mw'tazilah, Khawarij, Musyabbihah, Dahriyyah, dan 
lainnya. 

Allmim a-Hifizh al-Bayhagi dalam kitab Syw'ab aklmin dalam bab tentang iman 
seorang Mugallid menuliskan dengan sanad-nya bahwa suatu ketika Amir a-Mu'minin al- 
Khalifah ar-Risyid Umar ibn Abdul Aziz didatangi oleh seseorang yang bertanya tentang 
faham-faham sesat di luar keyakinan Rasulullah dan para sahabatnya. Khalifah Umar ibn 
Abdul Aziz berkata: “Hendaklah engkau memegang teguh ajaran agama seperti berpegang 
teguhnya seorang baduy dalam pengajian-pengajiannya, dan tinggalkanlah apa yang selain 
itu””20, 

Al-Hafizh al-Bayhagi mengomentari pernyataan khalifah Umar ibn Abdul Aziz di atas 
mengatakan bahwa ucapan semacam itu tidak hanya ungkapan Khalifah Umar, tapi juga 
banyak diungkapkan oleh para ulama Salaf. Menurut al-Bayhagi tujuan ungkapan itu adalah 
untuk mengatakan bahwa pada dasarnya ajaran-ajaran Islam tidak butuh untuk dicari-cari 
kebenarannya, karena semua ajarannya adalah kebenaran. Dalam pada ini Rasulullah diutus 
oleh Allah dengan membawa bukti-bukti dan berbagai argumen yang sangat kuat. Baik 
orang-orang yang hidup semasa dengan Rasulullah dan menyaksikan langsung bukti-bukti 
kebenaran tersebut, maupun orang-orang yang hidup sesudahnya yang telah sampai kepada 
mereka dari bukti-bukti kebenaran itu, mereka itu semua tidak lagi membutuhkan kepada 
pencarian untuk meletakan kebenaran tauhid maupun masalah-masalah kenabian. Khalifah 
Umar ibn Abdul Aziz maupun para ulama Salaf lainnya yang telah melarang orang-orang 
awam untuk memperdalam kajian tentang firgah-firgah di luar Ahlussunnah dan ajaran- 
ajarannya adalah karena dikhawatirkan akan terjerumus di dalamnya. Karena seseorang yang 
terjerumus dalam kajian firgah-firgah tersebut, sementara pijakan akidah yang harus dianutnya 
sangat lemah, maka dikhawatirkan orang semacam ini akan ikut kepada faham-faham sesat di 
luar Ahlussunnah, dan ia tidak dapat keluar dari lingkaran faham sesat tersebut. 
Perumpamaannya seperti orang yang tidak mampu berenang, jika ia masuk ke air yang dalam 
dan deras, maka sudah dipastikan orang tersebut akan tenggelam di dalamnya. Artinya, 
menurut para ulama Salaf pada dasarnya Ilmu Kalam tidak sepenuhnya sebagai sesuatu yang 
tercela, bagaimana mungkin ilmu ini tercela, sementara ia adalah media untuk mengenal 
Allah dan sifat-sifat-Nya, mengenal para Nabi dan para Rasul, membedakan antara Nabi 
yang hak dengan nabi palsu?! Dengan demikian larangan ulama Salaf, seperti pernyataan 
Khalifah Umar ibn Abdul Aziz di atas, ditujukan kepada mereka yang memiliki akal yang 
lemah, atau pijakan akidah yang tidak kuat. Terkecuali dari pada ini, sebenarnya para ulama 





20 Syu'ab alimin, j4, h. 95-96 
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Salaf sendiri menganjurkan untuk memperdalam Ilmu Kalam, terlebih untuk tujuan 
membantah berbagai faham firgah-firgah di luar Ahlussunnah. 

Masih dalam tulisan a/-Hifizh al-Bayhagi dalam kitab Syu'ah al-Iman, beliau juga 
mengemukakan bahwa ada pendapat lain dari para ulama tentang alasan mengapa para ulama 
Salaf melarang terjun dalam kajian Ilmu Kalam, ialah karena di kalangan ulama Salaf sendiri 
saat itu, -dalam menetapkan keyakinan-, sudah lebih dari cukup dengan hanya melihat bukti- 
bukti nyata dari mukjizat-mukjizat Rasulullah. Di masa Salaf, seorang yang biasa menyibukan 
diri dalam mencari-cari “kebenaran” dengan mengutak-atik Ilmu Kalam sebagai medianya, 
adalah orang-orang ahli bid'ah atau Ah/ a-Ahwa' , karena itulah para ulama Salaf di atas 
melarang keras mengkaji Ilmu Kalam yang digeluti oleh para ahli bid'ah tersebut. 

Kemudian dari pada itu, Ah/ a-Ahwa' telah mengklaim bahwa ajaran-ajaran 
Ahlussunnah tidak sejalan dengan akal sehat. Dasar inilah yang kemudian mendorong 
sebagian ulama Salaf untuk memperdalam Ilmu Kalam dengan menetapkan secara rinci 
argumen-argumen logis bahwa ajaran-ajaran Ahlussunnah sejalan dengan al-Yuran dan 
Sunnah, juga sejalan dengan landasan-landasan akal sehat. Oleh karenanya tidak sedikit dari 
para ulama Salaf yang ahli dalam permasalahan-permasalahan Ilmu Kalam, dan ahli dalam 
mambantah faham-faham Ah/ al-Ahwa' di luar Ahlussunnah. 

Suatu ketika al-Imim Abu Hanifah ditanya: Mengapa kalian bergelut dengan Ilmu 
Kalam, sementara para sahabat tidak pernah memperdalam ilmu tersebut?! Beliau menjawab: 
“Perumpamaan para sahabat tersebut adalah laksana orang-orang yang hidup di zaman yang 
tidak ada musuh, dengan demikian mereka tidak butuh untuk mengeluarkan senjata. 
Sementara kita adalah orang-orang yang hidup di zaman yang banyak musuh, maka kita 
sangat butuh untuk mengeluarkan senjata”?1. 


Faedah Penting Dari Kitab Ushiliddin Karya al-Im4im Abu Manshur al-Baghdadi 

Al-Imaim Abu Manshur Abdul Gahir ibn Thahir at-Tamimi al-Baghdadi (w 429 H) 
dalam salah satu kitab karyanya berjudul Kitab Ushiiliddin menuliskan pada pokok bahasan ke 
empat belas satu sub judul pada masalah ke sepuluh dengan nama “Tingkatan para ulama 
agama dalam masalah Ilmu Kalam”. 

Pada tingkatan pertama beliau menuliskan kaum teolog Ahlussunnah dari kalangan 
sahabat Rasulullah. Beliau menyebutkan bahwa pergulatan dalam masalah Ilmu Kalam sudah 
dimulai dari semenjak masa sahabat Nabi, di antaranya, sahabat Ali ibn Abi Thalib yang telah 
mematahkan faham kaum Khawarij dalam masalah a-Wa'd Wa a-Wa'id (Janji dan ancaman 
Allah). Beliau juga mematahkan faham kaum @adariyyah dalam masalah Yadla dan Yadar, 
masalah Masyi-ah (kehendak Allah), dan masalah Isthitha'ah (kemampuan hamba). Kemudian 
sahabat Abdullah ibn Umar yang juga membungkam kaum @adariyyah dan faham-faham 
Ma'bad al-Juhani yang merupakan pemuka kaum tersebut. Dalam hal ini, Abdullah ibn Umar 
membantah kaum @adariyyah yang mengaku bahwa Ali ibn Abi Thalib adalah pucuk 
pimpinan tertinggi mereka. Kaum @adariyyah juga meyakini bahwa Washil ibn Atha, 





21 Lihat al-Bayyadli dalam Isyarat a-Maram Min “Ibarat a-lmim, h. 33 
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pimpinan terkemuka mereka, mengambil dasar-dasar madzhabnya dari Muhammad ibn al- 
Hanafiyyah dan Abdullah, keduanya adalah turunan Ali ibn Abi Thalib, dan pengakuan 
mereka ini sama sekali tidak benar. 

Adapun kaum teolog Ahlussunnah dari kalangan tabi'in di antaranya, Umar ibn Abdul 
Aziz yang telah menulis risalah berjudul ar-Radd “Ali al-Oadariyyah. Zaid ibn Ali ibn al-Husain 
ibn Ali ibn Abi Thalib, yang juga telah menulis risalah bantahan atas kaum Gadariyyah. A/- 
Imim al-Hasan al-Bashri yang telah menulis surat kepada Umar ibn Abdul Aziz berisikan 
bantahan atas kaum Gadariyyah. Dengan demikian tidak benar pengakuan kaum Gadariyyah 
bahwa al-Hasan al-Bashri adalah bagian dari mereka. Karena ternyata sebaliknya, al-Hasan al- 
Bashri justru banyak membantah mereka. Hal ini juga dikuatkan dengan pengusiran beliau 
terhadap Washil ibn Athas yang notabene pemuka @adariyyah atau Mu'tazilah, dari 
majelisnya. Selain al-Hasan al-Bashri, a-Imam asy-Sya'bi, juga terkenal sangat gigih 
memerangi faham Gadariyyah ini. Termasuk juga al-Imam az-Zuhri yang telah memberikan 
fatwa kepada Khalifah Abdul Malik ibn Marwan bahwa kaum @adariyyah halal untuk 
diperangi. 

Kemudian pada tingkatan kedua dari kalangan tabi'in di bawah tingkatan pertama di 
atas, di antaranya, a-Imim Ja'far ibn Muhammad ash-Shadig yang telah menulis beberapa 
risalah sebagai bantahan atas kaum @adariyyah, kaum Khawarij, dan kaum Rafidlah. 
Termasuk pada tingkatan ini adalah para Imam madzhab, seperti a-Imam Abu Hanifah, dan 
al-lmam asy-Syaf?i, termasuk juga sahabat a/-Inim Abu Hanifah sendiri, yaitu al-Inim Abu 
Yusuf yang menyerang kaum Mu'tazilah dan menamakan mereka sebagai kaum Zindik. 
Sementara al-Imam asy-Syafi'i telah menulis dua risalah, pertama, risalah penjelasan kebenaran 
kenabian (Tash-hih an-Nubuwwah) dan bantahan atas kaum Brahma (ar-Radd “Ala al-Barahimah), 
kedua, risalah bantahan terhadap kelompok-kelompok sesat di luar Ahlussunnah, yang 
beberapa permasalahan di antaranya beliau sebutkan dalam kitab a/-Oiyis. 

Tentang sosok Bisyr al-Marisi, yang merupakan salah seorang sahabat dan pengikut 
a-lmim Abu Hanifah, benar dalam beberapa masalah ia cenderung sejalan dengan faham 
Mu'tazilah, seperti dalam masalah “al-Yuran makhluk”. Namun demikian, al-Marisi ini 
mengkafirkan sebagian kaum Mu'tazilah yang mengatakan bahwa manusia menciptakan 
perbuatan sendiri. Diriwayatkan bahwa a-Imim Abu Yusuf mengusir al-Marisi dari 
majelisnya, dan mengingatkannya bahwa kelak suatu saat ia akan diancam hukuman bunuh 
karena berkeyakinan “al-Gur'an makhluk”. Dan ternyata benar, saat berita ini sampai kepada 
Harun ar-Rasyid yang ketika itu menjabat sebagai Khalifah, beliau hendak membunuh al- 
Marisi. Hanya saja al-Marisi tidak tertangkap karena bersembunyi. Hingga ketika datang 
Khalifah al-Ma'mun, al-Marisi ini kembali menyuarakan keyakinannya bahwa al-Juran 
makhluk. 

Sementara itu setelah a-Imim asy-Syafi'i wafat, Ilmu Kalam banyak digeluti oleh 
murid-murid asy-Syafi'i sendiri. Banyak bemunculan di antara murid-murid asy-Syaf?i di 
samping sebagai para ahli figih terkemuka, juga sebagai teolog-teolog handal, di antaranya al- 
Imim al-Harits ibn Asad al-Muhasibi, a-Imaim Abu Ali al-Karabisi (w 245 H), a-Imam al- 
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Buwaithi (w 231 H), a-Imim Dawud al-Ashbahani, dan lainnya. Di kemudian hari, karya- 
karya Ilmu Kalam al-Karabisi menjadi rujukan utama kaum teolog dalam memahami faham- 
faham firgah sesat (Ahl a-Ahwd'), sebagaimana juga karya-karya beliau dalam bidang Tlal al- 
Hadits dan al-Jarh Wa at-Ta'dil menjadi rujukan utama bagi para Hufjizh al-Hadits. Demikian 
pula karya-karya al-Harits al-Muhasibi menjadi referensi utama bagi para ulama sesudahnya. 
Karya-karya al-Harits al-Muhasibi tidak hanya menjadi rujukan para ulama sesudahnya dalam 
bidang teologi saja, tapi juga dalam bidang figih, hadits, dan bahkan dalam ajaran-ajaran 
tasawuf beliau adalah sosok terkemuka. Termasuk sosok terdepan dalam teologi di antara 
ulama madzhab asy-Syafi'i adalah a-Imim a-Oidii Abu al-Abbas ibn Suraij (w 306 H). Karya- 
karya Ilmu Kalam Ibn Suraij ini telah benar-benar menjadi rujukan utama para ulama 
sesudahnya, karena karya-karya beliau jauh lebih detail dan lebih komprehenshif dibanding 
karya-karya teolog sebelumnya. Sementara itu karya-karya Ibn Suraij dalam bidang figih jauh 
lebih banyak dan lebih komprehensif lagi. 

Di antara teolog Ahlussunnah terkemuka di masa Khalifah al-Ma'mun adalah 
Abdullah ibn Sa'id at-Tamimi, yang telah berhasil mencoreng faham Mu'tazilah di hadapan 
al-Ma'mun sendiri. Abdullah ibn Sa'id ini adalah saudara kandung di Yahya ibn Sa'id al- 
Gaththan, seorang ahli hadits yang sangat mashur. Kemudian di antara murid Abdullah ibn 
Sa'id, yang juga menjadi seorang teolog sunni terkemuka, ialah Abdul Aziz al-Makki al- 
Kattani, yang juga telah memporak-porandakan faham-faham Mur'tazilah di hadapan al- 
Ma'mun. Selain al-Kattani, di antara murid Abdullah ibn Sa'id lainnya adalah al-Husain ibn 
al-Fadl al-Bajalis seorang teolog terkemuka, sekaligus sebagai ahli tafsir dan ahli figih, yang 
kitab tafsirnya di kemudian hari menjadi rujukan ulama ahli tafsir lainnya. 

Termasuk murid dari Abdullah ibn Sa'id adalah a-Imam al-Junaid al-Baghdadi, yang 
merupakan seorang sufi besar yang sangat mashur, bahkan merupakan pemuka kaum sufi 
(Sayyid ath-T hd 'ifah ash-Shiifiyyah) yang telah berhasil memformulasikan ajaran-ajaran tasawuf, 
hingga “madzhab kaum sufi” selalu disandarkan kepadanya. Al-Junaid al-Baghdadi adalah 
seorang yang sangat terkemuka dalam Ilmu Kalam, yang dalam pada ini beliau telah menulis 
sebuah risalah teologi Ahlussunnah dengan gaya bahasa dan ungkapan-ungkapan kaum sufi. 

Di kemudian hari, pada tingkatan selanjutnya, datang seorang A/-Imim agung tanpa 
tanding, teolog terkemuka yang ilmu-ilmunya telah menyebar di segenap pelosok bumi, ialah 
a-lmim Abul Hasan Ali ibn Isma'il al-Asyari (w 324 H). Beliau telah benar-benar 
membungkam firgah-firgah di luar Ahlussunnah, seperti kaum Najjariyyah, Jahmiyyah, 
Mujassimah, Rawafidl, Khawarij, Mu'tazilah (@adariyyah) dan lainnya. Karya-karya beliau 
menjadi referensi utama bagi kaum teolog sunni sesudahnya. Dan bahkan tidak ada seorang 
yang alim dalam setiap disiplin ilmu, mulai figih, hadits, tafsir dan lainnya, kecuali orang 
tersebut pasti berpijak di atas madzhab 4/-Imam Abul Hasan ini. 

Di antara murid a-Imam Abul Hasan yang sangat mashur adalah a-Imam Abul Hasan 
al-Bahili dan al-Imim Abu Abdillah ibn Mujahid. Dari tangan dua murid al-Asy'ari ini 
kemudian lahir teolog-teolog sunni handal, seperti a-Oid' Abu Bakar Muhammad ibn 
Thayyib, yang merupakan pemimpin para hakim (Oidli al-Oudlat) di wilayah Irak, dan 
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sekitarnya. Kemudian Abu Bakar Muhammad ibn Husain ibn Furak (w 406 H), Ibrahim ibn 
Muhammad al-Mahrani, al-Husain ibn Muhammad al-Bazazi, dan para ulama terkemuka 


lainnya??. 


Wa Allih A'lam Bi ash-Shawab 
Wa Layhi at-Tuklin Wa al-Ma'ib 


Abou Fateh 
aboufaateh@yahoo.com 
Grup FB: Agidah Ahlussunnah: Allah Ada Tanpa Tempat 








2 Lebih detail lihat Kitab Ushiiliddin, h. 307-310 
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Bismillah ar-Rahman ar-Rahim 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam atas makhluk paling mulia Muhammad, 
juga atas seluruh keluarganya yang suci, serta segenap sahabatnya yang mulia. 

Sesungguhnya seluruh ulama Damaskus, Halab (Aleppo), Himsh dan semua penjuru 
daratan Syam (Siria), Lebanon, Yordania, Palestina, India, Pakistan, Malaysia, Indonesia, Irak, 
Turki, wilayah selatan benua Afrika, Yaman, dan bahkan di seluruh negara Islam, mereka 
semua berada di atas keyakinan yang sama dalam mensucikan Allah dari tempat dan arah 
serta sifat-sifat benda. Ini adalah keyakinan Salaf saleh dan orang-orang yang mengikuti 
mereka hingga masa kita sekarang ini, hanya saja pada abad 12 hijriyah ada orang bernama 
“Muhammad bin Abdul Wahhab”, seorang yang tidak memiliki ilmu cukup, menyebarkan 
keyakinan yang menyalahi mayoritas umat Islam, memecah belah mereka, datang membawa 
faham yang ia buat sendiri, lalu ia menyangka bahwa dakwahnya itu didasarkan kepada al- 
Ouran dan hadits. Beberapa faham sesat Ibnu Taimiyah ia hidupkan kembali, di antaranya, 
mengharamkan tawassul dengan Rasulullah, mengharamkan perjalanan untuk tujuan ziarah 
ke makam Rasulullah, mengharamkan datang ke makam orang-orang saleh untuk tujuan 
berdoa meminta kepada Allah di sana, mengkafirkan orang yang berkata: “Yg Rasulallah...”, 
“Ya Muhammad... ", “Ya 'Ali.. ", “Ya Abdal O'idir al-Jilini... tolonglah saya”, kecuali kepada 
orang yang masih hidup, mengharamkan peringatan maulid Nabi sekalipun di dalamnya tidak 
ada perbuatan munkar (maksiat) karena -menurut mereka- peringatan semacam ini 
menyerupai keyakinan orang-orang Yahudi. Herannya, para pengikut Muhammad bin Abdul 
Wahhab ini, -atau yang disebut oleh mereka sendiri sebagai golongan Wahhabiyyah, dan atau 
Salafiyyah-, membuat peringatan besar dan meriah untuk merayakan perjalanan hidup 
pimpinan mereka, Muhammad bin Abdul Wahhab, dengan tema: “Pekan Muhammad bin 
Abdul Wahhab” (Usbi' Muhammad ibn “Abdil Wahhab). 

Jika anda ingin mengenal lebih jauh sepakterjang kaum Wahhabiyyah ini silahkan 
membaca pasal “Fitnah al-Wahhabiyyah” dari kitab Tarikh yang ditulis oleh Asy-Syaikh Ahmad 
Zaini Dahlan: mufti Mekah pada masa akhir Khilafah Utsmaniyyah Turki. 

Dalam kitab ini, kita kumpulkan dalil-dalil jelas dari al-Yur'an, hadits, dan Ijma' umat 
Islam, serta pernyataan ulama terkemuka dari empat madzhab, di tulis dalam beberapa bab: 
bab satu definisi tempat dan arah, bab dua dalil kesucian Allah dari tempat dan arah dalam 
al-Ouran, bab tiga dalil kesucian Allah dari tempat dan arah dalam hadits, bab empat dalil 
kesucian Allah dari tempat dan arah dalam ijma', bab lima dalil akal kesucian Allah dari 
tempat dan arah, bab enam penjelasan bahwa di atas arsy terdapat tempat dalam tinjaun 
syari'at dan akal, bab tujuh hukum orang yang menetapkan tempat bagi Allah, bab delapan 
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pernyataan ulama empat madzhab dan lainnya dalam ketetapan akidah Ahlussunnah: “Allah 
ada tanpa tempat dan arah”, bab sembilan penjelasan tidak boleh dikatakan “Allah ada di 
setiap tempat”, dan bab sepuluh penjelasan bahwa langit kiblat doa. 


Bagian Penelitian Dan Kajian Islam 
Jam'iyyah al-Masyari” al-Khairiyyah al-Islamiyyah 
Bairut Lebanon 
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dg Babi & 
Definisi Tempat (fal-Makin) Dan Arah (fal-Jihah) 


Ada banyak perkataan para ahli bahasa terkemuka dan para ulama dalam 
menyebutkan definisi tempat. Berikut ini kita kutip sebagian di antaranya: 


41 P3 


Ahli bahasa terkemuka (al-Lughawiy) Abul @asim al-Husain bin Muhammad yang dikenal 
dengan sebutan ar-Raghib al-Ashbahani (w 502 H) berkata: 


Tee Ga mang ARI Ja aan OK" 


“Tempat (a-Makdn) menurut ahli bahasa adalah ruang yang meliputi bagi sesuatu”, 


442 


al-Lughawiy Majduddin Muhammad bin Ya'gub al-Fairuzabadi, penulis kitab al-Odmiis, (w 817 
H) menuliskan: 


Mala HUI IG ea OKU" 


2924 


“Tempat (al-Makin) adalah ruang, bentuk jamaknya Amkinah dan Amikin 


443 8 


AI-Allamah Kamaluddin Ahmad bin Hasan al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) berkata: 


Tedi akasia SAI ALA ya OK" 


2225 


“Tempat (al-Makin) adalah ruang yang dipenuhi oleh benda”. 


44 


Asy-Syaikh Yusuf bin Sa'id ash-Shafati al-Maliki (w 1193 H) menuliskan: 





23 Al-Mufradat Fi Gharib al-Ouran, h. 471 
24 Al-Oamus a-Mubith, h. 1594 
25 Isyarat a-Maram, h. 197 
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nda Ad J2 SAN ALAN ya AKU AI Jal JB" 
“Ahlussunnah berkata: “Tempat adalah ruang kosong yang menyatu (berada) di 


dalamnya suatu benda”, 


«5 
Al-Imam al-Hifizh al-Muhaddits al-Fagih al-Lughawiy, Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi al- 
Hanafi (w 1205 H) berkata: 


Pe Sa mg LOL" 


2227 


“Tempat (a-Makin) adalah ruang yang meliputi bagi sesuatu 


446 3 


Asy-Asy-Syaikh Salamah al-Oudla'1 al-“Azami asy-Syaf?'i (w 1376 H) menuliskan: 


NOW S3 Ga RAI caya3 le pagAel Ah UU II mbah ya US" 
“Tempat (a-Makin) adalah ruang yang ada di dalamnya suatu benda yang 


mencukupinya, dan arah (a/-Jihah) adalah tempat tersebut”. 


«Pp 
Al-Mubhaddits al-Fagih al-“Allimah asy-Asy-Syaikh Abdullah al-Harari yang dikenal dengan 
sebutan al-Habasyi berkata: 


TALA ya pA ls La ya DKM" 
“Tempat (al-Makin) adalah ruangan yang diambil oleh suatu benda”. 


Pernyataan yang kita kutip di atas ini adalah ketetapan dari para ahli bahasa dalam 
definisi tempat, ini sebagai dalil bahwa Rasulullah dan para sahabatnya berkeyakinan bahwa 
Allah ada tanpa tenpat, tidak bertempat di arsy, tidak pula bertempat di langit. Sesungguhnya 
al-Ouran turun dengan bahasa Arab, sebagaimana firman Allah: “Bi Lisinin “Arabiyyin 
Mubin” (OS. Asy-Syw'ara: 195), dan Rasulullah adalah seorang Arab yang sangat tahu benar 
seluk-beluk dan penggunaan bahasa Arab. Dengan demikian jelas sesat kaum Musyabbihah 
Mujassimah yang berpegangteguh dengan teks-teks zahir ayat-ayat dan hadits-hadits 
mutasyabihat yang seakan menyebutkan bahwa Allah memiliki tempat. Sesungguhnya teks- 
teks mutasyabihat itu tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya sebagaimana disepakati 





26 Hasyiyah ash-Shafati, Nawagidl a-Wudlu', h. 27 
2 Taj al “Arus, j. 9, h. 348 
2 Fyrgan al-Our'an, h. 62 (Dicetak bersama kitab al Asma' Wa ash Shifat karya al-Bayhagi) 
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oleh para ulama Salaf dan Khalaf, oleh karena itu mereka semua berkeyakinan bahwa Allah 
ada tanpa tempat, karena Dia bukan benda, sebagaimana kesucian Allah ini telah ditetapkan 
oleh al-Gur'an, hadits, konsensus ulama, para pakar bahasa, dan lainnya. 

Setelah penjelasan ini menjadi jelas bagi anda bahwa bahwa Allah ada tanpa tempat, 
tidak berada di tempat atas, dan tidak berada di tempat bawah, karena bila Allah bertempat 
maka berarti Allah diliputi oleh ruang, dan bila demikian maka berarti Allah sebagai benda 
yang memiliki bentuk dan ukuran, padahal jelas yang demikian itu adalah sifat benda yang 
notabene makhluk. Mustahil Allah bersifat dengan sifat-sifat makhluk-Nya, dan itu jelas batil. 
Dengan demikian telah tetap kebenaran akidah Ahlussunnah dalam mensucikan Allah dari 
tempat dan arah. 

Ada sebagian orang dari kaum Mujassimah di masa sekarang, yaitu kaum 
Wahhabiyyah, untuk mengelabui orang-orang awam mereka berkata: “Allah ada di arah dari 
luat alam ini”. Untuk membongkar kesesatan pernyataan ini berikut kita kutip pernyataan 
para ulama, dari para ahli figih, ahli hadits, ahli bahasa, dan lainnya. 


(3 3 


Ahli bahasa terkemuka, asy-Syaikh Muhammad bin Mukarram al-Ifrigiy al-Mishriy 
yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnul Manzhur (w 711 H), seorang ulama terkemuka 
pakar Nahwu, pakar bahasa, dan pakar sastra, berkata: 


Tonatiy dal tong SAN mang Haa Reny Reba" 
“Al-Jihah dan al-Wijhah (arah) memiliki makna yang sama, yaitu suatu tempat yang kamu 


3529 


menghadap kepadanya dan yang kamu tuju 


449 3 


Asy-Syaikh Musthafa bin Muhammad ar-Rumiy al-Hanafiy yang dikenal dengan 
sebutan al-Kastulliy (w 901 H) berkata: 


3 PA 2 TA MP - wedi a n AN Eau g st » 2 at 5 ." 
3 Sl Asi duls 3 aje ON Kabah DS Al 8 ane SY ia Ls ola Ry dilan 38 


kg ab SAN OKU nang Ai ckgdel SL ala OKU G3 Kata dil Kor ID pdl OS Gnag CUIKN 

MU a32 jlash OKI adi 03 Bls Rel OB Cl GNI God Jis LS gel La 
“Penyebutan kata al-Jjihah (arah): terkadang yang dimaksud adalah bagi sebuah 
penghabisan dari isyarat indrawi atau gerakan-gerakan yang lurus. Dengan demikian kata 
al-Jibah adalah ungkapan bagi penghabisan jarak terjauh, yang itu merupakan tempat. 
Kadang pula kata 4/-Jihah yang dimaksud adalah tempat yang mengikut dengan arah yang 


dinamakan dengan nama demikian (artinya dinamakan dengan 4l-Jihah/arah), seperti bila 





29 Lisan al “Arab, j. 13, h. 556 
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dikatakan “fawg al-ardI” (di atas bumi), atau “taht a-ard/” (di bawah bumi). Dengan 
demikian arah (al-Jihah) adalah ungkapan bagi makna tempat dengan adanya sandaran 


apapun baginya (arah bawah, arah atas, dan seterusnya)” ". 


$& 10 &) 


Pakar bahasa Majduddin Muhammad bin Ya'gub al-Fairuzabadi (w 817 H) berkata: 


"le Ig RI SA" 


“al-Jihah sama dengan an-Ndhiyah (arah, puncak atau penghabisan yang kita tuju), kata 
»31 


jamaknya al-Jiha?”. 


KU P3 


AI- Allimah asy-Syaikh Kamaluddin Ahmad bin Hasan yang dikenal dengan sebutan al- 


Bayyadli (w 1098 H), pernah memangku jabatan hakim wilayah kota Halab (Aleppo), berkata: 


» Jean SMS IG (Ilaaily mali VI OLS SG Spsll Anting BAYI dotla Getah pal Rebel" 

Ja) Pan s 
“Definisi a-Jihah (arah) adalah nama bagi penghabisan dari sebuah isyarat, penghabisan 
tempat bagi sesuatu yang bergerak kepadanya, maka demikian dua sifat ini tidak terjadi 


kecuali hanya pada benda dan sifat benda saja. Itu semua adalah perkara mustahil bagi 
Allah”?, 


(LL hp 


AI-Allamah asy-Syaikh Abdul Ghaniy an-Nabulsiy (w 1143 H) berkata: 


Tah Ale pmr BLS) Jae OSN adi AU ane Rebel" 


“Definisi al-Jihah (arah) menurut para ahli teologi adalah sama dengan tempat dengan 
2233 


melihat adanya suatu benda yang bersandar kepadanya (berada padanya) 


sk 13 dp 


AI-Allamah asy-Syaikh Salamah al-Gudla'i asy-Syafi'i (w 1376 H) berkata: 





30 Hasyiyah al Kastulli "Ala Syarh al “Aga'id Li at Taftazani, h. 72 
31 Al Oamus al Mubith, h. 1620 

32 Isyarat al Maram, h. 197 

3 Ra'ihah al Jannah Syarh Idla'ah ad Dujinnah, h. 49 
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Vyas AE Uang) Aidil SIS ag Lego Ld plan Ym al aa aja Ka Oa OT ea 
SUS GA Aedely tag de jagal Ad OS SAI mang ya USM OB Cadas Jl DU aa lt 

Me ya yel sr II dm Aa SI OSN 
“Ketahuilah bahwa segala sesuatu yang memiliki ukuran, -dari segala benda- yang 
pastilah dia itu merupakan tubuh (al-Jism), atau yang lebih kecil dari tubuh (seperti al- 
Jawhar al-Fard, yaitu benda yang telah sampai batas terkecil yang tidak lagi dapat dibagi- 
bagi), itu semua dengan tempat dan arah memiliki keterkaitan yang tidak dapat 
dipisahkan. Bagi orang-orang berakal ini adalah perkara jelas yang tidak membutuhkan 
kepada argumen, (artinya bahwa segala benda pasti memiliki tempat dan arah), karena 
definisi tempat adalah suatu ruang yang berada padanya suatu benda seukuran tempat itu 
sendiri, dan definisi arah adalah tempat itu sendiri dengan ikatan adanya penyandaran 


2334 


suatu benda lain kepadanya 


sb 14 Bp 
AI-Allamah a-Mubaddits al-Fagih asj-Syaikh Abdullah al-Harari asy-Syaf?'i al-Asy'ari 
yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi berkata: 


USA Sjely 2gnon Ll SY Lang Yg Jika Yg ale Y Re 3 SU OK SA Nala" 

Te JL BUY G2 el ASN ab ji 
“Oleh karena Allah ada tanpa tempat, maka berarti Dia ada tanpa arah, tidak di arah 
atas, tidak di arah bawah, juga tidak di arah lainnya. Karena definisi arah itu adalah 
batasan dan ujung dari tempat, atau bahwa arah itu adalah tempat itu sendiri dengan 


melihat dari adanya sesuatu yang lain yang disandarkan kepadanya” ”. 





34 Furgan al-Our'an (dicetak bersama al Asma' Wa ash Shifat karya al-Bayhagi), h. 62 
38 AI Mathalib al Wafiyyah Bi Syarh al “Agidah an Nasafiyyah, h. 47 
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&& Bab II 48 


Dalil Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah Dalam Al-Our'an 


41 P3 





Firman Allah: 


(11/35 3gl Le ata ya) 


“Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya (baik dari satu segi maupun 
semua segi), dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya”. (OS as-Syura: 11) 


Ayat ini adalah ayat paling jelas dalam al-Yuran yang berbicara tentang Tangih 
(mensucikan Allah dari menyerupai makhluk), at-Tangih al-Kulliy, pensucian yang total dari 
menyerupai makhluk. Jadi maknanya sangat luas, dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa 
Allah maha suci dari berupa benda, dari berada pada satu arah atau banyak arah atau semua 
arah. Allah maha suci dari berada di atas arsy, di bawah arsy, sebelah kanan atau sebelah kiri 
arsy. Allah juga maha suci dari sifat-sifat benda seperti bergerak, diam, berubah, berpindah 
dari satu keadaan ke keadaan yang lain dan sifat-sifat benda yang lain. Sahabat Ali ibn Abi 
Thalib berkata: "Allah ada tanpa permulaan tanpa tempat (karena tempat adalah ciptaan- 
Nya) dan Dia sekarang --setelah menciptakan tempat-- ada sebagaimana pada sifat-Nya yang 
Azali, yaitu ada tanpa tempat”. (Diriwayatkan oleh a-Imim Abu Manshur al-Baghdadi). 
Dengan demikian dalam ayat OS. Asy Syura: 11 ini terdapat dalil bagi Ahlussunnah bahwa 
salah satu sifat Allah adalah "Mukhdlafah Lil Hawidits”, artinya bahwa Allah tidak menyerupai 
suatu apapun dari makhluk-Nya yang baharu ini. Sifat Allah, "Mukhdlafah Lil Hawidits” ini 
adalah salah satu sifat Sa/biyyah yang lima dalam menunjukan bahwa Allah maha suci dari 
segala sesuatu yang tidak layak bagi-Nya. 

Argumen logis bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya adalah 
karena bila Allah menyerupai makhluk-Nya maka bisa terjadi segala sesuatu yang dapat 
terjadi pada makhluk-Nya tersebut, seperti berubah dari satu keadaan kepada keadaan lain, 
berkembang, hancur, punah, dan lainnya. Seandainya Allah seperti demikian ini maka berarti 
Dia membutuhkan kepada yang menjadikan-Nya dalam keadaan tersebut, padahal sesuatu 
yang membutuhkan itu bukan Tuhan, sedikitpun tidak layak untuk disembah. Dengan 
demikina menjadi jelas bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya. 

Ayat di atas merupakan dalil nagliyy bagi sifat Allah "Mukhdlafah Lil Hawidits”. Ayat 
ini adalah ayat paling jelas dalam al-Guran yang berbicara tentang kesucian Allah dari 
menyerupai makhluk-Nya. Ayat ini mengandung makna at-Tangzih al-Kulliy, pensucian yang 
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total dari menyerupai makhluk. Kata “Syai”” dalam ayat ini dalam bentuk nakirah yang 
diletakan dalam Siydg an-nafy, gaya bahasa semacam ini untuk memberikan pemahaman 
menyeluruh dan umum, dengan demikian maknanya bahwa Allah mutlak tidak menyerupai 
suatu apapun. Dengan ayat ini Allah menjelaskan bagi kita bahwa Dia bukan benda dan tidak 
bersifat dengan sifat-sifat benda. Dia tidak menyerupai segala sesuatu yang memiliki ruh, 
seperti manusia, jin, malaikat, dan lainnya. Dia tidak menyerupai segala benda mati, tidak 
menyerupai segala benda yang berada di arah atas, tidak menyeruapi segala benda yang ada di 
arah bawah. Dalam ayat ini Allah tidak menyebutkan secara khusus sesuatu dari makhluk- 
makhluk-Nya, tetapi menyebutkan secara menyeluruhkan segala apapun dari makhluk-Nya 
dengan kata “$yai” dalam bentuk nakirah. Dengan demikian tercakup di dalamnya 
pemahaman kesucian Allah dari tempat, arah, batasan (a/-hadd), bentuk (al-hajm), ukuran (al- 
kammiyyah), dan sifat-sifat benda lainnya. Allah bukan benda maka Dia maha suci dari 
bentuk, ukuran dan batasan. Seandainya Allah berada di atas arsy seperti keyakinan kaum 
Musyabbihah maka berarti Allah membayangi arsy tersebut. Dan jika demikian maka tidak 
akan lepas dari tiga kemungkinan, bisa jadi sama besar dengan arsy itu sendiri, bisa jadi lebih 
kecil, atau bisa jadi lebih besar. Keadaan seperi ini tentunya hanya berlaku pada benda yang 
memiliki bentuk, ukuran dan batasan. Ini semua perkara mustahil atas Allah. Dengan 
demikian pendapat kaum Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah bertempat di atas arsy 
adalah pendapat batil. Orang yang mengatakan Allah memiliki bentuk dan ukuran maka dia 
telah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, semacam ini jelas merusak sifat-sifat 
ketuhanan pada-Nya. Bila Allah memiliki bentuk dan ukuran maka berarti Dia membutukan 
kepada yang menjadikan-Nya dalam bentuk dan ukuran tersebut, karena akal sehat tidak 
dapat menerima jika Allah menjadikan diri-Nya sendiri dengan keadaan demikian. Lalu jika 
Allah membutuhkan kepada yang lain maka itu menafikan sifat ketuhanan pada-Nya, oleh 
karena di antara syarat ketuhanan adalah tidak membutuhkan kepada yang lain. 
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Firman Allah: 
(6O/ Jo Sl LAS HN d3) 


Arti ayat ini adalah bahwa Allah memiliki sifat-sifat yang yang tidak dimiliki oleh siapapun 
selain-Nya, dan bahwa Allah tidak disifati dengan sifat-sifat makhluk-Nya, seperti berubah, 
berkembang, berada pada tempat, bertempat atau bersemayam pada arsy. Allah maha suci 
dari itu semua. 

Ahli tafsir terkemuka, Abu Hayyan al-Andalusy dalam kitab tafsirnya menuliskan 
sebagai berikut: 
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Y LA) HAKI Wa La ping Tema Wil 2 las Aug opa lali ina al (JET dy) 

Da SJ ogb3 JW denis Ula Gala 
“Firman Allah: “Wa Lillahil Matsalul A'la” (an-Nahl: 60) artinya bahwa Allah memiliki 
sifat agung, maha suci dari semisal anak, istri, dan dari segala apa yang disandarkan oleh 
orang-orang kafir kepada-Nya yang jelas tidak sesuai bagi keagungan-Nya, seperti adanya 
keserupaan, berpindah-pindah, dan bahwa Allah nampak sebagai bentuk”. 


443 8 


Firman Allah: 


(741 Ja! al JW Ad Iri DG) 
Makna ayat: “Janganlah kalian membuat keserupaan suatu apapun bagi Allah, karena 
Allah tidak menyerupai suatu apapun, Dzat Allah tidak menyerupai segala dzat (Dzat 
Allah bukan benda), dan sifat-sifat Allah tidak menyerupai segala sifat (artinya bahwa sifat 
Allah bukan sebagai sifat-sifat benda)”. 
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Firman Allah: 


(6/02 Sel (2 ds Ja) 
Makna ayat: “Apakah kamu mengetahui adanya keserupaan bagi Allah?” (US. Maryam: 
65). Artinya kamu tidak akan pernah mendapati keserupaan bagi Allah, Dia tidak 


menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya. 


Ayat ini mengandung pemahaman yang sangat jelas bahwa Allah tidak ada keserupaan 
bagi-Nya dengan suatu apapun. Dengan demikian siapa yang mensifati Allah dengan sifat- 
sifat benda seperti duduk, berdiri, dan bertempat maka berarti ia telah menyerupakan Allah 
dengan makhluk-Nya. Demikian pula yang mengatakan bahwa Allah bertempat di langit atau 
bertempat dan memenuhi arsy maka berarti ia telah menyerupakan Allah dengan para 
Mala'ikat yang notabene sebagai para penduduk langit. Dan dengan demikian maka orang ini 
secara nyata telah mendustakan al-Yur'an, mendustakan firman Allah OS. Asy Syura: 11 dan 
firman-Nya OS. Maryam: 65. 
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Firman Allah: 





36 An Nahr al Mada, j. 2, h. 253 
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(Bf bel LobUh ABI, AN JA sa) 
Al-Imam Abn Jarir ath-Thabari menuliskan sebagai berikut: 


"16/83 Bel age! IL oa HA Ani JBL tata ai Il il" 
“Tidak ada suatu apapun dari makhluk yang menyerupai makna “lebih dekat”-nya Allah, 
sebagaimana Allah berfirman: Wa Nahnu Agrabu Hayhi Min Hablil Warid” (OS. @af: 16)". 


Apa yang dituliskan oleh al-Imim ath-Thabari ini adalah sebagai ungkapan untuk menafikan 
makna “dekat” dalam pengertian indrawi, sekaligus sebagai bantahan terhadap faham sesat 
ala kaum Mujassimah yang dalam keyakinan mereka selalu berpegang dengan zahir teks-teks 
mutasyabihat. Makna “dekat” yang dimaksud oleh al-Imim ath Thabari dalam hal ini adalah 
pemahaman maknawi, dengan demikian ini menjadi salah satu argumen bahwa Allah maha 
suci dari tempat dan arah. 


Makna “al-Awwal” pada hak Allah artinya “a-Agaliy” yaitu bahwa Allah ada tanpa 
permulaan. Segala sesuau selain Allah memiliki permulaan, semuanya diciptakan oleh Allah. 
Pada azal tidak ada apapun kecuali Allah, tidak ada tempat, tidak ada waktu, tidak ada langit, 
tidak ada arsy, dan lainnya. Kemudian Allah menciptakan tempat, arah dan waktu, maka Dia 
tidak membutuhkan kepada ciptaan-Nya, Dia tidak berubah pada Dzat-Nya maupun sifat- 
sifat-Nya, Dia tetap pada sifat-Nya yang Azali ada tanpa tempat dan tanpa arah, sebab 
perubahan itu tanda makhluk. 


Tani, 


Firman Allah: 
(AI AN dm) fa td SU dah 


Makna ayat ini sangat jelas memberikan pemahaman bahwa Allah tidak memiliki keserupaan 
bagi-Nya secara mutlak dari berbagai segi, kandungan ayat ini ditafsirkan oleh ayat yang telah 
kita sebutkan di atas dalam OS. Asy Syura: 11. 


(7 


Firman Allah: 





3 Jami” al Bayan, j. 13, juz. 27, h. 215 
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0220 LA - coz 


(115/348 3s) (ding Ws UG) 


Dalam menjelaskan ayat ini ahli tafsir terkemuka, a-Imim Abu Hayyan al-Andalusiy 
menuliskan sebagai berikut: 


MY tigong PSA Jp 00 de (LISIAN aah (8 Ang es di Lab) la da G3" 
Anggita OI Fo OS jig GP Yg Reer Soe Al de Id LA gai Ileital 3 aa Ul 


2 


BAE Ga IP Yg An BV Ol Lele UK. AR | Lah (UNI gain ya GP Al 

Yaya Unlitt Al Uyalina LS pgnsdkl org AS Upah Aa) Legong Agen ce UK eh KL 
“Dalam firman Allah OS. Al Bagarah: 115 ini terdapat bantahan terhadap orang yang 
berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat dan arah, karena dalam ayat ini terdapat 
perintah memilih untuk menghadap ke arah manapun --dalam shalat sunnah di atas 
binatang tunggangan-- ini berarti bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Oleh 
karena bila Allah berada pada suatu tempat dan arah maka tentulah arah tersebut lebih 
berhak untuk siapapun menghadap kepadanya dibanding semua arah lainnya. Dengan 
demikian, ketika Allah tidak mengkhususkan untuk menghadap ke suatu arah --dalam 
shalat sunnah di atas binatang tunggangan-—- kita menjadi tahu bahwa Allah ada tanpa 
tempat dan tanpa arah. Sesungguhnya semua tempat dan arah itu berada di dalam dan di 
bawah kekuasaan (milik) Allah. Karenanya ke arah manapun kita shalat -dalam shalat 
sunnah di atas binatang tunggangan-- dengan jalan tunduk merendahkan diri kepada-Nya 


maka berarti kita telah mengagungkan Allah dan mengerjakan perintah-Nya””. 





38 AI Bahr al Muhith, j. 1, h. 361 
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&& Bab III && 


Dalil Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah Dalam Hadits 


Ketahuilah, bahwa terdapat banyak hadits Rasulullah dalam menjelaskan kesucian 
Allah dari tempat dan arah yang itu semua dijadikan dalil oleh para ulama kita dalam 
menetepakan kebenaran akidah Ahlussunnah tersebut. Berikut ini beberapa diantaranya kita 
sebutkan: 


41 P3 


Rasulullah bersabda: 


Si SI alay Mani se SA da AN OS 
“Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada sesuatu apapun selain-Nya” (HR. al-Bukhari 
dan al-Bayhagi)” 


Pemahaman hadits ini bahwa Allah ada Azali (tanpa permulaan), pada aza! tidak ada 
sesuatu apapun bersama-Nya, tidak ada air, tidak ada udara, tidak ada bumi, tidak ada langit, 
tidak ada kursi, tidak ada arsy, tidak ada manusia, tidak ada jin, tidak ada malaikat, tidak ada 
waktu dan tidak ada tempat. Allah ada sebelum Dia menciptakan tempat dan arah. Allah 
yang telah menciptakan tempat dan arah, maka Allah tidak membutuhkan kepada keduanya. 

Allah tidak disifati dengan berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain karena 
perubahan tanda makhluk. Tidak boleh diyakini seperti keyakinan sesat kaum Musyabbihah 
yang mengatakan, Allah ada ada pada azal (tanpa permulaan) dan belum ada tempat, 
kemudian setelah Allah menciptakan tempat maka Dia berubah menjadi berada pada tempat 
dan arah yang merupakan ciptaan-Nya tersebut. Na idgu bilah. 

Sungguh kata-kata yang baik dan benar orang-orang Islam ahli tauhid dalam doa 
mereka terkadang mengungkapkan: “Subhdnalladzi Yughayyir Wa Ld Yataghayyar” (Maha Suci 
Allah yang merubah keadaan para makhluk-Nya sementara Dia Allah Dzat yang tidak 
berubah). Ini adalah ungkapan yang sangat baik menurut Ahlussunnah, sementara menurut 
kaum Musyabbihah Mujassimah, mereka yang mengaku-aku sebagai pengikut Salaf saleh ini 
adalah kalimat yang sangat buruk oleh karena menyalahi akidah tasybih mereka. 





33 Shahih al-Bukhari: Kitab Bad'i al-Khalg. 
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Rasulullah bersabda: 


AA ai LG BE 2 Tt SL Blah In Jaa LA S3 Dab ISA Lb 

(0253 bima 097) "er Liga 
Maknanya: “Ya Allah Engkau a-Awwal (tidak bermula) maka tidak ada sesuatu apapun 
sebelum-Mu, Engkau al-Akhir (tidak punah) maka tidak ada sesuatu apapun sesudah-Mu, 
Engkau az)-Zhdhir (yang segala sesuatu merupakan tanda-tanda bagi keberadaan-Nya) maka 
tidak ada sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau 4/-Bathin (yang tidak dapat diraih oleh akal 


pikiran) maka tidak ada sesuatu apapun di bawahmu”. (HR Muslim dan lainnya)“ 
Al-Hafizh Abu Bakr al-Bayhagi asy-Sydfi'i al-Asy'ari berkata: 


AI Kasi" ielag Ale SI ale Al Jk Al ye ale OSN ai UI Lalone gama Jakaual" 
Bh SB tp Yg ob Ap SL lg Te Liga Oma UP ea ah Wp yaa 

"Oa 
“Sebagian sahabat kami dalam menafikan tempat bagi Allah mengambil dalil dari sabda 
Rasulullah: 


(23 pan Aa) Pa Ea Lala NS 2d A3 ade Pal 
Engkau azh-Zhdhir (yang segala sesuatu merupakan tanda-tanda bagi keberadaan-Nya) 
maka tidak ada sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau a/-Bithin (yang tidak dapat 
diraih oleh akal pikiran) maka tidak ada sesuatu apapun di bawahmu”. (HR Muslim dan 
lainnya). Jika tidak ada sesuatu apapun di atas-Nya dan tidak ada sesuatu apapun di 


bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa tempat”". 


Adapun hadits yang diriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


SakapI Olay "BI Ie Saad Aid AN JI Ia Ily ada SI y" 
Makna harfiah hadits ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Seandainya kalian 
menjulurkan seseorang yang terikat dengan tali ke arah bumi paling bawah maka 
pastilah ia jatuh atas Allah”. (HR. at-Tirmidzi)" 


Ini adalah hadits lemah. Namun demikian hadits ini oleh sebagian ulama ditakwil, yaitu 
dalam pengertian bahwa Allah mengetahui segala sesuatu dari penjuru bumi ini dari berbagai 





“0 Shahih Muslim, Kitab adg-Dzikr wa ad-Du'a wa at-Tawbah wa al-Istighfar. 
H Al-Asma' Wa ash-Shifat, Bab Ma Ja'a Fi al-'Arsy Wa al-Kursiy, hb. 400 
2 Sunan at-Tirmidgi, Kitab at-Tafsir, Shurah al-Hadid. 
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arahnya, adapun Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Justru hadits ini sebagai bukti 
sebagaimana yang dipahami oleh para ulama bahwa Allah tidak diliputi oleh tempat dan arah. 
Al-Hafizh Ibn Hajar al Asgalani berkata: 


BJ 2 op3 Ileig dilbu dila Al le dead padu CN ani Jaa dl ale Ol olina" 
BUS 3 Goleunad! BSI oeaki d0 Ai cal "SUNYI DUS Of Jd OS Ileig dilums AB SUYI 

Ale ily AB Oglab op AL All SIA JI Uoail 0,53 «Tamat duo" 
“Makna hadits ini adalah bahwa Allah mengetahui segala penjuru bumi ini. Pemahaman 
redaksi “Lahabatha “Ala Allah” adalah “Lahabatha “Ala Um Allah”, (artinya sejauh 
apapun seseorang diasingkan maka tetap Allah mengetahui keadaannya). Adapun Allah 
maha suci dari berada pada tempat dan arah. Allah maha ada sebelum Dia menciptakan 
tempat dan arah tanpa tempat dan arah. (Perkataan Ibn Hajar ini dikutip oleh muridnya 
sendiri, yaitu a-Hdfigh as Sakhawi dalam kitab al-Magishid a-Hasanah''. Juga dikutip oleh 
al-Hifizh a-Mubaddits a-Mu'arrikh Muhammad ibn Thulun al-Hanafi, dan disetujuinya)". 


Al-Hafizh a-Muhaddits Abu Bakr al-Bayhagi setelah mengutip hadits ini menuliskan 
sebagai berikut: 


DI 3 ed OS Leah dani Op Il Al 3 OKN di BL) Ea Ia ale e Ga e" 
TA GOL Al maa DE MUBIN Ka YA) manah "ALA Ala Calya Ulat Al oya dala 
“Redaksi yang diriwayatkan dalam akhir hadits ini adalah sebagai isyarat kepada 
penafian tempat dan arah dari Allah. Sesungguhnya jarak “jauh” atau “dekat” bagi 
seorang hamba semua itu bagi Allah sama saja (artinya bahwa Allah tidak terikat jarak 
dan arah). Dia Allah ag)-Zhdhir (yang segala sesuatu merupakan tanda-tanda bagi 
keberadaan-Nya) dengan demikian tanda-tanda keberadaan Allah dapat kita raih dengan 
adanya bukti-bukti, lalu Dia Allah a/Bithin (yang tidak dapat diraih oleh akal pikiran) 
dengan demikian tidak benar (tidak diterima oleh akal sehat) jika disimpulkan bahwa 
Allah berada pada tempat dan arah”. 


Demikian pula Abu Bakr ibn al-Arabi al-Maliki dalam Syarh Sunan at-Tirmidgi menjadikan 
hadits ini sebagai bukti bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, beliau menuliskan 
sebagai berikut: 





8 Al-Magashid a-Hasanah, nomor. 86, h. 342 
4 Asy-Syadgarah Fi ak Ahadits al-Musytabirah, j. 2, h. 72 
8 AlAsma' Wa ash-Shifat: Bab Ma Ja'a Fi al- “Arsy Wa al-Kursiy, h. 400 
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BOS IL ama VI SI tra Ep UE ya MI Ta OT ya deng" 

"lih Login Sola 
“Yang dimaksud dari hadits ini adalah bahwa menyandaran arah bagi Allah itu sama saja 
(tidak menjadikan satu atas lainnya lebih istimewa), penyandaran kata “atas” bagi Allah 
tidak berbeda dengan penyandaran kata “bawah” bagi-Nya, oleh karena Dzat Allah 
tidak terikat oleh salah satu dari dua arah tersebut (Artinya Dzat Allah ada tanpa 


tempat)”, 


Perhatikan, tulisan Abu Bakr ibn al-Arabi di atas memberikan pemahaman yang sangat jelas 
bahwa Allah tidak bertempat di arsy seperti keyakinan sesat kaum Musyabbihah Mujassimah, 
dan juga tidak bertempat di arah bawah. Allah ada sebelum Dia menciptakan arah yang enam 
(atas, bawah, depan, belakang, samping kanan, dan samping kiri). Dengan demikian Allah 
tidak berada di dalam sesuatu, dan tidak menyerupai segala sesutau. Sungguh Allah maha suci 
dari perkataan orang-orang kafir dengan kesucian yang agung. 


443 8 


Hadits shahih dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


Makna harfiahnya: “Keadaan paling dekatnya seorang hamba kepada Tuhan-nya adalah 
saat dia sujud, maka perbanyaklah doa (saat sujud)”. (HR. Muslim)". 


Al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi asy-Sydfi'i berkata: “Al-Badr ash-Shahib dalam kitab 
Tadgkirah-nya berkata: Dalam hadits ini terdapat isyarat dalam menafikan arah dari Allah”. 


44 


Hadits shahih dari sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa Rasulullah bersabda: 


Gl BAN Al "SA Ong oa ae Gl dada Ol Ad aa 1 
“Tidak sepantasnya bagi seseorang untuk berkata: “Sesungguhnya aku (Nabi 
Muhammad) lebih baik dari Yunus ibn Matta” (HR. al-Bukhari dan Muslim). Hadits ini 
adalah redaksi a/-Imim al-Bukhari”. 





46 “Aridlah al-Ahwaagi, Kitab at-Tafsir, Surah al-Hadid, j. 12, h. 184 

4 Shahih Muslim, Kitab as Shalat, Bab Ma Yugalu Fi ar Ruku' wa as Sujud. 

88 Syarh as Suyuthi Li Sunan an Nasa'i, j. 1, h. 576 

4 Shahih al-Bukhari, Kitab Ahadits al Anbiya'. Shahih Muslim, Kitab al Padla'il: Bab Fi Zhikr Yunus “Alayhi as Salam. 
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Al-Hafizh al-Muhaddits al-Fagih al-Hanafi Murtadla az-Zabidi menuliskan sebagai 
berikut: 


UK kanal AA GAM ALS 3 SW GAN KAI yi ye pel Bl 12 PU S3" 
Gakeads Y" elang dala Al ole d3 3 Is AI dan LIL JL hy 2JU adi 3 Red Je HK 
Id Ag Ala dan MY aj da dasi Sai yaa UI MENU JB Ga og Ya ds 
Sion Jon GBI JI RB Ia oya UI aa Lagiiy pad Ugal JI Sa (OLI Ale Only Ja 


M3 S Ua daily 0 ot oma oa SI ALI Ale SISU OUSIU Jail! OLS jg cdadolg Ramai 


SE Ely 3 Seed Alas MISA COSIL Y BSN Jani! Of Sala adil pel PLT Tel 

ga 
“Al-lmim Oidii al-Oundlat Nashiruddin ibn al-Munayyir al-Iskandari al-Maliki dalam kitab 
al-Muntaga Ff Syaraf a-Musthafi dalam menjelaskan ketiadaan tempat dan arah bagi Allah 
berkata: Bagi penjelasan penafian tempat dan arah bagi Allah ini a-Imim Malik 
memberikan petunjuk dengan sabda Rasulullah: “Ld Tufad-dliluni "Ala Yiinus ibn Matta” 
(Jangan kalian agung-agungkan aku di atas nabi Yunus). Al-Imaim Malik berkata: 
“Sesungguhnya penyebutan secara khusus dengan nabi Yunus adalah untuk 
memberikan pemahaman kesucian Allah dari tempat, oleh karena nabi Muhammad 
diangkat ke arah atas hingga ke arsy sementara nabi Yunus diturunkan ke arah bawah 
hingga ke kedalaman lautan, namun demikian arah keduanya sama saja bagi Allah 
(artinya dua arah tersebut salah satunya tidak lebih utama dari lainnya, dan nabi 
Muhammad dan nabi Yunus sama-sama seorang nabi Allah). Seandainya keutamaan itu 
semata-mata dengan tempat dan arah maka tentu nabi Muhammad lebih dekat -dari segi 
jarak- kepada Allah daripada nabi Yunus, dan tentunya Rasulullah tidak akan melarang 
kita melebih-lebihkan beliau di atas nabi Yunus. Kemudian a-Imim Nashiruddin 
menjelaskan bahwa keutamaan itu adalah dengan derajat, bukan dengan tempat. 
Demikianlah penjelasan yang telah dikutip oleh al-Imim as-Subki dalam Risdlah ar-Radd 
(Ala ibn Zafi?”. 


Ibn Zafil yang dimaksud dalam risalah al-Imim as-Subki di atas adalah Ibn Gayyim al- 
Jawziyyah, seorang ahli bid'ah, murid dari Ibn Taimiyah al-Mujassim, seorang sesat yang telah 
mengambil kesesatan dan kekufuran para filosof yang mengatakan bahwa jenis alam ini tidak 
memiliki permulaan. Apa yang diyakini oleh Ibn Taimiyah ini adalah jelas kufur sebagaimana 
telah disepakati (ijma”) oleh seluruh orang Islam seperti yang disebutkan oleh al-Imam 
Badruddin az-Zarkasyi dalam kitab Tasynif a-Masami. 

Al-Mufassir al-Yurthubi dalam kitab tafsirnya menuliskan sebagai berikut: 





50 Tthaf as Sadah al Muttagin, j. 2, h. 105 
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SU TP ab Ga Mar oa Aa gala YM Aang Ale A1 Ula dg 1 al JB" 
Kilas 2 Oi de Jap Ika KAI bar Bad A3 3 yag aa AI aib Gal ia 

R3 lap 
“Abul Ma'ali berkata: Sabda Rasulullah: “Ld Tufadl-liluni “Ala Yinus ibn Matta” 
mengandung makna bahwa saya (Nabi Muhammad) diangkat ke arah Sidrah al-Muntaha 
bukan berarti lebih dekat dari segi jarak kepada Allah dari pada Nabi Yunus yang berada 
di dasar lautan dalam perut ikan. Ini menunjukan bahwa Allah ada tanpa arah dan 


tempat”. 
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AI- Allamah al-Mubaddits al-Fagih Abdullah al-Harari berkata: 


SEL NS aa Al) Jas UI gta M3 II al aa Ol de Al Jt g Janet Le" 
SI JAS Je Seal De gag MS aa Leraga Ol Kapil UUS G3 poet Is AI 09 
Dp agonga AI OLI oa pad CDI MR oya ol Unglall G gAg Ga Ip Ula Jaa! dal Ig 
KASI AAS plat Jam SOWSIL Sroouta Keangl Ailirp Ulg COSUL Ungpeina yan MANIS la Ulg c0A 
H Anler OS Goragag CA pelat era Lgu Bg Soiea I AAL Ah US og 3 ASI NI 
d9 NI LM GM AYI ASI pls re Liya jl pelung Ale AI lo Lai Oky cabe 

"olgaa aa Iis ana 
“Di antara yang dijadikan dalil oleh Ahlussunnah bahwa mi'raj-nya Rasulullah ke arah 
atas hingga hingga ke ketinggian di mana Rasulullah mendengan Kalam Allah (yang 
bukan huruf, suara dan bahasa) bahwa Allah tidak bertempat pada arah tersebut, adalah 
bahwa Nabi Musa juga mendengar Kalam Allah (yang bukan huruf, suara dan bahasa) 
sebagaimana Nabi Muhammad, tapi Nabi Musa bukan berada pada tempat yang tinggi 
sebagaimana Nabi Muhammad, ia berada di Tursina, dan Tursina berada di bumi ini. 
Dari sini menjadi jelas bahwa Allah ada tanpa tempat. Mendengar terhadap Kalam Allah 
(yang bukan huruf, suara dan bahasa) tidak haruskan bahwa Allah sendiri berada pada 
tempat dan arah. Sifat-sifat Allah tidak berada pada tempat. Allah telah berkehendak 
pada aza! untuk memperdengarkan Kalam-Nya (yang bukan huruf, suara, dan bahasa) 
terhadap Nabi Muhammad ketika Nabi Muhammad berada pada suatu tempat yang 
tinggi (yaitu ketika Mrraj), demikian pula Allah telah berkehendak pada aza/ untuk 
memperdengarkan Kalam-Nya (yang bukan huruf, suara, dan bahasa) terhadap Nabi 
Musa ketika Nabi Musa berada di Tusina (karena itulah keduanya digelar dengan 


Kalimullah). Hanya saja Nabi Muhammad memiliki keistimewaan dengan segala macam 





5! AI Jami” Li Ahkam al-Ouran, j. 11, h. 333-334, dan j. 15, h. 124 
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“Taklim Nahiy” sebagaimana disebutkan dalam ayat, yang sifat istimewa ini tidak dimiliki 
oleh seorang-pun dari para Nabi Allah””. 


Tani 


Dalam Hadits Shahih riwayat a-Imam Muslim dari Anad ibn Malik: 


"ekawad! IMA lap JSI (diantunl plang Adler Al ola cal Oh" 
Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah saat berdoa meminta hujan Y(istisga”) maka beliau 
berisyarat dengan punggung kedua telapak tangannya ke arah langit (di dalam berdoa)». 
Artinya, Rasulullah menjadikan kedua telapak tangannya dalam berdoa menghadap ke arah 
bumi, bukan ke arah langit. Ini memberikan pemahaman bahwa Allah yang diminta dalam 
berdoa tidak berada di arah langit, sebagaimana Dia juga tidak berada di arah bumi. 





32 Igh-har al “Agidah as Sunniyyah, h. 118-119 
38 Shahih Muslim, Kitab Shalat al-Istisga', Bab Rafi al-Yadain Bi ad-Du'a Fi al-Istisga'. 
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&& BabIV && 


Dalil Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah Dari Ijma” 


Ketahuilah, bahwa semua orang Islam telah sepakat di atas keyakinan bahwa Allah 
tidak menyatu pada tempat, tidak diliputi oleh tempat, tidak bertempat di langit, dan tidak 
bertempat di arsy, karena Allah ada (tanpa permulaan) sebelum ada arsy, sebelum ada langit, 
sebelum ada tempat dan arah, dan mustahil bagi Allah berubah dari satu keadaan kepada 
keadaan lain dan dari satu sifat kepada sifat yang lain. Allah ada tanpa permulaan (Azaliy) 
sebelum ada tempat, maka setelah Allah menciptakan tempat ia ada sebagaimana pada sifat- 
Nya semula yang Azaliy, yaitu ada tanpa tempat. 

Berikut ini apa yang akan kita sebutkan adalah ketetapan ijma' seluruh orang Islam 
dalam keyakinan Allah ada tanpa tempat dari semenjak empat belas abad yang lalu hingga 
sekarang, dari semenjak masa para sahabat Rasulullah hingga masa kita ini. Ini adalah bukti 
kuat bahwa keyakinan suci ini telah diajarkan dan telah tertanam dari semanjak dahulu, dari 
masa Salaf hingga masa Khalaf, dan hingga sekarang. 

Ketahuilah, bahwa para ulama ahli hadits, ahli figih, ahli tafsir, ahli bahasa, ahli 
nahwu, ahli ushul, dan seluruh ulama empat madzhab dari madzhab Syafi'i, madzhab Hanafi, 
madzhab Maliki dan madzhab Hanbali -kecuali mereka yang disesatkan oleh Allah dalam 
keyakinan tajsim-, dan para ulama ahli tasawuf sejati, mereka semua berkeyakinan bahwa 
Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Ini berbeda dengan keyakinan kaum Musyabbihah 
sesat yang mengatakan bahwa Dzat Allah bertempat di arsy. Na “dgu billah. 


41 P3 


Al-Imam asy-Syaikh Abdul Gahir bin Thahir at Tamimiy al-Baghdadi (w 429 H) menuliskan: 


MOLa Ale LL Yg OA ML YA laila Anil dinadl Jaa al Iga" 
“Dan mereka semua (Ahlussunnah Wal Jama'ah) telah sepakat bahwa Dia (Allah) tidak 


2954 


diliputi oleh tempat dan waktu tidak berlaku bagi-Nya 


(f2 


Imam al-Haramain Abdul Malik bin Abdullah al Juwaini asy-Sydfi'i (w 4718 H) berkata: 





54 Al Farg Bain al Firag, h. 333 
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MEA ea ai 2 Ulan Ilaiy dilowma dil Of Lb gd Jah cumkag" 
“Madzhab Ahlul Hagg (Ahlussunnah Wal Jama'ah) seluruhnya adalah bahwa Allah 


maha suci dari bertempat dan dari menetapa pada segala arah””. 


443 8 


Al-Imam al-Mufassir asy-Syaikh Fakhruddin ar Razi (w 606 H) menuliskan: 


"Ag Rgdely OIL Lina yul dilonga d1 Je plan! Ata" 
“Telah terjadi kesepakatan (Ijma”) bahwa Allah bersama kita bukan dalam makna tempat 
dan arah”. 


te 


Asy-Syaikh Isma'il asy-Syaibani al-Hanafi (w 629 H) berkata: 


Aa KU (lot Agar Jl jaera Yg OKU 3 Kama PER SP Il Il dl Of 1G al JB" 

"kasta 
“Ahlul Hag (kelompok yang benar) berkata: Sesungguhnya Allah maha suci dari tempat, 
Dia tidak berada pada suatu tempat, tidak berada pada suatu arah, pendapat ini berbeda 
dengan keyakinan kaum al-Karramiyyah dan al-Mujassimah (yang mengatakan Allah 


bertempat di arsy)””. 


45 


Saifuddin al-Amidi (w 631 H) berkata: 


oa USS GA laka le Jyat ygd OSN Rebel CL) Lara peng Bli ya Hilal ye Sg Lag" 
Hilal Ur1g Kets USS Gde Rale JS B3 Lean OLI laalb de sila) ye pesal 
di dal Ba mei aa dilead! H etin Shane SUS JS lah Ogilly 2 BUY 3 ISI 

HL jau Yg ISA Saat al Jl 
“Dan adapun apa yang diriwayatkan dari sebagian ulama Salaf tentang beberapa redaksi 
yang zahirnya seakan menetapkan adanya tempat dan arah (bagi Allah) maka itu semua 


harus dipahami di atas apa yang telah kita jelaskan, ialah bahwa teks-teks tersebut tidak 


boleh dipahami dalam makna zahirnya, kita wajib beriman dengan seluruh apa yang 





55 Al Irsyad, h. 58 
56 Tafsir ar Razi yang dikenal dengan nama at Tafsir al Kabir, j. 29, h. 216 


57 Lihat penjelasan beliau terhadap al Agidah ath 'Thahawiyyah yang dinamakan dengan “Bayan Ptigad Ahl as 


Sunnah”, h. 45 
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datang dalam al-GYur'an, kita membaca setiap ayat atas apa yang telah kami sebutkan dari 
para ulama Salaf tersebut. Para ulama Salaf telah menjelaskan perbedaan pendapat 
mereka dalam redaksi-redaksi yang mereka ungkapkan, dan perbedaan pendapat itupun 
hanya dalam redaksi saja (bukan dari segi makna): oleh karena semua mereka telah 
bersepakat bahwa Allah tidak berada pada tempat dan tidak berada pada arah”. 


Dan asy-Syaikh Ibn Jahbal al-Halabi asy-Syafii (w 133 H) telah menuliskan karya dalam 
menafikan tempat dan arah sebagai bantahan terhadap Ibn Taimiyah al-Harrani a-Mujassim 
yang telah menghina agidah Ahlussunnah, dan mencaci-maki para sahabat terkemuka seperti 
Umar, Ali dan lainnya. 


46 


Asy-Syaikh Ibn Jahbal berkata: 


ad yaa Ce Asia Yg ws bada Y di 3 Al ol bsanis 1 Jai cad dal dani SDI yL Lag" 

Ma Ys Tb 
“Berikut ini kami sebutkan agidah Ahlussunnah, kita katakan: Agidah kami 
bahwa Allah tidak bermula (Oadim, Azaliy), Dia tidak menyerupai suatu apapun 


dan tidak ada apapun yang menyerupai-Nya, tidak ada tempat dan arah bagi- 
Nya”, 


(67 


Asy-Syaikh Tajuddin as-Subki asy-Sydfi'i al-Asy'ari (w 171 H) dalam mengutip tulisan Asy- 
Syaikh Fakhruddin ibn Asakir, berkata: 


Yg pl Yg IL Yg Int Yg KEL Yg Sp Yg talas Yg IS adl GI J3 Oopnga Jl Ao" 
“Sesungguhnya Allah ada sebelum segala makhluk ada, tidak ada bagi-Nya 
sebelum dan sesudah, tidak ada bagi-Nya atas dan bawah, tidak ada bagi-Nya 
samping kanan dan samping kiri, dan juga tidak ada bagi-Nya arah depan dan 
arah belakang”. 


Setelah mengutip agidah Ahlussunnah yang ditulis oleh Ibn Asakir ini kemudian as-Subki 
berkata: 





58 Ghayah al Maram Fi Tim al Kalam, h. 194 
59 Thabagat as Syafi'iyyah al Kubra, Tarjamah Ahmad ibn Yahya ibn Isma'il,j. 9, h. 35 
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se 2 Lo Lab ag Bela! pls luka" 
“Ini adalah agidah yang terakhir yang tuliskan, di dalamnya tidak ada sesuatu 
apapun yang diingkari oleh seorang berfaham Ahlussunnah” 0. 


Ten, 
Penilaian as-Subki di atas dibenarkan pula oleh a/-Hifizh al-Mubaddits Shalahuddin al-Ala-i (w 
7061 H): seorang ahli hadits terkemuka, beliau berkata: 


band! Alah 0 afi Lah Slop Unaktnai Akal Cg lai de Le Gpr "Ba, Badal" ada" 
“al-Agidah al-Mursyidah (agidah yang berisi petunjuk kebenaran) ini, penulisnya 
berada di atas jalan yang benar dan keyakinan yang lurus, dia telah tepat dalam 
mensucikan Allah yang maha Agung”s!. 


449 3 


Asy-Syaikh Muhammad Mayyarah al-Maliki (w 1072 H) berkata: 


"let Yg plei Yg JL Yg On Yg CL Yg BB IBC Age Y ls Al Ol de Rb gAI Jal mai" 
“Seluruh Ahlul Hag telah sepakat (Ijma”)) bahwa Allah tidak ada arah bagi-Nya, 
maka Dia tidak di atas, tidak di bawah, tidak di samping kanan, tidak di samping 
kiri, tidak arah depan, dan juga tidak di arah belakang”. 


4410 P3 


Asy-Syaikh al-Azhar, asy-Syaikh Salim al-Bisyri (w 1335 H) berkata: 


» li » Hip KA arah au Hi Nom A0 AN ii Kao 2 sy 12.3 " 
ni - KB ea ai isa 03 ajja Gs adl Ol sena AA ah Lag ll BA — 


"OLS Ag OS ma M3 3 Co gadi Ll 
“Madzhab kelompok yang selamat, dan keyakinan yang telah disepakati (ljma”) 
oleh seluruh orang di kalangan Ahlussunnah bahwa Allah maha suci dari 
menyerupai seluruh makhluk, Dia tidak sama dengan makhluk-makhluk-Nya 


tersebut dalam seluruh tanda-tanda kebaharuan mereka, di antara kesucian-Nya 
bahwa Dia maha suci dari arah dan tempat”9. 





60 Thabagat as Syafi'iyyah al Kubra, Tarjamah Abdirrabman ibn Muhammad ibn al Hasan, j. 8, h. 186 
S1 Tbid, j. 8, h. 185 

62 Ad Durr ats Tsamin, h. 30 

53 Furgan al-Our'an (Dicetak bersama kitab al Asma? Wa ash Shifat karya al-Bayhagi), h. 74 
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Perkataan asy-Syaikh Salim al-Bisyri ini dikutip dan disetujui oleh Salamah al-Gudla'i dalam 
karyanya berjudul “Furgan a-Our'n Bayn Shifat al-Kbilig Wa Shifat al Akwan”. 


KL $$ 


Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi al Mishri (w 1365 H), anggota perkumpulan ulama terkemuka al- 
Azhar Mesir, menuliskan: 


olging Jose Uglo& op alga jan Ka Il ade BSN adl Ilasab OsbB Hadi Oi Sela" 

Tanya! de Oliina Sldly Skuad OM celah lia 3 
“Ketahuilah bahwa kaum Salaf telah menetapkan bahwa arah atas (tempat) adalah 
sesuatu yang mustahil bagi Allah, pendapat ini berbeda dengan orang-orang 
bodoh, mereka yang berjalan dalam kebingungan dalam masalah ini (yaitu mereka 
yang menetapkan tempat dan arah bagi Allah), sesungguhnya kaum Salaf dan 
Khalaf telah sepakat di atas keyakinan mensucikan Allah” 64. 


s6 12 Hp 


Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi juga berkata: 


"leg Halal oya geri lia" 
“Ini (kesucian Allah dari arah dan tempat) adalah konsensus (Ijma”) dari Salaf dan 
Khalaf”55, 


4413 Pp 


Asy-Syaikh Salamah al-Judla-i al Azami asy-Sydfi'i (w 1376 H) berkata: 


NOW 03 denakiig AA 2. Ailon JIN aja de Hy Halal elok ya GAN Jai mai" 
“Ahlul Hag (Ahlussunnah Wal Jama'ah) dari kalangan Salaf dan Khalaf telah 
sepakat di atas mensucikan Allah dari tempat dan arah” 55. 


(LA Pp 


Al-Mubhaddits asy-Syaikh Muhammad Arabi at-Tabban al-Malikis pengajar di madrasah al-Falah 
dan di Masjid al-Haram Mekah, (w 1390 H) menuliskan: 





54 Majalah al-Azhat, Jilid 9, vol 1, h. 17, al Muharram t. 1357 H. 
65 Ibid, h. 17 
S6 Furgan al-Our'an (Dicetak bersama kitab al Asma? Wa ash Shifat karya al-Bayhagi), h. 93 
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ajaa Slaig BIL AN Ol de ad ALA 2 iy RSU Aadilla AasLa Anal Ja oya 2 DAlI 3 

"eye Aatlliag OSN adily Kram RRI 55 
“Orang-orang berakal (yang cerdas) di kalangan Ahlussunnah dari mereka yang 
bermadzhab Syafi'i, bermadzhab Hanafi, bermadzhab Maliki, dan orang yang 
utama dari mereka yang bermadzhab Hanbali, juga dari lainnya mereka semua 
telah sepakat bahwa Allah maha suci dari arah, suci dari tubuh, dari batasan, dari 


tempat, dan Dia maha suci dari menyerupai suatu apapun dari segala makhluk- 
Nya?”97, 


s& 15 &) 


Termasuk yang telah menetapkan dan memperjuangkan kebenaran agidah suci yang telah 
menjadi ijma' ini, -sebagaimana ia kutip dalam banyak karyanya dan dalam berbagai 
kesempatan pengajarannya-- adalah al-Muhaddits al-“Allamah asy-Syaikh Abdullah al-Harari 
yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi. Beliau sangat konsen dalam memperjuangkan dan 
mengajarkan agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah. Beliau berkata: 


Tiar Bad Jli3 diloya Al Ol KAI rana Gl Jal JU" 
“Ahlul Hag, -semoga pertolongan Allah selalu tercurah bagi mereka-, berkata: 
Sesungguhnya Allah ada tanpa arah” 55. 


Sesungguhnya Rasulullah telah mengingatkan kita sebagai umatnya untuk mewaspadai 
kelompok-kelompok sesat, di antaranya dalam sebuah hadits beliau bersabda: 


Jesia Yg Gp Fin NY Cerlan ASI Glen LS alga NI SU AA COME Alai Sal ya TP dil" 
Males Y! 


“Sesungguhnya akan keluar (datang) dari umatku beberapa golongan yang 
mengalir pada diri mereka berbagai macam kesesatan sebagaimana mengalir 
penyakit anjing gila (a-Kalab) pada tubuh seorang yang terjangkit olehnya, tidak 
tersisa urat atau persendian dari tubuhnya kecuali itu semua akan dijangkiti oleh 
penyakit tersebut” (HR. Abu Dawud)8. 


Saudaraku, pertahankanlah agidah suci ini, perjuangkan ia dengan segala daya dan upaya, 
itulah agidah mayoritas umat Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah, kelompok yang telah dijamin 
keselamatannya oleh Rasulullah. 

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita di atas keyakinan suci ini. 





& Bara'ah a-Asy'ariyyin Min Aga'id al Mukbalifin, j. 1, h. 79 
68 Igh-har al “Agidah as Sunniyyah, h. 127 
69 Sunan Abi Dawud, Kitab as Sunnah, Bab Syarh as Sunnah. 
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&& BabV &$ 


Dalil Akal Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah 





Dasar keyakinan yang dianut oleh kaum teolog Ahlussunnah ialah bahwa akal sehat 
tidak akan pernah bertentangan dengan ajaran-ajaran syari'at. Bahkan sebaliknya, akal sehat 
adalah sebagai saksi bagi kebenaran syari'at itu sendiri. Sangat tidak logis bila Allah dan 
Rasul-Nya meletakan ajaran-ajaran syari'at yang bertentangan dengan akal. Karena bila 
demikian berarti penciptaan akal sama sekali tidak memiliki faedah. Dalam pada ini a-Hafizh 
al-Khathib al-Baghdadi berkata: “Segala ajaran syari'at datang sejalan dengan akal-akal yang 
sehat, dan sama sekali tidak ada ajaran dalam syari'at ini yang bertentangan dengan akal”70. 

Pada bagian ini kita kutip pernyataan beberapa ulama dalam penjelasan dalil-dalil akal 
bahwa Allah tidak membutuhkan tempat dan arah. Sekaligus untuk menetapkan bahwa 
keyakinan Allah bersemayam di ata arsy, atau bahwa Allah berada di arah atas, serta 
keyakinan-keyakinan asybih lainnya adalah keyakinan batil, berseberangan dengan akidah 
Rasulullah dan para sahabatnya serta keyakinan yang sama sekai tidak dapat diterima oleh 
akal sehat. Berikut ini kita kutip pernyataan mereka satu persatu dengan referensi kuat dari 
karya-karya mereka sendiri. 


1 
Al-mam Abu Said al-Mutawalli asy-Syafii (w 418 H) dalam kitab a-Ghunyah Fi 
Ushiiliddin menuliskan sebagai berikut: 


DOB pl Reed Ig Ra SU Gs Agil, JA JI doel gbi Juni Iin oya PAN" 
ai da Jd Lebah yel Jl ttala itaa FA de ale dl Ipa palm Bb) Sp Le 
JA AAA on Or ah tea AN Lena JAN OA Ol ah JM IL AB Pi JA ye sita 
JA OS KUE US dasi Le HAN de OS al le JONI AS NG coal 
OS ya ade Jdlg AS yag dalaily Idea paid SSI SUS pai Gg MT aa Rel gi All 
oU EY Ep Jl dgmally Reli dai Jaraly Ragae 3 Jl dil oloel Lapas Uji Rpr 
Lagi sdy ISO Gala Gada Jp yah AI) Jua VII Ob Lal) Ian YOU Ly al jua 
Of 3S IE OB Loynyg Oma al de Jak Al Jana Yg Bel SUS plak la Y Way chaglaa Rela 





? ak Fagih Wa al-Mutafaggih, h. 94 
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Sugilos ee Jurus UN dd aa HRM LOLA US uya lag dat jae Ag Al Juan 
Tong MI SU Ga .elawr Vip GUBYU AU 

“Tujuan penulisan dari pasal ini adalah untuk menetapkan bahwa Allah tidak 
membutuhkan tempat dan arah. Berbeda dengan kaum Karramiyyah, Hasyawiyyah dan 
Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah berada di arah atas. Bahkan sebagian dari 
kelompok-kelompok tersebut mengatakan bahwa Allah bertempat atau bersemayam di 
atas atsy. Jelas mereka kaum yang sesat. Allah Maha Suci dari keyakinan kelompok- 
kelompok tersebut. 

Dalil akal bahwa Allah Maha Suci dari tempat adalah karena apabila ia membutuhkan 
kepada tempat maka berarti tempat tersebut adalah gadim sebagaimana Allah Yadim. 
Atau sebaliknya, bila Allah membutkan tempat maka berarti Allah baharu sebagaimana 
tempat itu sendiri baharu. Dan kedua pendapat semacam ini adalah keyakinan kufur. 

Kemudian bila Allah bertempat atau bersemayam di atas arsy, seperti yang diyakini 
mereka, maka berarti tidak lepas dari tiga keadaan. Bisa sama besar dengan arsy, atau 
lebih kecil, dan atau lebih besar dari arsy. Dan semua pendapat semacam ini adalah 
kufur, karena telah menetapkan adanya ukuran, batasan dan bentuk bagi Allah. 

Dalil akal lain bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah ialah jika kita 
umpamakan sewaktu-waktu seseorang telah diberi kekuatan besar oleh Allah untuk 
dapat naik terus menerus ke arah atas maka -sesuai keyakinan golongan sesat di atas- ia 
memiliki dua kemungkinany bisa jadi ia sampai kepada-Nya atau bisa jadi ia tidak sampai. 
Jika mereka mengatakan tidak sampai maka berarti mereka telah menafikan adanya 
Allah. Karena setiap dua sesuatu yang ada antara keduanya pasti memiliki arah dan jarak. 
Dan seandainya salah satunya memotong jarak tersebut dengan terus menerus 
mendekatinya namun ternyata tidak juga sampai maka berati sesuatu tersebut adalah 
nihil, tidak ada. Kemudian jika mereka mengatakan bahwa orang yang naik tersebut bisa 
sampai kepada-Nya maka berarti dalam keyakinan mereka Allah dapat menempel dan 
dapat disentuh, dan ini jelas keyakinan kufur. 

Kemudian dari pada itu, keyakinan semacam ini juga menetapkan adanya dua 
kekufuran lain. Pertama, berkeyakinan bahwa alam ini gadim, tidak memiliki permulaan. 
Karena dalam keyakinan kita salah satu bukti yang menunjukan bahwa alam ini baharu 
ialah adanya sifat berpisah dan bersatu yang ada padanya. Kedua, keyakinan tersebut 


sama juga dengan menetapkan kebolehan adanya anak dan isteri bagi Allah”7!. 


(82?) 
Al-lmam Abu Hamid al-Ghazali asy-Syafi?'i (w 505 H) dalam kitab Ihya “Ulimiddin 
menuliskan sebagai berikut: 





1 al-Ghunyah Ff Ushiliddin, h. 13-75 
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Agen JS OT dilaay (AI Anal 8 Uang lan Ja open ag oa Ela dil Gal Heal LN 
Us Oak AN AN sales SB ES paka al Wi Un DK Gaal Ya tap sat gb sa 

Mal gg Cool 02 jl Y Lag (OLalw 
“Dasar ke empat, ialah berkeyakinan bahwa Allah bukan benda yang memiliki tempat 
dan arah. Dia Maha Suci dari mamiliki arah. Dalil akal atas ini adalah bahwa segala benda 
pasti memiliki arah khusus baginya, dan bedan tersebut tidak lepas dari dua keadaan, 
dalam keadaan diam pada tempatnya atau dalam keadaan bergerak dari tempatnya 
tersebut. Artinya setiap benda tidak lepas dari sifat gerak dan diam, dan keduanya jelas 
baharu. Dan segala sesuatu yang tidak lepas dari sifat baharu maka hal tersebut 


menjukan bahwa sesuatu tersebut adalah baharu””2. 


(63 Pp 
Al-Imaim Abu al-Mwain an-Nasafi a-Hanafi (w 508 H) dalam kitab Tabshirah al Adillah 
menuliskan penjelasan logis dan dalil-dalil yang sangat kuat dalam bantahan beliau atas kaum 


Musyabbihah. Di antara tulisan beliau adalah sebagai berikut: 


Lagin donly FS Op Ol oya Ola Y SAI Cnadlill epdpnghl Ol pda3 J9 2D AB Rama" 
OS OT 53L AWAS 3 Lain donlg JS SIAIL OLGUII Old gongkl 1 Iga dilg pi Lala uya R4 
of Onjat Y SP ak NG ai JB OB OIL GA Ga On ab AI Ale dpi 
IE 3 Ea GE UI NE UB cela ekat AV NJE Ofg AN LA Vleg Joe 0 OA 
“Kaum Mujassimah memiliki tiga kerancuan: Pertama, Pernyataan mereka bahwa setiap 
dua sesuatu yang ada pasti keduanya memiliki jarak dan arah satu dari lainnya. Kita jawab 
kesesatan mereka ini, Kalian menetapkan bahwa dua sesuatu pasti memiliki jarak dan 
arah satu dari lainnya bagi orang yang melihatnya, apakah kalian membolehkan sifat arah 
semacam ini atas Allah? Jika mereka menjawab “iya” maka mereka telah membatalkan 
keyakinan mereka sendiri. Karena dalam keyakinan mereka Allah tidak boleh disifati 
berada di bawah alam. Dan jika mereka menjawab “tidak” maka mereka juga telah 
membatalkan argumen mereka sendiri bahwa dua sesuatu pasti memiliki arah satu dari 
lainnya. Jika mereka berkata, Kita tidak membolehkan arah bawah bagi Allah karena arah 
ini sifat kurang dan merupakan cacian, dan Allah tidak disifati dengan sifat kurang 


semacam itu. Jawab, Jika demikian berarti kalian telah menetapkan adanya argumen 
perbedaan (at-Tafrigah) antara Allah dengan makhluk-Nya”5. 





7? Ihya Ulimiddin, j1, h. 127 
3 Tabshirah al Adillah Fi Ushuliddin, j4, h. 173-174 
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44 


Al-Imim Abu Nashr Abdurrahim bin Abdul Karim yang dikenal dengan sebutan Ibnul 


Ousyairi (w 514 H) dalam penjelasan kebolehan mentakwil “Istawa” dengan “Oahara” 
(bermakna “menguasai” menuliskan sebagai berikut: 


“Di antara argumen yang dapat mematahkan kerancuan keyakinan mereka adalah kita 
katakan kepada mereka: Sebelum Allah menciptakan alam atau tempat, apakah Allah ada 
atau tidak? Tentunya bila mereka punya akal sehat mereka akan akan menjawab: “Ya, 
Allah ada”. Dari jawaban ini, -jika pendapat mereka benar bahwa segala sesuatu itu pasti 
memiliki tempat dan arah-, dapat disimpulkan adanya dua pemahaman. Pertama, Mereka 
berkesimpulan bahwa tempat, arah, “arsy, serta seluruh komponen alam ini adalah 
sesuatu yang tidak memiliki permulaan. (Artinya, alam ini Gadim, tidak memiliki 
permulaan, sebagaimana Allah Gadim). Atau pemahaman kedua, Mereka berkesimpulan 
bahwa Allah sendiri yang baharu, sebagaimana alam ini baharu. Inilah ujung dari 
keyakinan sesat golongan Hasyawiyyah yang bodoh itu. -Karena mereka berkeyakinan 
Allah ada pada tempat dan arah-. Bagaimana mungkin yang maha Yadim (Allah) 
dianggap baharu (Muhdats), dan yang baharu dianggap Yadim?!”. 


Masih dalam at-Tadzgkirah asy-Syargiyyah, al-Imam aA-@usyairi juga menuliskan sebagai 
berikut: 


“Jika mereka berkata: “Bukankah Allah berfirman dalam OS. Thaha: 5: “ar-Rahmin 
Ali al- Arsy Istamd”, Bukankah zhahir ayat ini harus kita ambil? Kita jawab: Allah juga 
berfirman dalam OS. al-Hadid: 4 “Wa Huwa Ma'akum Ainama Kuntum”. Kemudian juga 
berfirman dalam OS. Fushshilat: 54 “A/4 Innahu Bi Kulli Syai-in Mubith”. Jika kaedahnya 
seperti yang kalian katakan, yaitu harus mengambil makna zhahir ayat, maka berarti dua 
ayat terakhir ini harus diambil makna zhahirnya pula. Dengan demikian, -dengan dasar 
keyakinan kalian-- berarti Allah berada di atas “arsy, -dan di saat yang sama- juga berada 
di sisi kita dan ada bersama kita, juga berada dengan meliputi dan mengelilingi alam ini 
dengan Dzat-Nya. Bagaimana mungkin pemahaman semacam ini dapat diterima?! 
Padahal jelas Dzat Allah maha Esa, mustahil bagi-Nya berbilang-berbilang semacam itu. 
Dzat yang Maha Esa mustahil pada saat yang sama berada di semua tempat (Karena jika 
demikian maka Dia berbilang, tidak Esa). 

Kemudian jika mereka berkata: “Firman Allah “Wa Huwa Ma'akum”, yang dimaksud 
adalah bahwa Allah dengan ilmu-Nya mengetahui segala apapun yang terjadi pada diri 
kita, dan firman Allah “B7 Kulli Sya-in Mubith”, yang dimaksud adalah bahwa ilmu Allah 





14 Dikutip oleh ALImdm al-Hafigh Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadah a-Muttagin Bi Syarh Ihya' Ulumiddin, 
j- 2, h. 108-109 
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meliputi segala sesuatu, dan tidak ada suatu apapun yang tersembunyi dari-Nya”, maka 
kita katakan kepada mereka: “Jika begitu, maka demikian pula dengan firman Allah “ar- 
Rahmin 'Ala al-“Arsy Istawa”, kata “Istamwd” di sini yang dimaksud adalah Oahara Wa 
Hafigha Wa Abgi. (Artinya, bahwa Allah “menguasai “arsy, memeliharanya dan 


menetapkannya)”"”. 


Yang dimaksud oleh al-Imim aA-@usyaiti ialah bahwa jika mereka memberlakukan 
takwil terhadap beberapa ayat Mutasyabihat dan tidak mengambil makna-makna zhahirnya, 
seperti terhadap firman Allah (Wa Huwa Ma'akum) dan firman Allah (Innahu Bi Kulli Syai-in 
Muhith), lalu mengapa mereka mencela orang yang mentakwil kata “Istam4” dengan “Oahara”, 
atau dengan makna “Istawla'?! Pemahaman semacam apa itu?! Ini adalah bukti bahwa 
pendapat mereka hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka. 


Selanjutnya al-Iwam Abu Nashr al-Gusyairi menuliskan: 


2 Kat Wlka TOLIAWAN Aga) Kore Gpp PA yagjidh AE Ane pagi UB Las ja" 
La de AL SI ja tea dilas J3 Dypny Ala K4 ASI (Clan toll les J3 Iya OS JL 
ILI BALI Ob telgia II Lay Ae alan Cloyely KabU EMS ya AI syal dil Uya Ale BY 
Dg ga Jah ya Jia Gatal DU HAN Ilahi ya Jap Ol ale Hasil yag all JB Nogonga OS 
"ASN Ag DISI 3 D4SN 2 asia Ralandia Ro Aha lal dpnoya Yah Ga tega Peak dh 
“Pemakanaan “Istami” dengan “Oahara” sama sekali tidak memberikan pemahaman 
bahwa Allah bertarung melawan “arsy dan Allah memenangkan pertarungan tersebut 
(Sabg a-Mughilabah). Sama sekali tidak memberikan pemahaman semacam ini. Karena 


299 


seandainya pemaknaan “Istawd” dengan 


c 


“Oahara” memberikan persangka demikian, maka 
berarti hal tersebut terjadi pula di dalam firman Allah OS. al-An'am: 18 “Wa Huwa al- 
Oabiru Fawga Ibidih”, bahwa terjadi pertarungan antara Allah dengan para hamba-Nya 
yang kemudian Allah dapat menundukkan dan menguasai hamba-hamba-Nya tersebut. 
Apakah maknanya seperti ini?! Tentu maknanya tidak seperti ini. Tidak boleh dikatakan 
bahwa Allah bertarung melawan hamba-hamba-Nya. Terlebih lagi bila dikatakan bahwa 
Allah mulanya dikalahkan (Maghur) oleh para hamba tersebut, lalu kemudian Allah 
mengalahkan dan menguasai mereka. Perkataan semacam ini jelas kufur dan sesat. 
Bukankah seluruh hamba itu ciptaan Allah?! Bukankah mulanya mereka semua tidak ada, 
kemudian Allah mengadakan merekar! 

Sebaliknya, jika makna firman Allah OS. Thaha: 5 di atas seperti yang dipahami oleh 
orang-orang bodoh -dari kaum Hasyawiyyah Musyabbihah- yang mengatakan bahwa 
Dzat Allah bertempat di atas “arsy, maka hal ini berarti memberikan pemahaman adanya 
perubahan pada Dzat Allah. (Artinya, yang semula tanpa “arsy kemudian berubah 
menjadi bertempat di atasnya). Bukankah “arsy itu makhluk Allah?! Bukankah Allah ada 





75 Ibid. 
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sebelum ada “arsy?! Seorang yang obyektif -dan paham betul terhadap bahasa Arab- akan 
mengetahui bahwa perkataan “a/-'Arsy Bi ar-Rabb Istami” lebih tepat dari perkataan: “ar- 
Rabb Bi al- “Arsy Istawa”. Jadi Allah disifati dengan ketinggian derajat dan keagungan, maha 


suci dari berada di suatu tempat dan berada di atas sesuatu dengan jarak”. 


Masih dalam tulisan Abu Nashr al-Ousyairi, beliau juga berkata: 


8 0-0 


Na olkeY penlagi 3 pang Ha 2 Nu dab Asal Yg AE aa IU ea ag" 
ion dadali LAN Wb AM SUYI GAI PU Tab yA tgl ma sela s0 KN 
Hn Legh BELI Iga Ong MI ya ea dl Jalal jas ol 338 Yg UN Je Ipsas 
SA Sya oya PIA! Je Ted saka Lolot Ke sNgay .(7lotas Je 2nyal AI alyb 


Be 00 
a 


Snp aya Aoally Gaal If 2 Ngag COyakudi Lein Balb JSI SO DV c0U)I Bata asi, 
#lae YU dilan poni Sing (AS 3 Ilaia pati ola pat JI Gaib cogyinatd d3 
PAW IK ya IL 3 Saji IL slgta Vip SAY AYI Iga 2) ob 

Ma yag Jam Ju lai Kite Dayak! JP Jl Ap ola 

“Telah muncul sekelompok orang-orang bodoh, kalau bukan karena mereka 
mendekati orang-orang awam dengan keyakinan rusak dan dengan perkara-perkara yang 
dibayangkan oleh benak mereka, maka aku tidak akan mengotori lembaran-lembaran 
buku ini dengan menyebut-nyebut mereka. Mereka berkata: “Kita mengambil semua 
nash-nash dalam makna zhahirnya. Ayat-ayat yang memberi prasangka bahwa Allah 
menyerupai makhluk-Nya, demikian pula hadits-hsdits yang memberikan pemahaman 
bahwa Allah memiliki bentuk dan anggota badan, kita pahami semua dalam makna 
zhahirnya. Kita tidak boleh melakukan takwil terhadap nash-nash tersebut. Mereka 
beranggapan bahwa mereka berpegangan dengan firman Allah: “Wa Md Ya'lamu 
Ta wilahu Ulalah”. 

Demi Allah, orang-orang semacam ini lebih berbahaya bagi Islam dari pada orang- 
orang Yahudi, Nashrani, Majusi dan para penyembah berhala. Karena kesesatan orang- 
orang kafir seperti ini sangat jelas, telah diketahui dan dijauhi oleh orang-orang Islam. 
Sedangkan orang-orang yang anti takwil, mereka berbicara masalah agama dan 
mendatangi orang-orang awam dengan penampilan yang dapat mengelabui orang-orang 
lemah. Dengan cara ini kemudian mereka menanamkan berbagai bid'ah di dalam 
kelompok mereka. Mereka menanamkan dalam hati orang-orang awam keyakinan sesat 
bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan, naik, turun, bersandar, terlentang, 
bertempat atau bersemayam, dan datang-pergi dari satu arah ke arah yang lain. Seorang 


yang tertipu oleh penampilan luar mereka maka ia akan mempercayai mereka, dan 





76 Ibid. 
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dengan demikian, dengan prasangka sesatnya ia menjadi berkeyakinan bahwa Allah 
adalah seperti benda-benda yang dapat diindra. Maka orang ini menjadi berkeyakinan 


rusak, dan terjatuh dalam kesesatan-kesesatan tanpa dia sadari”. 


Sani 
Al-Imam al-Muhaddits a-Hafigh a-Mufassir Abdurrahman ibn al-Jawzi al-Hanbali (w 597 H) 
menjelaskan bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah, tidak disifati dengan dengan menempel 
(ittishal) atau terpisah (infishil), dan berkumpul (tjtimd)) atau tercerai (iftirig). Dalam karyanya 
berjudul a-Baiz al-Asyhab, beliau membantah tuntas salah seorang pemuka kaum 
Musyabbihah Mujassimah bernama “Ibn az-Zaghuni”. Di antara tulisan beliau sebagai 
berikut: 


Ig Adel Ella Anom Lido (S4/ ALI Ayah Lusgtal AP Je. JB La" 1 JB 
IE dai La Gak pl JI "Ula Reg RS asi 03 otg Va" DU SL Lal GELI cl 
yag mar dil ily Oka AA Holly GUN Cy Iiy RE jB PSV Uda La Gajk V Ula 
LA ja UK Ad oh Pegal ag ON ag Gaal SL AL dah 

La Gam ika Be Lah JAS Aang ML ya Jeon ANIS Iilag Cg sal al la 
GL WAY GI elu Vi JAGA ayang mal lai poy0ng OB calo Jenius Lag li gili 
PRA SI oa TO ISA dp yag US HE ad OH Ir 
HA dala jbr Lag elang OT pb pln VI (SSL JG tnlema YL  O4SG UE Altag lia Oly cakta 
bajlert Ob Aulia iuladi lg alga! Laga le Jeuli OT end UB SI Calo gg3 Leisslaag aa YI 
bet Va CAGE Laga SY Gb WI ad deler Na Ignia lg ctigaon JL IE Als luka 
SALE gl OB CVLE SUS OS Gyulaa ad Gangaa USG Ol Ll US CA Lebay Ius 
Hal 3 il 

PAN PL Inong Y Ili3 Alona GE CP Gil ya BUSI plan VI Ole ay 
Yg 0 Yg SA Hoya OI 3 N, Lae Gta az GUS DG ot Ul JA Tas OS 
IIS Ulatat ata JAR Gatel Ii) alis) GIS CA AB al jl Ogler uyag CE Ng plan 
STAN Lagi Isu! SI ra CIA JAN ON cita GE Leela PALA Jet Oa Ja OT Aa 
BA EN AA Alay OKU, 
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bd AL Oi Jah V gadi MH Uas lal Et SY SUN gile Ap Ul, 
JS AN S3 Ui enam JB Ga Sela Al de Cal mela ig Ce ad JL 
AS le Jang ten NY oa NY ILN KB ON Ui Jar lag ta) Dayang! Ol ay ja 
HN ASI ata Ah 1s dpi AA de di ama ly ka II JA Aa Uh 
Ilang PLB/ASI Bayah Laos G3 Ali saj saaay (ONSU Syah Kain JUAN al 
lih RSA plad Gile J8 AeByA Oly cjr jl mar OI WE) Rebel Riil! Ol Igunig Remon A3 SUS 
JP JII Je Lela yah Lean gag): ls JU fosle Boih Il JELAS Af OYb dj ON 
Jual sek ih RI AL aay Abs Je El AA Of JI AAL Conny Ci Je elainYI dawn: 
“Tata! (3 AA (ol Lag Urea cat gi Ui) Lalai 128 La » Pe 

Sementara Ibn az-Zaghuni al-Musyabbih pernah ditanya: “Apakah ada sifat Allah 
yang baharu sebelum Dia menciptakan arsy?” |Artinya, jika dikatakan Allah bertempat di 
arsy maka berarti sifat “bertempat” tersebut baharu karena Allah ada sebelum arsy), Ibn 
az-Zaghuni menjawab: “Tidak ada sifat Allah yang baharu. Allah menciptakan alam ini 
dari arah bawah-Nya, maka alam ini dari-Nya berada di arah bawah. Dengan demikian, 
jika telah tetap bahwa “arah bawah” bagi sesuatu selain Allah maka secara otomatis telah 
tetap bahwa “arah atas” sebagai arah bagi-Nya”. 

Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Telah tetap bahwa segala tempat itu bukan di 
dalam Dzat Allah, dan Dzat Allah juga bukan pada tempat. Dengan demikian maka 
sesungguhnya Allah terpisah dari alam ini. Dan ini semua mestilah memiliki permulaan 
hingga terjadi keterpisahan antara Allah dengan alam. Dan ketika Allah berfirman: 
“Istami” maka kita menjadi paham bahwa Dia berada di arah tersebut (bertempat di 
arsy)”. 

Lalu Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Dzat Allah pasti memiliki ujung dan 
penghabisan yang hanya Dia sendiri yang mengetahuinya”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Orang ini tidak mengerti dengan segala apa yang ia 
ucapkannya sendiri. Padahal Jakal sehat mengatakan) ketika ditetapkan adanya ukuran, 
ujung dan penghabisan serta jarak terpisah antara Allah dengan makhluk maka berarti 
orang itu telah berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda. Benar, memang dia sendiri 
(Ibn az-Zaghuni) telah mengakui bahwa Allah sebagai benda Yism), karena dalam 
bukunya ia mengatakan bahwa Allah bukan jawhar (benda terkecil yang tidak dapat 
dibagi-bagi dan tidak dapat dilihat oleh mata) karena jawhar itu tidak memiliki tempat, 
sementara Allah --menurutnya- memiliki tempat, yang Dia berada pada tempat 
tersebut”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Ibn az-Zaghuni (dan 
orang musyabbih semacamnya| menunjukan bahwa dia adalah seorang yang bodoh, dan 


bahwa dia seorang musyabbih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). “Syaikh” ini 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





benar-benar tidak mengetahui apa yang wajib pada hak Allah dan apa yang mustahil 
bagi-Nya. Sesungguhnya wujud Allah tidak seperti wujud segala jawhar dan segala benda, 
di mana setiap jawhar dan benda pastilah berada pada arah, bawah, atas, depan, (dan 
belakang), serta pastilah ia berada pada tempat. Lalu akal sehat mengatakan bahwa 
sesuatu yang bertempat itu bisa jadi lebih besar dari tempatnya itu sendiri, bisa jadi lebih 
kecil, atau bisa jadi sama besar, padahal keadaan semacam ini hanya berlaku pada benda 
saja. Kemudian sesuatu yang bertempat itu bisa jadi bersentuhan atau tidak bersentuhan 
dengan tempat itu sendiri, padahal sesuatu yang demikian ini pastilah dia itu baharu. 
Logika sehat menetapkan bahwa segala jamhar (dan benda) itu baharu, karena semua itu 
memiliki sifat menempel dan terpisah. Jika mereka menetapkan sifat menempel dan 
terpisah ini bagi Allah maka berarti mereka menetapkan kebaharuan bagi-Nya. Tapi jika 
mereka tidak mengatakan bahwa Allah baharu maka dari segi manakah kita akan 
mengatakan bahwa segala jawhar (dan benda) itu baharu -selain dari segi sifat menempel 
dan terpisah-? fartinya dengan dasar keyakinan mereka berarti segala yawhar -dan benda- 
tersebut tidak baharu sebagaimana Allah tidak baharu|. Sesungguhnya bila Allah 
dibayangkan sebagai benda (seperti dalam keyakinan mereka) maka berarti Allah 
membutuhkan kepada tempat dan arah. (Oleh karena itu Allah tidak dapat diraih oleh 
segala akal dan pikiran, karena segala apapun yang terlintas dalam akal dan pikiran maka 
pastilah ia merupakan benda dan Allah tidak seperti demikian itu). 

Kemudian kita katakan pula: “Sesungguhnya sesuatu yang bertempat itu 
adakalanya bersampingan dengan tempat tersebut (at-Tajawur) dan adakalanya berjauhan 
dari tempat tersebut (at-Tabdyun), tentu dua perkara ini mustahil bagi Allah. Karena 
sesungguhnya a-tajawur dan at-tabayun adalah di antara sifat-sifat benda (dan Allah bukan 
benda). 

Akal sehat kita juga menetapkan bahwa berkumpul (a-ljtima') dan berpisah (al- 
Iftirig) adalah di antara tanda-tanda dari sesuatu yang bertempat. Sementara Allah tidak 
disifati dengan tanda-tanda kebendaan dan tidak disifati dengan bertempat, karena jika 
disifati dengan bertempat maka tidak lepas dari dua kemungkinan, bisa jadi berdiam 
pada tempat tersebut, atau bisa jadi bergerak dari tempat tersebut. Sesungguhnya Allah 
tidak disifati dengan dengan gerak (a-Harakah), diam (as-Sukin), berkumpul (ak-litimi), 
dan berpisah (al-lftirdg). 

Kemudian pula, sesuatu yang bersampingan dengan tempat (ar-Iajamur) dan 
berjauhan dari tempat (atTabiyun) maka pastilah sesuatu tersebut sebagai benda yang 
memiliki bentuk dan ukuran. Dan sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran maka 
mestilah ia membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan ukurannya 
tersebut. 

Kemudian pula, tidak boleh dikatakan bagi Allah di dalam alam, juga tidak 
dikatakan di luar alam ini, karena pengertian di dalam (Dakhil) dan di luar (Kharjj) hanya 
berlaku bagi segala benda yang memiliki tempat dan arah. Pengertian di dalam (dikhil) 
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dan di luar (kharij) sama dengan gerak (al-harakah) dan diam (as-sukiin), semua itu adalah 
sifat-sifat benda yang khusus hanya tetap dan berlaku pada benda-benda”. 

Adapun perkataan mereka: “Allah menciptakan segala tempat di luar diri-Nya”, 
ini berarti dalam keyakinan sesat mereka bahwa Allah terpisah dari tempat-tempat 
tersebut dan dari seluruh alam ini. Kita katakan kepada mereka: “Dzat Allah maha suci, 
Dzat Allah bukan benda, tidak dikatakan bagi-Nya, Dia menciptakan sesuatu (dari 
makhluk-Nyaj di dalam Dzat-Nya, juga tidak dikatakan Dia menciptakan sesuatu di luar 
Dzat-Nya. Dzat Allah tidak menyatu dengan sesuatu apapun, dan tidak ada suatu 
apapun yang menyatu dengan Dzat Allah”. 

Sesungguhnya dasar keyakinan sesat mereka adalah karena mereka berangkat 
dari pemahaman indrawi tentang Allah (mereka berkeyakinan seakan Allah sebagai 
benda|, karena itulah ada dari sebagian mereka berkata: “Mengapa Allah bertempat di 
arsy? Adalah karena arsy sebagai benda yang paling dekat dengan-Nya”. 

Apa yang mereka ungkapkan ini adalah jelas kebodohan, karena sesungguhnya 
dekat dalam pengertian jarak --dalam pemahaman siapapun-- hanya berlaku pada setiap 
benda. Lalu dengan dasar apa orang bodoh semacam ini mengatakan bahwa keyakinan 
sesatnya itu sebagai keyakinan madzhab Hanbali?? Sungguh kita (Ibnul Jawzi dan para 
ulama saleh bermadzhab Hanbali| merasa sangat dihinakan karena keyakinan bodoh ini 
disandarkan kepada madzhab kita. 

Sebagian mereka, dalam menetapkan keyakinan rusak Allah bertempat di arsy 


mengambil dalil -dengan dasar pemahaman yang sesat-—- dari firman Allah: 


(AO 26) And JL Jay Hall JSI ag al 
Juga -dengan pemahaman yang sesat-- dari firman Allah: 


(OL AI) ost aa ALAN Ag 
Dari firman Allah OS. Fathir: 10 dan OS. al-An'am: 61 ini mereka menyimpulkan bahwa 
secara indrawi Allah berada di arah atas. Mereka lupa (tepatnya mereka tidak memiliki 
akal sehat) bahwa pengertian “Yawg” dalam makna indrawi hanya berlaku bagi setiap 
Jawhar dan benda saja. Mereka meninggalkan makna “fawg” dalam pengertian “Uluww al- 
Martabah” (derajat yang tinggi), padahal dalam bahasa Arab biasa dipakai ungkapan: 
“Fulan Fawg Fulan”, artinya, “Derajat si fulan (A) lebih tinggi dibanding si fulan (B)”, 
ungkapan ini bukan bermaksud bahwa si fulan (A) berada di atas pundak si fulan (B). 
Kita katakan pula kepada mereka: “Dalam OS. al-An'am: 62 Allah berfirman: 
“Fawg Ibiidih”, kemudian dalam ayat lainnya, OS. al Hadid: 4, Allah berfirman: “Wa 
Huwa Ma'akum”, jika kalian memahami ayat kedua ini dalam pengertian bahwa Allah 
maha mengetahui setiap orang dari kita Jartinya dipahami dengan takwil “Ma'yyah al- 
Um”, maka mengapa kalian menginkari musuh-musuh kalian (yaitu kaum Ahlussunnah) 
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yang mengartikan fawg” atau “Istawd” dalam pengertian bahwa Allah maha menguasai 
Jartinya dipahami dengan takwil “Fawgiyyah al-Oahr wa ak-lstila 1?”. 

Lebih buruk lagi, sebagian kaum Musyabbihah tersebut berkata: “Allah 
bertempat di arsy dan memenuhi arsy tersebut, dan sangat mungkin bahwa Allah 
bersentuhan dengan arsy, sementara al-Kursy (yang berada di bawah arsy) adalah tempat 
kedua telapak kaki-Nya”. Na vidgu billah. 

Aku katakan: “Sifat bersentuhan itu hanya terjadi di antara dua benda. Sungguh, 
mereka kaum musyabbihah buruk itu tidak menyisakan sedikitpun dari sifat-sifat benda 


kecuali semua itu mereka sandangkan kepada Allah”. 


Si, 
Seorang ahli tafsir terkemuka, a-Imam al-Fakhr ar-Razi (w 606 H) dalam kitab tafsirnya 
menuliskan sebagai berikut: 


Gl Rip Slat & ga Na Joan dang SAI IKM ge OKI ISU emang Sl AI le 0 sb" 
IE ja day AL OA Je OKE (KU (3 Agus Kai Yana Ie & jali lia Jpam OS, 
"IL WI IL ape joy Lait SI gle 01K ls AI 3 

“Jika keagungan Allah disebabkan dengan tempat atau arah atas maka tentunya 
tempat dan arah atas tersebut menjadi sifat bagi Dzat-Nya. Kemudian itu berarti bahwa 
keagungan Allah terhasilkan dari sesuatu yang lain, yaitu tempat. Dan jika demikian 
berarti arah atas lebih sempurna dan lebih agung dari pada Allah sendiri, karena Allah 
mengambil kemuliaan dari arah tersebut. Dan ini berarti Allah tidak memiliki 
kesempurnaan, sementara selain Allah memiliki kesempurnaan. Tentu saja ini adalah 


suatu yang mustahil 7. 


47 
Di bagian lain dari tafsirnya dalam penafsiran firman Allah OS. Thaha: 5 al-Imam al-Fakhr 
ar-Razi menuliskan sebagai berikut: 


did Jane Ho ling Apa de ular dgan OI 3 Yok ikat RSI pad JLN" 


109273 Uya 


Ce JS kota It aa Do AIA abon Ua c015 Ya ne Ya OS lisa dilas dil Hasi 
tt 2 ea , n- ne P) F. Aa na 4 » 2 . 


PP dad esa OLI Lee Jp d SI LL ag case 
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Ket SIA ab PA Cr Ata AI sj OS Olga Y SAI de JW Ot Les, 
Ie May ly HAN II Ae ELSA IG ba Aida dadi GO 

DS IP HIS SAY AGAN) JSI aya Kata DG Ol Ll Ja le al Of HE, 
Je SAS AS Ja Beni OS BEI SS lg AL Y Ta2 D3 OS SA JS lo ai JSI 
2g le SA mb yag MUI AS ettnng Arah AGAN AL) Ga OP can Yo al 

IKA IS Ie Ob OA Lg OA GI UK IS 3 Ike OT Lal peroyana OT ya Lesu 
ARA OA ga UX 3 Jua Oky (Jile dya V SU39 gag Sal! OLX 3 at UI aj 
"IAI Ce yag Urlit 013 IKM WIL Kalah Laa2 II 

“Masalah kedua, Kaum Musyabbihah menjadikan ayat ini sebagai rujukan dalam 
menetapkan keyakinan mereka bahwa 'Tuhan mereka duduk, bertempat atau 
bersemayam di atas arsy. Pendapat mereka ini jelas batil, terbantahkan dengan dalil akal 
dan dalil nag/ dari berbagai segi, 

Pertama: Bahwa Allah ada tanpa permulaan. Dia ada sebelum menciptakan arsy dan 
tempat. Dan setelah Dia menciptakan segala makhluk Dia tidak membutuhkan kepada 
makhluk-Nya, tidak butuh kepada tempat, Dia Maha Kaya dari segala makhluk-Nya. 
Artinya bahwa Allah Azali -tanpa permulaan- dengan segala sifat-sifat-Nya, Dia tidak 
berubah. Kecuali bila ada orang berkeyakinan bahwa arsy sama azali seperti Allah. (Dan 
jelas ini kekufuran karena menetapkan sesuatu yang azali kepada selain Allah)”. 

Kedua: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan adanya bagian-bagian pada 
dzatnya. Bagian dzatnya yang berada di sebelah kanan arsy jelas bukan bagian dzatnya 
yang berada di sebelah kiri arsy. Dengan demikian maka jelas bahwa sesuatu itu adalah 
merupakan benda yang memiliki bagian-bagian yang tersusun. Dan segala sesuatu yang 
memiliki bagian-bagian dan tersusun maka ia pasti membutuhkan kepada yang 
menjadikannya dalam susunannya tersebut. Dan hal itu jelas mustahil atas Allah. 

Ketiga: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan ia berada di antara dua 
keadaan, dalam keadaan bergerak dan berpindah-pindah atau dalam keadaan diam sama 
sekali tidak bergerak. Jika dalam keadaan pertama maka berarti arsy menjadi tempat 
bergerak dan diam, dan dengan demikian maka arsy berarti jelas baharu. Jika dalam 
keadaan kedua maka berarti ia seperti sesuatu yang terikat, bahkan seperti seorang yang 
lumpuh, atau bahkan lebih buruk lagi dari pada orang yang lumpuh. Karena seorang 
yang lumpuh jika ia berkehendak terhadap sesuatu ia masih dapat menggerakan kepada 
atau kelopak matanya. Sementara tuhan dalam keyakinan mereka yang berada di atas 
arsya tersebut diam saja. 

Keempat: Jika demikian berarti tuhan dalam keyakinan mereka ada kalanya berada 
pada semua tempat atau hanya pada satu tempat saja tidak pada tempat lain. Jika mereka 
berkeyakinan pertama maka berarti menurut mereka tuhan berada di tempat-tempat 


najis dan menjijikan. Pendapat semacam ini jelas tidak akan diungkapkan oleh seorang 
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yang memiliki akal sehat. Kemudian jika mereka berkeyakinan kedua maka berarti 
menurut mereka tuhan membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam kekhususan 


tempat dan arah tersebut. Dan semacam ini semua mustahil atas Allah””. 


«3 
al-Allimah Saifuddin al-Amidi (w 631 H) dalam kitab Ghiyah a-Marim menuliskan sebagai 
berikut: 


Ba cai VW SE ad OLI Mialaly Ualuse? Y) gal Wlagorgki Uya sekalas La Ja Ola" 
md Il jitia Gp ON Le ag Bea Oi iba SE 053 aa Tema Olga SS 
Ol da Kaya Op Ol Jian Ily dl ang daa Gaji Al jasa OS Vip ce Iii Y al 

SE gril pb Ie Sg AMAN So GE eUa2Y Ag oya ya Lil Liga adil Lau US 
JS ala USA BY Ya Er 3 ag OP (Bola ye DAS yag Laga le 
AM Ra Aa3y Ab hb cauls de Js J8 Olapdl os KIE GA ab dani Ag Ola Lam 
Kolo Jalilly Olap! s8 Jen Ag Cile pagi B3 ya adi ISP ENI SUSU oh alis OS Ol, 
al Up A8 Ob Olap BIL ya UE JL HES Gaes tadi! AYI Oma SUS Aerana Ol Be 13 
ALE Yg hati Ssst aa ad OS BT Sila Yah Wang #EUSIN sestlua ya Sing ah BY 
Bu aa OS Taj IP al Iel Y page Gak LO oma Una Sl paka ag 
Aagis pada JI IN Vly Uo2 yA Gadg Ima Ubah yag Mall 3 LS Gal oU Ol aj) atasi 
"te La 59 (pasa Dogg La YI Se Y 3) 3 Cody 
“Jika dikatakan, Telah tetap bahwa apapun yang kita saksikan dari segala yang ada ini 
tidak lain kecuali benda dan sifat-sifat benda. Menetapkan adanya sesuatu yang ke tiga 
adalah pendapat yang tidak diterima akal. Dengan demikian setelah tetap bahwa segala 
sesuatu yang ada (segala makhluk) ini tidak lepas dari benda dan sifat-sifat benda maka 
berarti Allah yang menciptakan itu semua mustahil sebagai sifat benda. Karena sifat 
benda itu selalu membutuhkan kepada benda itu sendiri, padahal Allah mustahil 
membutuhkan kepada sesuatu. Karena bila Allah membutuhkan kepada sesuatu maka 


berarti sesuatu yang Ia butuhkannya tersebut lebih agung dan lebih mulia dari dari-Nya 
sendiri, dan ini jelas mustahil. Dengan demikian terbantahkan pendapat yang 
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mengatakan bahwa Allah adalah sifat benda. Sekarang tersisa bantahan atas mereka yang 
mengatakan bahwa Allah adalah benda. 

Kita katakan kepada mereka: Sumber kerancuan kalian dalam masalah ini adalah 
bahwa kalian membangun keyakinan kalian di atas prasangka. Dasar keyakinan kalian 
berangkat dari prasangka kesamaan antara Allah dengan sesuatu yang tampak dengan 
mata (benda). Kalian menghukumi kesamaan antara sesuatu yang tidak dapat disentuh 
dengan sesuatu yang dapat disentuh. Padahal keyakinan dengan dasar prasangka 
semacam ini jelas hanya khayalan, kedustaan, dan sama sekali tidak benar. Prasangka 
berkesimpulan bahwa segala sesuatu itu pasti memiliki tempat karena prasangka ini 
berangkat dari pemahaman bahwa segala sesuatu itu benda. Ini berbeda dengan 
kesaksian akal. Dalam kesaksian akal, alam (segala sesuatu selain Allah) tidak berada pada 
tempat. Karena alam itu sendiri mencakup segala apapun, selain Allah, termasuk tempat 
dan arah itu sendiri. Bahkan ada sebagian orang yang menjadikan prasangkanya lebih 
menguasai dirinya dari pada akal sehatnya. Perumpamaannya adalah seperti orang yang 
menolak untuk bermalam dalam satu rumah bersama sesosok mayat. Rasa takutnya 
sebenarnya timbul dari prasangkanya bahwa mungkin sewaktu-waktu mayat tersebut 
akan bergerak atau berdiri. Walaupun pada sebenarnya pada akal sehatnya mengatakan 
bahwa hal semacam itu tidak akan terjadi. Dengan demikian dapat dipaham bahwa 
seorang yang berakal sehat itu adalah yang meninggalkan prasangkanya dan hanya 
mengambil pendapat akal sehat untuk tuntunannya. 

Dari sini kita simpulkan bahwa mereka yang berkeyakinan Allah bertempat tidak lain 
hanya didasarkan kepada prasangka belaka. Maka jalan satu-satunya untuk menetapkan 
keyakinan adalah dengan membuang jauh-jauh prasangka, dan membangunnya di atas 
dasar akal yang sehat. Sementara itu akal sehat kita telah menetapkan bahwa segala 
sesuatu ini pasti ada yang menciptakan. Juga akal sehat kita telah menetapkan bahwa 
Sang Pencipta tersebut pasti tidak serupa dengan yang diciptakannya, baik ciptaan-Nya 
yang dapat disaksikan oleh mata kita atau tidak. Dengan menetapkan dua dasar kaedah 
ini menjadi jelas bahwa apa yang dinyatakan oleh prasangka tidak lain hanyalah khayalan 
belaka yang tidak memiliki kebenaran. Jika Allah itu disimpulkan sebagai benda -seperti 
dalam kesimpulan prasangka- maka berarti mestilah Dia juga memiliki ketentuan- 
ketentuan yang berlaku pada benda itu sendiri (yaitu sifat-sifat benda), dan ini jelas 
tertolak. Di atas sudah kita jelaskan bahwa Allah bukan sifat benda, karena bila Dia sifat 
benda maka ia butuh kepada benda untuk menetap padanya. Karena sifat benda itu tidak 
dapat berdiri sendiri, ia hanya ada dan menetap pada benda. Dan ini jelas mustahil atas 
Allah”, 


449 3 


Masih dalam kitab Ghiyah al-Maram, al-hmim al-Amidi menuliskan sebagai berikut: 
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LI Agen NB gor JS OS OP ciaeely Rgon GM Re IS BOS UU JR Ren BUS 
of j- Y yana a add ben ot Lala Aap 22 ago 3 OS Ola Je 3g Ca LN9 Y! 
BY JL 5 513 Naa Pa Na Y 13 Sala Sy39 Pan adl CH Ae dn HI cl Leena 
"MPI 

Ily JL yag UntA3 plasrl Asa Pj La OLS Op dna ji Las 04 Oi Ll Gamad! ol JSI 
HL yag Jembah H ee V9 «ls bas G Sail Ust Sis 

Cl 3 RB Airna Jab da ca all Had Ilai Hj Ain Age Gelael Ol ya 1 tong 
(SK AS jlash ggd on& Jl ongorg BEI la IS OY HS Lead GI al Yosi Ja 
na Lan OA Ot La Kla iga Gang Jl Temdlh USA ON OS Kya 
"Silk 

“Jika Allah berada pada arah maka tidak lepas dari ada pada seluruh arah atau ada 
pada satu arah saja. Jika Ia ada pada seluruh arah maka berarti tidak ada satu arahpun 
bagi kita kecuali Allah berada pada arah tersebut. Dan ini jelas mustahil. Kemudian jika 
ia berada pada satu arah maka tidak lepas dari dua keadaan, ada yang menjadikannya 
pada arah tersebut atau arah tersebut ada azali, tanpa permulaan bersama-Nya. Tentunya 
mustahil jika arah tersebut ada azali bersama-Nya. Karena pada dasarnya seluruh arah 
bagi Allah itu sama saja, satu atas lainnya tidak lebih istimewa, artinya semuanya makhluk 
Allah. Bila Allah berada pada satu arah maka itu berarti ada yang mengkhususkan-Nya 
pada arah tertentu tersebut. Ini tentunya sesuatu yang mustahil, dengan melihat kepada 
dua segi: 

Pertama: Bahwa yang mengkhususkan-Nya pada arah tersebut tidak lepas dari dua 
keadaan, antara gadim atau baharu (hidits). Jika gadim maka berarti ada dua yang gadim, 
yaitu Allah dan yang mengkhususkan-Nya pada arah tersebut, ini jelas mustahil. Dan jika 
baharu maka berarti ia membutuhkan kepada lainnya. Dan lainnya ini butuh pula kepada 
yang yang lainnya pula. Dan seterusnya berantai demikian tanpa penghabisan (Tasalsul). 
Ini tentunya mustahil. 

Kedua: Bahwa menurut pendapat yang mengatakan Allah memiliki arah berarti 
kekhususan arah tersebut bagi Allah merupakan sifat-Nya. Itu berarti kekhususan sifat 
tersebut membutuhkan kepada yang mengkhususkannya dan yang mengadakannya, 
dengan demikian secara akal berarti Dia tidak ubahnya seperti makhluk. Karena sesuatu 
yang ada yang membutuhkan kepada yang mengadakannya berarti sesuatu tersebut 
adalah makhluk. Kemudian jika ada pada Allah satu sifat saja yang baharu seperti sifat 
yang ada makhluk maka ini berarti dimungkinkan adanya kebaharuan pada sifat-sifat 
Allah yang lainnya. Padahal Allah wajib Oadim pada seluruh sifat-sifat-Nya”s!. 
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Al-Imam al-Mujtahid a-Hifigh Tagiyyuddin as-Subki, sebagaimana dikutip oleh al-Imim al- 
Hifigh Murtadla az-Zabidi, berkata: 


“ MERE PONY A Aa PN ae fe EN ha. uan ira ( . " 
23 wal kaji 3 OLS Asi 23 KE S OS ar 3 OS MY Rgor 3 UP Y Ll Tenun 


al enda agongll eta SU YG dilSkag oo- JI Linda OS Inoeta OLS gg Laonia OS OLX 3 OS 
CA Ula taat JS yag SAI JT LA Ag GOS j3 Ul (Lal Lag agongll ch 

"seal BUM Garasi IP JO pkn! poket! pes 
“Pencipta alam (Allah) ada tanpa arah, karena bila berada pada arah maka berarti Dia 
ada pada tempat, dan bila demikian maka berarti secara pasti bahwa tempat tersebut 
sebagai sesuatu yang harus bagi-Nya. Padahal bila Dia berada pada arah maka berarti 
Dia bertempat, dan bila demikian maka berarti Dia membutuhkan kepada tempat-Nya 
tersebut, dan bila demikian maka berarti Dia tidak lagi disebut “Wajib al-Wnjud”, padahal 
bukankah Dia “Wajib a-Wwjud” (Maha ada tanpa membutuhkan kepada suatu apapun 
dan tanpa permulaan)? Sementara bila Dia “membutuhkan tempat” maka berarti Dia 
menyalahi sifat “Wwjib al-Wujud” ini. Kemudian pula jika Allah berada pada arah maka 
bisa jadi Dia berada disemua arah, dan jelas ini perkara mustahil dan buruk, atau bisa jadi 
Dia berada pada sebagian arah saja, dan bila demikian maka berarti Dia membutuhkan 
kepada yang menjadikan-Nya dalam kekhususan sebagian arah tersebut, dan ini juga 
jelas menafikan sifat-Nya sebagai Yang Wagjih as Wnjud””. 


CU) 
al-lmam al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam kitab Isyarat a-Marim membahas dengan 
sangat detail argumen rasional bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Beliau 


menuliskan: 


JB OS OA Yg Sl hi OS "Tana NI AI" 3 Jp) Rio gal dh LSI La aa" 

bgm Led JS IE papa ag Ie Yg OS Si (al Mb os aa ak oi 
HSE Ag Ca Re SIKU ya ed OLS Saad Ag Al aya (102/2wS 

NI daa aj gg USA BOS Ik sh Yama YI JSI 

VI Ob SB Hpasll Anaiag BUSYI dela Gotik al Al tema alan SAI AAN ya OM 
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Yg Be Yg ol S0 da OEM alah JUAL Adha ily ja LS Jet SUS JS) €Ilasadily mali 
Adaa ob SAS Jl A8 ya peti Tadi oa dab La Jeng Me IS II gag ea 
BBI 3 Selo GILA 3 Ol pa All Jeelo Jl Il oU Y ob Oak sad 
(adal RSNI GiE, Dlbaleel! Gilas J3 Jl @ngargl Ata Rgor USG Ob Ate Leles Yg ditglali 
"Indak 092 pagi 5 Tap: gag (1O2/AN aan) Le JS IL sajak JL dls 
Ke lima, Apa yang diisyaratkan oleh 4/-Imim Abu Hanifah dalam kitab 4/-Figh al- 
Absath, “Bahwa Allah azali, tanpa permulaan, Dia ada sebelum ada makhluk-Nya, Ada 
sebelum Dia menciptakan tempat dan arah, Dialah Pencipta segala sesuatu. Maka setelah 
menciptakan segala sesuatu Dia tetap tidak membutuhkan kepada segala sesuatu. Dia 
maha GYadim, sementara tempat dan arah itu baharu”, dalam ungkapan a-Imaim Abu 
Hanifah dalam kitab a-Figh al-Akbar tersebut a-lmim al-Bayyadli menyimpulkan 
beberapa poin penjelasan penting berikut ini. 

Pertama: Dari pernyataan a/-Imim Abu Hanifah di atas terdapat argumen yang 
sangat kuat, ialah bahwa jika Allah ada pada tempat dan arah maka berarti arah dan 
tempat tersebut mestilah gadim, dan berarti pula bahwa Allah adalah benda. Karena 
definisi tempat adalah ruang kosong yang dipenuhi oleh suatu benda. Dan definisi arah 
adalah nama bagi objek penghabisan bagi suatu isyarat. Keduanya, tempat dan arah 
hanya berlaku bagi suatu benda dan apapun yang memiliki bentuk. Semua ini mustahil 
atas Allah sebagaimana telah kita jelaskan. Inilah yang dimaksud oleh a-Imim Abu 
Hanifah dalam perkataannya: “Dia ada sebelum ada makhluk-Nya. Ada sebelum Dia 
menciptakan tempat dan arah. Dan Dialah Pencipta segala sesuatu”. Dengan demikian 
adalah pendapat batil apa yang diungkapkan oleh Ibn Taimiyah bahwa arsy tidak 
memiliki permulaan, sebagaimana penjelasan bantahan atasnya telah panjang lebar dalam 
kitab Syarh al- “Agidah al-Adludiyyah. 

Kedua: Perkataan a/-Imaim Abu Hanifah adalah merupakan jawaban bahwa 
Allah tidak boleh dikatakan di dalam alam, karena tidak bisa diterima akal Sang pencipta 
berada di dalam yang diciptakannya. Juga tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di 
luar alam dengan mengatakan bahwa Dia di arah tertentu dari alam ini. Hal ini karena 
Allah ada sebelum menciptakan segala makhluk-Nya, ada sebelum segala arah dan 
tempat. dan Dialah Pencipta segala sesuatu. Allah berfirman: “Dia Allah Pencipta segala 
sesuatu” (OS. al-Am'am: 102). Keyakinan ini dibangun di atas akal sehat bukan di atas 


2283 


prasangka 


(LL hp 
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Seorang teolog terkemuka (al-Mutakallim), ahi figih (al-Fagih) dan pakar sejarah (al-Mu'arrikh), 
a-lmim Ibn al-Mw'allim al-Gurasyi ad-Damasygi (w 725 H) mengutip perkataan seorang 
ulama terkenal, a/-Imam Abu Abdillah Muhammad ibn Umar al-Anshari al-Gurthubi dalam 
menafikan arah dan tempat dari Allah, berisi argumentasi logis dari al-Gurthubi yang hal ini 
sekaligus disepakati oleh ibn al-Mw'allim sendiri, sebagai berikut: 


Op La aa OSN Red ON Kat (SA Hb GLS jas op deL AL Aas gal play! JU" 
SN Glee UILSI H ed OST sy yA Ol Hd 20an sala ya Ong Lou PS ya 
AAS SIS Op ciiolw jl Aea8 0G Ol Lal AA ol 20, UAS Ap DSN Las 5 JUS tama 
BE LISA Op ob Lie Lal OLI ceng JII G2 ae OA Ol al ella dls 

"LE JAN JI dada Lag cal II Pi catat II ABS AI oa dah 

“Al-Imim Abu Abdillah Muhammad ibn Umar al-Anshari al-Gurthubi berkata: Di 
antara yang dapat membatalkan pendapat adanya tempat dan arah pada Allah adalah apa 
yang telah kami sebutkan dari perkataan guru kita dan ulama lainnya. Ialah dengan 
melihat kepada dua hal: 

Pertama: Bahwa arah jika benar ada pada Allah maka hal itu akan menafikan 
kesempurnaan-Nya. Sesungguhnya Pencipta segala makhluk itu maha sempurna dan 
maha kaya. Ia tidak membutuhkan kepada sesuatu apapun untuk menjadikan-Nya 
sempurna. 

Kedua: Jika Allah ada pada tempat dan arah maka tidak lepas dari dua hal, tempat 
dan arah tersebut gadim atau keduanya baharu. Jika arah dan tempat tersebut gadim 
maka hal itu menghasilkan dua perkara mustahil. Salah satunya ialah berarti bahwa 
tampat dan arah tersebut azali, tanpa permulaan, ada bersama Allah. Dan jika ada dua 
sesuatu yang gadim bagaimana mungkin salah satunya bertempat pada yang lainnya. 
Kalau demikian berarti Ia membutuhkan kepada yang mengkhususkan-Nya pada arah 


dan tempat tersebut. Ini adalah perkara mustahil”. 


s6 13 &p 
Al-Hafizh a-Muhaddits a-lmam as-Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi al-Hanafi (w 1205 
H) dalam kitab Ithdf as-Sidah al-Muttagin menjelaskan panjang lebar perkataan a/-Imim al- 


Ghazali bahwa Allah mustahil bertempat atau bersemayam di atas arsy. Dalam kitab Ihyd' 
Ulimiddin, a-Imim Al-Ghazali menuliskan sebagai berikut: 


Baen Tj Ala Uh Seal LA Lan KAN OS Ain pa Jia de S3 Jean!" 
ri 8 JI " Sotp Lag Je 59 uan 





84 Najm al-Muhtadi Wa Rajm al-Mu'tadi, h. 544 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





“ak-lstimi” jika diartikan dengan makna bertempat atau bersemayam maka hal ini 
mengharuskan bahwa yang berada di atas arsy tersebut adalah benda yang menempel. 
Benda tersebut bisa jadi lebih besar atau bisa jadi lebih kecil dari arsy itu sendiri. Dan ini 


adalah sesuatu yang mustahil atas Allah”, 


Dalam menjelaskan tulisan a/-Imwam al-Ghazali di atas al-Imim az-Zabidi menuliskan sebagai 
berikut: 


Ber TP AKA Jan OA Ola JAR SA site Id OKU Je Jina y Ola al ana," 
IP Laga ga OS Laga ASM OP 2m OM JIKAL Jin ISI yeh OSN Jan OS OB tata el 
sejmta dil SUS ang JSM le Arang JSM oya HST OLS Ola de 2M3g Ulin ya OS Ula 05 
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Rally Halal! j6 VI Al Soga Liale Jang ea VI 5G Rlalig RL Male lor cyag cetna 
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Ol Hi dngpd oyad IV gl Lngonga OST Ja DIM gl AI GL Ol Jah ia Jia Ol megah Jah 
Alia jala DN 2Jada Of LY Soggpa AT OLX BY Dgpnya lag Y Telah Gawe gl Aaj da Haa 
(AB Wal HIAL AA nol Gap Ale! JL Ilay ate Jas BN 2g OP lay ag 

"og Badi ja IL Sp, 
“Penjabaran rinciannya ialah bahwa jika Allah berada pada suatu tempat atau menempel 
pada suatu tempat maka berarti Allah sama besar dengan tempat tersebut, atau lebih 
besar darinya atau bisa jadi lebih kecil. Jika Allah sama besar dengan tempat tersebut 
maka berarti Dia membentuk sesuai bentuk tempat itu sendiri. Jika tempat itu segi empat 
maka Dia juga segi empat. Jika tempat itu segi tiga maka Dia juga segi tiga. Ini jelas 
sesuatu yang mustahil. Kemudian jika Allah lebih besar dari arsy maka berarti sebagian- 
Nya di atas arsy dan sebagian yang lainnya tidak berada di atas arsy. Ini berarti 
memberikan paham bahwa Allah memiliki bagian-bagian yang satu sama lainnya saling 
tersusun. Kemudian kalau arsy lebih besar dari Allah berarti sama saja mengatakan 


bahwa besar-Nya hanya seperempat arsy, atau seperlima arsy dan seterusnya. Kemudian 
jika Allah lebih kecil dari arsy, -seberapapun ukuran lebih kecilnya-, itu berarti 
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mengharuskan akan adanya ukuran dan batasan bagi Allah. Tentu ini adalah kekufuran 
dan kesesatan. Seandainya Allah Yang Azali ada pada tempat yang juga azali maka berarti 
tidak akan dapat dibedakan antara keduanya, kecuali jika dikatakan bahwa Allah ada 
terkemudian setelah tempat itu. Dan ini jelas sesat karena berarti bahwa Allah itu baharu, 
karena ada setelah tempat. Kemudian jika dikatakan bahwa Allah bertempat dan 
menempel di atas arsy maka berarti boleh pula dikatakan bahwa Allah dapat terpisah dan 
menjauh atau meningalkan arsy itu sendiri. Padahal sesuatu yang menempel dan terpisah 
pastilah sesuatu yang baharu. Bukankah kita mengetahui bahwa setiap komponen dari 
alam ini sebagai sesuatu yang baharu karena semua itu memiliki sifat menempel dan 
terpisah?! Hanya orang-orang bodoh dan berpemahaman pendek saja yang berkata: 
Bagaimana mungkin sesuatu yang ada tidak memiliki tempat dan arah? Karena 
pernyataan semacam itu benar-benar tidak timbul kecuali dari seorang ahli bid'ah yang 
menyerupakan Allah dengan makhluk-makhluk-Nya. Sesungguhnya yang menciptakan 
sifat-sifat benda (£ay/) mustahil Dia disifati dengan sifat-sifat benda itu sendiri. -Artinya 
Dia tidak boleh dikatakan “bagaimana (kayf)” karena “bagaimana (k&ayf)” adalah sifat 
benda- 

Di antara bantahan yang dapat membungkam mereka, katakan kepada mereka: 
Sebelum Allah menciptakan alam ini dan menciptakan tempat apakah Dia ada atau tidak 
ada? Tentu mereka akan menjawab: Ada. Kemudian katakan kepada mereka: Jika 
demikian atas dasar keyakinan kalian -bahwa segala sesuatu itu pasti memiliki tempat- 
terdapat dua kemungkinan kesimpulan. Pertama, Bisa jadi kalian berpendapat bahwa 
tempat, atsy dan seluruh alam ini gadim, ada tanpa permulaan -seperti Allah-. Atau 
kesimpulan kedua, Bisa jadi kalian berpendapat bahwa Allah itu baharu -seperti 
makhluk-. Dan jelas keduanya adalah kesesatan, ini tidak lain hanya merupakan pendapat 
orang-orang bodoh dari kaum Hasyawiyyah. Sesungguhnya Yang Maha Gadim (Allah) 
itu jelas bukan makhluk. Dan sesuatu yang baharu (makhluk) jelas bukan yang Maha 
Oadim (Allah). Kita berlindung kepada Allah dari keyakinan yang rusak”. 


sb 14 Bp 
Masih dalam kitab Ithaf as-Seidah a-Muttagin, a-lmam Murtadla az-Zabidi juga menuliskan 
sebagai berikut: 


Il IE GA bat 0 Yy ond Yy 3 Yg HAL Y gan Gadoh A3 HL Y And! ia (Ae) 
"aa Jia 02 Di Jltah ad DIII Uh Rr GOS ya Ulet Bagan) es 


“Peringatan: Keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah adalah akidah 
yang telah disepakati di kalangan Ahlussunnah. Tidak ada perselisihan antara seorang 
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ahli hadits dengan ahli figih atau dengan lainnya. Dan di dalam syari'at sama sekali tidak 
ada seorang nabi sekalipun yang menyebutkan secara jelas adanya arah bagi Allah. Arah 
dalam pengertian yang sudah kita jelaskan, secara lafazh maupun secara makna, benar- 
benar dinafikan dari Allah. Bagaimana tidak, padahal Allah telah berfirman: “Dia Allah 
tidak menyerupai sesuatu apapun” ((9S. as-Syura: 11). Karena jika Dia berada pada tempat 


maka akan ada banyak yang serupa dengan-Nya”. 


sk 15 Hp 


Al-Hafizh a-lmim asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam banyak tulisan dan karya-karyanya 
telah menjelaskan dengan sangat gamblang tentang kesucian Allah dari tempat dan arah. Di 
antaranya yang beliau tulis dalam kitab a-Matbhidlib al-W aftyyah sebagai berikut: 


SS VSG eta Ii 013 AV al cad dad Ala JSI 3 US Jad os de Ida," 
OS ISlg “Ejonsa OS dala Jaja al lala OB dis aku gl ebi Galug Ol Lah Lely 4 Juta 
RSA adi al RSASU Sip gita Lal UY UUAg3 Ya Jia Yo de Yi ed La 
DIN 5e Iles Maja Lgang Ulay ab ai IS) Taat jang ULP ob dl BUSI bae jlsel 
Yg LSG glall igor Lala clgis agyd LL ade jati Jiuadl Agor Ciu Rgor pb lal Agar" 1 gia 
TAI 3 Lead de dial! Jap 

Ip ASI ale md LAN OY (A33 ame 3 JUS SE Y US URA Jlas ol lk 

OS 3 OS bad ata de yg yag Ela OISIU ed oya ai ak J8 Ji cai le 3 ole 
AS OR A3 tea Jia ag JL OA GOPI eeap Ob cerb3t US Jabal 
Oa Na et mag Aa BANI 9 YAI Abal 3 Arit ska YI P LOla IKM yoy Ad 
"asalan Ya & as YI ia Ja HA & Sus Ke 1 Aga tm ya AI) Paman Is ea al 
“Argumen bahwa Allah ada tanpa tempat adalah karena apa bila Ia ada pada tempat 
maka tempat tersebut berarti azalis ada tanpa permulaan bersama Allah. Dan berarti 
tempat -yang azali tersebut- adalah tempat bagi segala makhluk yang baharu. Dua 
perkara ini tentunya mustahil. Kemudian juga bila Allah bertempat maka berarti bisa jadi 
Dia sama besar dengan tempat tersebut, atau lebih kecil darinya, atau bisa jadi lebih 
besar dari-Nya. Dan bila demikian berarti Allah adalah benda yang bisa terbagi-bagi. 


Kemudian bila telah tetap bahwa Allah ada tanpa tempat maka itu berarti bahwa Allah 
ada tanpa arah. Tidak boleh dikatakan di atas, di bawah, atau di arah lainnya. Karena 
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arah adalah batasan-batasan dan ujung penghabisan bagi tempat, atau arah itu adalah 
berarti tempat bagi sesuatu yang ada padanya. 

Kemudian ada sebagian orang dari kaum Mujassimah mengatakan bahwa arah atas 
adalah kesempurnaan bagi Allah. Menurutnya berbeda dengan arah bawah, karena arah 
ini memberikan kekurangan dan ketidaksempurnaan. Karenanya arah bawah harus 
dinafikan dari Allah. 

Jawab kesesatan mereka ini, Seluruh arah pada dasarnya sama saja. Karena 
sebenarnya yang menjadi tolak ukur dalam hal ini bukan tempat yang tinggi, tapi derajat 
dan kedudukan. Seseorang dapat saja bertempat di arah atas atau di tempat yang sangat 
tinggi, sementara yang lebih mulia darinya berada di arah bawahnya. Ini seperti yang 
terjadi pada para penguasa, orang-orang yang menjaga mereka berada di arah atas, 
sementara para penguasa tersebut berada di arah bawah. Ini tidak berarti bahwa para 
penjaga tersebut lebih mulia dan lebih tinggi derajatnya di banding para penguasa 
tersebut. Kemudian dari pada itu, tempat para Nabi di dunia ini adalah di bumi dan di 
akhirat kelak tempat mereka berada di surga. Para Nabi tersebut dari segi derajat dan 
kedudukan berada di atas para Malaikat yang ada di sekitar arsy dan para Malaikat 
lainnya yang tempatnya di arah atas. Para Malaikat yang berada di arah atas tersebut tidak 
berarti lebih tinggi derajatnya di banding para Nabi, bahkan menyami derajat merekapun 
tidak”, 


Pada bagian lain masih dalam a/-Mathdlib al-W afiyyah, al-Hafigh al-Harari menuliskan: 


SIS) «buta ad 0 DS Y H3 Lali sa ed Kala GE Jalu Aa Iis ang YUI £ 
"3 


8,..£ 215 - 5 f « : Pe 
melitay! Jotana LS Yu Alalata Lila! Alli sja OL Jadi 


4 4 4 


Jia Ogaty Yg Tila Oguty Ya dat of 
Jb ele3k PL VIg par YI segala Y alprt Yg ollta Y #3 Jonga Y dd bg 209, Ja 


" delaaki aa & 2 Na M9 SE Sl d Wi 
“Menurut Ahlul Hag bahwa ruang (a-Kha/4') itu memiliki penghabisan. Tidak boleh 
dikatakan bahwa di belakang alam ini terdapat ruang yang tidak berpenghabisan, karena 
hal itu mustahil. Demikian pula tidak boleh dikatakan bahwa di belakang alam ini ada 
benda (al-Jirm) yang bersambung tidak berpenghabisan, hal ini juga mustahil. Ah/u! Hag 
menetapkan bahwa di belakang alam tidak ada ruang dan tidak ada benda yang tanpa 
penghabisan, karena alam ini adalah sesuatu yang memiliki batasan dan penghabisan. 
Segala ruang dan benda menjadi habis dengan batasan dan bentuk alam itu sendiri. Tidak 
ada al-Khala' dan tidak ada a/-Mala'. Al-Mala' adalah benda yang bersambung”. 


$& 16 Sp 
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Dalam kitab ash-Shirat a-Mustagim, al-Imam al-Harari menuliskan sebagai berikut: 


Jgn gim tinta ye & Ilas dil Sis OX. S4 sayang ig OS ye Al aya" 
DA ge Ayat Ag ir la Ye pai OKU II FEE 8 dl Yil olga 
sb dak Oa sen Se 35 (ena ba ade sah 
Ii aed Ily pa Alay Jalal ia ole aah Urat Gi OS SIS DS iyag Uihang Sae Jab 
Ola oya Jill 

ale BI ale AN Igany OT memeal! dlenYL Aang Sape oat Cole! og) Lah Kegadil ya Lal 
Yg se Y ang dna God JIN G Tanya dad Bl Ol alinay tapi s1 S4 da AI OS JB gang 
IE IKA Yg Ily Yg ISL Ng Ip Yg Gl Yg JP Ng GAS Ng le Yg Gal Ng sa 
LSM yaa ya Slitang La lekag LA ZorL2 mali DKM Gilot (IAI gg (IKA IL JKN J3 Saorya 

Jaka d2 JKN ai 3 Lalat jang Jkt" tanah La Mail el" MLS era) J8 
KAA lg By Gaal JAN Lily Seda Bi adi AW cas: elang Ale Al (ho al 
Akon ea GUN le Us SI Ad ega lilag sa DSA 3 SU nb Ap Yg nb Lp 
sasa gd Ong NOS dal La de DVI yag OKU Yg BI OST Ate AI 7 le JI Wa 
KENA) 

wi Als yg AI edi ai da ana oa Ie Bal de Se 3S ada 
gong OA Dp Alas Ab dyony Ka LSG MU) 4 NB AAA Sby alan ja Jl FS Sad SI EM, 
La GG Vla gang DEA Ip aU dls dan agan — SIAS3 Mela SUNYI le Je 
"Il saga 
“Kesucian Allah dari tempat dan kebenaran keberadaan-Nya tanpa tempat secara 
akal: Allah tidak membutuhkan apapun dari seluruh alam ini. Dia tidak butuh kepada 
lain-Nya secara Agzali (tanpa permulaan) dan Abadi (tanpa penghabisan). Maka Dia tidak 
membutuhkan kepada tempat untuk Ia tempatinya, juga tidak butuh kepada sesuatu 
untuk menyatu dengannya, serta tidak membutuhkan kepada arah. Cukup dalil atas 
kesucian-Nya dari tempat adalah firman-Nya: “Dia Allah tidak menyerupai suatu apapun” 
(OS. as-Syura: 11). Karena jika Ia memiliki tempat maka akan banyak keserupaan bagi- 
Nya serta akan memiliki dimensi, panjang, lebar dan kedalaman. Dan siapa yang seperti 
demikian ini maka dia adalah makhluk baharu yang membutuhkan kepada yang 

menjadikannya dalam dimensi tersebut. Ini adalah dalil dari al-Yur'an. 


Adapun dalil dari hadits adalah riwayat al-Bukhari, Ibn al-Jarud dan al-Bayhagi 
dengan sanad yang shahih bahwa Rasulullah bersabda: 
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ON al it WA An) aah sh SL AI DS 

“Dia Allah ada tanpa permulaan dan belum ada apapun selain-Nya” (HR. Al-Bukhari, al-Bayhagi 
dan Ibn al-Jarud). 
Makna hadits ini ialah bahwa Allah ada Azali, tanpa permulaan. Tidak ada apapun 
bersama-Nya. Tidak ada air, tidak ada udara, tidak ada bumi, tidak ada langit, tidak ada 
kursi, tidak ada arsy, tidak ada manusia, tidak ada jin, tidak ada Malaikat, tidak ada zaman 
atau waktu dan tidak ada tempat. Dia Allah ada sebelum ada tempat tanpa tempat. 
Dialah yang menciptakan tempat, maka Ia tidak butuh kepada-Nya. Inilah makna yang 
dimaksud oleh hadits di atas. 

Al-Bayhagi dalam kitab a-Asmi' Wa ash-Shifit berkata: “Sebagian sahabat kami 
(ulama Asyariyyah Syaffiyyah) dalam menjelaskan kesucian Allah dari tempat 
mengambil dalil dengan sabda Rasulullah: 


Cet! Op) 23 Kia Ima Ob ily 2 Slipi Goa jalal GL 
“Engkau ya Allah az-Zhdhir (yang segala sesuatu menunjukan akan keberadaan-Nya) 
tidak ada suatu apapun di atas-Mu, dan Engkau ya Allah a/-Bdthin (yang tidak dapat 
diraih oleh akal pikiran) tidak ada suatu apapun di bawah-Mu...”. Jika Allah tidak ada 
suatu apapun di atas-Nya dan tidak ada suatu apapun di bawah-Nya maka berarti Dia 
ada tanpa tempat”. 

Kemudian A/-Imim Ali ibn Abi Thalib berkata: “Dia Allah ada tanpa permulaan dan 
tanpa tempat, dan Dia sekarang setelah menciptakan tempat ada seperti sediakala tanpa 
tempat”. 

Sesungguhnya pondasi akidah bukanlah dibangun di atas prakiraan atau prasangka, 
tetapi dibangun di atas akal yang sehat yang merupakan saksi bagi kebenaran syari'at. 
Dalam pada ini logika sehat mengatakan bahwa sesuatu yang memiliki bentuk dan 
batasan pasti mambutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan batasan 
tersebut. Karena itu yang memiliki bentuk semacam ini tidak layak untuk menjadi tuhan. 
Sebagaimana bisa diterima oleh akal sehat bahwa sebelum Allah menciptakan tempat 
dan arah Dia ada tanpa tempat dan arah, maka demikian pula bisa diterima oleh akal 
sehat bahwa setelah Allah menciptakan tempat Ia ada tanpa tempat dan arah. Dan ini 


sama sekali bukan berarti menafikan keberadaan Allah”, 


417 Pp 


Dalam bantahan terhadap kaum Musyabbihah Mujassimah yang mengartikan a/- Uluww 
pada hak Allah sebagai “Yang bertempat di arah atas”, a-Imam al-Harari dalam kitab Izh-hir 
al-“Agidah as-Sunniyyah menuliskan sebagai berikut: 
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FE ABI je ya AL Ge GA 3 jle Cal ma play OA jls Honey da ala" 
Ae Ag prilly Jajal Alas Of Op Yi oil ge 3 OLX Li) OKU je G ola Y dY OSN 


PP MN SRG ATA BELT TN si : : 
ge SIS ala engan Jail SL EA sud slYI ja Ad los Jua! Ipang o2le las uya He 


NAS Kena SA Ol Tah Sh Anal Ba AI Ang (SAI SESI OST ja ale plan OLS 
BAR al AI, tia all Ep SL Ol JB ya JP dead Jp Je Ron 3 gk 
IA alah Wen Aan La Kenang nyah Ai logam (A9 Lal Jul Bh AL sladali Jam Jp (de 
LS Yaa! le Slaa (Sab Bayah Kusgtat Jai Je SAINS AI Ipad JalA edi Ja£ Gali 

Dl ola, 


“al Uluww mengandung dua segi makna, Makna ketinggian tampat dan makna 
ketinggian derajat atau kedudukan. Dan makna al-Uluww yang sesuai bagi keagungan 
Allah adalah makna ketinggian derajat dan keagungan, bukan ketinggian tempat. Karena 
ketinggian tempat itu bukan tolak ukur untuk menetapkan kemuliaan. Yang menjadi 
tolak ukur adalah ketinggian derajat dan keagungan. Bukankah kita tahu bahwa para 
Malaikat yang menyangga arsy serta para yang ada di sekitar arsy tersebut adalah 
makhluk yang paling atas di banding para hamba Allah lainnya?! Namun demikian 
mereka bukan makhluk Allah yang paling utama. Justru para Nabi Allah yang tempatnya 
di bawah, di bumi lebih utama dari mereka. Kemudian jika ketinggian tempat itu menjadi 
tolak ukur bagi kemuliaan, -seperti yang diyakini kaum Musyabbihah yang mengatakan 
Allah bersemayam di atas arsy-, maka berarti kemuliaan Allah sama dengan kemuliaan 
kitab yang berada di atas arsy yang bertuliskan “Sesungguhnya rahmat-Ku mendahuli murka- 
Ku”. Kemudian itu berarti kemuliaan-Nya juga sama dengan al-Lauh al-Mahfuzh, karena 
sebagian pendapat mengatakan bahwa al-Lauh al-Mahfuzh berada di atas arsy. Dengan 
demikian penafsiran a-Imam Mujahid terhadap OS. Thaha: 5 dengan makna al Uluww 
adalah dalam makna ketinggian derajat dan keagungan Allah, bukan dalam makna 
tempat, sebagaimana hal tersebut telah diriwayatkan oleh a/-Imam al-Bukhari”. 


sk 18 dp 


Pada bagian lain dari kitab Iz)-hir al-'Agidah al-Sunniyyah, a-lmam al-Harari menuliskan 
sebagai berikut: 


Blade gag daku SB juta dgprya alus D6 dgorgk! AB Anu dat Ola de Ka ni 8" 


Ag Ba ah ai mill Olly OLIYS SU Gapapa SG LA ag olah 
abg Boggg Wolag dig pagi An aja yag ontel MU dendit (AB pb Oyonyag CAS 
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d3 SUS de ORI JI cal yag jpnah ab Ng jpait Gaal Dgnyag CLAI paby 2 
A83 Jet SSI aa ena de OS MY GL feogEdl dgan Lee Ale mila 
Ga BSI aah INI 3 SAM food RS UV ayang! uya denga opal Al Alta HYU ala 
AAN oya Ce dad Y dl Ualina Ol Hala mami Rohan (Si LAS ayasa Y eyanl eeh 
Uang dedy YON IE SSI Uall Jasa par dl Ol ebanis SI JI Mia Telan Lahai 

Mo Tila (ALS eleA VI 20 Anda cela 


“Para teolog di kalangan Ahlussunnah mengatakan bahwa sesuatu yang ada (al- 
Mauyjiid) itu terbagi kepada tiga bagian. Pertama, Sesuatu (a-Mayjiid) yang memiliki 
tempat dan berdiri sendiri, yaitu benda-benda (a-Jawiahir dan al-Ajsam). Al-jawhar adalah 
benda terkecil yang tidak terbagi-bagai lagi. A/-Jissy adalah benda yang tersusun dari 
Jauharjanhar, seperti manusia, binatang, pohon, bulan, arsy, cahaya, udara dan lainnya. 
Kedua, sesuatu (a-Manyjiid) yang menetap pada benda, tidak berdiri sendiri. Yaitu sifat- 
sifat benda (al-A'radI), seperti gerak, diam, panas, dingin, rasa manis, rasa pahit dan 
lainnya. Ketiga, sesuatu (a-Manyiid) yang bukan benda dan bukan sifat-sifat benda, yaitu 
Allah. Dalil nagliy atas ini adalah firman Allah “Dia Allah tidak menyerupai segala apapun” 
(OS. aa-Syura: 11). Karena jika Allah seperti sesuatu yang pertama (benda), atau seperti 
sesuatu yang kedua (sifat benda), maka akan banyak yang serupa dengan-Nya. Padahal 
keserupaan tersebut telah benar-benar dinafikan dalam firman-Nya di atas. Dalam OS. 
as-Syura, 11 tersebut dinyatakan bahwa Allah tidak menyerupai segala suatu apapun 
(syai”). Dalam ayat ini digunakan kata “Syai” dalam bentuk Nakirah dalam Shighah Niify. 
Artinya berlaku secara umum, mencakup segala apapun. Bukan berlaku secara khusus 
seperti yang dipahami oleh kaum Musyabbihah masa sekarang, yaitu kaum Wahhabiyyah. 
Mereka mengartikan ayat US. as-Syura: 11 di atas bahwa Allah tidak menyerupai segala 
sesuatu yang kita kenal saja. Mereka mengartikan demikian itu tidak lain adalah untuk 
menetapkan kayakinan mereka bahwa Allah sebagai bentuk atau benda yang 
bersemayam di atas arsy. Seakan-akan mereka berkata Allah tidak menyerupai sesuatu, 
tapi menyerupai sesuatu yang lain. Cukuplah sebagai bukti bagi mereka bahwa ini adalah 


suatu kesesatan dan kekufuran”. 


SE 19 bp 


Pada bagian lain dari kitab Ig)-hir al-Agidah alSunniyyah, al-lmam al-Harari menuliskan 
sebagai berikut: 


Seng V8 SU Ol ame Ledaet alas (SU ala SI SUS Kolak pe Ulat apana dls Ala" 
Du Ol Ul pond SA, al YSLE OISI AKN, pak Aa H3 JS ye AKA, plak IIA, Jl 
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DS gg ketoko mlebiy Lg naa oh alas Hn ji Lag tina aa jST alatas jl 
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“Allah ta'ala juga maha suci dari segala arah dan segala tempat, karena semua arah dan 
tempat itu adalah makhluk-Nya, Dia yang mengadakan itu semua dari tidak ada menjadi 
ada. Dengan demikian maka Allah tidak boleh disifati dengan arah atas dan bertempat, 
karena bila Allah berada dengan bertempat di arah atas dari alam ini maka berarti Allah 
membayangi alam tersebut, padahal bila demikian maka berarti Allah sebagai benda, bisa 
jadi sama besar dengan alam itu sendiri, bisa jadi lebih kecil, atau bisa jadi lebih besar 
darinya. Sementara sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran maka ia membutuhkan 
kepada yang menjadikannya dalam ukuran tersebut, dan sesuatu yang membutuhkan 
maka dia itu baharu. Seandainya Allah itu memiliki bentuk dan ukuran maka berarti 
dapat diterima pula jika ketuhanan itu milik matahari atau lainnya dari bintang-bintang. 
Adapun mengangkat tangan dan wajah ke arah langit ketika berdoa adalah karena langit 
itu kiblat doa, sebagaimana ka'bah sebagai kiblat shalat, engkau menghadap ke arahnya 
dengan dada (tubuh). (ini tidak menunjukan bahwa Allah di dalam ka'bah, juga tidak 
menunjukan bahwa Allah di langit). Adapun mengangkat tangan dan kepala adalah 
sebagai isyarat untuk menngagungkan dan membesarkan Yang kita pinta (yaitu Allah)”. 


Selain dalam kitab Iz)-har al-'Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-“Agidah ath-Thahawiyyah, asy- 
Syaikh Abdullah al-Harari dalam banyak tulisannya telah menjelaskan secara detail keyakinan 
Ahlussunnah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, di antaranya dalam al-Magilit as- 
Sunniyyah F7 Kasyf Zhalalat Ibn Taimiyah, Sharih al-Bayan F7 ar-Radd “Ala Man Khalaf al-Our'in, 
al-Mathilib al-W afiyyah Bi Syarh al-'Agidah an-Nasafiyyah, Bughyah ath-Thalib Li Marifah al-Tlm 
ad-Dinyy al-W @jib, Risdlah al-“Agidah al-Munjiyah, dan lainnya. 





93 Ad Dalil al Oawim "Ala ash Shirath al Mustagim, 35 
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$$ Bab VI 4» 


Penjelasan Tidak Tercegah Secara Syari'at Dan Secara Akal 
Bahwa Di Atas Arsy Terdapat Tempat 








Sebagian orang kaum Mujassimah di masa sekarang (yaitu golongan Wahhabiyyah) 
menyebarkan pemahaman menyesatkan dengan mengatakan bahwa di atas arsy tidak ada 
tempat. Mereka berkata bahwa tempat hanya ada di bawah arsy saja. Dalam mengelabui 
orang-orang awam mereka berkata: “Allah berada di atas arsy, dan di atas arsy tidak ada 
tempat”, kadang mereka juga berkata: “Allah berada di atas arsy tanpa tempat”. Ini adalah 
perkataan yang tidak memiliki dalil sama sekali, karena tidak tercegah secara syari'at dan 
secara akal bahwa di atas arsy terdapat tempat. 

Dalil bahwa di atas arsy terdapat tempat adalah hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim 
dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda?4: -(berikut ini redaksi dalam Shahih al- 
Bukhari)- 


arab sale ang Ol Jali Hph odis yah MAS IS HN ai 
“Ketika Allah menciptakan makhluk-Nya Ia menuliskan (ketetapan) dalam sebuah kitab 


yang kitab tersebut berada di atas arsy: “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka- 
Ku”. 


Dalam riwayat lain dalam redaksi al-Bukhari: 


KE 2 —as SD ol NA an ok “3 gag 
“Dan kitab tersebut diletakan di atas: “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka- 
Ku”, 


AI-Hafizh Ibn Hajar al-“Asgalani berkata: 


Bol gag Masya" Jah Can Madi! 3 UNAS Sy terba Sl OA Tb In 
" bsteyi 


“Kata “wad/un” dengan fat-hah kemudian s1£4in, artinya “Yuawdiii'un” (artinya, diletakan). 
Hadits seperti ini juga ada dalam kitab “4-Jama”” karya al-Humaidi, yaitu dengan redaksi 
“mandli'un” yaitu dalam riwayat al-Isma'ili?”, 


Sementara dalam riwayat Ibn Hibban dengan radaksi berikut: 





24 Shahih al-Bukhari, Kitab Bad'ul Khalg. Shahih Muslim, Kitab at Taubah, Bab Sa'at Ramatillah. 
95 Shahih al-Bukhari, Kitab at Tauhid. 
26 Fath al Bari, j. 13, h. 385 
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PI Ip pa gag 
“Kitab tersebut terangkat di atas arsy””. 


Dari sini kita katakan, Seandainya di atas arsy tidak ada tempat maka tentu Rasulullah tidak 
akan mengatakan bahwa kitab tersebut berada dan ditempatkan di atas arsy. 


Adapun takwil sebagian orang yang mengatakan bahwa kata “fawg” dalam redaksi 
hadits di atas dalam pemahaman “Wina” (artinya, di bawah) dengan alasan bahwa dalam 
bahasa Arab penggunaan kata “fawg” terkadang untuk memberikan pemahaman makna 
“dina”, maka pendapat menyesatkan ini tertolak dengan hadits riwayat Ibn Hibban yang 
secara jelas menetapkan bahwa kitab tersebut benar-benar di atas arsy, lihat redaksi berikut: 


JA Is gp gag 
“Kitab tersebut terangkat di atas arsy” 


Dengan demikian takwil kata “jug” dengan “dina” dalam hadits ini adalah takwil 
batil, salah dan menyesatkan. Redaksi Ibn Hibban di atas yang menggunakan kata “warfi1” 
secara jelas membantah pemahaman takwil semacam itu. Demikian pula riwayat al-Bukhari 
yang telah kita kutip di atas dengan redaksi “wad/un”, yang artinya “wawdii'un” (diletakan) 
juga membantah pemahaman takwil yang menyesatkan tersebut. 

Di sini kita katakan kepada mereka: Sesungguhnya memberlakukan takwil terhadap 
suatu teks itu hanya dilakukan ketika benar-benar dibutuhkan karena tuntutan dalil akal atau 
karena tuntutan dalil nagliy yang shahih (yang secara zahir berseberangan dengan teks 
tersebut) sebagaimana kaedah ini telah ditetapkan oleh para ulama Ushul, mereka berkata: 
“Memberlakukan metode takwil dengan tanpa didasarkan kepada alasan tersebut maka akan 
menjadikan setiap teks itu sia-sia belaka, padahal teks-teks syari'at itu harus dihindarkan dari 
kesia-siaan”. 

AI- Allamah al-Fagih al-Mubhaddits asy-Syaikh Abdullah al-Harari berkata: 


paska Sula dis Gukp Anda 3 les da3 DS Sapi gd LAIN 3 SAN Modis" ama Lalg" 

Soda Kia 3 "Yao" RIS GOS, sal pad ate "au" OT Ogggkl emdi 239 (DA BII doyan 

MAS As SI ON SS Hat 

“Adapun makna kata “Indahu” yang disebutkan dalam redaksi hadits tersebut maka itu 
untuk tujuan pemuliaan (Li at-tasyrif), seperti pemahaman dalam firman Allah: 

yana Olla Iis Gako Anin c 

“(Bahwa orang bertagwa) di tempatkan di tempat yang baik (menyenangkan) yaitu 


ditempat yang dimuliakan oleh Allah yang maha agung (yaitu surga)”. (OS. Al Gamar: 
55). Lalu para ahli bahasa (a-Laughawiyyiin) telah menetapkan bahwa kata “nda” biasa 





9 Al Ihsan Bi Tartib Shahih ibn Hibban, j. 6-8, h. 5 
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digunakan bukan untuk tujuan arah dan tempat, dengan demikian kata “jnda” dalam 


hadits ini untuk tujuan memuliakan bagi tempat di mana kitab tersebut berada” ”. 


Al-Hafizh al-Muhaddits Waliyyuddin Abu Zur'ah Ahmad ibn Abdirrahim al Tragi (w 826 
H) berkata: 


Ily 2 bd Iso Latina OY "eus" alah jals Jual ya de Y "Ul Bg one gai" ala asah" 
ang El Ap bon oya Ja USU bon oya Tanah Teken Uigdnly Gel Jkt jp apa Jas 

das Jaan & 2 MSI M3 
“Sabda nabi “Fahuwa Mawdlii'un Indahu Fawg al-'“Arsy” mestilah membutuhkan kepada 
takwil yang nyata dalam kata “indahu”, karena makna zahirnya untuk mengungkapkan 
tempat bagi sesuatu, padahal Allah maha suci dari bertempat dan memiliki arah. Maka 
kata “indahu” di sini bukan dalam pengertian tempat, tetapi untuk menunjukan 
kemuliaan, artinya bahwa kitab tersebut diletakan di tempat yang dimuliakan oleh 
Allah?” 





28 Sharih al Bayan Fi ar Radd "Ala Man Khalaf al-Our'an, h. 62 
29 Tharh at Tatsrib, Kitab al Oadla' Wa ad Da'awa, j. 8, h. 84 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





&& Bab VII && 


Pernyataan Ulama Ahlussunnah Tentang Kekufuran 
Orang Yang Menetapkan Tempat Bagi Allah 


Berikut ini adalah adalah pernyataan para ulama Ahlussunnah dalam menetapkan 
kekufuran orang yang berkeyakinan bahwa Allah berada pada tempat dan arah, seperti 
mereka yang menetapkan arah atas bagi-Nya, atau bahwa Dia berada di langit, atau berada di 
atas arsy, atau mereka yang mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. Berikut nama 
ulama Ahlussunnah dengan pernyataan mereka di dalam karyanya masing-masing yang kita 
sebutkan di sini hanya sebagian kecil saja. 


1 
Al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit al-Kufi (w 150 H), a-lmim agung 
perintis madzhab Hanafi, dalam salah satu karyanya berjudul a/-Figh al-Absath menuliskan 
bahwa orang yang berkeyakinan Allah berada di langit telah menjadi kafir, beliau menuliskan 
sebagai berikut: 


BPA GR Yg PAI Ae dil JB ya NG RS AB J2 NI 3 gl slama GH» BAY JB ya" 

NASI 3 af slam 
“Barangsiapa berkata: “Saya tidak tahu Tuhanku (Allah) apakah ia berada di langit atau 
berada di bumi?!”, maka orang ini telah menjadi kafir. Demikian pula telah menjadi kafir 


orang yang berkata: “Allah berada di atas arsy, dan saya tidak tahu apakah arsy berada di 
langit atau berada di bumi???" 


2 
Pernyataan al-Imim Abu Hanifah di atas lalu dijelaskan oleh a-Imim asy-Syaikh al-1zz ibn 
Abdissalam (w 660 H) dalam karyanya berjudul Ha// ar-Rumiiz sekaligus disepakatinya bahwa 
orang yang berkata demikian itu telah menjadi kafir, adalah karena orang tersebut telah 
menetapkan tempat bagi Allah. A/-Imim al-1zz ibn Abdissalam menuliskan: 


Tea yah USA pal Ol BY yag LISA gpu Ol pay Jai lia D9" 





100 g/-Figh al-Absath, h. 12 (Lihat dalam kumpulan risalah a-Imim Abu Hanifah yang di-tahgig oleh a-Muhaddits 
Muhammad Zahid al-Kautsari) 
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“Hal itu menjadikan dia kafir karena perkataan demikian memberikan pemahaman 
bahwa Allah memiliki tempat, dan barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah memiliki 
tempat maka dia adalah seorang Musyabbih (Seorang kafir yang menyerupakan Allah 


2101 


dengan makhluk-Nya) 


«3 
Pemahaman pernyataan a/-Imim Abu Hanifah di atas sebagaimana telah dijelaskan oleh 4/- 
Imim al-1zz ibn Abdissalam telah dikutip pula oleh asy-Syaikh Mulla Ali al-Gari” (w 1014 H) 
dalam karyanya Syarh al-Figh al-Akbar sekaligus disetujuinya. Tentang hal ini beliau 
menuliskan sebagai berikut: 


"alas Ss LI — m3 (bgi Lokal 3 ui SNI AS o ol S3 Y," 
“Tidak diragukan lagi kebenaran apa yang telah dinyatakan oleh al-Izz Ibn Abdissalam 
(dalam memahami maksud perkataan a-Imim Abu Hanifah), beliau adalah ulama 
terkemuka dan sangat terpercaya. Dengan demikian wajib berpegang teguh dengan apa 


yang telah beliau nyatakan ini” 


Pernyataan a/-Imaim Abu Hanifah di atas seringkali disalahpahami oleh kaum Wahhabiyyah 
untuk menetapkan keyakinan mereka bahwa Allah bersemayam di atas arsy. Mereka berkata 
bahwa al-Imim Abu Hanifah telah sangat jelas menetapkan bahwa Allah bertempat di atas 
arsy. Sandaran mereka dalam pemahaman yang tidak benar ini adalah Ibn al-Gayyim al- 
Jawziyyah, murid Ibn Taimiyah. Ibn al-Yayyim mencari-cari siapa di antara ulama Salaf yang 
menetapkan akidah tasybih untuk menguatkan akidahnya sendiri dan akidah gurunya, Ibn 
Taimiyah, tapi ternyata ia tidak mendapatkan siapapun kecuali pernyataan beberapa orang 
yang telah disepakati oleh para ulama Salaf sendiri sebagai orang-orang yang sesat. Lalu Ibn 
al-Gayyim mendapatkan perkataan al-Imim Abu Hanifah di atas, dan kemudian ia “pelintir” 
pemahamannya agar sejalan dengan akidah tasybih-nya, dengan demikian ia dapat 
berpropaganda bahwa akidah sesatnya adalah akidah yang telah diyakini para ulama Salaf. 
Silahkan anda baca kembali dari buku ini dalam pembahasan bantahan terhadap Ibn al- 
Oayyim yang telah mengklaim akidah tasybih sebagai akidah al-Imim Abu Hanifah. 


San 
Al-Imam al-Hifigh al-Fagih Abu Ja'far ath-Thahawi (w 321 H) dalam risalah akidahnya, a/ 


“Agidah ath-Thahiwiyyah, yang sangat terkenal sebagai risalah akidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah, menuliskan sebagai berikut: 





11 Dikutip oleh asy-Syaikh Mulla Ali al-Gari dalam kitab Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198 
102 Syarh a-Figh al-Akbar, h. 198 
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MAS AR yee Glen GARA Hg ag" 
“Barangsiapa mensifati Allah dengan satu sifat saja dari sifat-sifat manusia maka orang 


ini telah menjadi kafir”, 


(5 
Salah seorang sufi terkemuka, 4/- Arif Billah al-lmim Abu al-GYasim al-Gusyairi (w 465 
H) dalam karya fenomenalnya berjudul ar-Risdlah al-Ousyairiyyah menuliskan sebagai berikut: 


oa Kab alel CS Haha GAM OLate UP aer 1gp Ibas AL an Sgp gal So UI AYI oa" 
LOL SSP suda Gl K3 lulus dl sa Be M3 dl sha Bai dh RA Lyla 


# 
" 


(AJ 


“Aku telah mendengar a/-Imim Abu Bakr ibn Furak berkata: Aku telah mendengar Abu 
Utsman al-Maghribi berkata: Dahulu aku pernah berkeyakinan sedikit tentang adanya 
arah bagi Allah, namun ketika aku masuk ke kota Baghdad keyakinan itu telah hilang dari 
hatiku. Lalu aku menulis surat kepada teman-temanku yang berada di Mekah, aku 
katakan kepada mereka bahwa aku sekarang telah memperbaharui Islamku”'4. 


446 P3 
Teolog terkemuka di kalangan Ahlussunnah a-Imim Abu al-Mwain Maimun ibn 


Muhammad an-Nasafi al-Hanafi (w 508 H) dalam kitab Tabshirah al-Adillah menuliskan 
sebagai berikut: 


SAN Ab Nih 15) dl AKU SLAh Jail SB tel ga 5 Una ES ea ALAN as Il Ai" 
banas CAS ya Aly ayAUS CSgaw La dorgl Ah lari Y (SAI. ob Alia mahi Sls alas cl 

"3 ye AI 
“Allah telah menafikan keserupaan antara Dia sendiri dengan segala apapun dari 
makhluk-Nya. Dengan demikian pendapat yang menetapkan adanya tempat bagi Allah 
adalah pendapat yang telah menentang ayat muhkam, yaitu firman-Nya: “Laysa Kamitslihi 
Syai” (OS. asy-Syura: 11). Ayat ini sangat jelas pemaknaannya dan tidak dimungkinkan 


memiliki pemahaman lain (fa£wil). Dan barangsiapa menentang ayat-ayat al-Yur'an maka 
ia telah menjadi kafir. Semoga Allah memelihara kita dari kekufuran””"65. 





108 Lihat matan al-Agidah ath-Thahiwiyyah dengan penjelasannya, Igh-har al “Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al- 
“Agidah ath-Thahiwiyyah karya al-Hifigh al-Habasyi, h. 124 

104 gr-Risdlah a-Ousyairiyyah, h. 5 

105 Tabshirah al-Adillah Ff Ushiliddin, j1, h. 169 
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«7 
Asy-Syaikh al-'Allamah Zainuddin Ibn Nujaim al-Hanafi (w 970 H) dalam karyanya 
berjudul a/-Bahr ar-Rd-ig Syarh Kang ad-Dagid-ig berkata: 


V JSI Alb 3 elo La dal ana5 OM celana GA JB OB Cl Ad OM ih Sg" 

MAS OS SI Ola 
“Seseorang menjadi kafir karena berkeyakinan adanya tempat bagi Allah. Adapun jika ia 
berkata “Allah Fi as-Samd”” untuk tujuan meriwayatkan apa yang secara zhahir terdapat 
dalam beberapa hadits maka ia tidak kafir. Namun bila ia berkata demikian untuk tujuan 


menetapkan tempat bagi Allah maka ia telah menjadi kafir” 


«3 
Asy-Syaikh al-Allimah Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad al-Mishri asy-Syafi1 al- 


Asyari (w 974 H) yang lebih dikenal dengan nama Ibn Hajar al-Haitami dalam karyanya 
berjudul a-Minhdj a-Oawim "Aldi al-Mugaddimah al-Hadlramiyyah menuliskan sebagai berikut: 


EN AS Ipa tis ay Riso Ulg Aang Lllay HE 0 IK opb3 BA oi bela" 

Nda Oka R9 (emmemlg Lele 
“Ketahuilah bahwa al-Oarafi dan lainnya telah meriwayatkan dari al-Imam asy-Syafii, al- 
Imim Malik, a-lmim Ahmad dan a-lmim Abu Hanifah bahwa mereka semua sepakat 
mengatakan bahwa seorang yang menetapkan arah bagi Allah dan mengatakan bahwa 
Allah adalah benda maka orang tersebut telah menjadi kafir. Mereka semua (para Imam 


madzhab) tersebut telah benar-benar menyatakan demikian”. 


“ni, 
Dalam kitab Syarh al-Figh al-Akbar yang telah disebutkan di atas, asy-Syaikh Ali Mulla al- 
Oari menuliskan sebagai berikut: 


Alalin ja Ry Adly DSA LI) le Santa Lan Blesl eat jl BI le DAS at Abi oya" 
PEN GAS sd CBN Gl Sita Fian is 


“Maka barangsiapa yang berbuat zhalim dengan melakukan kedustaan kepada Allah dan 
mengaku dengan pengakuan-pengakuan yang berisikan penetapan tempat bagi-Nya, atau 


menetapkan bentuk, atau menetapkan arah, seperti arah depan atau lainnnaya, atau 





106 gh-Bahr ar-Rd-ig, j. 5, h. 129 
107 gl-Minhej a-Oawim “Ala a-Mugaddimah a-Hadlramiyyah, h. 224 
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menetapkan jarak, atau semisal ini semua, maka orang tersebut secara pasti telah menjadi 


kafir”108, 


Masih dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Ali Mulla al-Gari juga menuliskan sebagai 
berikut: 


di 2JB oya SG eko Jai uya ALL Ie Oly BS pad Lengiy Jd 2681 lag YA Of Aline ya" 

"OLI Rai ad at Ea CAS IS yg Olaj dala ay OKU Aly panor dilongn 
“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah tidak mengetahui segala sesuatu sebelum 
kejadiannya maka orang ini benar-benar telah menjadi kafir, sekalipun orang yang 
berkata semacam ini dianggap ahli bid'ah saja. Demikian pula orang yang berkata bahwa 
Allah adalah benda yang memiliki tempat, atau bahwa Allah terikat oleh waktu, atau 
semacam itu, maka orang ini telah menjadi kafir, karena tidak benar keyakinan iman - 


yang ada pada dirinya-”9. 


Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul Mirgat al-Mafitih Syarb Misykat a-Mashabih, 
Syaikh Ali Mulla al-Gari menuliskan sebagai berikut: 


Ja #1 1J B9 LA 0 ore LS BIS RA Aina O) SE yag» Salad ya Si & Ju Na 

"EL ASI ALI Way Aiso GN 
“Bahkan mereka semua (ulama Salaf) dan ulama Khalaf telah menyatakan bahwa orang 
yang menetapkan adanya arah bagi Allah maka orang ini telah menjadi kafir, 
sebagaimana hal ini telah dinyatakan oleh al-Iragi. Beliau (al-Iragi) berkata: Klaim kafir 
terhadap orang yang telah menetapkan arah bagi Allah tersebut adalah pernyataan “4/- 
Imam Abu Hanifah, a-lmam Malik, al-Imam asy-Syaf?i, al-Imam a-Asyari dan a-Imam al- 
Bagillani”110. 


$& 10 &p 
Asy-Syaikh al-'Allamah Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam karyanya 
berjudul Isyarat a-Maram Min Wbirit a-lmam, sebuah kitab akidah dalam menjelaskan 


perkataan-perkataan a/-Imim Abu Hanifah, menuliskan sebagai berikut: 





108 Sygrh ak-Figh al-Akbar, h. 215 
109 Tpid, h. 271-272 
H0 Mirgat al-Mafitih, j. 3, h. 300 
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Jebak SEE SI (IS sb ANU al slama Bg BAY IE eyes) Lia gal ca J3" 
Ba KA JP ye pe SL CE MP Aly eh LAB yA UI Jpg RL 
JB ALAN (PD GP eka Sa Wol Ng AA de dil JB ya US) las ain 
An lal! ag ANN OIL Jp 3 Lama dil 3 mara JAR, pay Kel Jl Kolosal 
Rebily Roni JLN OT 2 GNI SAN Ag “0S iltag poll 0 jl JI ol3 Hi ls 
PA 1 Hn ajah dy Ren 99an Ht (oa LI sy! aa (3 ps YI Gonw DgPrga Dgpng yna 
AB adl cplg db SUA ya JUS) ASI ASUS ET adl Ae Y ASI ea 
BIS pE sed mmon ALOL Aizel ya pola 3 JW KSASI ALA ayla cab Uh SAN SEL 

GLEN at BY SLYI 3 GS IS ia dp 

“Beliau (a-Imim Abu Hanifah) berkata: “Barangsiapa berkata: Saya tidak tahu apakah 
Allah berada di langit atau berada di bumi maka orang ini telah menjadi kafir”. Hal ini 
karena orang yang berkata demikian telah menetapkan tempat dan arah bagi Allah. Dan 
setiap sesuatu yang memiliki tempat dan arah maka secara pasti ia adalah sesuatu yang 
baharu (yang membutuhkan kepada yang menjadikannya pada tempat dan arah 
tersebut). Pernyataan semacam itu jelas merupakan cacian bagi Allah. 

Beliau (a-Imim Abu Hanifah) berkata: “Demikian pula menjadi kafir orang yang 
berkata: “Allah berada di atas arsy, namun saya tidak tahu arsy, apakah berada di langit 
atau berada di bumi”. Hal ini karena orang tersebut telah menetapkan adanya tempat 
bagi Allah, menetapkan arah, juga menetapkan sesuatu yang nyata sebagai kekurangan 
bagi Allah, terlebih orang yang mengatakan bahwa Allah berada di arah atas, atau 
menfikan keagungan-Nya, atau menafikan Dzat Allah yang suci dari arah dan tempat, 
atau mengatakan bahwa Allah menyerupai makhluk-Nya. Dalam hal ini terdapat 
beberapa poin penting: 

Pertama: Orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah bentuk yang memiliki arah 
maka orang ini sama saja dengan mengingkari segala sesuatu yang ada kecuali segala 
sesuatu tersebut dapat diisyarat (dengan arah) secara indrawi. Dengan demikian orang 
ini sama saja dengan mengingkari Dzat Allah yang maha suci dari menyerupai makhluk- 
Nya. Oleh karena itu orang semacam ini secara pasti adalah seorang yang telah kafir. 
Inilah yang diisyaratkan oleh a/-Imam Abu Hanifah dalam perkataannya di atas. 

Kedua: Pengkafiran terhadap orang yang menetapkan adanya keserupaan dan tempat 
bagi Allah. Inilah yang diisyaratkan oleh a-Imim Abu Hanifah dalam perkataannya di 
atas, dan ini berlaku umum. (Artimya yang menetapkan keserupaan dan tempat apapun 
bagi Allah maka ia telah menjadi kafir). Dan ini pula yang telah dipilih oleh a-Imam al- 
Asy'ari, sebagaimana dalam kitab an-Nawigdir beliau (al-Ilmam al-Asyari) berkata: 
“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah benda maka orang ini tidak mengenal Tuhannya 
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dan ia telah kafir kepada-Nya”. Sebagaimana hal ini juga dijelaskan dalam kitab Syar) al- 
Irsyad karya Abu al-Gasim al-Anshar?”!. 


KL $$ 


Asy-Syaikh al-Allamah Abdul Ghani an-Nabulsi al-Hanafi (w 1143 H) dalam karyanya 
berjudul a£ Fath ar-Rabbiny Wa al-Faydl ar-Rahmany menuliskan sebagai berikut: 


OJalardly temba 1 yng Cal ASI Alai pain eni Oli 2DU GA! Uma cab JAS aldi ala" 
Ear AI Of Ogakitny pd tik ja Ubi Anta las AI Ol SURYI yg Hadid Lily cs ISI, 
KANAN RAS dea AN Ball Ad Ol tega Ga yaa d Ol Ogality gl AAN Gp mar 
a SUS Pa) OK 3 ai a Cal LE OP ag 3 a cek! 3 ai a «Jis Oyaeu gi al a 
cela YI cat 2 a cela YI OP aa 2 Jala aj 5 a WAN CA gama! Sts Pl a (SUS P 2 
M3 aa Muna W3 9 Casa Nan alas YI ol a calasYI Taat 2 9 cela YI ui 2 domta dil a 

Take ga La la AVI Raat JA danang GILA db SI mara LAS 
“Kufur dalam tinjauan syari'at terbagi kepada tiga bagian. Segala macam bentuk 
kekufuran kembali kepada tiga macam kufur ini, yaitu a#Tasybih (menyerupakan Allah 
dengan makhluk-Nya), a#Ta'thil (menafikan Allah atau sifat-sifat-Nya), dan at-Takdzib 
(mendustakan). Adapun at-Tasybih adalah keyakinan bahwa Allah menyerupai makhluk- 
Nya, seperti mereka yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang duduk di atas 
arsy, atau yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki dua tangan dalam pengertian anggota 
badan, atau bahwa Allah berbentuk seperti si fulan atau memiliki sifat seperti sifat-sifat si 
fulan, atau bahwa Allah adalah sinar yang dapat dibayangkan dalam akal, atau bahwa 
Allah berada di langit, atau barada pada semua arah yang enam atau pada suatu tempat 
atau arah tertentu dari arah-arah tersebut, atau bahwa Allah berada pada semua tempat, 
atau bahwa Dia memenuhi langit dan bumi, atau bahwa Allah berada di dalam suatu 
benda atau dalam seluruh benda, atau berkeyakinan bahwa Allah menyatau dengan suatu 
benda atau semua benda, atau berkeyakinan bahwa ada sesuatu yang terpisah dari Allah, 
semua keyakinan semacam ini adalah keyakinan kufur. Penyebab utamanya adalah 


karena kebodohan terhadap kewajiban yang telah dibebankan oleh syari'at atasnya”'!2. 


41 pp 
Asy-Syaikh al-'Allimah Muhammad ibn Illaisy al-Maliki (w 1299 H) dalam menjelaskan 
perkara-perkara yang dapat menjatuhkan seseorang di dalam kekufuran dalam kitab Minah al- 


Jalil Syarh Mukhtashar al-Khalil menuliskan sebagai berikut: 





1 Isydrat al-Maram, h. 200 
12 ghFath ar-Rabbiny, h. 124 
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TAS Aonleola di galon ajlin tag Sl gone BUAS" 
“Contohnya seperti orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda atau 


berkayakinan bahwa Allah berada pada arah. Karena pernyataan semacam ini sama saja 
dengan menetapkan kebaharuan bagi Allah, dan menjadikan-Nya membutuhkan kepada 


yang menjadikan-Nya dalam kebaharuan tersebut”. 


sk 13 dp 


AI-Allaimah al-Muhaddits al-Fagih asy-Syaikh Abul Mahasin Muhammad al-GYawugji 
ath-Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) dalam risalah akidah berjudul alI'timid F7 al-Vtigad 


menuliskan sebagai berikut: 


MUKA ad Urat Jam BUAS PN di ya slam GI Gel Y JB yag" 
“Barangsiapa berkata: “Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau berada di 
bumi”, maka orang ini telah menjadi kafir. (Ini karena ia telah menetapkan tempat bagi 


Allah pada salah satu dari keduanya)”. 


41 Pp 


Dalam kitab a/-Fatawd al-Hindiyyah, sebuah kitab yang memuat berbagai fatwa dari 
para ulama Ahlussunnah terkemuka di daratan India, tertulis sebagai berikut: 


MI ALS Ah lor La dal dp Ana OM lama 3 Sbd AJB Ja lai ad OS ih AU" 

MAS OSN aa ola AN 
“Seseorang menjadi kafir karena menetapkan tempat bagi Allah. Jika ia berkata Allih Fi 
as-Samd' untuk tujuan meriwayatkan lafazh-Zhahir dari beberapa berita (hadits) yang 
datang maka ia tidak menjadi kafir. Namun bila ia berkata demikian untuk tujuan 


menetapkan bahwa Allah berada di langit maka orang ini menjadi kafir” 5, 


sk 15 Hp 


Asy-Syaikh Mahmud ibn Muhammad ibn Ahmad Khaththab as-Subki al-Mishri (w 1352 
H) dalam kitab karyanya berjudul Ithaf al-Ki-init Bi Bayan Madghab as-Salaf Wa al-Khalaf Fi al- 
Mutasydbihit, menuliskan sebagai berikut: 





13 Minah al-Jalil,j. 9, h. 206 
14 gk-Dtimad Ff al-Ptigdd, h. 5 
15 gl-Fatami a-Hindiyyah, j. 2, h. 259 


kata) 
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DEVI oya dalah G3 Hala Sala ka Gde Billa opal Milis Aijaa 3 Call! ag la" 
aily Ram Ab Jong jo AL OT Ain yo Jl AI elbim eladal! Solid! Jg3 La rani Le Gaal) 
hi Ipatitng Ol de oa Jadig Hilal Banks ya SUS Jpiay O0yA2 USA 3 Hall de ale 
dpig Aetyganl JAN Ie yA IL dlgip Yakin VAS O1S4 SUS Akiing | oya imdb Jpg CRYI 
HELM Jay OIL al mama St! tah | TG/SUN po) Lele 3 op made hi Jr ye 
Cai3 Rena! JSI ya SUS 13 alang 2DL0 oya Alas JS Jamg JSM solizel Jeli SUS SU 
Consaluah! pala 3 opal Yg dls (elang Yg Juna Y gu Ol 3 JL ola ls cola Ola cAngj Ata 
PI gt SI emg PA CSla AI Ogan nori Gali PAS OS sa SS 3 BL ya Jas 
dng Ala lay KUA Jai RASA Ig 3 da Pd Sally nyali JI SSL Ah ad 
oa Ela MIS sakiinay Jo SineYI Uk Ol (KAU tag UD Lala abal pig DI palaa syal 
dp ily tebal AA, Ula dl pa CUS de (Abal Jlally tegakan! elale ya dg Ja 
IKA 3 Ja Ilar af use oya J3 (LL osn Byun) (tete! anal! 389 oo Alta (mai dlas 
nba JS yh DS nb gl AN gi skala ea Ii PAS Lal ja sesba al hati jl 
SA Ily dl Laga Ol dala Long tang an On) LS P3 (ee3 0 oya Alas main Jang 
AS SUS 3 Aling cowok plia 3 Ujaas Yg dals dag Yg Junta Y Jl dh Sally size YI Iin Je 


Igakitng Ol ole abi alas Lely LWlasi liang Ladil gp oya Slei AI Uisleh oolizel 3 Ai ja 


malas Ily JAS pad MS OS SUS Aitay D oya Had Algig CAS ore! la 

“Telah berkata kepadaku sebagian orang yang menginginkan penjelasan tentang 
dasar-dasar akidah agama dan ingin berpijak di atas pijakan para ulama Salaf dan ulama 
Khalaf dalam memahami teks-teks Mutasydbihit, mereka berkata: Bagaimana pendapat 
para ulama terkemuka tentang hukum orang yang berkeyakinan bahwa Allah berada 
pada arah, atau bahwa Dia duduk satu tempat tertentu di atas arsy, lalu ia berkata: Ini 
adalah akidah salaf, kita harus berpegang teguh dengan keyakinan ini. Ia juga berkata: 
Barangsiapa tidak berkeyakinan Allah di atas arsy maka ia telah menjadi kafir. Ia 
mengambil dalil untuk itu dengan firman Allah: “gr-Rahmin "Ali al-“Arsy Istawa” (OS. 
Thaha: 5) dan firman-Nya: “A-awintum Man Ff as-Sama” (OS. al-Mulk: 16). Orang yang 
berkeyakinan semacam ini benar atau batil? Dan jika keyakinannya tersebut batil, apakah 
seluruh amalannya juga batil, seperti shalat, puasa, dan lain sebagainya dari segala 
amalan-amalan keagamaannya? Apakah pula menjadi tertalak pasangannya (suami atau 
istrinya)? Apakah jika ia mati dalam keyakinannya ini dan tidak bertaubat dari padanya, ia 
tidak dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dimakamkan di pemakaman kaum 
muslimin? Kemudian seorang yang membenarkan keyakinan orang semacam itu, apakah 


ia juga telah menjadi kafir? 
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Jawaban yang aku tuliskan adalah sebagai berikut: Bismwillih ar-Rahmin ar-Rahim. 
Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah, 
keluarga dan para sahabatnya. Keyakinan semacam ini adalah keyakinan batil, dan 
hukum orang yang berkeyakinan demikian adalah kafir, sebagaimana hal ini telah 
menjadi Ijma' (konsensus) ulama terkemuka. Dalil akal di atas itu adalah bahwa Allah 
maha Gadim, tidak memiliki permulaan, ada sebelum segala makhluk, dan bahwa Allah 
tidak menyerupai segala makhluk yang baharu tersebut (Mukhalafah Li al-Hawidits). Dan 
dalil tekstual di atas itu adalah firman Allah: “Laysa Kamitaslihi Syai” (9S. asy-Syura: 11). 
Dengan demikian orang yang berkayakinan bahwa Allah berada pada suatu tempat, atau 
menempel dengannya, atau menempel dengan sesuatu dari makhluk-Nya seperti arsy, al- 
kursy, langit, bumi dan lainnya maka orang semacam ini secara pasti telah menjadi kafir. 
Dan seluruh amalannya menjadi sia-sia, baik dari shalat, puasa, haji dan lainnya. 
Demikian pula pasangannya (suami atau istrinya) menjadi tertalak. Ia wajib segera 
bertaubat dengan masuk Islam kembali (dan melepaskan keyakinannnya tersebut). Jika ia 
mati dalam keyakinannya ini maka ia tidak boleh dimandikan, tidak dishalatkan, dan 
tidak dimakamkan dipemakaman orang-orang Islam. Demikian pula menjadi kafir dalam 
hal ini orang yang membenarkan keyakinan batil tersebut, semoga Allah memelihara kita 
dari pada itu semua. Adapun pernyataannya bahwa setiap orang wajib berkeyakinan 
semacam ini, dan bahwa siapapun yang tidak berkeyakinan demikian adalah sebagai 
seorang kafir maka itu adalah kedustaan belaka, dan sesungguhnya justru penyataannya 


yang merupakan kekufuran”''s. 


$& 16 Hp 
Al-Muhaddits al-'Allamah asy-Syaikh Muhammad Zahid al-Kautsari (w 1371 H), Wakil 
perkumpulan para ulama Islam pada masa Khilafah Utsmaniyyah Turki menuliskan: 


DE BL da IAI mas JS LS RAI Bata Aap Ra ls LAS Il dl RAI SLIh Jaa ol" 

MEI dal MELKANI 
“Perkataan yang menetapkan bahwa Allah berada pada tempat dan arah adalah 
kakufuran. Ini sebagaimana dinyatakan oleh para Imam madzhab yang empat, seperti 


yang telah disebutkan oleh al-Iragi -dari para Imam madzhab tersebut- dalam kitab Syarh 
a-Misykit yang telah ditulis oleh asy-Syaikh Ali Mulla al-Gari” 1". 


$$ 17 Sp 
al-Mubaddits al-Fagih a-lmam al Allamah asy-Syaikh Abdullah al-Harari yang dikenal 
dengan sebutan al-Habasyi dalam banyak karyanya menuliskan bahwa orang yang 





16 Trhdf al-Kd'indt, h. 3-4 
117 Magilat al-Kautsari, h. 321 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





berkeyakinan Allah berada pada tempat dan arah maka ia telah menjadi kafir, di antaranya 
beliau sebutkan dalam karyanya berjudul ash-Shirath a-Mustagim sebagai berikut: 


Of Abad OM aya pia DS) mASN "USUS pan 3 ah OA JT Ela AN ON gia uya Sg" 
ey 20 JS de Jetaa Ilahi lal ala ja peda DSN UT SUN 3 Il jd aga co Al 

Mn JT Uta ga Ta Wina SL pa pm Ta lg LA S3 cb IG 
“Hukum orang yang berkata: “Allah Fi Kulli Makin” atau berkata “Allah Fi Jami” al 
Amaikin” (Allah berada pada semua tempat) adalah dikafirkan: jika ia memahami dari 
ungkapannya tersebut bahwa Dzat Allah menyebar atau menyatu pada seluruh tempat. 
Adapun jika ia memahami dari ungkapannya tersebut bahwa Allah menguasai segala 
sesuatu dan mengetahui segala sesuatu maka orag ini tidak dikafirkan. Pemahaman yang 
terakhir ini adalah makna yang dimaksud oleh kebanyakan orang yang mengatakan dua 
ungkapan demikian. Namun begitu, walau bagaimanapun dan dalam keadaan apapun 


kedua ungkapan semacam ini harus dicegah”! 


Dalam kitab yang sama, a-Imam al-Hifizh asy-Syaikh Abdullah juga menuliskan sebagai 
berikut: 


da a 23, a UK Yk IS SAS 2 A ot Akinu a “Ji & amil Alay Fan ai Aug" 
Aly Ipda oya JASA SIASG le AN AI SUL BY Ja lia AA ON YA na Mae 
AI 2 gong tis ISA Il Jasad! Jong lake dgsaikl nada Jah ria OS Of (Aa ga Ka 
KU pelany dal Bl aa Ugagl Hindi yA Cah oya Asal Ui CEN5 Ate s2 Au da) JW 
Gg Us al ya oi mia LI seat aa bni PA! Hd GO Hm Jis 
"Ka 
“Orang yang berkeyakinan Allah berada pada tempat maka orang ini telah menjadi 
kafir. Demikian pula menjadi kafir orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda 
seperti udara, atau seperti sinar yang menempati suatu tempat, atau menempati ruangan, 
atau menempati masjid. Adapaun bahwa kita menamakan masjid-masjid dengan 
“Baitullah” (rumah Allah) bukan berarti Allah bertempat di dalamnya, akan tetapi dalam 
pengertian bahwa masjid-masjid tersebut adalah tempat menyembah (beribadah) kapada 
Allah. 
Demikian pula menjadi kafir orang yang berkata: “Allih Yaskun Ouliib Awliya-ih” 
(Allah bertempat di dalam hati para wali-Nya) jika ia berpaham )w/4/. Adapun maksud 


dari Miraj bukan untuk tujuan Rasulullah sampai ke tempat di mana Allah berada 
padanya. Orang yang berkeyakinan semacam ini maka ia telah menjadi kafir. 





18 gsh-Shirit al-Mustagim, h. 26 
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Sesungguhnya tujuan Miraj adalah untuk memuliakan Rasulullah dengan diperlihatkan 
kepadanya akan keajaiban-keajaiban yang ada di alam atas, dan untuk tujuan 
mengagungkan derajat Rasulullah dengan diperlihatkan kepadanya akan Dzat Allah yang 
maha suci dengan hatinya dari tanpa adanya Dzat Allah tersebut pada tempat”. 





19 Jbid. 
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#& Bab VIII 4 


Ketetapan Ulama Empat Madzhab Dan Lainnya 
Di Kalangan Ahlussunnah Dalam Menyatakan 


“Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah” 





41 P3 


Seorang sahabat Rasulullah yang sangat agung, a/-Khalifah ar-Rasyid, a-lmim Ali ibn Abi 
Thalib (w 40 H) berkata: 


Pa ana 


"3 (aday L le SNI Sao da Ck 
“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia Allah sekarang (setelah 


menciptakan tempat) tetap sebagaimana pada sifat-Nya yang Azu/iy, ada tanpa 
tempat” 


42 


Beliau juga berkata: 


UAN MY ad Oteb! GAN ale le Slash og" 


“Sesungguhnya Allah menciptakan arsy (makhluk Allah yang paling besar mana 
untuk menampakan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikan tempat bagi Dzat-Nya 


443 8 


25121 


Juga berkata: 


" Sh BE Jas A5 GS Vab Se Ob mean setel e Oi ee ga" 


“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Tulian kita (Allah) memiliki bentuk dan ukuran maka 
ia tidak mengetahui Tuhan yang wajib disembah (belum beriman kepada-Nya) 


44 


2122 





120 Abu Manshur al-Baghdadi, a/-Farg Bayn al Firag, h. 333 
121 Jhid. 


122 Abu Nw'aim, Hilyah al-Awliyd”, j. 1, h. 73 dalam benyebutan biografi Ali ibn Abi Thalib 
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Seorang tabi'in yang agung, al-Imim as-Sajjad Zainal “Abidin, Ali ibn al-Husain ibn Ali ibn Abi 
Thalib (w 94 H) berkata: 


2 0 00 


Ka Hp Sa Ai at" 


22123 


“Engkau wahai Allah yang tidak diliputi oleh tempat 


(45 


Al-Imam Zainal “Abidin berkata: 


20200 - 080 33 


Mogae OK KEY 3 Ai st" 


“Engkau wahai Allah yang tidak dibatasi hingga engkau memiliki bentuk (artinya Allah 


maha suci dari segala bentuk dan ukuran)”. 


Tan, 


Al-Imam Ja'far as-Shadig ibn Muhammad al-Bagir ibn ibn Zainal Abidin Ali ibn al-Husain (w 
148 H) berkata: 


Para Sa 


Ip V3 WS es BB AB sub de sah ori tut GAS en ai 


2 020 -- 20. oe2. 


"Gale ta) Kis Ka Te . 2S aa dns Ka Te 8 Au 
“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah berada di dalam sesuatu, atau dari sesuatu, atau 
di atas sesuatu maka ia adalah seorang yang musyrik. Karena jika Allah berada di atas 
sesuatu maka berarti Dia diangkat, dan bila berada di dalam sesuatu berarti Dia terbatas, 


dan bila Dia dari sesuatu maka berarti Dia baharu (makhluk). 


H1 
Al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit (w 150 H), salah seorang ulama 
Salaf terkemuka perintis madzhab Hanafi, berkata: 


A02 00 


Li Ou Y, RAS 4 And 2 Hah) sk ai 8 2 Ogan gali as Laga BANI 8 3 las 3, 


Pan and 0 0. 


“Allah di akhirat kelak akan dilihat. Orang-orang mukmin akan melihat-Nya ketika 
mereka di surga dengan mata kepala mereka masing-masing dengan tanpa adanya 





123 Muhammad Murtadla az-Zabidi, Ithdf as-Sidah a-Muttagin, j. 4, h. 380 


124 Tbid, 
12 al-Ousyairi, ar-Risdlah al-Ousyairiyyah, h. 6. A-lmam Ja'far ash Shadig adalah Imam terkemuka dalam figih, 


ilmu, dan keutamaan. Lihat ats Tsigat, Ibn Hibban, j. 6, h. 131 
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keserupaan bagi-Nya, bukan sebagai bentuk yang berukuran, dan tidak ada jarak antara 
mereka dengan Allah (artinya bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar 


surga, tidak di atas, bawah, belakang, depan, samping kanan ataupun samping kiri)”'26. 


(f3 3 


Beliau juga berkata dalam kitabnya al-Washiyyah: 


“Penduduk surga kelak akan melihat Allah daa Gan sisa keserupaan dan tanpa 


25127 


adanya arah bagi-Nya. Dan ini adalah suatu yang hag 


49 bp 


Juga & Na 
“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada tanpa 
permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa permulaan 


sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan Dia adalah Pencipta 


segala sesuatu”128, 


$& 10 &) 


Juga berkata: 


Bt gag la dh JI BO pb ar al Ja Jl ta Sa 


s5, Sia oa | IMA Ie US bus SS Al Eu SA a33 JA 

V3 side WI yg AN Ia AI DS PA sa sa aa dl et 
“Dan kita mengimani adanya ayat “2rRahmin "Ala al-'Arsy Istawa” (sebagaimana 
disebutkan dalam al-Gur'an) dengan menyakini bahwa Allah tidak membutuhkan kepada 
arsy tersebut da tidak bertempat atau bersemayam di atasnya. Dia Allah yang memelihara 


arsy dan lainnya tanpa membutuhkan kepada itu semua. Karena jika Allah 
membutuhkan kepada sesuatu maka Allah tidak akan kuasa untuk menciptakan dan 





126 Lihat al-Figh a-Akbar karya a-Imim Abu Hanifah dengan penjelasannya karya Mulla Ali al-Gari, h. 136-137 

12 Lihat a-Washiyyah karya a-lmim Abu Hanifah, h. 4. Perkataannya ini juga dikutip oleh Mulla Ali al-Gari 
dalam Syarh al-Figh al-Akbar, h. 138 

128 Lihat al-Figh al-Absath karya a-Imim Abu Hanifah dalam kumpulan risalah-risalahnya dengan tahgig 
Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 20. Perkataan al-Imam Abu Hanifah ini juga dikutip oleh asy-Syaikh Abdullah al-Harari 
dalam kitab ad-Dalil a-Oawim, h. 54 
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mengatur alam ini, dan berarti Dia seperti seluruh makhluk-Nya sendiri. Jika 
membutuhkan kepada duduk dan bertempat, lantas sebelum menciptakan makhluk-Nya 
(termasuk arsy) di manakah Dia? Allah maha suci dari itu semua dengan kesucian yang 


agung 29, 


((Catatan Tambahan Penting )) 

Perkataan a-Imim Abu Hanifah ini adalah ungkapan yang sangat jelas dalam bantahan 
terhadap pendapat kaum Musyabbihah dan kaum Mujassimah, termasuk kelompok yang 
bernama Wahhabiyyah sekarang, mereka yang mengaku sebagai kelompok Salafi. Kita 
katakan kepada mereka: Para ulama Salaf telah sepakat mengatakan bahwa Allah ada tanpa 
tempat dan tanpa arah. Salah satunya adalah a/-Imim Abu Hanifah yang merupakan salah 
seorang terkemuka di kalangan mereka. Beliau telah mendapatkan pelajaran dari para ulama 
tabi'in, dan para ulama tabi'in tersebut telah mengambil pelajaran dari para sahabat 
Rasulullah. Saudaraku, hafalkanlah perkataan 4/-Iwam Abu Hanifah ini, sangat penting untuk 
membantah akidah sesat orang-orang Wahabi yang mengaku berakidah Salaf. 

Tanpa harus dihitung sekalipun, sesungguhnya mayoritas pengikut a-Imim Abu 
Hanifah, artinya mereka yang bermadzhab Hanafi, di manapun berada, di Lebanon, Siria, 
Turki, Indonesia, India, dan lainnya mereka semua di atas satu keyakinan suci, ialah 
mensucikan Allah dari menyerupai segala makhluk-Nya, mensucikan Allah dari tempat dan 
arah, kecuali beberapa orang saja yang berakidah rusak karena berakidah tajsim sebab terseret 
ajaran sesat Wahabi dan terlenakan oleh gemerlapnya dunia, atau mereka yang terkena faham 
sesat Ibn Taimiyah, seperti salah seorang yang mengaku bermadzhab Hanafi, bernama Ibn 
Abil Izz. Orang yang disebut terakhir ini menulis buku sebagai penjelasan (syarh) terhadap 
Risalah al-Agidah ath-Thahawiyyah karya al-Imim Abu Ja'far ath-Thahawi, namun isinya berisi 
faham-faham 'gjsim ala Ibn 'Taimiyah yang sangat menyesatkan. Benar, Ibn Abil Izz ini 
laksana bayangan Ibn Taimiyah, semua ajaran sesat Ibn Taimiyah setiap jengkalnya ia ikuti 
dan ia tuangkan dalam bukunya itu, di antaranya ia mengatakan dan menguatkan pendapat 
Ibn Taimiyah bahwa neraka akan punah, -yang juga ini merupakan keyakinan kaum Wahhabi 
sekarang-. Na'idgu billah. Ini artinya menurut Ibn Taimiyah, Ibn Abil Tzz, dan orang-orang 
Wahabi, bahwa siksa neraka terhadap orang-orang kafir, orang-orang musyrik, para 
penyembah berhala, orang yang telah memerangi ajaran Allah dan membunuh para nabi-Nya 
akan habis, dan mereka semua akan keluar dari naraka. Keyakinan semacam ini jelas 
mendustakan ayat-ayat al-Yur'an, di antaranya firman Allah dalam OS. Fathir: 36: “La 
Yukhafjafu “Anhum Min “Adzgibiha” (Tidak diringankan bagi mereka -orang-orang kafir- 
sedikitpn dari siksaan neraka). Termasuk kesesatan Ibn Taimiyah yang diikuti oleh Ibn Abil 
Izz adalah perkataannya bahwa jenis alam ini tidak memiliki permulaan (azali bersama 





129 Lihat a-Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah a/-Imim Abu Hanifah tahgig Muhammad Zahid al- 
Kautsari, h. 2. juga dikutip oleh asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam ad-Dalil a-Oawim, h. 54, dan Mulla Ali al-Gari dalam 
Syarh al-Figh a-Akbar, h. 70. 
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Allah), menurutnya yang baharu dan yang diciptakan oleh Allah hanya materi-materinya saja. 
Na'idgu billih. 

Semua ulama Islam telah sepakat (ijma”), dari semenjak masa sahabat nabi hingga 
sekarang ini bahwa dua keyakinan tersebut di atas adalah keyakinan kufur. Sesungguhnya 
semua orang Islam tahu dan meyakini secara pasti, bahkan seorang yang awam sekalipun, 
bahwa neraka dengan siksaan di dalamnya kekal tanpa penghabisan, Allah berkehendak bagi 
neraka untuk tidak punah. Juga semua orang Islam tahu dan meyakini secara pasti bahwa 
alam ini (segala sesuatu selain Allah) adalah baharu, baik jenis maupun materinya, semua itu 
diciptakan oleh Allah dari tidak ada menjadi ada. Keyakinan ini diwarisi oleh setiap orang 
muslim berakidah lurus dari masa ke masa, antar generasi ke generai, kecuali mereka yang 
hatinya gelap gulita disesatkan oleh Allah hingga mereka mengikuti ajaran setan. 

Yang membuat miris, ternyata buku karya Ibn Abil Tzz di atas menjadi materi ajar 
pokok bagi orang-orang Wahabi. Mereka mengajarkan akidah sesat itu di sekolah-sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi mereka dan bahkan menyebarkannya dalam bentuk buku di 
antara orang-orang Islam secara gratis. Mereka mengatakan bahwa buku sesat karya Ibn Abil 
Izz itu adalah representasi yang sangat murni dari keyakinan ulama Salaf dahulu. Hasbunallih. 

Kita katakan, Demi Allah, pengakuan mereka bahwa karya Ibn Abil Tzz itu adalah 
representasi keyakinan ulama Salaf adalah bohong besar, mereka telah benar-benar 
menyebarkan kekufuran dengan kedok dan nama Salaf. Benar, bohong besar seperti itulah 
yang telah menjadi kebiasaan dan tradisi di antara mereka. Kelak mereka semua akan 
mempertanggungjawabkan apa yang telah mereka perbuat ini. 

Adapun ungkapan a-Imam Abu Hanifah yang menyebutkan bahwa telah menjadi kafir 
seorang yang berkata “Aku tidak mengetahui Tuhanku apakah ia di langit atau di bumi!?”, 
demikian pula beliau mengkafirkan orang yang berkata: “Allah di atas arsy dan aku tidak tahu 
arah arsy apakah ia di langit atau di bumi!?”, hal ini karena kedua ungkapan tersebut 
menetapkan adanya tempat dan arah bagi Allah. Karena itu a-Imwim Abu Hanifah 
mengkafirkan orang yang mengatakan demikian. Karena setiap yang membutuhkan kepada 
tempat dan arah maka berarti ia adalah pastilah sesuatu yanga baharu. Maksud ungkapan al- 
Imim Abu Hanifah tersebut bukan seperti yang disalahpahami oleh orang-orang 
Musyabbihah bahwa Allah berada di atas langit atau di atas arsy. Justru sebaliknya maksud 
ungkapan beliau ialah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah sebagaimana dalam 
ungkapan-ungkapan beliau sendiri yang telah kita tulis di atas. 

Maksud dua ungkapan 4l/-Imaim Abu Hanifah di atas juga telah dijelaskan oleh a-Imam 
al-Izz ibn Abdissalam dalam kitabnya Ha// ar-Rumiiz, beliau berkata: 


Ardan yah UK Gali Ol ag yag CLS Ga OI ag Jail Na ON 
“Al-lmim Abu Hanifah mengkafirkan orang mengatakan dua uangkapan tersebut- 


Karena dua ungkapan itu memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki tempat, dan 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





siapa yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka ia adalah seorang 
2130 


Musyabbih (seorang kafir yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) 


Pernyataan a/l-Imim al-1zz ibn Abdissalam ini juga dikuatkan oleh asy-Syaikh Mulla Ali 
al-Oari yang berkata: 


“Tanpa diragukan lagi bahwa al-Izz ibn Abdissalam adalah orang yang paling 


paham terhadap maksud dari perkataan a/l-Iwim Abu Hanifah tersebut. Karenanya 
kita wajib membenarkan apa yang telah beliau nyatakan” 81. 


KE $$ 


Al-Imam al-Mujtahid Muhammad ibn Idris asy-Syafi'i (w 204 H), perintis madzhab Syafii, 
berkata: 


di at 9 BE ad V3 SEAT ak Ie ja BED IS SU 
Ml 3 JA Yg 05 3 AI 
“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, lalu Dia menciptakan 


tempat dan Dia tetap pada sifat-Nya yang Az4/iy ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. 
tidak boleh bagi-Nya berubah pada Dzat-Nya, atau berubah pada sifat-sifat-Nya”"”. 


(1 9 
Al-Imam al-Mujtahid Abu Abdillah Ahmad ibn Hanbal (w 241 H), perintis madzhab 
Hanbali, juga seorang Imam yang agung ahli tauhid, mensucikan Allah dari tempat dan arah, 


bahkan beliau adalah salah seorang terkemuka dalam akidah tanz7h. Dalam pada ini asy-Syaikh 
Ibn Hajar al-Haitami menuliskan: 


SIS LngS Il Ag en sda JB il ja API BANI ALAYI Ika II nga Aeon Ca yeidil Lag 

ade oli, Ola 
“Apa yang tersebar di kalangan orang-orang bodoh yang menyandarkan dirinya kepada 
madzhab Hanbali bahwa beliau (Ahmad ibn Hanbal) telah menetapkan adanya tempat 





130 Dikutip oleh Mulla Ali al-Gari dalam Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198 
131 Jhid. 
132 Jthdf as-Siidah a-Muttagin, j. 2, h. 24 
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dan arah bagi Allah maka sungguh hal tersebut adalah merupakan kedustaan dan 


kebohongan besar atasnya”. 


4413 Pp 


Seorang sufi terkemuka ahli zuhud, al-Imam Dzunnun al-Mishri (w 245 H) berkata: 


daya IS Ga Je yag vb 8 ig) 
IM oya Ji ad yag esS ai dg Aa Sa IS 
JI SLSYI 2 Il A83 Ae DL Abg dlu HS Al 
“Tuhan-ku (Allah) maha suci, Dia tidak diliputi oleh suatu apapun, Dia-lah (yang dengan 
ilmu-Nya) meliputi (mengetahui) setiap orang dari kita di mana-pun kita berada”. 
“Dia Allah tidak dapat diraih oleh “di mana”, “kapan (waktu)”, dan “bagaimana (sifat- 
sifat benda)”, Dia tidak dibatasi oleh ukuran dan waktu”. 
“Bagaimana mungkin Dia dapat diraih oleh batasan (ukuran) padahal dia tidak dapat 
dilihat oleh pandangan mata (di dunia ini), dan Dia tidak tidak menyerupai suatu 
apapun”. 
“Juga bagaimana mungkin Dia dapat diraih oleh prasangka padahal tidak ada keserupaan 
bagi-Nya, sungguh Dia maha suci dari segala keserupaan dan anak”. 


41 Pp 


Al-Imaim Dzunnun al-Mishri suatu ketika ditanya tentang firman Allah OS. Thaha: 5 “ar- 
Rahmin “Ali al-'Arsy Istawa”, beliau menjawab: 


dilbuman 2 LS AKA Bd gonga Sl Ny dil Jagonya gd (AKA ig ls ea 
“Dengan ayat itu Dia Allah menetapkan bahwa Dzat-Nya maha Ada, namun begitu Dia 
menafikan tempat dari Dzat-Nya tersebut. Dia Allah Allah maha ada dengan Dzat-Nya 
(artinya, Allah ada azali, tanpa ada yang mengadakan-Nya), sementara segala sesuatu 
selain-Nya (para makhluk) ada karena diadakan oleh Allah sesuai yang dikehendakinya”. 


sk 15 &p 


Keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah juga merupakan keyakinan Syaikh 
al--Mubhadditsin, a-Imam Abu Abdillah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari (w 256 H), penulis 





13 ghFatdwd al-Haditsiyyah, h. 144 
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kitab yang sangat mashur, Shahih al-Bukhiri. Para ulama yang datang sesudah beliau yang 
menuliskan penjelasan bagi kitabnya tersebut menyebutkan bahwa a4/-Imim al-Bukhari adalah 
seorang ahli tauhid, mensucikan Allah dari tempat dan arah. Salah seorang penulis Syarh 
Shahih al-Bukhiri, asy-Syaikh Ali ibn Khalaf al-Maliki yang dikenal dengan Ibn Baththal (w 449 
H) menuliskan sebagai berikut: 


Hb ad AL ON ojE3 Ai cyalalal! Sekaf Letilat Tamil Kagak! le aj PI la 3 Gb GP 
BUY mag (Hip BLS AI lal SLS Ul COLA Yg OS A3 tah jinny USU Jl aU£ Db 

"OLI 3 2 —Jai si —03Yusl adl 
“Tujuan al-Bukhari dalam membuat bab ini adalah untuk membantah kaum Jahmiyyah 
Mujassimah, di mana kaum tersebut adalah kaum yang hanya berpegang teguh kepada 
zahir-zahir nash. Padahal telah ditetapkan bahwa Allah bukan benda, Dia tidak 
membutuhkan kepada tempat dan arah. Dia Ada tanpa permulaan dan tanpa arah dan 
tanpa tempat. Adapun penisbatan “a-M@'arjj” (yang secara zhahit bermakna naik) adalah 
penisbatan dalam makna pemuliaan (bukan dalam makna Allah di arah atas). Juga makna 
“al-Irtifa”” (yang secara zahir bermakna naik) adalah dalam makna bahwa Allah maha suci 


dari tempat 34. 


Asy-Syaikh Ibn al-Munayyir al-Maliki (w 695 H) berkata: 


akilaag "dal On ala VI dd old al Gal Lan VI Aiu Rang ada 3 Sao aa 
(IIA 2) Oa S3) Ap oya Kiat RAI SI ya Ja ON le Ai All Roro del dl, 
LI Lpale Bakaag SN Rel Oi ea ama al SP Ula Al II Sila Agil ala Of mei 
copy M3 J3 AN OS Ay cas Lngaya BlE Lapis IS Cap BI Lele Ban SI Rebel ser 

lead ella IS anbag ASI ola Cia 
“Seluruh hadits dalam tema ini memiliki kolerasi (dengan tema itu sendiri), kecuali 
bahwa dalam hadits Ibn Abbas yang di dalamnya tidak ada redaksi “Rabb al- “Arsy”. Dan 
kolerasi hadits ini va Allahu A'lam- adalah untuk mengingatkan tentang sesatnya orang 
yang menetapkan arah bagi Allah karena bersandar dengan firman-Nya: “Dz7 al-Ma'irij” 
(OS. Al-Ma 'arij: 3), lalu ia memahami dengan salah bahwa Allah berada di arah atas. 
Maka dengan ini penulis (al-Imam al-Bukhari) menjelaskan bahwa arah langit dan arah 
arsy keduanya adalah makhluk Allah, keduanya baharu. Allah ada (tanpa permulaan) 
sebelum langit dan arsy dan segala sesuatu ada. Dengan diciptakan langit dan arsy oleh 
Allah maka terciptalah pula tempat dan arah. Sementara Allah ada tanpa permulaan, 
dengan demikian mustahil Dia disifati dengan tempat dan arah” "'. 





138 Fath al-Biri,j. 13, h. 416 
138 Tbid, j. 13, h. 418-419 
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4416 Pp 
Al-Hafizh al-Mujtahid a-lmim Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir at-Thabari (w 310 H) 
menuliskan sebagai berikut: 


bab IS Sandi ya Aly teng JS JB JII Aa Jang j0 ol Ide INN 9 Ja" 
Y ly emak ABI per V) dala AU G2 Y dl SUS de DYAN ad 253 JL Ajal) 
Cg ISA oya apk Il SIB! Ab gaya yag VI Ata jika Y ly taat gl Bpda VI ea 
Ang dia Oleydl meter Isl dilg tama P2VI pas Uda pas Gg diy CSIINI db agaga yag VI daa 
Als! Ang Laga Lao BI SLBYI Oly cod Ol ama Laga Coal Lagslatnt Ol pglaad (EL SVI 
"S0 Ol am Hole Laga GUBYI OT poles 

La yen pa JA Lag ali da Sa USG ENI Se aja dal 3 Lah NI OLS Tlp 
ON pa sada Kah al ala Y Wadi up JA Ls ulsg lu aa 
ol Zi den OS ol 3 Sr ol ck Laga OlSg Upi os old Sis Kn, Pena Os 
Cl yu AE JII AI gag CEL BY IS aer YI bale jak Y oyag Again Y 5 Bika Os 
RA bada Jd yag tai Kata YG 

LA Wpby ASM, Ola Ja Gal) seb JS Ja OS Ulat LAI setau Ol Leg Ud 
can) A3 Weiaang Laga ca las Oi K0LAS lela Olagils ole Jall Ol (jk 
Ola dil Ang SUYI 3 Jos Yg Olay Ande LV Ala JKN OLI Gile OS Ol Jia ap 
V3 HAL OA Ot IBI aya MIS IL Mad Ibglai OLS ya pil BY cra OKU 
Ja Feni HS eka! Jia Tele AS JI Jl Ona Sein la dp Ol cal day 
Isi AMI AI (17 18 19 20/LBUN Sya) (edan AS PI Il Kemas HS JLN 
(Uegoda V Ul Lb Ol elpunilor La JS Cogatong Ul PB Gde mer pasly Hima SG CA JIN 
“Pendapat dalam menunjukan bahwa Allah jaka Gadim dan maha Awwal, tidak 
memiliki permulaan, Dia ada sebelum ada segala sesuatu, bahwa Dia yang menciptakan 
segala sesuatu dengan kekuasaan-Nya, di antara dalil untuk menunjukan itu semua 
adalah bahwa pada alam ini tidak ada suatu apapun yang kita saksikan (7usydhad) kecuali 
pastilah dia itu sebagai benda atau sifat benda --yang tetap pada benda itu sendiri--. Dan 
tidak ada suatu benda apapun kecuali ia memiliki sifat berkumpul (alijtima4)) dan berpisah 
(al-iftirig). Lalu tidak ada suatu apapun yang memiliki sifat berpisah kecuali pasti 


tergambar padanya bahwa ia memiliki sifat berkumpul dengan lainnya dari bentuk- 
bentuknya. Dan sebaliknya, tidak ada suatu apapun yang memiliki sifat berkumpul 
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kecuali pasti tergambar padanya bahwa ia memiliki sifat berpisah. Bila salah satu dari dua 
sifat tersebut hilang maka yang satu lagi tidak dapat diterima keberadaannya. Lalu bila 
ada dua bagian --dari benda-- berkumpul maka berarti dua bagian dari benda tersebut 
tidak dikatakan terpisah, dan sungguh telah diketahui secara pasti bahwa sifat berkumpul 
pada dua benda tersebut adalah baharu, ia menjadi ada dari semula tidak ada. Lalu 
demikian pula, bila ada dua bagian --dari benda-- berpisah maka berarti dua bagian dari 
benda tersebut tidak dikatakan berkumpul, dan juga telah diketahui secara pasti bahwa 
sifat berpisah pada dua benda tersebut adalah baharu, ia menjadi ada dari semula tidak 
ada. 

Dengan demikian, jika pada alam ini tidak ada sesuatu apapun kecuali memiliki 
sifat demikian itu, bahwa hukum apa yang tidak terlihat dari alam ini dan apa yang dapat 
kita lihat darinya bahwa itu tidak lepas sebagai benda atau sifat benda, bahwa sesuatu 
yang tidak lepas dari tanda-tanda kebaharuan maka dia itu baharu, jika dia tersusun maka 
pasti ada menyusunnya, atau bila dia terpisah maka pasti ada yang memisahkannya, yang 
menjadikan demikian itu semua secara akal sudah pasti diketahui Dia tidak boleh disifati 
sama dengan sifat-sifat benda itu sendiri, Dia tidak boleh disifati dengan sifat berkumpul 
(a-ijtima') dan juga tidak boleh disifati dengan sifat berpisah (al-iftirig), Dialah yang maha 
Esa, tidak menyerupai suatu apapun, Dialah yang maha kuasa, Dialah yang menghimpun 
dari segala benda yang berpisah-pisah, Dialah yang tidak diserupai oleh suatu apapun, 
Dialah yang maha kuasa atas segala sesuatu. 

Maka menjadi jelas dengan penjelasan yang telah kita sebutkan bahwa Pencipta 
segala sesuatu ada sebelum segala sesuatu ada, --Dia yang menciptakan segala sesuatu—. 
Sesungguhnya malam, siang, zaman, dan waktu, semua itu adalah baharu. Sesungguhnya 
yang menciptakan itu semua adalah Dia yang mengatur itu semua, dari sebelum ada 
menjadi ada, oleh karena tidak dapat diterima oleh akal bila ada sesuatu menciptakan 
sesuatu yang lain kecuali yang menciptakan itu telah ada sebelum yang diciptakan. 
Sesungguhnya dalam firman Allah OS. Al Ghasyiyah: 17-20 terdapat dalil yang sangat 
kuat bagi orang yang berfikir dengan akal sehat dan dengan pemahaman yang benar 
bahwa pencipta itu semua (unta, langit, gunung-gunung dan bumi) adalah Dia yang tidak 
memiliki permulaan. Lalu demikian pula segala sesuatu yang sejenis dengan benda-benda 
tersebut pastilah juga baharu. Sementara Dia yang menciptakan itu semua tidak 


menyerupai itu semua”, 


s&17 Sp 


al-Imam Ybn Jarir at-Thabari juga berkata berikut ini: 





136 Tarikh ath Thabari, j1, h. 25 
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Cb JS Aa PSI yag teh IS Jd OS SAI Amil! ya Lenilog SL su al OT ISI oa 
Yg Zolb Yo Us Ya H Ya OLay Yg 233 Yg OLS al, se Lu AI ab Je d3 JI 
Angin JS 2 Upyian paka DAS alga sii JS Olg tag& Ng pa Ng ya Ng ADI Ng set Ng Oi 
“Dengan demikian menjadi sangat jelas bahwa Dia Allah yang maha Gadim adalah 
pencipta segala sesuatu. Hanya Dia Allah Yang Maha ada, Dia ada tanpa permulaan, ada 
sebelum segala sesuatu ada. Dan Dia Maha kekal pada keberadaan-Nya setelah segala 
sesuatu ada. Dia a-Amwal: tanpa permulaan sebelum segala sesuatu ada. Dia a-Akhir: 
tanpa penghabisan setelah segala sesuatu ada. Dia ada sebelum sebelum segala sesuatu 
ada, tanpa waktu, tanpa zaman, tanpa malam, tanpa siang, tanpa kegelapan, tanpa 
cahaya, tanpa langit, tanpa bumi, tanpa matahari, tanpa bulan, tanpa bintang, dan tanpa 
segala sesuatu lainnya. Segala sesuatu selain Allah adalah ciptaan-Nya dan dibawah 
pengaturan-Nya. Hanya Dia sendiri yang menciptakan makhluk-makhluk-Nya tersebut, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada penolong dan tidak ada pembantu bagi-Nya. Dia 


Allah maha suci dan maha kuasa”:37. 


4418 Pp 


Beliau juga berkata dalam menafsirkan firman Allah OS. Al-Hadid: 3 “Huwa a-Awwal Wa al- 
Akhir Wa azh-Zhair Wa al-Bathin”, sebagai berikut: 


Anya Je ra Al AA Ag LJBLS t ei II  aN 
“Tidak ada sesuatu yang lebih dekat kepada sesuatu yang lain yang seperti dalam firman 
Allah: Wa Nahnu Agrabu Iayhi Min Habl al Warid” (OS. Oaf 16)” 5. 


Yang dimaksud oleh a-Imim Ibn Jarir adalah bahwa “dekat” dalam pengertian jarak tidak 
boleh disandarkan kepada Allah. Seorang yang berada di puncak gunung dengan orang yang 
berada di dasar lembah bagi Allah sama saja, artinya dari segi jarak dikatakan bahwa yang ada 
dipuncak gunung tidak dikatakan lebih dekat kepada Allah. Adapun “dekat” dalam 
pengertian maknawi, (artinya bahwa hamba-hamba saleh dekat dengan pertolongan dan 
karunia Allah) maka makna seperti ini telah ditetapkan adanya oleh a/-Imim Ibn Jarit dan oleh 
para ahli tafsir dan ulama Islam lainnya. Ini adalah bukti bahwa para ulama Salaf 
berkeyakinan Allah ada tanpa tempat. 


SE 19 bp 





137 Tdrikh at-Thabari, j1, h. 26 
138 Jami' al-Bayan, vol. 13, juz 27, h. 215 
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Seorang ahli bahasa terkemuka, a/l-Imim Ibrahim ibn as-Sirri az-Zajjaj (Ww 311 H) dalam kitab 
Tapir Asma" Allah al-Husnd menuliskan: 


di Ol Ly teu mede Ce yag Ails de dle Ja HB (Job gan 3 Jah ya 1 dll" 
aman Ol de OA Ol HL Yg tema Hi GAY DS Ol E AR II COLA Pl jha 

MS Isls 3 A5 al dl uh 
“Nama Allah- d/ “Aliy, adalah dengan wazan “Fa'l” dalam makna “F@i/”, Allah maha 
“Ali atas para makhluk-Nya, Dia maha “4/j atas mereka dengan sifat Yudrah-Nya, tidak 
boleh dipahami dalam makna nama Allah “4/-“Aliy” ini bahwa Dia bertempat di tempat 
yang sangat tinggi, karena telah kami jelaskan bahwa sifat demikian itu tidak boleh atas 
Allah, Dia maha suci dari sifat demikian itu, Dia tidak boleh digambarkan dengan hati, 


Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung”. 


44 20 H5 


Juga berkata: 


Of Ea A8 SP cg gl pede wah Ol LL Y, Wiji mede (ds gay Ailu ds Jle Uli db 


Ma ale HVS ee dl Ik Ceyada pam Ol de USG Ol 33 Yg Koma Ailip 3 j3£ Y SUS 
“Allah maha tinggi di atas segala sesuatu. Pengertian maha tinggi adalah dalam 
pengertian derajat dan keagungan-Nya bukan dalam pengertian tempat dan arah, karena 


Allah maha suci dari pada arah dan tempat” 


sb 21 Sp 


Al-Hafizh al-Fagih al-Imam Abu Ja'far Ahmad ibn Salamah ath-Thahawi al-Hanafi (w 321 H) 
dalam risalah akidah Ahlussunnah yang dikenal dengan Risdlah al-Agidah ath-Thahawiyyah 
berkata: 


AS eh MB AP Yg Vlp ee2 V9 OSN Coblalg sg og —al ta — laa" 
KUA PACA 
“Dia Allah maha suci dari batasan-batasan, segala penghabisan, sisi-sisi, anggota badan 


yang besar (seperti kepada tangan, kaki dan lainnya), anggota badan kecil (seperti jari-jari, 
anak lidah dan lainnya). Dia tidak diliputi oleh arah yang enam (atas, bawah, depan, 





139 Tapir Asma? Allah al Husna, h. 48 
140 Tajir Asma' Allah a-Husni, h. 48 
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belakang, samping kanan dan samping kiri). Tidak seperti makhluk-makhluk-Nya yang 
diliputi oleh arah yang enam tersebut”11, 


4422 P3 


Pimpinan Ahlussunnah Wal Jama'ah al-Imim Abul Hasan al-Asyari (w 324 H) mengatakan 
sebagai berikut: 


Tail Jd OS LS DIK alot Alay yag OA II ada sa PAI alas OA Yg AI OLS" 
“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan arsy dan Dia 


tidak membutuhkan kepada tempat. Setelah Dia menciptakan tempat Dia ada seperti 


sedikala sebelum ada makhluk-Nya ada tanpa tempat”. 


Dengan demikian dalam akidah Ahlussunnah sangat jelas bahwa Allah tidak membutuhkan 
kepada arsy, kursi dan tempat. Perkataan a/-Imam Abul Hasan al-Asyari ini ditulis oleh a/- 
Hifizh a-lmim Ibn Asakir yang beliau kutip dari a-Odd/i Abul Ma'ali al-Juwaini. 


46 23 Hb 


al-Imim Abul Hasan al-Asy'ari juga berkata: 


Plan YI UAS enonga Je OYAp Ly Oleja 3 Dypnya Legkli Laga NC Ody AS Lal" 
Lo CA JB Jl HP  annhg ala AI Oleo malah ala ye 2 las AI JB cdL3Yh 
af de Ja LIA JP AKA aya USAI al mba SN Jail Ra8 3. (TGNALS 2g) 
AB KA JP OA aya JBS JPN! dala Joe ga Ol (EMS ya eh daa ILY Jas se) 

"JL 


“Adapun masalah gerak dan diam, pembicaraan dalam masalah keduanya dan dasarnya 
telah ada di dalam al-Guran, dan itu dapat menunjukan kepada pelajaran tauhid. 
Demikian pula masalah berkumpul (al-ljtim4') dan berpisah (al-lftirdg), -telah ada-. Dalam 


al-Our'an Allah berfirman dalam memberitakan keadaan nabi Ibrahim: 


caBYI CA Y Ju jt Ula 





18 Al-Imim ath-Thahawi adalah salah salah seorang ulama Salaf terkemuka. Ia menulis risalah yang dikenal 
dengan al-Agidah ath-Thbahawiyyah. Dalam permulaan risalah ini beliau menuliskan: “Inilah penjelasan akidah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah...”. Artinya bahwa apa yang ditulisnya ini merupakan akidah para sahabat, tabi'in dan tabi'i at- 
tabi'in. pernyataan a-Imdm ath-Thahawi ini sangat penting untuk kita jadikan pegangan. Karena beliau disamping salah 
seorang ulama hadits terkemuka, juga seorang ahli figih dalam madzhab Hanafi. Tulisan beliau ini sangat penting untuk 
kita jadikan bantahan terhadap mereka yang mengatakan bahwa ulama Salaf berkeyakinan Allah bersemayam di atas arsy, 
seperti pernyataan kaum Wahhabiyyah. 

12 Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 150 
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“Ketika menghilang (matahari, bulan dan bintang) berkatalah nabi Ibrahim, Sungguh 
aku tidak menyenangi yang hilang”. (OS. Al-An'am: 76). 

Ayat ini dalam kisah hilangnya bintang, matahari dan bulan, dan bahwa itu semua 
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain, ini menunjukan bahwa Tuhan (yang 
menciptakan itu semua) tidak boleh bagi-Nya memiliki sifat-sifat yang seperti demikian 
itu, oleh karena sesuatu yang boleh hilang dan berpindang dari satu tempat ke tempat 


yang lain bukan sebagai tuhan”, 


tah 
Imam Ahlussunnah Wal Jama'ah, a-Imim Abu Manshur al-Maturidi (w 333 H) dalam 
karyanya Kitab at-Tauhid menuliskan: 


Le de OLS CO Le ke gd CLS La ala Olig ASASI pel jilorg COLA Yg OS dilonsa AO" 

"loan Vla Ilajly pal 2 Jos (OYI ade 
“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Tampat adalah makhluk 
memiliki permulaan dan bisa diterima oleh akal jika ia memiliki penghabisan. Namun 
Allah ada tanpa permulaan dan tanpa penghabisan, Dia ada sebelum ada tempat, dan 
Dia sekarang setelah menciptakan tempat Dia tetap ada tanpa tempat. Dia maha suci 
(artinya mustahil) dari adanya perubahan, habis, atau berpindah dari satu keadaan kepada 


keadaan lain” 14, 


Al-Imaim Muhammad ibn Muhammad yang dikenal dengan nama Abu Manshur al-Maturidi 
adalah salah seorang salaf terkemuka di kalangan Ahlussunnah, bahkan merupakan pimpinan 
bagi kaum ini. Dikenal sebagai seorang yang teguh membela akidah Rasulullah, beliau adalah 
salah seorang ulama Salaf yang telah memberikan kontribusi besar dalam membukukan 
akidah Ahlussunnah. Dalam metode penjelasan akidah tersebut beliau atukan antara dalil- 
dalil nagliy (a-@Guran dan hadits) dengan argumen-erguman rasional. Ditambah dengan 
bantahan-bantahan terhadap berbagai kesesatan dari kelompok-kelompok di luar 
Ahlussunnah, seperti Mu'tazilah, Musyabbihah, Khwarij dan lainnya. Kegigihan beliau dalam 
membela akidah Ahlussunnah dan menghidupkan syari'at menjadikan beliau sebagai 
kampium hingga digelari dengan Imam Ahlussunnah. 


46 25 Hb 


Masih dalam kitab karyanya di atas, a-Imim ' Abu Manshur al-Maturidi juga 
menuliskan sebagai berikut: 





18 Risalah Istibsan al Khoudl Fi Um al Kalam, h. 40 
14 Kitab at-Tauhid, h. 69 
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AISI gai Al3 Sing Ik Sa Ji Manga SAS OS RESI SP HS Ih Ja Sesa HS Ja Op" 
Kotleng plg (nnag Slug tkadb3 ogig tags mna cinlakag Alloy Jlladil, Jlasly sala, 

1 eU La ada dial ay a Bl Patah Sa Y, cJelag os 
“Jika ada yang berkata: Bagaimanakah Allah nanti dilihat? Jawab: Dia dilihat dengan 
tanpa sifat-sifat benda (Kayfiyyah). Karena Kayfiyyah itu hanya terjadi pada sesuatu yang 
memiliki bentuk. Allah dilihat bukan dalam sifat berdiri, duduk, bersandar atau 
bergantung. 'Tanpa adanya sifat menempel, terpisah, berhadap-hadapan, atau 
membelakangi. Tanpa pada sifat pendek, panjang, sinar, gelap, diam, gerak, dekat, jauh, 
di luar atau di dalam. Hal ini tidak boleh dikhayalkan dengan prakiraan-prakiraan atau 


dipikirkan oleh akal, karena Allah maha suci dari itu semua”, 


Tulisan al-Imaim al-Maturidi ini sangat jelas dalam mensucikan Allah dari arah dan 
tempat. Perkataan beliau ini sekaligus dapat kita jadikan bantahan terhadap kaum 
Mujassimah, termasuk kaum Wahhabiyyah sekarang, yang mengatakan bahwa para ulama 
Salaf telah menetapkan adanya arah bagi Allah. Kita katakan: al-Maturidi adalah salah 
seorang ulama Salaf, ia dengan sangat jelas telah menafikan apa yang kalian yakini. 


$k 26 Hb 


Masih dalam Kitab at-Tauhid, al-Imam al-Maturidi menuliskan sebagai berikut: 


OP Ola Cold Ea Il etersng coli Lg oolas akan OT Ag cold! Ulah ea! JI UNI ad Lala" 
diet Re al Aa ya UBS ya EL dong SUS ya AI OY selasa Il LAI ai Ol ulas ya 
denga Wa SNI Ijb Gb Aja ya ES) UlngAy BNI 3 Leonyaa dog Leale as LSN 

MSM ye Jr ab elo Ai dala GUS JI 
“Adapun mengangkat tangan ke arah langit dalam berdo'a maka hal itu sebagai salah 
satu bentuk ibadah kepada-Nya (bukan berarti Allah di dalam langit). Allah berhak 
memilih cara apapun untuk dijadikan praktek ibadah para hamba kepada-Nya, juga Allah 
berhak menyuruh mereka untuk menghadap ke arah manapun sebagai praktek ibadah 
mereka kepada-Nya. Jika seseorang menyangka atau berkeyakinan bahwa mengangkat 
tangan dalam berdoa ke arah langit karena Allah berada di arah sana, maka ia sama saja 
dengan orang yang berkeyakinan bahwa Allah berada di arah bawah karena di dalam di 
dalam shalat wajah seseorang dihadapkan ke arah bumi untuk menyembah Allah, atau 
sama saja dengan orang yang berkeyakinan bahwa Allah ada di arah barat atau di arah 
timut sesuai arah kiblatnya masing-masing dalam shalat saat beribadah Allah, atau juga 
sama saja orang tersebut dengan yang berkeyakinan bahwa Allah berada di arah Mekah, 





145 Thid, h. 85 
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karena orang-orang dari berbagai penjuru yang handak melaksanakan haji untuk 
beribadah kepada-Nya menuju arah Mekah tersebut. Allah maha suci dari pada 


keyakinan semacam ini semua”. 


4627 db 
Al-Hafizh a-lmim Muhammad ibn Hibban (w 354 H), penulis kitab hadits yang sangat 
mashur, Shahih Ibn Hibban, dalam pembukaan salah satu kitab karyanya menuliskan sebagai 


berikut: 


Jeritan Ng OS Apr ag Je& Yg 6 Si dgan de ad Yg Sgpus 29JS Ab aa (SAI ea 
Tol! Jl ale 
“Segala puji bagi Allah, Dzat yang bukan merupakan benda yang memiliki ukuran. Dia 


tidak terikat oleh hitungan waktu maka Dia tidak punah. Dia tidak diliputi oleh semua 


arah dan tempat. Dan Dia tidak terikat oleh perubahan zaman”, 


46 28 Hb 


Dalam kitab yang lain Ibn Hibban menuliskan: 


"OLX Yg Ola Yg 5d 015" 


“Allah ada tanpa permulaan, Allah ada sebelum ada tempat dan waktu”. 


46 29 Hb 


Juga berkata: 


MA OA aya lesi Yg BA Yg Ale Yk AI ga —ya EMAS" 
“Sifat Nngi/ Allah bukan dengan alat, tidak dengan bergerak, dan bukan dalam 


pengertian berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain”. 


44 30 Hb 


Seorang sufi terkemuka, Abu “Utsman al Maghribi Sa'id ibn Salam (w 373 H), -sebagaimana 
dikutip oleh sufi terkemuka lainnya, Abul Gasim Abdul Karim ibn Hawazan al-OJusyairi (w 
469 H)-, bahwa ia berkata: 





146 Tbid, h. 15-76 

1 ak Tsigat, j1, 1 

148 Shahih Ibn Hibbin, j. 8, h. 4 
149 Jhid, j. 2, h. 136 
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dee beb an oma Alah db Sia, Ip gi gulir WA SG Ul ane 
Edot al Bagana gal sket SU JB (AAL Hay GAN late pl JB #dada GAN Olate 
CO yg ea Jah ob3 JB SS al NG 0S gd JB op 28 edp dd ee dai Ss : JG 

"asUlasiy dnasad gj33 SUS Sa Cm 2JE COST S OYI yg3 OX Yg OS LS Ul am 
“Aku telah mendengar a/-Imim Ibn Furak berkata: Aku telah mendengar Muhammad 
ibn al Mahbub, pelayan Abu Utsman al Maghribi berkata: Suatu hari berkata kepadaku 
Abu Utsman al Maghribi: Wahai Muhammad, jika ada seseorang berkata kepadamu: “Di 
mana Dia yang kamu sembah? Apakah yang hendak engkau katakan?”, aku berkata: Aku 
katakan kepadanya: “Dia ada sebagaimana sifat-Nya yang azali (tanpa permulaan)”. 
Berkata: “Jika orang itu berkata: Di mana tempat dia sebagaimana sifat-Nya yang azali 
tersebut?, aku berkata: Aku katakan padanya: “Sebagaimana Dia ada sekarang, artinya 
pada sifat-Nya yang azali Dia ada tanpat tempat, dan Dia sekarang (setelah menciptakan 
tempat) sebagaimana pada sifat-Nya yang azali, yaitu ada tanpa tempat (karena Allah 
tidak berubah)”. Maka ia (guruku, Abu “Utsman al Maghribi) menyetujui apa yang telah 


aku ucapkan, lalu ia melepaskan gamisnya (lambang Khirgah) dan memberikannya 
kepadaku”150, 


Asy-Syaikh Abu Utsman al Maghribi adalah seorang sufi ahli zuhud, nama lengkap beliau 
adalah Sa'id ibn Salam Abu “Utsman al-Maghribi. Tentang beliau a/Hifizh al Khatib al- 
Baghdadi berkata: “Ta (Abu Utsman) datang ke Baghdad, menetap di sana beberapa masa, 
kemudian keluar menuju Nisafur dan menetap di sana. Beliau termasuk syaikh terkemuka di 
kalangan sufi, beliau memiliki ahwd/ yang berbekas dan karamah yang masyhur” 51. 


KL 31 Pp 


Al-Imam Abu al-Yasim al-Ousyairi berkata: 


oya Kab akal LS tai GAN Olase Ul oa Jai Sl Al an Sgp gal SO Ul pl oa" 
Lal OYI tenant Ga IS Lelo If LG Ui ye SUS Jlj Say oanah Lali ed Lao 
ja 


“Aku telah mendengar al-Imim Abu Bakr ibn Furak berkata: Aku telah mendengar Abu 
Utsman al-Maghribi berkata: Aku pernah meyakini sedikit tetang hadits al-Jihah (hadits 
seakan menetapkan arah bagi Allah), maka ketika aku datang ke Baghdad itu semua telah 
hilang dari hatiku, lalu aku menulis kepada beberapa sahabat kami di Mekah bahwa aku 


sekarang telah memperbaharui Islam-ku” "2 





150 Ar Risalah al Ousyairiyyah, h. 5 
151 Tarikh Baghdad, j. 9, h. 112 
152 Ar Risalah al Ousyairiyyah, h. 5 
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(4322 pp 
Al-Imam asy-Syaikh Abu Bakar Muhammad ibn Ishag al-Kalabadzi (w 380 H) dalam kitab 
penomenalnya yang merupakan rujukan utama bagi setiap tulisan tentang tasawuf: at-Ta'arruf 
Li Madzghab Ahl at-Tasawwnf, telah menuliskan kespakatan kaum sufi dalam keyakinan Allah 
ada tanpa tempat dantanpa arah. Beliau menuliskan sebagai berikut: 


"Ola Ale SL Yg UX AL Y AI Ol Je Rip! naat" 
“Segenap kaum sufi telah sepakat bahwa Allah tidak diliputi oleh tempat dan tidak 


terikat olah waktu”, 


(433 Dp 
Asy-Syaikh Abu Sulaiman Hamd ibn Muhammad al-Khatthabi (w 388 H), penulis kitab 
“Ma 'ilim as-Sunan” berkata: 


or Kr B jpma dad asn dd Galt Ilet dil ya Gaal de Al Ol Graludi Ja (ana jala" 
Alia omah SL Hn A0 Uaniy da Uli3 id Ag glory ya Lily Calo An oya il ASI tailan 


MA Kemal yag ai 
“Perkataan orang-orang Islam “Allah “Ala al-“Arsy” (yang dimaksud dalam 
mengutip firman Allah: ar-Rahmin “Ali al-'Arsy Istawi, dan beberapa ayat lainnya), 
bukan dalam pengertian bahwa Allah menempel dengan arsy, atau bertempat di 
dalamnya, atau berada pada suatu arah dari beberapa arah arsy itu sendiri, tetapi 
Allah itu tidak menyerupai makhluk-Nya, penyebutan demikian itu hanya sebatas 
khabar di mana kita harus tawgif (menahan diri), kita menetapkan itu 
(sebagaimana disebutkan dalam teks syari'at) tetapi kita meniadakan sifat-sifat 
benda dalam memahamainya, oleh karena Allah tidak menyerupai suatu apapun 
dari makhluk-Nya, Dia maha mendengar dan maha melihat (bukan dalam 
pengertian sifat-sifat benda)” 154. 


KAP 
Al-Imaim Abu Abdillah al-Husain ibn al-Hasan al-Halimi asy-Syafi'i (w 403 H), salah seorang 
ulama terkemuka di antara guru-guru a-Imim Abu Bakar al-Bayhagi, menuliskan sebagai 


berikut: 





153 gk-Ta'arruf Li Madzhab Abl at-Tasawunf, h. 33 
154 A'lam al-Hadits, Kitab Bad'il Khalag, Bab Fi Ooulihi Ta'ala: “Wa Huwa al-Ladzi Yabda'ul Khalg”. 
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KAI Indah GAN ya WEI Lagi OB (2 Yg JA Ol Li Lal Ii denda ja Bela La" 
ol Je ya Lag MA al "JB OA 9 AP al: Ju D3 an ea Hap 2x 23 Jd 
LDarially Jln ABU PASI anal gang ISU OSG Cagayan  LIN OLS Pa Ie 0 
OS PN eta! ASI A3 2 Yg PGA oma MT SUS Gang terb AliaS Ga dil ea oi IS 
BL PA Ng bae SU Il Ng LING pala Ala de ja La ale JUL Las jl Laga 
La Yg 09 ISI, SAY) Jatig pememilh HUI alga LSI Ore oya alah de jab La dala 

MELII pakag sayalS Gabe Ul tao ya CELANI le 33 
“Adapun untuk membebaskan diri dari #asybih adalah dengan berkeyakinan bahwa Allah 
bukan benda (al-Jawhar) dan bukan sifat-sifat benda (al-'“Aradl). Sesungguhnya ada kaum 
yang telah sesat dari kebenaran, mereka mensifati Allah dengan beberapa sifat makhluk. 
Di antara mereka ada yang berkata bahwa Allah adalah benda. Sebagian lainnya 
mengatakan bahwa Allah tubuh (al-Jism). Ada pula yang mengatakan bahwa Dia 
bersemayam atau bertempat di atas arsy sebagaimana seorang raja sedang berada di atas 
sunggasananya. Keyakinan semacam ini wajib dicap sebagai kufu, seperti halnya kufur 
keyakinan tahi) (menafikan Allah) dan keyakinan 7asyrik (adanya sekutu bagi Allah). Dan 
orang yang meyakininya tentu seorang yang kafir. 

Dengan demikian seseorang dalam keyakinannya harus menetapkan bahwa Allah tidak 
menyerupai segala apapun. Kesimpulan akidah ini adalah berkeyakinan bahwa Allah 
bukan benda (a-Jawhar) dan bukan sifat-sifat benda (al-“Aradl), dengan demikian ia telah 
menafikan adanya keserupaan dari Allah. Karena jika Allah sebagai benda atau sifat-sifat 
benda maka akan berlaku pada-Nya segala yang berlaku pada benda dan seluruh sifat 
benda. Maka karena Allah bukan benda dan buka sifat-sifat benda dengan demikian 
tidak boleh dinyatakan pada-Nya apa-apa yang berlaku pada benda, seperti tersusun, 
menempati tempat, gerak, diam dan lainnya. Juga tidak boleh dinyatakan pada-Nya apa- 
apa yang berlaku pada sifat-sifat benda, seperti baharu, punah dan lainnya”':. 


43 Pp 
Al-Imam al-Oddii Abu Bakar Muhammad al-Bagillani al-Maliki al-Asy'ari (w 403 H), seorang 


ulama terkemuka di kalangan Ahlussunnah yang sangat giat menegakan akidah Asy'ariyyah 
dan memerangi akidah sesat, dalam kitab a/-Inshdf menuliskan sebagai berikut: 


mand OS be Lal OA Yg OLS Il AI OY C0 Yg J3 — csi ad AI Ol Jai Yg" 
NOS Las 





158 g-Minbdj Ff Syu'ab alImin,j. 1, h. 184 
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“Kita tidak mengatakan bahwa arsy adalah tempat bersemayam Allah. Karena Allah 


Agaliy, ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Maka setelah Dia menciptakan tempat ia 
22156 


tidak berubah (karena perubahan adalah tanpa makhluk) 


4636 Hb 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama, al-Bagillani menuliskan berikut: 


(ISI Joe Snogg Y SUIS9 (LAKI Kolinay SLa5YI9 lek Gel YI 0 yeelita Ilai 

NOS ye yakin las bla eeogadl ds Jas Lisa ola OYg toga! Yg ali! Ya 
“Wajib diketahui bahwa segala apapun yang menunjukan kepada kebaharuan atau tanda- 
tanda kekurangan maka Allah maha suci dari pada itu semua. Di antara hal itu ialah 
bahwa Allah Maha Suci dari berada pada arah atau tempat. Dia tidak boleh disifat 
dengan sifat-sifat makhluk yang baharu. Demikian pula tidak boleh disifati dengan 
pindah dan bergerak, duduk dan berdiri, karena Dia berfirman: “Dia Allah tidak 
menyerupai segala apapun”. (9S as-Syura: 11). Juga telah berfirman: “Dan tidak ada bagi-Nya 
keserupaan bagi suatu apapun”. (OS al-Ikhlash: 4). Karena sifat-sifat tersebut menunjukan 
kebaharuan, dan Allah Maha Suci dari itu”'5', 


(437 B9 
Al-Imam al-Hifigh a-Mu'arrikh Ibn “Asakit mengutip dari Abu Abdillah al-Husain ibn 
Muhammad ad-Damighani, berkata: 


HP dn Aina add 2 IBL CET. Je Ig NB aon Y Jis dd saga eyndel gal OS" 
AI AS ot yaitu or JII ae yag Bl Aang (dil cma Jill UT Fei cangg 2JU hal 
Blog BA le. IBU g0g aa al LL Kal PI Gahg Gaml serat aa DN 
OS SAI Ia corak! lah lia Ceypellg Aitadl oli Ika" dijlor Cas om Sala Ol ag @lomol 
sal Andy C"oeoall le 15) Bg Hill goa Hino GAN Ki Cemi l Raydd 10 

TIA 3 Raat ga IS AP ga OS ta dB Pel AD alm 
“Abul Hasan at-Tamimi al-Hanbali berkata kepada para sahabatnya: Berpeganglah kalian 


dengan orang ini (yang dimaksud adalah Abu Bakr al-Bagillani), oleh karena sunnah itu 
selamanya telah tercukupi oleh dirinya”. Berkata: “Dan aku telah mendengar Asy-Syaikh 





156 ghInshaf Fomd Yajib Vtigaduh Wa L4 Yajiz al-Jahl Bib, h. 65 
157 Ibid, h. 64 
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Abu al-Fadl at-Tamimi al-Hanbali: dan dia itu adalah Abdul Wahid ibn Abi al-Hasan ibn 
Abdil “Aziz ibn al-Harits, bahwa ia berkata: “Kepalaku dan kepala Abu Bakr 
Muhammad ibn at-Thayyib (maksudnya al-Bagillani) selama tujuh tahun berada pada 
satu bantal (bila tidur)”. Asy-Syaikh Abu Abdillah berkata: “Asy-Syaikh Abu al-Fadl at- 
Tamimi datang pada hari wafatnya al-Bagillani tanpa memakai alas kaki, ia datang 
bersama saudara-saudara dan sahabat-sahabatnya, lalu ia memerintah seseorang untuk 
mengungumkan di hadapan banyak orang di depan jenazah al-Bagillani: “Orang ini 
adalah pembela sunnah dan agama, orang ini adalah Imam bagi orang-orang Islam, 
orang ini adalah yang telah memperjuangkan kesucian syari'at dari lidah orang-orang 
sesat, orang inilah yang telah menulis 70.000 lembar sebagai bantahan terhadap orang- 
orang mulhid”. Saat itu Asy-Syaikh Abu al-Fadl at-Tamimi bersama para sahabatnya 
selama tiga hari ta'giyah berturut-turut tidak meninggalkan tempat, dan di setiap hari 


jum'at ia selalu mendatangi makam al-Bagillani”". 


(433 Pp 
Al-Imam asy-Syaikh Abu ath-Thayyib Sahl ibn Muhammad asy-Syaffi (w 404 H), seorang 
mufti wilayah Nisafur pada masanya berkata: 


— IL —AnI Ogan Y Aap ah Jeli lgi ena KP #dgis Sola Kadal UI Tail oa” 

"her Ga Ab aa II Sau peba Yo Lee 3 
“Saya telah mendengar asj-Syaikh Abu at-Thayyib as-Sha'luki berkata dalam 
menerangkan hadits tentang Ry'yatullih (melihat Allah bagi orang-orang mukmin). 
Dalam hadits tersebut terdapat kata “Ld 'Tudlammin”,  a-lmam as-Sha'luki 
mengartikannya bahwa kelak orang-orang mukmin di surga akan melihat Allah tanpa 
tempat dan tanpa arah, mereka ketika itu tidak saling berdesakan satu sama lainnya. 
Orang-orang mukmin tersebut berada di dalam surga, namun Allah tidak dikatakan di 
dalam atau di luar surga. Karena Allah bukan benda, Dia ada tanpa tempat dan tanpa 
arah”. 


Pernyataan al-Imim as-Sha'luki ini dikutip pula oleh a/-Hafizh Ibn Hajar al-Asgalani 
dan kitab Fath al-Biiri dan disepakatinya. Ini berarti sebagai penegasan dari Ibn Hajar yang 
notabene sebagai 4mir al-Muhaditsin, bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah dan kelak 
orang-orang mukmin di surga akan melihat-Nya, juga tanpa tempat dan tanpa arah'!3. 


439 3 





158 Tabyin Kadzib al-Muftari, Biografi al-Bagillani, h. 221 
159 Fath al-Biri, j. 11, h. 447 
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Al-Imam Abu Bakar Muhammad ibn al-Hasan al-Asy'ari yang dikenal dengan Ibn Furak (w 
406 H), salah seorag teolog terkemuka di kalangan Ahlussunnah, menuliskan sebagai berikut: 


"UAS AS Ulun Y Sl5g Lanlitag Io9AL AS Alas Y SUYI 3 Jaa Il Al Je jo NY" 
“Tidak boleh dikatakan bahwa Allah menyatu di seluruh tempat, karena mustahil Allah 
sebagai benda yang memiliki batasan, ukuran dan penghabisan. Hal itu karena Allah 


bukan sesuatu yang baharu seperti makhluk”'”, 


44 40 B3 


Al-Imam Ibn Furak juga mengatakan: 


BILA ASI Ole pn OM Ap Jl x end de bdg Jang ja 1 Ol UB II UT ll" 
“Ketahuilah bahwa jika kita katakan Allah berada di atas segala sesuatu, pengertian “di 
atas” dalam hal ini bukan dalam pengertian arah dan tempat dengan adanya jarak antara 


para makhluk dengan-Nya, atau bahwa Dia menempel di arah atas dengan makhluk-Nya 
tersebut. (Namun yang dimaksud adalah ketinggian derajat dan keagungan-Nya)”'s!, 


«ta pp 
Ahli sastra dan ahli nahwu terkemuka (A-Adib an-Nahwiy), Abu Ali al-Marzugi (w 421 H) 
berkata: 


1 ladalg UI ag Ie Yg SUS EA Y Il AI" 
“Allah tidak diliputi oleh segala tempat, dan tidak dikelilingi oleh segala penjuru 
dan sisi-sisi””192, 


4642 P3 


Al-Imaim Abu Manshur Abd al-Gahir ibn Thahir at-Tamimi al-Baghdadi al-Isfirayini (w 429 
H), salah seorang ulama besar di kalangan Ahlussunnah, telah menulis sebuah kitab 
penomenal tentang sekte-sekte dalam Islam berjudul a/Farg Bayn al-Firag, dan berbagai 
karya besar lainnya. Dalam karyanya tersebut beliau telah mengutip konsensus atau ijma” 
kaum Ahlussunnah bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah, menuliskan sebagai berikut: 





160 Musykil a-Hadits, h. 57 
161 Tbid, h. 64 
162 Al-Agminah Wa al-Amkinah, j1, h. 92 
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TOL Ale GL Yg SA d3L NY adl ai —al le Hita! Jalal Hanana" 
“Dan mereka (kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah) telah bersepakat (Ijma)) bahwa Allah 
tidak diliputi oleh tempat dan tidak terikat olah waktu dan zaman?” ''. 


KP 43 P3 


pm V SAI 2S OB pall Jai Ja ayla OS OT ya JA Tea AL Lain JL OS j" 
(enam daa penat VI jam oya dal Lasem DASI NB pall dh jojland paliN ru ye Jl 

"OLS Ya Am DL il ae Uleengll Ula Jas 153 
“Jika Allah memiliki ukuran, batasan dan penghabisan maka hal itu sama saja berarti Dia 
seperti sebuah benda terkecil yang memiliki bentuk yang tidak dapat terbagi-bagi. Atau 
bisa juga itu berarti Dia sama dengan benda yang dapat terbagi-bagi (a/Jism) yang bagian- 
bagian tersebut satu sama lainnya tidak lebih utama, kecuali apa bila ada bagian tertentu 
ada yang mengkhususkannya dalam keutamaan. (Jika demikian Dia membutuhkan 
kepada menjadikan-Nya demikian). Jelas dua hal ini adalah sesuatu yang batil. Dengan 
demikian maka dapat diterima bahwa Dia bukan benda yang memiliki bentuk dan 


ukuran”, 


4644 P3 


Salah seorang penulis syarah kitab Shahih al-Bukhari, a-Ilmim asy-Syaikh Ali ibn Khalaf 
dikenal dengan sebutan Ibn Bathal al-Maliki (w 449 H) menuliskan sebagai berikut: 


Ha yad BN ON 33 Abg cyalglal Sa Lgilat 3 Tadi Aroel de 21 SU Na 3 Glee 2" 
BESI Gsnag ind BLS Ad ole BLS Ula OA Yg OS AE tah tag USU Jl aU£ 
"OLS Pt 2 —Jlai s —03Yusl ad) 


“Tujuan al-Bukhari dengan menuliskan bab ini adalah untuk membantah kaum 
Jahmiyyah Mujassimah yang selalu berpegang teguh kepada zhahir-zhahir teks. Padahal 
telah tetap bahwa Allah bukan benda, karenanya Dia tidak membutuhkan kepada tempat 
untuk Ia tempatinya. Dia Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, maka setelah 
menciptakan tempat Dia tidak berubah ada tanpa tempat. adapun penyandaran kata “4/- 
md 'arij” (yang secara zahir berarti naik) kepada-Nya adalah penyandaran dalam makna 





163 gl-Farg Bayn al-Firag., h. 333 
164 Ushiliddin, h. 73 





Dalam karya yang lain berjudul Kitib Ushiliddin, a-lmam Abu Manshur al-Baghdadi 


menuliskan sebagai berikut: 


YA 
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kemuliaan (Idlifah at-Tasyrif). Dan makna “a-Irtifa” pada hak Allah adalah dalam makna 
keagungan-Nya, bukan dalam pengertian tempat””55. 


4 45 P3 


Beliau juga berkata: 


"KA 3 Ve af La dilas OS Ol Albetual oya Ca US DLS 3 Lena las Y" 


“Teks-teks ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan kaum Mujassimah yang 
menetapakan tempat bagi Allah. Karena telah tetap kemustahilan Allah sebagai benda 


yang bertempat”. 


Pernyataan Ibn Bathal ini dikutip oleh a/-Hafigh Ibn Hajar al-Asgalani dalam Fat) al-Biri dan 
disepakatinya. Dengan demikian berarti keyakinan Allah ada tanpa tempat adalah 
merupakkan keyakinan para ahli hadits secara keseluruhan. 


4 46 P3 


Abu Muhammad Ali Ibn Ahmad yang dikenal dengan nama Ibn Hazm al-Andalusi (w 456 
H), —-orang yang telah mendapat banyak kritik dari para ulama karena beberapa pernyataan 
ekstrimnya-—- dalam karyanya berjudul Kitib Tim al-Kalim, dalam pembahasan penafian tempat 
dari Allah menuliskan sebagai berikut: 


2 IS Beny Hk JB RSA RI gal le ga MIL BY OA BY dlu al" 
Ih S9/OBA Blang AN Ola! G) ey K2NOWAN Dep pAI oi 

ala SU ya LE) OSN eLadiya Ilas OLS A8 (OLgl2 LA JSM, 
“Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat dan tanpa waktu. Dialah yang menciptakan 
segala tempat dan waktu. Allah berfirman: “Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu 
dan menentukannya akan ketentuan”. (OS al-Furgan: 2). Dan berfirman: “Dia Pencipta 
semua langit dan bumi dan segala apa yang di antara keduanya”. (OS. al-Furgan: 59). 
Tempat dan arah adalah makhluk Allah. Dia ada sebelum menciptakan keduanya. 
Tempat itu hanya berlaku bagi segala benda”15. 


Ap 
al-Imam al-Hifigh Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Bayhagi (w 458 H) dalam kitab as-Sunan 
al-Kubrai menuliskan sebagai berikut: 





165 Fath al-Biri, j. 13, h. 416 
166 Ibid, j. 13, h. 433 
167 Kitab Tlm al-Kalim, h. 65 
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IIS SA ado SJ okay AAL Sei Ebi eka el Sana Ia yaaa ang ag" 
Olg (Il Al ye ON Il alat Tonrab Ca gag Mia BIL Al le Inah Roll 2S 
Ha pb AYU Ap) manah AU il celya JA ya adly AI 3 ygd OS Lau Mall 
LI" ig Ale DI aan ai Ig ate USM adi G Lalont yamg Jkraly LUSA 3 OIL Aa 
Sah ga Ng ep SA Jala Me Elia mal URL ia Ke Lp Onale ALA 

"Ol 3 
“Dan apa yang diriwayatkan dalam akhir hadits ini merupakan isyarat kepada peniadaan 
tempat bagi Allah, dan sesungguhnya para hamba pada dekat dan jauhnya bagi Allah 
sama saja, Dia Allah ag-Zhdhir, artinya bahwa adanya Allah dapat diketahui dengan 
adanya bukti-bukti, dan Dia Allah a/-Bathin, artinya bahwa Allah tidak benar dapat diraih 
dengan menetapkan tempat bagi-Nya. Sebagian sahabat kami dalam meniadakan tempat 
dari Allah mengambil dalil dengan sabda Rasulullah: “Engkau Ya Allah ag-Zhdhir tidak 
ada sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau Ya Allah a/-Bithin yang tidak ada sesuatu 


apapun di bawah-Mu”, ketika disebutkan bahwa tidak ada sesuatu apapun di atas-Nya 


dan tidak ada sesuatu apapun di bawah-Nya itu artinya bahwa Allah ada tanpa 


168 
tempat” ”. 


4 48 P3 


al-Imam al-Hafizgh Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Bayhagi juga berkata: 


3 Jaja! Co #laio GM AI Ane op AT AAS Ul ange 1J SUN AL ag gal Uye" 
SALA slenn) yag Waka La Jajal aya Roman Agan uya) elu gladi ey il Iyan 
Jl lb oa JUS SA Jab oya Ja AI ya Olesi Oke 2 Jaa (22) maba Va 
Us Agotilig dil Albani! Jai Lag Ulas AO Joe tani DG les Ah Li pa Oleo WB dl 
aa oya Aa ya Ai Lag laka Kp UI 1gp AL ny Gaal Olagku gal OLS) 108 Ia Tale 
alay CB JI Bp oya Ill Jl Jl del ya Jas ya AI Jl oa oaalay Le SUS G3 
ily dad ARyua pb GAM ada OB plaor VI coli Ale Jgtad Y oya Jap LG (LSI pl VI A2 
IS denga N skin La Jak ob Wjihay pasle2 dillntuly pede dalang oolay Wil Wju3 yg ye ya 

"anal eri yg 25 Alia yah dilownan RaS dladi le Yg LAS dlip 
“Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Abdillah a-Hifizh, berkata: Aku telah 


mendengar Abu Muhammad Ahmad ibn Abdullah al-Muzani berkata: Hadits an-Nugiil 
benar adanya dari Rasulullah dari berbagai segi periwayatan yang shahih. Dan dalam al- 





168 AlAsma' Wa ash-Shifat, h. 400 
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Our'an terdapat firman Allah yang sejalan dengan Hadits an-Nugiil tersebut, yaitu firman- 
Nya: 


(22 2m) Ui Ui SU Sl say 
makna an-Nng#i/ dan a-Mgji' dalam hal ini bukan dalam pengertian bergerak atau pindah 
dari satu keadaan kepada keadaan lain. Tetapi an-Nun34i/ dan a-Mgji' di sini adalah sifat 
dari sifat-sifat Allah yang tidak ada keserupaan baginya. Allah Maha Suci dari keyakinan 
kaum Mw'aththilah, mereka yang menafikan sifat-sifat Allah, juga Allah Maha Suci dari 
keyakinan kaum Musyabbihah, mereka yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. 

Aku (al-Bayhagi) katakan: Abu Sulaiman al-Khathabi berkata: Sesungguhnya yang 
diingkari dari kesesatan keyakinan tasybih pada hadits di atas dan beberapa teks lainnya 
adalah karena mereka menyamakan makna-makna teks tersebut dengan sifat-sifat yang 
nampak dihadapan pandangan mereka dari sifat-sifat makhluk. Karenanya mereka 
mengartikan an-Nug#i/ dengan turun dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah, 
atau berpindah dari ke atas ke bawah, padahal ini adalah dari sifat-sifat benda dan tubuh. 
Adapun makna an-Nug/ pada Yang bukan benda (Allah) maka jelas bukan dalam 
pengertian sifat-sifat benda, maknanya tidak seperti apa yang diprakirakan dalam pikiran. 
Tapi yang dimaksud dengan makna an-Nugiil ini adalah dalam pengertian pemberitaan 
tentang keagungannya, tentang kasih sayang-Nya terhadap hamba-hamba-Nya, dan 
bahwa Allah mengabulkan segala doa hamba-Nya serta mengampuni mereka seperti apa 
yang Dia kehendakinya. Sifat Allah bukanlah merupakan sifat-sifat benda, sifat Allah 
tidak memiliki keterbatasan. Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya. 
Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat”. 


4 49 3 


Dalam kitab karyanya yang lain berjudul a-Asmd' Wa ash-Shifat, al-lmaim al-Bayhagi 
menuliskan sebagai berikut: 


Kain Pd yA dil ya Fall de Gatal Al Of Semalam! Jah ana ada "Us Olagku gel JL" 

Te Ai om SI Aas 
“Abu Sulaiman al-Khaththabi berkata: Sesungguhnya perkataan orang-orang Islam 
“Allah Istawa “Alai al-'Arsy” bukan dalam pengertian bahwa Allah menempel atau 
bersemayam di sana, atau bahwa Allah berada di arah atas. Sesungguhnya Allah tidak 


menyerupai makhluk-Nya. Dan sesungguhnya istawd yang datang dalam al-Yuran 
tentang sifat Allah adalah berita yang tidak perlu diperdebatkan, namun demikian kita 





169 gs-Sunan al-Kubra, j. 3, h. 3 
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harus menafikan makna sifat-sifat benda dari sifat Allah tersebut, karena seperti yang 
telah difirmankannya: “Dia Allah tidak menyerupai segala apapun, Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat” (OS. As-Syura: 11)". 


$$ 50 H3 


Seorang sufi yang sangat terkenal dengan salah salah satu karya agungnya tentang tasawuf 
berjudul ar-Risdlah al-Ousyairiyyah, yaitu a-lmaim Abul Gasim Abdul Karim ibn Hawazan al- 
Ousyairi (w 456 H). Dalam karyanya tersebut al-Ousyairi menuliskan secara detail keyakinan 
para ulama sufi dan bahwa mereka adalah orang-orang yang sangat kuat memegang teguh 
akidah Ahlussunnah. Di antara yang beliau tulis dalam ar-Risdlah adalah sebagai berikut: 


oh Foods JB aj dong Gde LAS Arongll Jilaa 3 Hillilis Ol de Jatis Jonas odag" 
Ileig Ailoens Gal Ol: Agil 3 Alaika Uileyatiy nga Olijita Ade Jap La ds Ad Jali 
HAL Ng CIA Ilio Ng CS Ng Ag Ng aa mal Lgi ya sb Anda Ya Oyonya 

TOLajg 239 dal (SL Yg OA Yg gor Ad Yg (dial! 3 jalin Yg cela 3 
“Pasal ini mencakup penjelasan akidah kaum sufi dalam masalah tauhid, dan kami akan 
sebutkan secara tertib. Para pemuka kaum sufi, dengan berbagai tingkatan dan berbagai 
macam karya dalam masalah akidah yang telah mereka tulis, mereka semua telah sepakat 
bahwa Allah Maha Ada, Gadim, tanpa permulaan, tidak menyerupai apapun dari seluruh 
makhluk ini, bukan benda (al-Jism), bukan al-Jawhar (benda terkecil yang tidak dapat 
terbagi-bagi), bukan a/-'Arad/ (sifat benda), segala sifat-sifat-Nya bukan sifat-sifat benda, 


tidak dapat digambarkan dalam prakiraan-prakiraan, tidak dapat dibayangkan oleh akal 
pikiran, ada tanpa tempat dan tanpa arah, serta tidak terikat oleh waktu dan zaman”. 


KL 51 Pp 


Seorang teolog terkemuka dan ahli figih yang sangat mashur, al-Imim Abu al-Muzhaffar 
al-Isfirayini (w 471 H) telah menuliskan sebuah kitab yang sangat penting berjudul at-Tabshir 
Fiddin. Sebuah karya dalam pembahasan 'irgah-firgah dalam Islam, termasuk di dalamnya 
pembahasan akidah Ahlussunnah dengan cukup detail. Di antara yang beliau tulis dalam 
penjelasan akidah Ahlussunnah sebagai berikut: 


AA gk de daa JS UT ai Olg #A0ladilg Anal Jl olisel Ola 3 pie Gaal OLI" 


OS NY La OY (lag dilonss dls Join ggd AAN, CO mg Cigdly CASN cirlelg AM 
"engad de Ida ga Lo ads 34 Y Las 





10 ah Asma' Wa ash-Shifit, h. 396-397 
1 gr-Risdlah ak-Ousyairiyyah, h. 1 
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“Bab ke lima belas tentang penjelasan akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah, adalah 
berkeyakinan bahwa segala sesuatu yang menunjukan kebaharuan, memiliki ukuran, 
memiliki penghabisan, memiliki tempat dan arah, diam, dan bergerak, maka hal-hal 
semacam itu semua mustahil atas Allah. Karena Allah bukan makhluk bahatu, maka 


mustahil atas-Nya segala sesuatu yang menunjukkan kebaharuan”1?2, 


(432 9 
Ahli figih terkemuka, a-Imim Abu Ishag asy-Syirazi asy-Syafi'i al-Asy'ari (w 476 H) dalam 
akidah yang beliau tuliskan berkata: 


Ja 32 DIY BEAN plan II Alan RED Jdan! OI RESI Yg Jina Ga selat Ola" 

TOL Ale La (ele yag OSN Gile HO Yg OS Je Jus Jl 
“Dan sesungguhnya istiwi” Allah bukan dalam pengertian bertempat (bersemayam) 
menempel, karena bertempat dan menempel adalah sifat segala benda yang merupakan 
makhluk, sementara Allah maha Oadim dan Agzaliy (tidak bermula), dengan demikian itu 
menunjukan bahwa Allah ada pada azal tanpa tempat, dan setelah Dia menciptakan 
tempat maka Dia sebagaimana pada sifat-Nya yang azali, ada tanpa tempat (karena Allah 


29173 


tidak berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain) 


(433 D3 
Imam al-Haramain Abul Ma'ali Abdul Malik ibn Abdullah al-Juwaini (w 478 H), salah 


seorang guru terkemuka al-Imim al-Ghazali, dalam kitab karyanya berjudul al-Irsyad Ila 
Oawathi' al Adillah menuliskan sebagai berikut: 


Tak OLX gi alk JS Jl SY! ye Ulet Chen AB Ulat dilonya 2 UIN 


“Ketahuilah bahwa di antara sifat Allah adalah Oriyamuh Bi Nafsih: artinya Allah tidak 


membutuhkan kepada suatu apapun dari makhluk-Nya. Karenanya Dia Maha Suci dari 


membutuhkan kepada tempat untuk Ia tempatinya”"“. 


4654 P3 


Pada halaman lain dalam kitab yang sama Imam al-Haramain menuliskan: 


Molek eneg padi 2 lau Sleig dilonaa Al OT AU GE Ja maka" 





172 ge-Tabshir Fi ad-Din, h. 161 
13 Lihat “Agidah asy-Syirazi dalam Mugaddimah Kitab Syarh a-Luma', j1, h. 101 
14 ak-Irsyad Ila Oawathi' al-Adillah, h. 53 
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“Madzhab seluruh Ah/ul Hag telah menetapkan bahwa Allah maha suci dari tempat dan 


maha suci dari berada pada atah”'5, 


4655 P3 


Dalam karya lain berjudul asy-Syamil Ff Ushiliddin, beliau menuliskan sebagai berikut: 


Ag pelat YI ys ojang 0 Ja US malin Ilaig dilan Kojl Ol adl Jah anda Ol Igalels" 
IE old tkp SL) IS petin BUSYI Ag #ABIe IIA Ip La al JI Kendil oma 
Jasig July Sgp dal lgjgorg CBU gag Fall oa Udladi Annisa al Ilai JI Ol JI Rea 

Taubat Land peta ella oya Dll LS Ay (Ld Sy lab 
“Ketahuilah bahwa madzhab Ah/u! Hag menetapkan bahwa Allah suci dari berada pada 
tempat dan suci dari berada pada arah. Sementara kaum Musyabbihah berpendapat 
bahwa Allah berada di arah atas. Kaum Musyabbihah tersebut sepakat bahwa Allah 
berada di arah atas, namun demikain mereka kemudian saliang berselisih pendapat. Di 
antara mereka yang sangat ekstrim berpendapat bahwa Allah menempel pada arsy dari 
arah atasnya. Mereka juga membolehkan atas Allah adanya perubahan-perubahan, 


berpindah-pindah arah, bergerak dan diam. Beberapa di antara kerusakan keyakinan 
mereka telah kita bongkar pada penjelasan yang telah lalu”. 


46 56 Hb 


a-lmim Abu Sa'id al-Mutawalli asy-Syaf?i (w 478 H), salah seorang ulama Ahlussunnah 
terkemuka dalam bidang teologi dan dalam figih madzhab Syafi'i berada dalam tingkatan 
Ash-hib alWujih: satu tingkat di bawah seorang ulama mujtahid mutlak, dalam karyanya 
berjudul a-Ghunyah F7 Ushiliddin menuliskan sebagai berikut: 


Ol LV Ilai GEla Komet jagal VI Calyhu — las —ai3 Kg OT LV al Jdalk oi" 
"pasa Os 
“Telah ditetapkan dengan berbagai argumen bahwa Dzat Allah tidak boleh disifati 


dengan sifat-sifat makhluk. Sesungguhnya setiap benda itu memiliki arah dan tempat. 


Sementara Allah bukan benda, karenanya Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah”. 


4657 P3 


Dalam kitab yang sama a/-Inim al-Mutawalli juga menuliskan: 





175 Ibid, h. 58 
170 as-Syamil Ff Ushiliddin, h. 511 
17 akGhunyah F7 Ushuliddin, h. 83 
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kem Ad Ol IU pdl Feb Rel KU Line Agdly JI JP doel abi desi la ya Gaya" 


“Tujuan dari penulisan pasal ini adalah untuk menjelaskan bahwa Allah tidak 
membutuhkan kepada tempat dan arah. Ini berbeda dengan kaum Karramiyyah dan 
kaum Hasyawiyyah yang mengatakan bahwa Allah berada di arah atas” "". 


44 58 Hb 


a-lmaim Abu al-Gasim al-Husain ibn Muhammad yang dikenal dengan nama ar-Raghib al- 
Ashbahani (w 502 H), salah seorang ulama pakar bahasa yang sangat mashur dengan 
karyanya berjudul al-Mufradat Ff Gharib al-Our'in, menuliskan sebagai berikut: 


MOS Y sil dal JlSYL ya All oa dls dl aa..." 
“Makna al-Ourb (yang secara harfiyah berarti dekat) pada hak Allah terhadap hamba-Nya 
adalah dalam pengertian bahwa Dia Maha Pemberi karunia dan berbagai nikmat, bukan 


dalam dekat dalam pengertian jarak atau tempat”'”. 


44 59 H3 


a-lmim Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali (w 505 H), nama yang sangat 
akrab dengan kita, seorang teolog, sufi besar, yang ahli dalam banyak disiplin ilmu. Dalam 
kitab karyanya yang sangat fenomenal, Ihyad' Ulimiddin, pada jilid pertama menuliskan bab 
khusus tentang penjelasan akidah mayoritas umat Islam, akidah Ahlussunnah, yaitu pada 
bagian Oawd'id al-Agid-id. . Di antara yang beliau tulis adalah sebagai berikut: 


OSN Ola! dl Of Ja OST Jp (OLaj SL OT adi LS OA dag Ol ye —ahl csi —las" 

"OLS ads La ls OYI yag 
“Allah Maha Agung, Dia tidak diliputi oleh tempat, sebagaimana Dia maha suci untuk 
dibatasi oleh waktu dan zaman. Dia ada tanpa permulaan, tanpa tempat, dan tanpa 


zaman, dan Dia sekarang (setelah menciptakan tempat dan arah) ada seperti sediakala 
tanpa tempat dan dan tanpa arah” 


$$ 60 H3 


Masih dalam kitab Ihya”, a-Imim al-Ghazali juga menuliskan: 





18 Ibid, h. 73 
19 a-Mufradat Ff Gharib al-Our'an., h. 399 
180 Jpyd” Ulimiddin, j. 1, h. 108 
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dial Lag Bab Ul Ae Ob enlaak Gelas YI ye cola ajaa las Al Ob (lali tan LAN" 
be 3) Ol YI Gile Rlaualyp Lelulontg Lgi CESII ya colgdkl adan ceblor gl pl jl JUS Lily cat Lala 
Jb Egi Anal Lama Ulat) Ogamang Aeliy PEYI9 Olory Ugmag YAI IS Mai Wo Usb 
kg Ai Saba CL LA oi GI Alas Ol gm cjr! Ron Gde U Jia poaaly AI Re 
SI 3 AI ya si Ula Opal Oli Gl-3 Wp Lek BOS Olg CL Lai 3 Gill 
S3 VP GA Lag Oral 3 II Rebel Cg Alli Ul ILSI peang SPIU Enam! Al Lam 
Wb gay ABU Ugal) pai 3 Romli AAA peaal Hoatand Al Speny Aa ya ag Upile d 

LOL YI CogAL Hi lg Celah 
“Pokok ke tujuh, adalah berkeyakinan bahwa Dzat Allah suci dari bertempat pada suatu 
arah. Karena arah tidak lepas dari salah satu yang enam, atas, bawah, kanan, kiri, depan 
dan belakang. Arah-arah tersebut diciptakan oleh Allah denga jalan penciptaan manusia. 
Allah menciptakan manusia dengan dua bagian, bagian yang megarah ke bumi yaitu 
bagian kakinya, dan bagian yang berlawanan dengannya yaitu bagian kepalanya. Dengan 
adanya pembagian ini maka terjadilah arah, bagian ke arah kakinya disebut bawah dan 
bagian ke arah kepalanya disebut atas. Demikian pula seekor semut yang merayap 
terbalik di atas langit-langit rumah, walaupun dalam pandangan kita tubuhnya terbalik, 
namun baginya arah atasnya adalah bagian yang ke arah kepalanya dan bagian bawahnya 
adalah adalah bagian yang ke arah bawahnya. 

Pada manusia kemudian Allah menciptakan dua tangan, yang pada umumnya salah 
satunya memiliki kekuatan lebih atas lainnya. Maka terjadilah penamaan bagi tangan yang 
memiliki kekuatan lebih sebagai tangan kanan. Sementara tangan bagian lainnya yang 
yang berlawanan dengannya disebut dengan tangan kiri. Juga Allah menciptakan bagi 
manusia tersebut dua bagian bagi arah badanya, bagian yang ia lihat dan ia tuju dengan 


bergerak kepadanya, dan bagian yang berada pada sebaliknya. Bagian yang pertama 
disebut arah depan semantara yang bagian sebaliknya disebut dengan arah belakang”:51. 


Kemudian al-Imam al-Ghazali menuliskan: 
Sl Obi Sad Ka Ol ang RB Liat lo AS Il Silat Rebel, A8 Case JIN 3 OS AS" 
MI ie OS Las Dls Bai ce MOU OT JW Al dpl OA ol us lang cah LI 
hg ae Las Bls ella Jon UU Ol ye SWA Ad oU Ui ye ld PI Gl 
Lan dia 3 Jes K II IG Ja 





181 Jbid, j. 4, h. 127 
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“Dengan demikian bagaimana mungkin Allah yang ada tanpa permulaan (Azaliy) 
memiliki tampat dan arah, sementara keduanya baharu?! Dan bagaimana mungkin Allah 
yang ada tanpa permulaan dan tanpa tempat namun kemudian membutuhkan kepada 
tempat tersebut?! Apakah Allah menciptakan alam yang alam tersebut berada di arah 
atas-Nya?! Sesesungguhnya Allah maha suci dari dikatakan “arah atas” bagi-Nya. Karena 
bila dikatakan “arah atas” bagi Allah maka berarti Dia memiliki kepala. Karena 
sesungguhnya penyebutan “arah atas” hanya berlaku bagi sesuatu yang memiliki kepala. 
Demikian pula Allah maha suci dari dikatakan “arah bawah” bagi-Nya. Karena bila 
dikatakan arah bawah bagi Allah maka berarti Dia memiliki kaki. Karena sesungguhnya 
penyebutan arah bawah hanya berlaku bagi sesuatu yang memiliki kaki. Hal itu semua 
secara akal adalah sesuatu yang mustahil atas Allah”182, 


£L 61 Pp 


Al-Imaim Abu al-Mwain Maimun ibn Muhammad an-Nasafi (w 508 H), salah seorang 


pemuka kaum teolog di kalangan Ahlussunnah berkata: 


"gal Lilin —ahl Go 3 Si OKI Jail" 


“Mengatakan adanya tempat pada hak Allah adalah pendapat yang merusak tauhid”. 


46 62 P3 


Al-Imam an-Nasafi juga berkata: 


DH diloran —ASE OI Lah last Y adi Alia Yadla c Jas ptA YLKI HYL Las UI" 
MIL LS HSNI al yee USA 
“Dengan dalil ayat muhkamait yang tidak mengandung makna takwil dan dengan berbagai 


argumen akal sehat yang tidak mengandung pemahaman melenceng kita tetapkan bahwa 


adanya Allah dengan memiliki tempat adalah sesuatu yang mustahil” "'. 


$$ 63 Hb 


Al-Imim Abu al-Yasim Sulaiman ibn Nashir al-Anshari an-Naisaburi (w 512 H), penulis 
Syarh ak-lrsyad Ila Oawathi' al-Adillah karya Imam al-Haramain, setelah penjelasan panjang 


dalam manafikan tempat dan arah dari Allah, beliau menuliskan sebagai berikut: 





182 Jioid, 
188 Tabshirah al-Adillah, j4, h- 171 
184 Jbid, j. 4, h. 182 
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ASUS aa Aga Il dia hnya yel Kang tabag NI go WNI SoLaglah! So JI nogal Jawa Iki 
Jaga gl AI 3 Jl Jin 14 Ol Aloetanl aa Jap SALA Tagpnya Jia Bal IS c012 pagi 

"aa PI ling Kain P3) 
“Kemudian kita katakan bahwa jalan untuk mendapatkan segala hakekat pengetahuan 
adalah didasarkan kepada argumen logis bukan dengen prasangka-prasangka. Sangat 
banyak perkara yang hanya dibenarkan oleh akal saja, walaupun menurut prasangka 
sesuatu tersebut tidak bisa diterima. Akal telah kita menetapkan bahwa tidak mungkin 
terdapat sesuatu di atas arsy sementara sesuatu tersebut tidak sama besar dengan arsy itu 
sendiri, atau lebih besar, atau lebih kecil darinya. Padahal tiga kemungkinan ini tidak 


akan lepas dari sesuatu yang bertempat”5. 


44 64 P3 


Asy-Syaikh Abu al-Wafa “Ali ibn “Agil al-Baghdadi, salah seorang ulama terkemuka dalam 
madzhab Hanbali pada masanya (w 513 H) berkata: 


"Klu Abal let Gila SN lg Unand! Ce Ia (AYI Jas in ad SG OT Jas" 
“Maha suci Allah dari memiliki sifat bertempat pada segala tempat (atau di suatu 
tempat), ini jelas merupakan keyakinan tajsim (keyakinan kufur, mengatakan bahwa 
Allah sebagai benda), sesungguhnya Allah bukan sebagai benda yang memiliki bagian- 


bagian atau potongan-potongan yang tersusun darinya” "'. 


44 65 Hb 


Asy-Syaikh Abu Nashr Abdurrahim ibn Abdil Karim yang dikenal dengan sebutan Ibn al- 
Ousyairi (w 514 H): seorang yang disifati oleh a-Hafigh “Abdurrazag ath-Thabasi sebagai 
Imam a-A-immah” (lmamnya para Imam) seperti yang telah dikutip oleh a/-Hifizh Ibn 
“Asakir dalam kitab Tubyin Kadzib al-Muftari, berkata sebagai berikut: 


NK aa sea mna an aa dal asas Kadi 
“Dengan demikian maka Dia Allah disifati dengan sifat a- Uluww dan Fawgiyyah ar- 
Rutbah (tinggi derajat-Nya) serta sifat al-“Aghamah, Dia Allah maha suci dari berada pada 


tempat”, 


$& 66 Hb 





185 Syarh ak-Irsyad Ild Oawithi' al-Adillah, h. 58-59 (Manuskrip), lihat Sharih al-Bayan, j. 1, h. 109 
186 Al-Bag al-Asyhab, hadits ke sebelas, h. 86 
187 Trhaf as-Sadah al-Muttagin, j. 2, h. 108 
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Al-Imam al-Oidii asy-Syaikh Abul Walid Muhammad ibn Ahmad yang dikenal dengan sebutan 
Ibn Rusyd al-Maliki (w 520 H), salah seorang hakim agung di wilayah Cordova pada masanya 
dbn Rusyd ini adalah kakek dari Ibn Rusyd filosof penulis kitab Bidayah al-Mujtahid), 
sebagaimana dikutip dalam kitab a/-Madkhal karya asy-Syaikh Ibn al-Hajj al-Maliki, berkata: 


NISN Gl Ot Ja OS AB OA 3 —A — ad" 
“Allah ada tanpa tempat. Tempat adalah makhluk Allah. Dia ada tanpa permulaan 


sebelum menciptakan tempat”'". 


44 67 P3 


Pada halaman lain dalam kitab yang sama, Abul Walid Ibn Rusyd juga berkata: 


"OK G Ola Ie BY ga Yg HS Yg gal Ja YG" 
“Dengan demikian tidak boleh dikatakan bagi Allah di manakah Ia? Atau bagaimanakah 


la? Atau kapankah adanya Ia? Karena Allah yang menciptakan tempat, tidak 


membutuhkan kepada tempat”. 


$$ 68 Hb 


Masih dalam kitab yang sama, Abul Walid Ibn Rusyd juga berkata: 


S Isl Y caapng AL og Il USS Snp ang ya UI Ia adl II nj ai —asla" 

PERAN yag 
“Adapun penyandaran nama Allah kepada arsy adalah dalam pengertian pemuliaan (at- 
tasyrif) bagi arsy itu sendiri. Sebagaimana jika dikatakan “Baitullah” (rumah Allah, yaitu 
ka'bah), atau “Haramullah” (tanah haram Allah, yaitu Mekah dan Madinah), ini bukan 
dalam pengertian tempat Allah, tapi dalam pengertian pemuliaan bagi tempat 


190 
tersebut” —. 


Pernyataan asy-Syaikh Abul Walid Ibn Rusyd yang dikutip oleh Ibn al-Hajj ini juga dikutip 
oleh al-Hifizh Ibn Hajar al-Asgalani dalam kitab Fath al-Bari dan disepakatinya!”!. 


$$ 69 Hb 





188 gh-Madkhal: Fashl: Fi al-Isytighdl Bi al- Tm Yawm ak-Jum'ah, j. 2, h. 149 
189 Ibid, Lihat pasal Nashi-ih al-Murid, j. 3, h. 181 

190 Jhid. Fashi: Fi al-Isytighal Bi al Tlm Yawm al-Jum'ah, j. 2, h. 149 

191 Fath a-Biri, j. 7, h. 124 
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Al-Imam asy-Syaikh Abu ats-Tsana” Mahmud ibn Zaid al-Lamisyi al-Hanafi al-Maturidi (w 539 
H), salah seorang ulama terkemuka pada masanya di wilayah seberang sungai Jaihun (Bilad 
Ma Ward an-Nahr, sekarang sekitar wilayah Samarkand, dan atau negara-negara pecahan Uni 
Soviet), menuliskan sebagai berikut: 


dal jani oya og Usa Ilir lia Yoail AU OS aa Y jay Yleg Jen el al" 
La ya aan ISS BY Jlakah Wa ya DIK ag ag LAM nd IK asa OS 

Gugat gntatad! BAAN ora USB UK AA Gaet oa 2 emas Silat AI ga Tati AAL La Kan 
Soda ATP AN IE SUS IG IE SM Laga Jl OSN KAB Yg OSN Jail 3 03, 
Hi dah Alay Alan je pia Ah Hj SIS bor KA Ng DS di HET Ur AKN ISI AKN 


MIE pai le yg LAN Call ja Wala Sgp (EA Ol dg SI 
“Sesungguhnya Sang Maha Pencipta yang Maha Agung itu tidak boleh disifati dengan 
tempat. Karena sebagaimana telah kita jelaskan bahwa tidak ada keserupaan antara Allah 
dengan suatu apapun dari alam ini. Karena jika Allah ada dengan tempat maka akan ada 
keserupaan antara Allah dengan tempat tersebut dari segi ukurannya, karena definisi 
tempat adalah segala sesuatu yang berada padanya seukuran yang ia ambil dari ruang 
kosong tersebut. Karenanya sama sekali tidak ada kesrupaan antara Allah dengan suatu 
apapun dari makhluk ini, sebagaimana hal itu telah di tetapkan oleh dalil-dalil akal 
maupun dalil-dalil tekstual. Kemudian dari pada itu, pendapat yang mengatakan bahwa 
Allah memiliki tempat berarti telah menetapkan sifat Oidam (tanpa permulaan) bagi 
tempat tersebut, atau berarti menetapkan sifat Hydrts (baharu) bagi Allah. Kedua hal ini 
tentu mustahil. Karena jika Allah bertempat berarti tempat tersebut azali dan gadim 
bersama Allah. Dan jika Allah sebelumnya ada tanpa tempat, kemudian setelah 
menciptakan tempat Dia butuh kepadanya, berarti Allah berubah dan terjadi sifat baharu 
pada-Nya, dari tidak bertampat menjadi bertempat. Padahal setiap perubahan adalah 
tanda kebaharuan. Dan tentu kebaharuan adalah perkara mustahil atas Yang Maha 
Oadim”'2, 


470 Pp 
Al-Imam al-Mubaddits Abu Hafsh Najmuddin Umar ibn Muhamad an-Nasafi (w 537 H), salah 
seorang ulama besar penulis risalah akidah Ahlussunnah yang dikenal dengan al- Agidah an- 


Nasafiyyah, menuliskan sebagai berikut: 


Akta etil "OA 3 Ka Yg HASIL Yg BAlUh Snoya Y (le SI ya Alai Content" 





192 gt-Tambhid Li Oawd'id at-Taubid, h. 62-63 
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“Yang menciptakan alam (yaitu Allah) tidak boleh disifati dengan sifat-sifat makhluk (al- 
Mihiyyah) dan sifat-sifat benda (al-Kayfiyyah), dan tidak boleh dinyatakan dengan 


tempat”. (Demikian perkataan beliau dengan redaksi ringkas) 


KLT Pp 


Dalam kitab yang sama a/-Imim an-Nasafi menuliskan sebagai berikut: 


OR IS Yg ISA BY Gb GAN J3 let AI nang! aj) Ah Cena Jali 2g 283" 

"ls dd Um SU om dibua Ly gl Ha Jleil ai ablas 
“Terdapat beberapa dalil tekstual (Dalil Sam'iy) bahwa wajib bagi orang-orang mukmin 
untuk dapat melihat Allah di akhirat nanti. Maka Allah akan dilihat tanpa tempat, bukan 
berada para arah arah depan, bukan karena adanya sinar, serta tidak ada jarak antara 


22194 


Allah dengan mereka yang melihat-Nya 


4472 P3 


AI-Oidli Abu Bakar ibn al-Arabi al-Maliki al-Andalusi (w 543 H) berkata: 


MUI aa ol Ol 44 ol GP getah Il 2 Ud" 


22195 


“Allah Maha suci dari dibatasi oleh segala arah, atau diliputi oleh segala tempat” ”. 


4673 Hb 


Beliau juga berkata: 


La Kaos Jis Yg (OLay das Jacitiy Y LS OA dagh Yui Vly AS 2 ajaa dilon AhI OI" 
An Dalil 3 Bina BuLAS all Cakil 0 oya LYI 0 Lo IAI yakin Cs ats Ala Il giaa Y 


"Jsal Ak 
“Allah Maha Suci dari gerak atau pindah. Karena Allah ada tnapa tempat dan tidak 
terikat oleh zaman. Dia tidak menempati suatu arah, dan tidak ada jarak (ukuran) antara 
Dia dengan suatu apapun. Dzat-Nya maha suci dari segala kekurangan dan perubahan. 
Ini adalah akidah yang harus diyakini dalam hati yang telah ditetapkan dengan dalil yang 


: 196 
sangat jelas” —. 





193 Lihat matan al-'Agidah an-Nasafiyyah pada bagian akhir kitab a-Mathdlib a-W afiyyah karya al-Hafigh Abdullah 
al-Habasyi yang merupakan kitab syarah baginya. 

194 Tbid. 

195 al-Oabas Ff Syarh Muwath'a Malik Ibn Anas, j1, h. 395 

196 Tbid, j1, h. 289 
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4674 P3 


Juga berkata: 


"ebL AK Ol ye Gaal Ilas Al" 


“Allah Maha Suci dari diliputi oleh segala arah” 


4675 Hb 


Juga berkata: 


IS Bei IS pda ASI CEMAS dilonyan dil LAS CAgon JP Kent Yg OS 3 JAYA As Ol," 
kagaan Yg Dgonga Aale ye Ljaa Yg sb Ae Ala YA Ola yah OS Led Jl IS des nga 
akomla 3 OS II am YP LE IP dina Ig SA ya II Haa OP pl ya yan 

Tasldy Lagua 
“Ilmu Allah tidak dibatasi oleh suatu tempat atau suatu arah, demikian pula Dzat-Nya 
tanpa tempat dan arah. Namun demikian Dia mengetahui segala apapun, di tempat 
apapun dan dalam keadaan apapun. Maka segala apapun yang telah terjadi, itu semua 
tidak ada yang di luar pengetahuan Allah, tidak ada yang tersembunyi darinya segala 
apapun yang ada (Manjiid) maupun yang tidak ada (Ma'dim). Dengan demikian yang 
dimaksud dengan beberapa teks syari'at yang secara zhahir menyebutkan penisbatan arah 
kepada-Nya, seperti arah atas, maka hal itu tidak ubahnya dengan penisbatan arah bawah 
kepada-Nya. Karena sebenarnya sama sekali tidak ada penisbatan arah apapun kepada 
Allah dalam pengertian tempat”, 


$$ 76 Bb 


Al-Imam al-Oddii Iyadl ibn Musa al-Yahshubi al-Maliki (w 544 H) dalam salah satu karyanya 
yang sangat terkenal, asy-Syifa Bi Tarif Hugiig a-Musthafa, menuliskan sebagai berikut: 


LS Phaitang Ip Ia siku sah AN JI ab aa niy SNN BILA Ga Sa bui dal" 

HE ML en Se sua daS 3 lan MANIS 
“Ketahuilah bahwa apapun yang dinisbatkan kepada Allah seperti ad-Dunuww (secara 
zhahir bermakna mendekat) atau al-Ourb (secara zhahir bermakna dekat), pengertiannya 


disini bukan dalam pengertian arah, tempat atau jarak. Tetapi yang dimaksud, seperti 
yang telah dinyatakan oleh a-Imim Ja'far as-Shadig, bahwa makna “dekat”-nya 





197 Ibid, j. 1, h. 395 
198 “Aridlah al-Abwadgi Bi Syarh Sunan at-Tirmiaki, j. 12, h. 184 
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Rasulullah dengan Allah disini adalah dalam pengertian bahwa Rasulullah adalah seorang 


yang memiliki derajat yang sangat agung dan sangat mulia”1”. 


KTI P3 


al-lmam asy-Syaikh Muhammad ibn Abdul Karim asy-Syahrastani asy-Syaffi (w 548 H), 
penulis kitab fenomenal tentang firgah-firgah dalam Islam berjudul al-Milal Wa an-Nibal, 
menuliskan sebagai berikut: 


ASLI gang ya Ang Upin 5 di diy Yg OWglotki oya Usb Andy Y dilan Ahl OT Ga Ja cadas 
Yg A9 diloa HL mal MULAN dya ) "anal Kasta! yag 2 Alta ml Wali, 

TOL Yg OX 3 Yg PP Yg 
“Madzhab Ahlul Hag adalah bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk- 
Nya. Dia sama sekali tidak menyerupai makhluk dalam segala segi apapun. Firman-Nya: 


“Laysa Kamitslih Sya'i” (9S. As-Syura: 11) memberikan pemahaman bahwa Allah bukan 


benda, bukan bentuk, bukan sifat benda, ada tanpa tempat dan tanpa arah”. 


(73 P3 
a-lmam asy-Syaikh Sirajuddin Ali ibn Utsman al-Ausyi al-Hanafi (w 569 H), di antara bait 
syair yang beliau tuliskan adalah sebagai berikut: 
JS EL ta Ye 15, CS YES AA 
“Kita menamakan Allah sebagai “Sesuatu” yang tidak menyerupai segala sesuatu, dan 
dia adalah Dzat yang tidak diliputi oleh arah yang enam (atas, bawah, depan, belakang, 


samping kanan dan samping kiri)” 21, 


Artinya bahwa Allah tidak membutuhkan kepada arah dan tempat untuk berada padanya, 
karena Allah sendiri yang telah menciptakan segala arah segala tempat. Adapun pengertian 
“sesuatu” (as-Syai”) pada hak Allah adalah Yang Maha Ada (at-Tsabit a-Wujiid). Dalam al- 
Ouran Allah berfirman: 


A9 AYI Kiarg dm Ode AI JB Sale 2S 2 
“Katakanlah (wahai Muhammad): Sesuatu apakah yang paling besar kesaksiannya? 
Katakanlah: Dialah Allah, Dia adalah saksi antara aku dan kalian”. (OS. Al-An'am: 19) 


& 





199 as-Syifa” Bi Tarif al-Hugig al-Musthafa, h1, j. 205 
200 Nihdyah a-Agdam, h. 103 
201 Lihat Manghimah beliau dengan judul Bad/ al-Amadli, pada bait nomor tujuh. 
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4479 Pp 


Seorang ulama ahli sejarah terkemuka, a/-Imam a-Hifigh Abu al-Gasim Ali ibn al-Hasan ibn 
Hibatillah ad-Damasygi (w 571 H), yang lebih dikenal dengan nama Ibn Asakir, secara 
gamblang telah menjelaskan akidah Asy'ariyyah sebagai akidah Ahlussunnah. Dalam kutipan 
beliau dari pernyataan a-Imam Abul Ma'ali Abdul Malik ibn Abdullah al-Juwaini atau yang 
dikenal dengan Imam al-Haramain, Ibn Asakir berkata sebagai berikut: 


ih SI Anget G9 Ligor Yg Jab Puja OA IG Ailoems SSI Ol #Anjlmdl JB" 
Hata, mekah Sa pal Kat eng Ade sila gag di DS Gua Bila asal On sle dilbesa 
ISU Get Ang gag CUKA IP AL A3 on lp Gill Glee OA Ng OLS JUS Logis Ain Ula 

Tail J3 OS LS 
“Kaum Najjariyyah berkata bahwa Allah berada di semua tempat atau ada di mana-mana 
tanpa menyatu dengan suatu apapun dan tanpa arah. Sementara kaum Hasyawiyyah 
Mujassimah bahwa Allah berada di atas arsy, mereka mengatakan bahwa arsy adalah 
tempat Allah. Dalam keyakinan mereka Allah duduk di atas arsy tersebut. Adapun al 
Imam al-Asyari dalam menetapkan akidah Ahlussunnah menetapkan pertengahan antara 
kedua faham yangsesat tersebut. Beliau mengatakan bahwa Allah ada tanpa permulaan 
dan tanpa tempat, kemudian Dia menciptakan arsy dan kursi, dan Dia tetap tanpa 


tempat. Maka Dia Allah, sebagaimana sebelum menciptakan tempat ada tanpa tempat, 
maka demikian pula setelah menciptakan tempat, Dia ada tanpa tempat” 22, 


44 80 Hb 


al-Imam al-Hafizh Ibn Asakir juga berkata dalam mensucikan Allah dari arah dan tempat: 


ikan (Ale2 Ya 2" Ung LS lama joe" 
"ain Y dag bai "ega PAI de 
“Dia Allah yang telah menciptakan langit tanpa tiang-tiang tersendiri, langit-langit 
tersebut bukan untuk Dia jadikan tempat bagi Dzat-nya, sungguh Dia tidak dilingkupi 
oleh arah. sesungguhnya makna isvwd' Allah pada arsy adalah dalam pengertian 
menguasainya, dan pengertian »v3/// pada hak-Nya bukan dalam makna berpindah dari 


satu tempat ke tempat lain”, 





202 Tabyin Kadzib al-Muftari Fima Nusiba Ii al-Imam Abi al-Hasan al-Asy'ari, h. 150 
203 Lihat mukadimah Tabyin Kadzib a-Muftari 
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KL 381 Pp 


Al-Imim kaum sufi pada masanya, al- Arif Billah as-Sayyid al-Imim Ahmad ar-Rifa'i asy-Syafi'i 
(w 578 H) dalam salah satu kitab tasawufnya berjudul alBurhin al-Mu-ayyad, dalam 
menasehati para muridnya berkata: 


alur! Pn alur YI elasias IS Uta YL ds A— 2 algiw YI Sea JB CA Salin lajaloa" 
Saya injek Cnally Adly ASM TakibNy AB, Ipa (Sg 2EU3 32 Ai Jas CJglond) plis 
ASI 3 slr ai SL de ajak Jap WA LSI 3 slr La JS OB cJEENY OLYL 

"gni Apg3 We Alia Ainadlo 
“Sucikanlah akidah kalian dari menafsirkan makna “istaw4” pada hak Allah dengan 
makna bertempat atau bersemayam seperti bertempatnya suatu benda di atas benda lain 
yang hal tersebut menuntut adanya kebersatuan (a-hulii), Allah Maha suci dari demikian 
itu. Juga hindarkanlah oleh kalian untuk mengungkapkan arah atas, arah bawah, tempat, 
arah, a-yad dan al-'ayn dalam pengertian anggota badan, turun, datang dan pindah. 
Karena sesungguhnya segala teks al-Yuran dan Sunnah yang penyebutannya secara 
zahir seakan menunjukan kepada apa yang kita sebutkan di atas telah ada tujuan 
pemaknaannya dalam al-Guran dan Sunnah itu sendiri (artinya tidak seperti yang 
dibayangkan dalam akal pikiran)” 24, 


44382 H3 


as-Sayyid al-Imaim Ahmad ar-Rifa'i juga berkata: 


lala OY GAS AR CPI Se sa selasa BTA BY JB oa tas AO ab Rita al PLAY! J3" 

adan pad USA goal OT Ag eyag LA oa Ol maya Jai 
“a-lmam Abu Hanifah telah berkata: “Siapa yang berkata: Saya tidak tahu Allah, apakah 
Dia berada di langit atau berada di bumi, maka orang ini telah kafir, karena perkataan 
semacam ini memberikan pemahaman seakan Allah memiliki tempat, dan siapa yang 
berkeyakinan Allah bertempat maka dia itu musyabbih (seorang kafir, karena 


2205 


menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) 


4H 83 Hb 


Juga berkata: 





204 gl-Burhin al-Mu'ayyad, h. 17-18 
205 Tbid, h. 18 
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TOL Yg AS IU Ik angry OLI AL A8 al LE" 
“Puncak makrifat dengan Allah adalah berkeyakinan dengan adanya Allah tanpa 


mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda dan tanpa tempat”. 


4684 D3 


Beliau juga berkata: 


ae Ol UP Laki LS KA Ah OTP Il tera Ah IL Vo sed 3 JAV al ah" 

TOL ale La ds UYI gag COM Ola! gb 3 OLS Uh La 
“Sesungguhnya Allah tidak menyatu di dalam sesuatu, dan tidak ada sesuatu apapun yang 
menyatu dengannya. Dia maha suci dari diliputi oleh tempat, sebagaimana Ia suci dari 
terikat oleh zaman. Dia ada tanpa permulaan sebelum menciptakan zaman dan tempat, 
dan Dia sekarang tetap seperti sediakala pada sifat keazalian-Nya, ada tanpa tempat dan 


tanpa arah”2”, 


4k 85 Hb 


Juga berkata: 


PAN JS giaa ily Hglawll HS Yg AAS dg IP Yg CSI 0S Yg CAME Jas sa" 
Y JW Ipa KA JARAN) Karl! j2 Laga dpat cof GAN (galuy AG GA tgl Je 
JS Beby (JAN Bab yag tandai 3 Ooyainy tata Ibas Oglga2 selang all Jr sja alah 
BS JA 08 Ilenyall Tab yA Ja slama Jaa IL UB sn Y R3 SA 3 ai 

GA 3 Sl 
“Dia Allah tidak dibatasi oleh segala ukuran, tidak diliputi oleh segala tempat, tidak 


A1 


dikungkung oleh segala arah, tidak dianggkat oleh langit-langit. Dia “istamd” pada arsy 
dalam makna yang sesuai bagi keagungan-Nya. “Isjawa” di sini bukan dalam pengertian 
menempel, bertempat, berubah, atau pindah. Dia tidak diangkat oleh arsy, bahkan 
sebaliknya, arsy dan para Malaikat yang menyangganya menjadi di arah atas karena 
keagungan dan kuasa Allah. Mereka semua berada di dalam kekuasaan Allah. Allah “di 
atas (fawg)” arsy dan “di atas” segala segala makluk-Nya hingga makhluk yang arahnya 
paling bawah sekalipun (Tv£hvim at-T'sard) bukan dalam pengertian arah atau tempat yang 
menjadikan-Nya lebih dekat kepada arsy atau langit. Tapi makna “di atas (fawg)” di sini 
adalah dalam makna keagungan dan ketinggian derajat-Nya. Artinya Dia maha tinggi dan 





206 Lihat kitab Hikam asy-Syaikh Ahmad ar-Rifa'i al-Kabir, h. 35-36 
27 Yabih ad-D@'i Id Bayan Vtigid aklmam ar-Rifa'i, bh. 44 
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maha agung derajat-Nya di atas segala sesuatu, Dia maha agung di atas arsy dan maha 
agung di atas segala apapun dari seluruh makhluk-Nya” 2. 


(436 Pp 

Al-Imam al-Mujahid as-Sulthin Shalahuddin al-Ayyubi (w 589 H), sebagaimana telah 
dikutip oleh para sejarawan, adalah seorang alim sekaligus seorang sultan atau penguasa yang 
berjihad di jalan Allah. Beliau adalah yang telah membebaskan Bait al-Magdis dari tangan 
para tentara salib: kaum Nasrani. Dalam figih, beliau seorang yang bermadzhab Syafi'i, dan 
dalam akidah merupkan pribadi yang kuat dan gigih dalam akidah Ahlussunnah di atas 
madzhab a-Imim Abul Hasan al-Asyari. Beliau memiliki andil sangat besar dalam 
penyebaran akidah Ahlussunnah di daratan Syam. Tentang hal ini a-Imim as-Suyuthi berkata: 
“Ketika Shalahuddin ibn Ayyub menjadi penguasa, beliau memerintahkan seluruh mw'adzin 
di daratan Syam untuk mengumandangkan akidah Asy'ariyyah di waktu subuh. Maka dari 
mulai saat itu akidah Ahlussunnah tersebut selalu dikumandangkan hingga ke masa kita 
sekarang ini”?09, Artinya, itu berlangsung hingga masa al-Imdam as-Suyuthi hidup, beliau wafat 
pada tahun 911 H. 

Kemudian dari pada itu asy-Syaikh Muhammad ibn Allan as-Shiddigi asy-Syafi'i 
menuliskan tentang sultan Shalahuddin al-Ayyubi sebagai berikut: “Ketika Shalahuddin ibn 
Ayyub menjadi penguasa dan mengajarkan akidah Asy'ariyyah kepada orang banyak, beliau 
memerintahkan para mu'adzin untuk mengumandangkan akidah Asy'ariyyah di waktu subuh. 
Akidah yang biasa dibacakan dan dikumandangkan setiap malam diwaktu subuh tersebut 
dikenal dengan al- Agidah a-Mursyidah” 20. 

Di kemudian hari kesungguhan sultan Shalahuddin al-Ayyubi dalam menyebarkan 
akidah Ahlussunnah ini mendorong a-lmim asy-Syaikh Muhammad ibn Hibatullah, salah 
seorang seorang ulama besar ahli figih dan nahwu, untuk menuliskan bait-bait sya'ir akidah 
Asy'ariyyah yang dinamakan dengan Hadid-ig al-Fushiil Wa Jawabir al-Ushiil. Risalah akidah ini 
kemudian dihadiahkan kepada sultan Shalahuddin, yang lalu dengan inisiatif Sultan ini risalah 
tersebut diajarkan di berbagai pelosok wilayah Syam yang bahkan dipelajari pula oleh oleh 
kalangan anak-anak di berbagai madrasah saat itu. Di kemudian hari akidah ini dikenal 
dengan nama al- Agidah ash-Shalihiyyah, disandarkan kepada nama Shalahuddin al-Ayyubi. 

Di antara bait-bait syair yang ditulis a/-Imim Ibn Hibatillah adalah sebagai berikut: 


Aan sesal (las las 23 VI pulo 
GS” tele OI Ant LISA No Ingat s 18 
Si Neta ISA 2 “be dion 





208 Thid, h. 43 
209 g/-Wasa-il Nai Masamirah al-Awd-il, h. 15 
210 g/-Futihat ar-Rabbiniyyah, j. 2, h. 113 
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Ya Ra klas Ga Ja g Sy SE A3 
“Dan Pencipta alam itu tidak diliputi oleh tempat, Allah maha suci dari segala 
keserupaan. 

Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan hukumnya Dia sekarang (setelah 
menciptakan tempat) ada seperti sediakala, tanpa tempat. 

Maha Suci Allah dari membutuhkan kepada tempat, dan Maha Suci Ia dari terikat oleh 
perubahan zaman. 

Maka telah berlebihan -sesat- dan bertambah dalam kesesatannya, orang yang 


mengkhususkan keberadaan Allah dengan arah atas”. 


Akidah sultan Shalahuddin dalam mencusikan Allah dari tempat dan arah adalah 
kayakinan yang diyakini mayoritas umat Islam di berbagai pelosok dunia dari zaman ke 
zaman. Bagi sultan Shalahuddin, akidah semacam ini bukan sesuatu yang baru. Semenjak ia 
tumbuh di masa kecil hingga di masa-masa beliau berkhidmah kepada seorang raja yang adil, 
yaitu Nuruddin Mahmud ibn Zanky di Damaskus, beliau sudah hafal dan kuat memegang 
dasar-dasar akidah Ahlussunnah ini. Di masa remaja, Shalahuddin telah hafal al-YGur'an, kitab 
at-Tanbih (kitab figih madzhab asy-Syafi'i karya a-lmim Abu Ishag as-Syirazi), juga hafal 
risalah-risalah akidah Ahlussunnah yang ditulis oleh a-Imam duthbuddin Abul Ma'ali Mas'ud 
ibn Muhammad ibn Mas'ud an-Naisaburi, dan bahkan risalah akidah inilah yang kemudian 
beliau ajarkan kepada anak-anaknya sendiri. 

Di atas dasar akidah Asy'ariyyah inilah seluruh penguasa dari keturunan Ayyubiyyah 
(Bani Ayyub) menapakan kaki. Dasar akidah ini secara turun-temurun menjadi keyakinan di 
antara seluruh penguasa dinansti Ayyubiyyah. Mereka dikenal sebagai orang-orang yang gigih 
memegang teguh dan mengajarkan akidah Ahlussunnah. Demikain pula pada di zaman 
kekuasaan dinasti al-Mamalik, termasuk juga kekuasaan dinasti Bani Utsman yang datang 
sesudahnya. Mereka semua adalah orang-orang yang kuat memegang teguh akidah 
Ahlussunnah di atas madzhab al-Imim Abul Hasan al-Asy'ari. 

Benar, para pembela akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah berbaris-baris, mereka adalah 
para panji Islam yang sangat besar jumlahnya, para Imam dan para ulama terkemuka adalah 
orang-orang terdepan memperjuangkan akidah suci ini. Argumen-argumen kuat mereka 
laksana pedang tajam di atas leher kaum Musyabbihah Mujassimah. 

Akidah sesat dan kufur, akidah tasybih dan tajsim di masa sekarang ini 
dipropagandakan oleh kaum Wahhabiyyah, kaum pengikut Muhammad ibn Abdil Wahhab. 
Orang yang kita sebutkan terakhir ini berasal dari Najd, sebuah tempat di mana Rasulullah 
bersabda dalam hadits-nya bahwa dari sana akan datang “tanduk setan” (Yarn asy-Syaithan). 
Orang inilah yang mengajak manusia kepada keyakinan tasybih, menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya. Orang-orang yang telah disesatkan oleh Allah karena mengikuti orang ini 
mensifati Allah dengan sifat-sifat benda, seperti duduk, bertempat (bersemayam) di atas arsy, 
menetapkan arah bagi-Nya, dan anggota-anggota badan. Na “idgu billih. 
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Dalam mempropagandakan kesesatannya, kaum Wahhabiyyah tidak sungkan untuk 
menyesatkan para ulama Ahlussunnah yang tidak sejalan dengan mereka, terlebih para ulama 
Ahlussunnah dari kalangan ahli tauhid (teolog). Seringkali untuk mengelabui orang-orang 
awam kaum Wahabi berkata: “Si fulan adalah ulama sesat karena ia seorang Asy'ari (pengikut 
a-lmim Abul Hasan al-Asy'ari)”, seperti dalam salah satu karya mereka yang dinamakan 
dengan “Fath al-Majid”, --setelah menyebutkan kesesatan kaum Jahmiyyah kerena telah 
menafikan sifat-sifat Allah--, mereka menuliskan: 


Ag cai Mt Jai ya Ong mai Ill teApbg BALAI, isak oa Hilal SUS de menda" 
“Kaum Jahmiyyah dalam kesesatannya ini telah diikuti oleh beberapa kelompok dari 
kaum Murtazilah, kaum Asyariyyah, dan lainnya. Oleh karena itu kelompok-kelompok 
ini telah dikafirkan oleh kebanyakan orang Ahlussunnah””'. (Demikain sesuai redaksi 
yang telah ia tuliskannya). 


Buku Wahabi ini adalah karya cucu dari pendiri dari gerakan sesat Wahabi itu sendiri, 
yaitu Abdur Rahman ibn Hasan. Dalam redaksi yang ia tuliskan seperti yang kita kutip di atas 
jelas bahwa kaum Wahabi semenjak sekitar 200 tahun lalus dari semenjak awal 
kemunculannya telah menilai sesat bahkan mengkafirkan para ulama Ahlussunnah dari kaum 
Asy'ariyyah. Padahal kaum Asyariyyah adalah kaum terbanyak dari umat Rasulullah ini, di 
dalamnya para ulama terkemuka dari ahli hadits, ahli figh, ahli tafsir, ahli tajwid, ahli bahasa, 
dan lainnya. 

Para misionaris faham sesat Wahabi memiliki tradisi turun-temurun seperti ini, dari 
masa ke masa mereka “senang” mengkafirkan para ulama Ahlussunnah. Lihat, salah seorang 
pemuka mereka bernama Shaleh bin Fawzan al-Fawzan, yang merupakan salah seorang 
pemuka mereka, dalam karyanya ia berkata: 


HA Sgelg FoliseYI Jeli oya pi 3 Ran VI Aa Vlp Oullla Felonall Igdlle ReloJNG 3 2129" 


A01 KAI "keladilg Aina! Jab lesi Ol Igdoetug 
“Kaum Asyariyyah dan Maturidiyyah telah menyalahi para sahabat, para tabi'in, dan 
para Imam yang empat (Abu Hanifah, Malik, Sya'fi, dan Ahmad) dalam banyak masalah 
akidah dan pokok-pokok agama, maka mereka tidak berhak untuk digelari dengan nama 
Ahlussunnah Wal Jama'ah”. (Demikian sesuai redaksi yang telah ia tuliskannya). 


Pemuka Wahabi lainnya yang juga teman Shaleh bin Fawzan, Muhammad bin Shaleh 
al-“Utsaimin, dalam buku bentuk tanya jawab yang berjudul “Ligd' a-Bib a-Maftih” tertulis 
sebagai berikut: 





21 Lihat karya mereka berjudul Fath al-Mgjid, h. 353, cet. Maktabah Dar as-Salam, Riyadl, t. 1413-1992 
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SL YG adl Olah Las #ersadall JB. GasLadely Atnall pal pn uya Lagla pm ualg (Gagal 1 Jltaa" 
Y erosi! JB. Gieladily Andi Jani oya Inand GOL 1Jlpas » A0Ladrla Ardi Jani uya Ll Ce lall 


Ace ala 
“Soal: an-Nawawi dan Ibn Hajar al-“Asgalani apakah kita jadikan keduanya sebagai 
orang yang bukan dari Ahlussunnah Wal Jama'ah?”, Jawab: “(Ibn “Utsaimin berkata): 
Dilihat dari metode keduanya dalam menetapkan nama-nama dan sifat-sifat Allah maka 
keduanya bukan dari kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah”. Soal: “Apakah secara mutlak 
bahwa mereka itu bukan Ahlusunnah? Ibn “Utsaimin berkata: “Kita tidak memutlak- 
kannya”. (Demikian sesuai redaksi yang telah ia tuliskan). 


Kita katakan: “Para ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah dari kalangan Asy'ariyyah dan 
Maturidiyyah yang telah menyebar di berbagai pelosok dunia, dari semenjak sekitar 1200 
tahun yang lalu hingga sekarang, jumlah mereka sangat banyak, tidak ada mengetahui jumlah 
mereka secara pasti kecuali Allah. Seandainya kita berkeinginan melakukan sensus terhadap 
mereka dengan berbagai kelompok disiplin ilmu mereka masing-masing, akidah, figh, tafsir, 
hadits, dan lainnya, maka kita akan membutuhkan kepada berjilid-jilid kertas untuk 
mencatakan mereka semua. Seandainya benar apa yang dikatakan oleh kaum Wahabi bahwa 
siapapaun orang yang bermadzhab Asy'ari atau Maturidi dalam akidahnya sebagai orang sesat 
maka berarti telah terputus mata rantai (sanad) kebenaran ajaran Islam ini antara kita dan para 
ulama Salaf dari kalangan sahabat Rasulullah. Padahal ajaran Wahabi baru berkembang 
sekitar 200 tahu ke belakang. Lalu apakah mereka yang benar, sementara para ulama 
Ahlussunnah sebelum kemunculan mereka hingga masa sahabat Rasulullah yang notabene 
kaum Asy'ariyyah atau Maturidiyyah sebagai orang-orang sesat?? Nadgu billah. 

Jika terhadap ulama Ahlussunnah terkemuka sekelas an-Nawawi dan Ibn Hajar serta 
lainnya dari kaum Asyariyyah atau Maturidiyyah, mereka berani menilainya sebagai orang 
sesat dan kafir, maka tentu tidak mengherankan lagi ketika mereka mencaci-maki, 
menyesatkan, dan hingga mengkafirkan a/-Imim al-Hifizh asy-Syaikh Abdullah al-Harari, oleh 
karena ulama besar yang kita sebutkan terakhir ini adalah Imam terkemuka di masa sekarang 
dalam memperjuangkan akidah Ahlussunnah dan dalam memerangi faham-faham sesat 
seperti akidah sesat Wahabi sendiri. 

Lalu di atas keyakinan kaum Wahabi yang telah menyesatkan kaum Asy'ariyyah dan 
Maturidiyyah, ini berarti mereka telah menyesatkan dan mengkafirkan pejuang Islam 
terkemuka sultan Shalahuddin al-Ayyubi, oleh karena beliau seorang Asy'ari. Padahal 
siapapun tahu bahwa beliau adalah sultan agung yang telah membela agama Islam, 
mempertahankan wilayah-wilayah Islam dan membebaskan Baitul Magdis dari cengkraman 
orang-orang Nasrani, seorang pejuang dan sultan yang sangat adil. 


$h 87 Hb 
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Al-Imam al-Hafizh al-Mufassir Abdurrahman ibn Ali al-Hanbali (w 597 H), yang lebih dikenal 
sebutan al-Imim Ibn al-Jawzi, berkata: 


"JUS Yg aealh Siang Yg OSK M0 Y Il dl 3 Ol Mini OI Lal lgi" 


“Kewajiban atas kita adalah berkeyakinan bahwa Dzat Allah tidak diliputi oleh tempat. 
Dan bahwa Dia Allah tidak disifati dengan perubahan atau berpindah dari satu tempat 


ke tempat yang lain””” 


4h 88 H3 


Beliau juga berkata: 


alay ata JST OSN O3S SUS mnngag COLA IL UK ya OS Jikaill OY sets) peed Iukag «Jitu 

Mona aa 
“Engkau melihat ada beberapa kaum ketika mereka mendengar teks-teks tentang sifat- 
sifat Allah mereka memahami secara makna indrawi. Seperti pernyataan mereka bahwa 
Allah dengan Dzat-Nya turun dan berpindah tempat ke langit dunia. Pemahaman 
semacam ini sangat buruk. Karena sesungguhnya sesuatu yang dikatakan berpindah 
maka pasti dari berasal dari satu tempat ke tempat yang lain. Kemudian keyakinan 
semacam itu mengharuskan bahwa langit harus lebih besar dari pada Allah sendiri, juga 
mengharuskan adanya sifat gerak bagi Allah. Padahal Allah maha suci dari pada itu 


semua 213, 


Sebagaimana kita ketahui bahwa a/-Hiafizh Ibn al-Jawzi adalah salah seorang Imam terkemuka 
di kalangan madzhab Hanbali. Beliau termasuk salah seorang ulama yang telah berjasa besar 
dalam membersihkan madzhab Hanbali dari kotoran-kotoran akidah tasybih yang telah 
disusupkan oleh orang-orang Musyabbihah yang tidak bertanggung jawab. Tidak sedikit 
karya yang telah beliau tulis dengan tujuan hanya untuk membersihkan madzhab Hanbali 
dari akidah tasybih. Salah satunya kitab beliau berjudul “Dafu Syubah at-Tasybih Bi Akaff at- 
Tanzih”. Kitab ini berisikan berbagai bantahan terhadap kaum Musyabbihah Mujassimah, 
kaum yang mengaku-aku bermadzhab Hanbali padahAl-Imam Ahmad ibn Hanbal sama 
sekali terbebas dari segala apa yang mereka yakini. Dalam kitab ini a/-Hifigh Ibn al-Jawzi 
menjelaskan kebenaran akidah Salaf dan akidah a-Imim Ahmad ibn Hanbal, tentang 
keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat, tanpa arah, suci dari segala bentuk dan ukuran, suci 
dari sifat duduk, berdiri, bersemayam, dan berbagai sifat-sifat tubuh lainnya. 





212 Dafu Syubah at-Tasybih, h. 88 
233 Shayd al-Khathir, h. 416 
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44 89 H3 


Dalam karya beliau yang lainnya, berjudul a-Bag al-Asy-hab, al-Imam Ibn al-Jawzi menuliskan 
sebagai berikut: 


Boni 3 pisan Yg palaomll calaki la KIS ye Ulas yag logat Kalia UgSU Rpr G sa ya JS" 

MO Oa 3 AA ON 3 Nila Lee JI ang 
“Setiap sesuatu yang memiliki arah maka ia pasti memiliki batasan dan ukuran. 
Sementara Allah maha suci dari dari segala bentuk dan ukuran. Setiap arah itu hanya 
berlaku bagi segala sesuatu yang memiliki bentuk, karena segala yang memiliki bentuk 
pasti merupakan tubuh yang tidak dapat lepas dari arah. Dengan demikian, jika telah 
tetap kemustahilan adanya arah bagi Allah, maka berarti telah tetap pula kemustahilan 
adanya tempat bagi-Nya 214. 


490 H3 


Masih dalam al-Baz al-Asy-hab, Ibn al-Jawzi juga menuliskan: 


AP Lb Gods A3 Il ILY Jae Sgorgk OLS O| HIS codgng JS OLAH Ja Op" 

"bat Ga Hj oa Ole al Laga 
“Jika ada yang berkata: Menafikan seluruh arah dari Allah sama saja dengan menafikan 
keberadaan-Nya, kita jawab: Jika sesuatu tersebut dapat menempel dan terpisah, maka 
perkataanmu benar. Namun, Allah tidak disifati dengan sifat-sifat benda yang saling 
bertentangan tersebut (terpisah 5 menempel), dengan demikian dapat diterima Dia ada 


tanpa tempat, karena tidak menyerupai makhluk-Nya”. 


HN 
Al-Imam Yajuddin Muhammad ibn Hibatillah al-Makki al-Hamawi al-Mishri (w 599 H) dalam 
mensucikan Allah dari arah dan tempat berkata: 


ab GS JUS es MAN al 
UU Ie OM Lg GA Yg Iogonga DLS 18 
OLX pa 2 # HK 2 dilan 
Jo gt Las Bb ge i 


“Dan Pencipta alam itu tidak diliputi oleh tempat, Allah maha suci dari segala 


keserupaan. 





214 gl-Baz al-Asy-hab, h. 59 
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Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan hukumnya Dia sekarang (setelah 
menciptakan tempat) ada seperti sediakala, tanpa tempat. 

Maha Suci Allah dari membutuhkan kepada tempat, dan Maha Suci Ia dari terikat oleh 
perubahan zaman. 

Maka telah berlebihan -sesat- dan bertambah dalam kesesatannya, orang yang 


mengkhususkan keberadaan Allah dengan arah atas”. 


KPI P3 


Al-Imam al-Mubarak ibn Muhammad (w 606 H) yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Atsir 
dalam kitab an-Nihdyah Ff Gharib al- Hadits menuliskan sebagai berikut: 


Li ya MIS OY OKI SIA DAY la Fadly SU ni Ia ya ad KA SL" 

"mkin SUS 3 Iban dila calo! 
“Yang dimaksud dengan dekatnya seorang hamba dari Allah adalah dalam pengertian 
dekat dalam mengingat-Nya dan memperbanyak amal saleh karena-Nya. Dekat di sini 
bukan dalam pengertian Dzat dengan dzat, juga bukan dalam pengertian tempat. Karena 
dekat dalam pengertian semacam ini termasuk sifat-sifat benda, dan Allah maha suci dari 


pada sifat-sifat memacam itu”?!5, 


4693 Hb 


Salah seorang ulama tafsir terkemuka, al-Imim Fakhruddin ar-Razi dalam kitab tafsirnya yang 
sangat penomenal, at-Tafsir al-Kabir, menuliskan sebagai berikut: 


DSA Hd Of allisel Of ggf "ea 3 oya mali" Ulat dh DIN OLI de Igneol gatal Of lsg" 
An pl yag Ggleeh le GIE Iga Cpdil Keadil sUizel ya SUN oa UUS el aa Ip 

MAS ala JI oa 
“Ketahuilah bahwa kaum Musyabbihah menetapkan bahwa Allah memiliki tempat, yaitu 
arah atas, dengan bersandarkan kepada firman Allah OS. Al-Mulk: 16. Mereka 
berkeyakinan bahwa Allah bertempat atau bersemayam di atas arsy, atau tempat lainnya 
yang berada di arah atas, yaitu langit. Sumber kebatilan mereka ini berasal dari karena 
mereka menggiyaskan (menyerupakan) Allah dengan makhluk-Nya. Oiyas mereka 
semacam ini jelas rusak. Ini adalah giyas yang didasarkan di atas kebodohan dan 
khayalan”21s, 





215 an-Nihdyah Ff Ghartb al-Hadits, j. 4, h. 32 
216 gp-Taftir al-Kabir, j. 30, h. 69 
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Dalam kitab yang sama al-Fakhr ar-Razi menuliskan: 


BIYAI cg AON RS 3 gl Us aU SIA OS ol 33 Y "eabaa dll yag "Il ala" 
Sa lia WS Kabah WS OY andil 139 RI Rela! daa! ora SL OI Ol 33& Yg coolud (de 
laka yg Blad Ala ja SL G1 Ol Lang MASA ya Ji NP A2 Ig LAI sha 

MABYI JL Datu 2g Syaie Kelantan! yag (UAS Healing LSM 
“Firman Allah: “Wa Huwa al-'Aliyy al-'Azhim” (9S. Asy-Syura: 4), ayat ini tidak boleh 
dipahami bahwa Allah maha tinggi dalam pengertian arah dan tempat karena telah tetap 
kebenaran argumen akan kerusakan keyakinan semacam itu. Demikian pula maha agung 
tidak boleh dipahami bahwa Dia maha besar dalam pengertian bentuk. Karena jika 
dipahami dalam pengertian bentuk maka berarti Dia tersusun dari bagian-bagian. 
Keyakinan semacam ini jelas menyalahi firman Allah: “Dia Allah menyerupai suatu apapun” 
(OS. Al-Ikhlash: 4). Dengan demikian nyatalah bahwa yang dimaksud maha tinggi 
artinya maha suci dari menyerupai segala makhluk yang baharu ini. Dan yang dimaksud 
maha agung artinya dalam pengertian bahwa Allah kuasa, maha menundukan, dan maha 


sempurna pada sifat-sifat ketuhanan-Nya 21. 


$$ 95 Hb 


a-lmam asy-Syaikh Abu Manshur Fakhruddin Abdurrahman ibn Muhammad yang dikenal 
dengan Fakhruddin Ibn Asakit (w 620 H) dalam tulisan risalah akidah Ahlussunnah beliau 


mengatakan: 


Yg Sp Hb Yg PL Yg JL Yg OR Yg CA Yg Bp Yg Chang Yg JB A Om Gl Ja dgpga" 
Anin Y COLI 09 ISL OS IKA Yg OS HS Yg OLS pal Yg OS ra lap Yg cpu 

MOS enaban Y3 COLIL 
“Dia Allah maha ada tanpa permulaan sebelum segala makhluk ada, tidak ada bagi-Nya 
sesudah atau sesudah, tidak ada bagi-Nya arah atas atau arah bawah, arah kanan atau 
arah kiri, arah depan atau arah belakang, tidak ada bagi-Nya keseluruhan atau sebagian, 
tidak dikatakan bagi-Nya kapan Dia ada? Tidak dikatakan bagi-Nya di mana Dia? Tidak 
dikatakan bagi-Nya bagaimana Dia? Tidak ada sebelum menciptakan tempat tanpa 
tempat, dan setelah menciptakan tempat Dia tetap ada tanpa tempat, tidak 
membutuhkan kepada ciptaan-Nya. Dia yang menciptakan segala makhluk. Dia yang 





217 Tbid, j. 27, h. 144 
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mengatur perputaran zaman. Maka Dia tidak terikat oleh zaman atau waktu, dan tidak 


terliputi oleh tempat”23. 


(496 P3 
Asy-Syaikh Isma'il ibn Ibrahim asy-Syaibani al-Hanafi (w 629 H) dalam kitab Syarh al-'Agidah 
ath-T hahawiyyah menuliskan sebagai berikut: 


Haa SU ED Ron II ta Yg OKU 3 ata OSN ye lara Il AI" Ol GE Jal Ju" 
Ol BI leg dilas H6 "mal Kel 309 2 akiaS ad" let dg3 Ads Jiya SN ckammtela 
OSEL Jadi OS Coded 3 LagilgtnY Vilaza Iat3 Olgglunza Kokila VM tel NI uya Jia dd OS 
Sbs Ol latah Ea yag LAS OS Alta ang ta lara Y SAN SAN gadi ISA lo) Kel, 
Ae jp OA III 3 Uiama SU al la las (PLNYL Sol OSN OY OS Yg 05 
Sgakong Coal gak lala OT EA Yg celana SU UT Aap Lan jl OM Hyang Hay Uas 
SUS yel JW ea le Magh Ja OS Ol Jamu aa Lg ra HUT OI 3 ali 

"be Tale 
“Ahlul Hag berkata: Sesungguhnya Allah maha suci dari tempat, Dia tidak berada pada 
suatu tempat atau suatu arah. Hal ini berbeda dengan pendapat kaum Karramiyyah dan 
Mujassimah (kaum berkeyakinan bahwa Allah bersemayam di atas arsy). Di antara dalil 
yang menunjukan bahwa Allah ada tanpa tempat adalah firman-Nya: “Laysa Kamitslihi 
Syai” (OS. Asy-Syura: 11). Dalam ayat ini Allah menafikan adanya keserupaan dengan 
suatu apapun dari segala makhluk-Nya. Adapun tempat dan sesuatu yang bertampat 
(benda) adalah dua hal yang sama, memiliki bentuk dan ukuran (memliki dimensi). 
Dengan demikian seorang yang menyatakan bahwa Allah memiliki tempat berarti telah 
menyalahi teks al-Yuran di atas, padahal ayat tersebut adalah ayat yang sharih tidak 
memiliki kandunga takwil. Dan sungguh menyalahi ayat sharih semacam ini adalah 
kekufuran. 

Kemudian dari segi logika: Allah ada sebelum ada tempat, karena tempat adalah 
makhluk Allah dengan kesepakatan (Ijma)) semua orang Islam. Dengan demikian pada 
azgal, sebelum Allah menciptakan segala sesuatu, Dia ada tanpa tempat. Lalu bila 
dikatakan setelah menciptakan tempat Dia memiliki tempat, maka berarti Dia menjadi 
membutuhkan kepada tempat dari sebelumnya Dia tidak membutuhkan kepada tempat 
tersebut. Dan bila demikian maka berarti Allah baharu, karena adanya perubahan -dari 
tidak butuh menjadi butuh- menunjukan kebaharuan. Padahal Allah mustahil baharu. 


Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung”?! 





218 Trhabagit asy-Sydfi iyah al-Kubra, j. 8, h. 186 
219 Bayan Vtigad Ahl as-sunnah Syarh al-“Agidah ath-Thbahawiyyah, h. 45 
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Seorang teolog terkemuka, Saifuddin al-Amidi (w 631 H) menuliskan sebagai berikut: 


ce USS SI Ill de Sya sed USU AA SLS) Layalb pnnga BUSI ya Salad 32 Sau Lag" 
Sila Cnng K2 USS La de Ale JS HO, Laka ON Laahb Je leilarl 50 eelial 
dil dal Una ABE aa dinleadl H etin Shane SUS JS lah Ogilly Sl BUY 3 ISI 
BJB ang Jap dab Jaa pesat JA yag AAL aa V3 OMA 3 Ka Oa JW 
Y slam! 3 Rang ga do (BASA Syah LAI SNI 9 AI sll 3 III saga 
Y Lah sena Sl (3/AWANI Bol LAI 39 Opal GA yag ji Ma GS cal gi 
BY Sai seng O1Y) aeagi (NOASUN Sya) Kelas 3 oa ente jd Ida) 3 SAS cs 
Vp SUS play ca (TISSAN Ayah Lb y8 LINA ya OA eiaaay LI oa Ime 
SG diri, Oa, gal (LGS dago La Jb oa Il il Andin teh ale 
J8, (18/ete3! dya) Tools Bp3 PA pagi JUL ds il lea IS Ep ak Ji 
last Olga Jae Jilat AI Of (LOL yg) Lanip LAN Janda HN ASI an Ad ida 3 
2 ad tabab 3 LS Nia cal) 3) Sta df Sh OS Leah ASUDW oya Widia eLanadl 3 old 
J8 (BATAS dya) Conjes Ate plg j iaay (BS PASI Dal Toga Y S4 Sa adl 
GUA aah OT Yg oa Pia AB dh #abais OT 4 Y Tamat, ehilgala wal sll 
CASN ola lia 3 lak Igadah (luan opa SAS 9 Jaa EL alag Ig! eajb U slam 
se dls dp HS (LOL Syah (ASI Ann AP IA gan OS M2 
SU 33 Il I9O/ SELAI dg) Logrtees G0 Jl A3 Ul Juyjiale dl ojo mala) 
Si AKN ga (206/ LES gal Ll Aas sa OP 3 P3 call st ol 
J3 TEO/AA II Bngah (kepe B1 aa0 OA naga 3 JELAS KN Kap Y ablI Loi daa 
Laig Ogpmdll JB (452 Bogel LAN SNI Jai ginny Gilbnally mental Lae SI ji Jl 
HA Ga Ata Hey Saka ya JA pegi Ag CAN 3 Boldlg sell G3 Jali sal 
(aa Sail Pada oya Rei ang HS Han (AN Hanya jl YUK Unbyunya #4 
oa PAI sai (39 Dyah Use de Kedai yag MN asa (TSI Sel 
do AU HASAN DLS Saga donoan Bela derpii) Mil AS 3 ai Batal OI sa 
Bnganh And Ata md Alah aa Rona SSI Cetaip HI SI aa AI 
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Bayan) Liat Las AL Oon 20333 (AI IAI Aga LA Kita SG dajidaa, DL lhooo 
aa) liga SU saya Tera Led TO KAI Ayo) Lord ye & Ao dada, (OL fo gngl 

CM TOYS UP doa! db Ba $ 3 Sis ah Y! Syawal ba HA 
“Apa yang diriwayatkan dari ulama Salaf dari beberapa perkataan yang seakan zahirnya 
mengesankan bahwa Allah memiliki tempat dan arah maka itu semua harus dipahami 
dengan pemahaman yang telah kami jelaskan, oleh karena para ulama Salaf tersebut 
tidak mengambil itu semua dalam makna zahirnya, mereka hanya mengimani redaksi- 
redaksi (mutasyabihit), dan mereka membacanya sesuai yang ada dalam teks-teks syari'at 
itu sendiri (tapi tidak memaknainya secara zahir). Para ulama Salaf sendiri telah 
menjelaskan perbedaan redaksi dalam ungakapan-ungkapan yang mereka pergunakan. 
Sungguh perbedaan di antara mereka hanya dalam redaksi saja, sementara mereka semua 
sepakat dari segi pemaknaan bahwa Allah tidak berada pada suatu tempat, juga tidak 
berada pada suatu arah. Ada sebagian ulama yang memahami teks-teks (mutasyabihat) 


tersebut dengan jalan takwil yang sejalan dengan dalil-dalil tauhid, seperti dalam firman 
Allah: 

(BA SAI dal LI NI G9 IL el 3 SAI gag 
bahwa yang dimaksud ayat ini adalah telah tetapnya ketuhanan Allah bagi para penduduk 
langit (para malaikat) dan bagi para penduduk bumi (manusia dan jin) (bukan maknanya 
bahwa Dzat Allah bertempat di langit dan di saat yang sama juga bertempat di bumij. 
Demikian pula pada firman Allah: 


(BIN gal LAN G9 Soal GA yag) 
yang dimaksud adalah untuk menetapkan ketuhanan Allah bagi para penduduk langit 
dan penduduk bumi bukan untuk menetapkan Dzat-Nya di langit dan di bumi. 
Demikian pula dengan firman Allah: 

(LO/AN dg) Lele! 3 ga ash 
adalah untuk menetapkan ketuhanan Allah bagi para penduduk langit, hanya saja dalam 
ayat ini dipergunakan dengan kata ganti (d/amir). Sementara firman Allah: 

(TAS Saga eerab 8 VISI Gb os Uh 
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah maha mengetahui terhadap segala apapun, 
tidak ada suatu apapun yang tersembunyi bagi Allah, (bukan makna ayat ini bahwa Dzat 
Allah berada dalam suatu perkumpulan manusia). Dan firman-Nya: 

(16/8 2s) Lane Jb or al SA Ad 
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah maha menguasai siapapun dari para hamba- 
Nya (bukan artinya Dzat Allah menempel pada leher setiap orang). Pemahaman 
semacam ini juga berlaku dalam mengartikan “fawg” pada hak Allah, artinya maha 


menguasai dan maha menundukan, seperti dalam firman-Nya: 
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M1 8/awi 250 Lose Gs pl sagh 
Kemudian makna firman-Nya: 

(LOL dal Lenip PAI Jan ala AI aan 
pada ulama berkata yang dimaksud ayat ini adalah bahwa Allah menjadi catatan setiap 
perbuatan para hamba berada di langit, yaitu dalam penguasaan para malaikat penjaga 
(al-Hafazhah), dari itulah maka amal kebaikan para hamba diangkat ke arah atas (bukan 
makna ayat ini bahwa Allah bertempat di arah atas). Pemahaman seperti ini juga pada 
firman-Nya: 

(BSM) dal (0npas Y SI) Sera) AA Aj) 
dan pada firman-Nya: 

(BA at po) (Ones do al) 
para ulama berkata bahwa yang dimaksud oleh ayat-ayat ini adalah malaikat pembawa 
kematian (Malak al-Maut) dan bala tentaranya (bukan makna ayat ini bahwa Allah ada 
disamping orang yang sedang sekarat dalam kematiannya). Bahkan kaum Mujassimah- 
pun tidak akan mengartikan ayat ini dalam makna bahwa Dzat Allah berada di tempat 
orang yang sedang sekarat. Juga mereka tidak akan mengatakan bahwa Allah berada di 
langit, oleh karena bila demikian mereka juga harus mengatakan bahwa Allah ada di 
bawah arsy, dan berada di setiap langit (yang tujuh lapis) sesuai dengan zahir teks-teks 
mutasyabihit tersebut. Dan bila demikian maka tentulah mereka jatuh dalam pemahaman 


yang sangat kontadiktif dan sangat buruk. Maka karena itu, dalam memaknai firman 
Allah: 

(LO/ 66 2a| LI II an II) 
sama dengan memahami firman-Nya tentang perkataan nabi Ibrahim: 

(IOI SEL da) Lorem & Jl A5 al JB) 
ialah bahwa nabi Ibrahim hendak pergi ke suatu tempat sesuai yang diperintahkan oleh 
Allah (bukan artinya bahwa Allah bertempat di tempat yang hendak dituju oleh nabi 
Ibrahim). Dan makna firman Allah: 

(206/BLSI 3m) Lek ae sell old 
yang dimaksud ayat ini adalah para malaikat, dan bukan pemahamannya bahwa para 
malaikat tersebut berada ditempat yang bersampingan dengan tempat Dzat Allah, tetapi 
yang dimaksud bahwa mereka itu memiliki derajat yang agung (Ourb al-Magilah La Ourb 


al-Makin), pemahaman seperti ini juga yang dimaksud dengan firman-Nya tentang nabi 
Musa: 


(MAA dg (lee Al X2 01) 
Lalu yang dimaksud dengan firman-Nya: 
(4512 22) WAN SAI Jai Kania Elly mental Unas SS) 
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seperti yang telah dikatakan oleh para ahli tafsir dan para Imam pembawa petunjuk, 
adalah bahwa para nabi yang disebutkan dalam ayat tersebut (yaitu Nabi Ibrahim, Nabi 
Ishag, Nabi Ya'gub) adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dalam urusan agama 
dan kecerdasan dalam melihat segala perkara. Tidak ada seorang-pun dari para ulama 
Salaf dan Khalaf yang memaknai “4-Aydi” dalam ayat tersebut dalam makna anggota 
badan, lalu anehnya mengapa mereka “ngotot” mengartikan firman Allah: 

(TSI 3ol (ee cl) 
dalam makna zahirnya, mengatakan bahwa Allah memiliki dua anggota tangan? Lalu juga 
mereka menetapkan anggota mata bagi Allah (dengan memahami secara sesat) terhadap 


zahir firman-Nya: 
(39/46 Boga) A0 Is ai 
Juga mereka menetapkan telapak tangan bagi-Nya dengan pemahaman sesat terhadap 
zahir hadits nabi: 
oa Bakal Sy DL HAN LS Lagu Arnwnn 3 eka dept) Mal IS H Haral Of" 
(niy HI 
Padahal sangat jelas Allah berfirman: 
(LL op dago) Led AS ed) 
Juga berfirman: 
(MAY aye fa par Sh 
Juga berfirman: 
(OL/ Ost Bone) ( Oginon Las dl Ola 
Juga berfirman: 
(fto do) eat ce aa boh 
Dari sini diketahui bahwa pemahaman kaum Musyabbihah Mujassimah terhadap teks- 


teks zhir tersebut tidak lain itu semua menunjukan bahwa keyakinan buruk mereka dan 


kesesatan batin mereka. Dan hanya kepada Allah kita berharap supaya terhindar dari 


. 220 
segala kehinaan”. 


43 
Asy-Syaikh al-Imam Jamaluddin Mahmud ibn Ahmad al-Hashiri (w 636 H), salah seorang 
ulama terkemuka dalam madzhab Hanafi pada masanya, setelah membaca fatwa al-Imim al- 


Izz ibn Abdissalam bahwa Allah maha suci dari tempat dan arah dan bahwa sifat Kalam 
Allah bukan huruf, suara, serta bukan bahasa, mengatakan sebagai berikut: 





220 Ahkar al-Afkar, h. 194-195, dalam bentuk manuskrip. 
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39 Lag La lx 3 TP Lag L Isa Cina U3g KI jebg teyeslaak stazal lia" 
MLS ad Mala SAI KI IM JBL JI 
Pkn 19 As l 


“Inilah akidah orang-orang Islam dan ajaran orang-orang saleh, serta keyakinan seluruh 
orang Islam. Segala apa yang telah dinyatakannya tentang dua hal ini (Allah ada tanpa 
tempat dan bahwa Kalam Allah bukan huruf dan bukan suara) adalah kebenaran. Dan 
siapa yang menyalahi kebenaran ini, serta ikut pendapat musuh-musuh kita yang telah 
menetapkan huruf dan suara bagi Allah, maka dia itu adalah keledai”21. 


46 99 3 


Asy-Syaikh al-Imam Jamaluddin Abu Amr Utsman ibn Umar yang dikenal dengan nama Ibn 
al-Hajib al-Maliki (w 646 H) demikian pula telah memuji dan menyetujui akidah yang telah 
ditulis oleh a-Imam al-Izz ibn Abdissalam di atas. Di antara pernyataan yang telah dituliskan 
oleh al-Imam al-Izz ibn Abdissalam tersebut adalah: “Allah ada tanpa permulaan, Dia ada 
sebelum menciptakan tempat dan waktu, dan Dia sekarang setelah menciptakan tempat ada 
seperti sediakala tanpa tempat”. Dalam mengomentari pernyataan ini a-Imim Ibn al-Hajib 
mengatakan sebagai berikut: 


AH VI ie Ag (23 le Hllely Siku! yygis Olg cb Jah Kaka ya PO Ate pl MU La" 


Taking kale Ogkntg ja Jl PS JS diyadey memdaka Osik cilgis 
“Apa yang telah dinyatakan oleh Ibn Abdissalam ini adalah madzhab Ah)/u/ Hag. Di atas 
keyakinan inilah keyakinan seluruh orang salaf dan Khalaf. Tidak ada siapapun yang 
menyalahi keyakinan ini kecuali mereka yang telah dihinakan oleh Allah. Kelompok sesat 
inilah yang selalu menyembunyikan keyakinannya, lalu secara diam-diam mereka 
berusaha untuk menyusupkan keyakinan ini terhadap para ulama kita yang tidak dapat 


mereka kalahkan”22, 


Perhatikan apa yang telah dinyatakan oleh para ulama kita dalam penjelasan bahwa Allah 
tidak menyerupai segala apapun dari makhluk-Nya, dan bahwa Allah bukan benda serta tidak 
disifati dengan sifat-sifat benda. Inilah akidah mayorits umat Islam yang dikenal dengan 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Pegang teguhlah keyakinan ini, jangan pernah anda lepaskan 
dalam situsi dan kondisi apapun. Semoga Allah menyelatkan kita dari segala kesesatan. 

Perhatikan pula apa yang telah ditulis dan diyakini oleh kaum Musyabbihah dari kaum 
Wahhabiyyah. Dengan tanpa rasa malu dan dengan sangat mudah mereka menisbatkan sifat- 
sifat benda kepada Allah. Salah seorang pemuka mereka bernama Abdurrahman ibn al- 
Hasan, cucu dari perintis gerakan Wahhabiyyah: Muhammad ibn Abdil Wahhab, dengan 
tanpa dasar sama sekali ia membuat kedustaan kepada para ulama Ahlussunnah, berkata: 





221 Thabagat asy-Syiafi iyyah, j. 8, h. 237, dalam penjelasan biografi Abdul Aziz ibn Abdissalam 
222 Thid. 
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AI dng SAI lahh OLYI tin Je Oli cad 1 SAM Neil sal Kayo oa Lah Igase WS" 
de II bor II" NEgAL Jilat 2 SI Lam Hall JB Leniagh Ooo le Jl 

M4 Yg WI Salat OPAS Ulang ASI LAN" IE 2S) Hah CR) Mie Jang ata 
“Mereka (kaum Ahlusunnah dari kaum Asy'ariyyah dan Maturidiyyah) apa bila 
mendengar hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah maka mereka berpaling seperti orang- 
orang yang mengingkarinya. Dengan demikian mereka belum mencapai keimanan yang 
telah diwajibkan oleh Allah atas para hamba-Nya. Adz-Dzahabi berkata: Wagi' telah 
meriwayatkan hadits: Idg4 Jalasa ar-Rabb “Ala al-Kursiyy (Apa bila Allah duduk di atas 
kursi...), tiba-tiba ada seseorang yang mengingkari hadits ini. Kemudian Wagi” marah 
kepada orang tersebut seraya berkata: “Kami telah bergaul dengan al-A'masy, dan Sufyan 
ats-Tsauri, dan mereka semua telah meriwayatkan hadits-hadits semacam ini dan mereka 


sama sekali tidak mengingkarinya”?2. 


Tulisan ini berasal dari buku berjudul Fat) al-Majid Syarh Kitab at-Tauhid, salah satu kitab 
rujukan utama bagi kaum Wahhabiyyah. Anda perhatikan ungkapan di atas, tanpa sungkan 
mereka menetapkan sifat duduk bagi Allah yang sudah sangat jelas bagi siapapun bahwa sifat 
semacam itu hanya berlaku bagi sesuatu yang merupakan benda yang memiliki bentuk dan 
ukuran. Lalu untuk membumbui propaganda tersebut mereka menyatakan bahwa itu adalah 
pernyataan para ulama Salaf, dari a-Imim Wagi, a-lmim Sufayan ats-Tsauri dan al-Imam al- 
A'masy yang harus kita ikuti, atau kadang pula untuk mengelabui orang awam mereka 
berkata: Juliisuh Ld Kajulisinai” (Duduk Allah tidak seperti duduk kita). 

Ketahuilah, bahwa tidak ada seorangpun dari para ulama Salaf di atas madzhab hak yang 
menetapkan adanya sifat duduk bagi Allah, karena sifat duduk dengan posisi atau dengan 
keadaan apapun hanya berlaku pada sesuatu yang pastilah merupakan benda. Sebaliknya, para 
ulama Salaf telah sepakat bahwa Allah tidak disifati dengan sifat-sifat manusia atau benda 
apapun. Simak pernyataan a-Imam Abu Ja'far ath-Thahawi, salah seorang ulama Salaf 
terkemuka, dalam risalah a/-“Agidah ath-Thahawiyyah, berkata: “Barangsiapa mensifati Allah 
dengan satu sifat dari sifat-sifat manusia maka ia telah menjadi kafir. Siapa yang mengambil 
keyakinan kesucian Allah ini maka dia telah mengambil pelajaran yang benar. Dia akan 
menghindari segala pernyataan orang-orang kafir, dan dia menjadi tahu dengan yakin bahwa 
Allah tidak menyerupai manusia”. 


$& 100 


Asy-Syaikh al-Imam Najmuddin Mankubars (w 652 H), salah seorang penulis syarh risalah a/- 
“Agidah ath-T bahawiyyah, menuliskan sebagai berikut: 





228 Fath a-Majid, h. 356 
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sa Of Spa VJ dn R14 Anil Ol ja JAVA 3 Belly maly KI 3 alis ar dya ON" 

"ena 03 Alisa US SA HUT or ip 
“...seorang yang tidak cakap mempergunakan akalnya dalam berfikir dan tadabbur serta 
memandang secara cermat terhadap dalil-dalil maka ia akan berprasangka bahwa Allah 
(yang telah menciptakannya) berada pada suatu arah dari arah dirinya sendiri, karena 


orang semacam ini tidak faham bahwa sesuatu yang bertempat itu menunjukan tanda- 


tanda kebaharuannya, dan sesuangguhnya sifat semacam ini tidak boleh disandarkan 
kepada Allah”. 


$& 101 &5 
Asy-Syaikh al-Imim Abdul Aziz ibn Abdis Salam (w 660 H) yang bergelar Sulthin al- Ulama? 
berkata: 


4 bb Ya Ca Aga Ya (Aa Pan) Ya Lana 29AS pgn Ya Gea — 3 s — yaa" 
Als La de UYI gag COLA p5g DKM OS Of J3 OS Ugal Yg Ogan ES Yg COLA 

ML 
“Dia Allah bukan benda besar (al-Jism) yang dapat dibayangkan, bukan pula benda kecil 
(a-Jawhar) yang memiliki batasan dan ukuran. Dia tidak menyerupai suatu apapun, dan 
tidak ada suatu apapun yang menyerupai-Nya. Dia tidak diluputi oleh segala arah, Dia 
tidak diangkat oleh semua lapisan bumi maupun semua lapisan langit, Dia ada (tanpa 
permulaan) sebelum Dia menciptakan tempat dan mengatur waktu, dan Dia sekarang 
(setelah menciptakan tempat) tidak berubah, tetap seperti sediakala pada sifat-Nya yang 
Agaliyy ada tanpa tempat””225, 


$& 102 Hb 
al-lmam al-Allimah asy-Syaikh Muhammad ibn Ahmad al-Gurasyi al-Hasyimi (w 669 H) 


menuliskan: 


"OLS dal La le UYI yag cOLXX.Yg Al 0" 


“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia sekarang setelah menciptakan 


tempat Dia ada sebagaimana sifat-Nya semula, ada tanpa tempat””'. 


s4 103 Hb 


224 An-Nur a-Lami' Wa a-Burhan as-Sathi' Fi Syarh “Aga'id al-Islam, h. 108, dalam bentuk manuskrip. 
225 Thabagat asy-Sydfi iyyah al-Kubri, dalam biografi Abdul Aziz ibn Abdissalam, j. 8, h. 219 
226 RamdI ar-Rayyahin, h. h. 496 
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Ahli tafsir terkemuka di kalangan Ahlussunnah, a-Imam a-Mufassir Muhammad ibn Ahmad 
al-Anshari al-Gurthubi dalam kitab tafsirnya yang sangat terkenal: a-Jami” Li Ahkim a-Our'in 
atau yang lebih dikenal dengan nama Tafsir al-Yurthubi, menuliskan sebagai berikut: 


Mall ye aja AI OY IKM ge Y UjiNy pad gle dg lp "dal" 
“Nama Allah “A/-Aliyy” adalah dalam pengertian ketinggian derajat dan kedudukan 
bukan dalam ketinggian tempat, karena Allah maha suci dari bertempat” 


$& 104 Hb 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama a/-Imim al-durthubi menuliskan: 


"la A33 Y Oo 5 2 - s (el dal KEL s Yu YI A33 Hate 3 ana 
“Makna Firman-Nya: “Fawga Ibidih...” (9S. al-Anam: 18), adalah dalam pengertian 
Fawgiyyah al-lstila' Bi al-Oahr Wa al-Ghalabah, artinya bahwa para hamba berada dalam 
kekuasaan-Nya, bukan dalam pengertian fumgiyyah al-makan, (tempat yang tinggi)”. 


s4 105 4 


Masih dalam kitabnya yang sama a/-Imim al-urthubi juga menuliskan sebagai berikut: 


"USAI Jaa JUBYI9 ISI 32 — bg dilbums Aga Sala," 


“Kaedah -yang harus kita pegang teguh-: Allah maha suci dari gerak, berpindah-pindah, 
dan maha suci dari berada pada tempat”, 


$& 106 Hb 
Lalu dalam menafsirkan firman Allah: 


PN Ten 04 


(158 seh Oh ob Uas ab gl ol) ab ji 
al-Imam aA-urthubi menuliskan: 
"agar gl Lan SL OS ISI 4S BI SUS OY Vlgj Yg YUSI Yg 2S JS ALL gal" 


“Yang dimaksud dengan a/-Mgjf pada hak Allah adalah bukan dalam pengertian gerak, 
bukan pindah dari satu tempat ke tempat yang lain, bukan pula dalam pengertian 





22 akJami' Li Ahkam al-Our'in, j. 3, h. 278, 9S. al-Bagarah: 255 
228 Thid, j. 6, h. 399, OS. al-An'am: 18 
229 Tbid, j. 6, h. 390, OS. al-An'am: 3 
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condong, karena sifat-sifat seperti demikian itu hanya terjadi pada sesuatu yang 


merupakan Jism atau Jawhar”. 


$& 107 $b 


Pada bagian lain dalam menafsirkan firman Allah tentang Nabi Yunus: 


AV of SBN 3 cents ale jai AP ol H3 Lentka Ka SI 033 133 
(87 is) KeOa 13) Pn "3 


Al-mim A-Yurthubi menuliskan: 


SU STA ab GEN aa da Gee Y" eng Ale AI lo dp 2 al JG" 
Jl ion pe Ol le Jap Mag senpi an 3 Padi Ab yag ata BN UI Al at Bas 

“go 
“Abul Ma'ali berkata: Sabda Rasulullah berbunyi “Ld TufadI-diilini "Ala Yinus Ibn Matta” 
memberikan pemahaman bahwa Nabi Muhammad yang diangkat hingga ke Sidrah al- 
Muntaha tidak boleh dikatakan lebih dekat kepada Allah dibanding Nabi Yunus yang 


berada di dalam perut ikan besar yang kemudian dibawa hingga ke kedalaman lautan. Ini 


menunjukan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah” 31, 


$& 108 Hb 


Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: 
(22: mil Ulir Ai WULIG SL) eeg 
al-Imam a-urthubi menuliskan: 


Yg Oli Yg d OX Yg JlYly Jp-l d Gl OK JP OA aa Jp Sung Y SLS Joe dl" 
Male gd S0 IL yag KONI ga 2 de BI Or 3 OY CL Yg Bj Ale Sh 
“Allah yang maha Agung tidak boleh disifati dengan perubahan atau berpindah dari 


suatu tempat ke tempat yang lain, karena mustahil Dia disifati dengan sifat berubah atau 
berpindah. Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, dan tidak berlaku atas-Nya waktu dan 





230 Thid, j. 7, h. 148, OS. al-An'am: 158 
21 Tbid, j. 11, h. 333-334, OS. al-Anbiya': 87 
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zaman. Karena sesuatu yang terikat oleh waktu itu adalah sesuatu yang lemah dan 
makhluk??22. 


sk 109 Jb 
Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: 


- 


s 


010 33 f 


AG EM pai AI NI SG Tina Ol sal 3 yA pa 
al-Imam aA-urthubi menuliskan: 


BY 21 sll SUSU Y kasian peju a12 33 ehh Jend Ha banya anda Ls 2 Ala" 
AA JEg li Jing Pal Sanga slama! OY sandl Jl lewh Con 33 Ula salur YI Lp 
slow ALS RAS) Al Jam LaS caring Ab,2 Liyag cola! Jas Aaj Lely ASIN uya Uryalell Onkaag 
Yg JS OSX Yg Olajlg OSN Gl J3 di 3 OS el FUS pP yag ASN ale A3 OLI 

"OLS Aka La ds OYI yag Lay 
“Yang dimaksud oleh ayat ini adalah keagungan Allah dan kesucian-Nya dari arah 
bawah. Dan makna dari sifat Allah a/-Uluww adalah dalam pengertian ketinggian derajat 
dan keagungan bukan dalam pengertian tempat-tempat, atau arah-arah, juga bukan 
dalam pengertian batasan-batasan, karena sifat-sifat seperti demikian itu adalah sifat-sifat 
benda. Adapun bahwa kita mengangkat tangan ke arah langit dalam berdoa adalah 
karena langit tempat turunnya wahyu, tempat turunnya hujan, tempat yang dimuliakan, 
juga tempat para Malaikat yang suci, serta ke sanalah segala kebaikan para hamba 
diangkat, hingga ke arah arsy dan ke arah surga. Hal ini sebagaimana Allah menjadikan 
Ka'bah sebagai kiblat dalam doa dan shalat kita (bukan artinya Allah di dalam Ka'bah). 
Karena sesungguhnya Allah yang menciptakan segala tempat maka Dia tidak 
membutuhkan kepada ciptaannya tersebut. Sebelum menciptakan tempat dan zaman, 
Allah ada tanpa permulaan (Agaliy), tanpa tempat, dan tanpa zaman. Dan Dia sekarang 
setelah menciptakan tempat dan zaman tetap ada sebagaimana sifat-Nya yang Agaliy 


tanpa tempat dan tanpa zaman” 23, 


$& 110 & 


Al-Imam Dliya'uddin Abu al-“Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn “Umar ibn Yusuf ibn Umar 
ibn Abdil Mun'im al-OGurthubi (w 672 H), dalam catatan bantahan beliau terhadap ahli bid'ah 
dari kaum Mujassimah, dan dalam bahasan akidah Ahlussunnah, menuliskan: 





22 Thid, j. 20, h. 55, OS. al-Fajr: 22 
233 Thid, j. 18, h. 216, OS. al-Mulk: 16 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





Tanya ata Va lagt Ta Ya oh HS Yg gl V dl ya" 

Tu ee “Sa, 

“Dia Allah tidak bertempat, tidak disifati dengan sifat-sifat benda, tidak ada batas yang 
meliputi-Nya, dan bukan tubuh yang memiliki ukuran. 

Tidak ada jarak jauh ataupun dekat bagi-Nya (artinya tidak terikat oleh ruang), adapun 


pengertian “dekat” atau “jauh” yang disandarkan kepada-Nya tentang seorang hamba 
adalah dalam pengertian taat atau tidak-nya hamba tersebut”. 


S6 D3 


Al-Imam al-Hifigh Abu Zakariya Muhyiddin ibn Syaraf an-Nawawi asy-Syaff'i al-Asyari (w 
676 H) berkata: 


"Golek Kolin Jila 53 Reor 3 sepat JUS YG eni 5S ja, s1eb AMS ad lai Al Ol" 
“Sesungguhnya Allah tidak menyerupai sesuatu apapun. Dia maha suci dari bentuk dan 


ukuran, maha suci dari sifat perpindahan, maha suci dari bertempat pada arah, dan maha 
suci dari segala sifat makhluk”. 


46 12 &) 


Al-Imam al-Allamah Zakariyya ibn Muhammad al-Anshari al-Yazwini (w 682 H), seorang 
ulama ahli sejarah terkemuka yang juga pakar geografi, sekaligus sebagai seorang hakim. 
Beliau telah melaksanakan perjalanan pada masanya dari Syam (Siria) hingga ke Irak, 


memangku jabatan hakim pada masa al-Mu'tasim era Abbasiyyah, beliau penulis kitab “Ayja- 
ib al-Makhlugat”, menuliskan sebagai berikut: 


Ia le 10 Aka La ale OYI gag OLX Yg OS cl Yg Ip d ten Aly AI Ol lag Of sapa" 
“Defini Tauhid, adalah mengetahui bahwa Allah maha esa (tidak ada sekutu bagi-Nya), 
dan maha Yadim (tidak memiliki permulaan), Dia Azaliy (tidak bermula) dan abadi 
(tidak punah), Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia sekarang 


sebagaimana pada sifat-Nya yang azali, ada tanpa tempat, Dia maha mengetahui dengan 
ilmu-Nya yang azali, dan dia maha mengesuai dengan sifat kuasa-Nya yang azali””'. 





234 Trhabagat asy-Syafi iyah, dalam biografi Al-Imam Abul Hasan al-Asy'ari, j. 3, h. 428 
235 Syarh Shahih Muslim, j. 3, h.19 
236 Mufid al- Tim, h. 24 
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46 113 &) 


Al-Imam al-Allamah al-Ushiiliyy asy-Syaikh Ahmad ibn Idris al-Garafi al-Maliki al-Mishri (w 
684 H), salah seorang Imam terkemuka dalam madzhab Maliki, berkata: 


"agar Ba gag LL olig Ugor 3 Um al al yag" 
“Dia Allah tidak berada pada arah, kita akan melihat-Nya (kelak di surga), namun Dia 
ada tanpa arah. (Artinya tidak boleh dikatakan di dalam surga atau di luar surga)” '. 


46 114 &) 


Asy-Syaikh al-Baidlawi (w 685 H) berkata: 


UP Kat -| an 
“Dan ketika telah tetap dengan dalil-dalil pasti bahwa Allah suci dari sifat-sifat benda, 


dan suci dari bertempat maka tidak benar memaknai “an-nug#/” pada hak Allah dalam 
makna berpindah dari satu tempat ke tempat lain yang lebih rendah”, 


$& 115 &) 


Asy-Syaikh Zaynuddin “Ali ibn Muhammad ibn Manshur yang dikenal dengan sebutan Ibn al- 
Munayyir (w 695 H) menuliskan sebagai berikut: 


dak Uang "al Sa alah VI Ah mad el oil Cal VI U Abas Kanji oa 3 Cal Ma" 
sal Of id Alali S3) Ap oya Met Rel oa ya Jai ON ls di dil Ron ya met dp 
BA le at ale Gakaay SIN AA Ol ol me Haa GA Ul AN II San Isl 
ola Ubud topi SUS J3 dl OS Abg CLS Laga BE Laguna IS jap SI Ups Tan 

MI DA SP ol Se as ali tam Mah aa Alang JS d0 AAN 
“Seluruh hadits yang terkait dengan bab ini sesuai (muthabagah) dengan babnya itu 
sendiri, hanya saja dalam hadits dari sahabat Ibn “Abbas tidak ada di dalamnya kecuali 
penyebutan redaksi “Rabbul “Arsy”, dan sisi muthabagah-nya dengan bab adalah -Wa 
Allahu A'lam- dari segi untuk mengingatkan kesesatan pendapat yang mengatakan bahwa 
Allah berada pada arah (dan tempat) karena mengambil faham yang salah terhadap 


firman Allah: “Dxd/ Ma'irij”. Maka dari sini dipahami bahwa makna penyandaran kata 
Yal-Uluww al-Fawgiy” pada Allah, seperti yang dijelaskan oleh penulis (yaitu a-Imam al- 





237 al-Ajwibah al-Fakhirah, h. 93 
238 Fath al-Bari, j. 3, h. 31 
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#3 


Bukhari) bahwa ada arah yang dapat disebut dengan “as-samd”, 
disebut dengan “4/-arsy” (yaitu arah atas) dan bahwa keduanya (as-samda' dan al-'arsy) 
adalah makhluk Allah yang jelas baharu, sementara Allah ada sebelum menciptakan 
langit dan arsy, dan sebelum menciptakan segala sesuatu. Dengan begitu maka segala 
tempat itu adalah baharu, dan Dia Allah yang yang tidak bermula (Yadim) mustahil 
disifati dengan berada pada tempat yang notabene baharu”””. 
pernyataannya ini dikutip oleh Ibn Hajar dalam Fat) al-Bari) 


$& 116 Hp 


Salah seorang ulama sufi terkemuka dan sangat mashur, a-Imim al-Allimah asy-Syaikh 
Abdullah ibn Sa'ad (w 699 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Abi Jamrah berkata: 


juga ada arah yang 


(sebagaimana 


AN oa SAN II dadi LA Cole A3 3 (Old dls Gmigag BUSI mamadl Bab AOludl Ale Iomuad" 
SB (ak yA AI ny dl JSI Ola jl OIKIY lakata Jong j8 OS gg elgan Ion Ck Ailoyan 

"tar Jr diam & iga NYI (SB Iis en sa 
“Nabi Muhammad di angkat hingga ke atas langit ke tujuh, sementara Nabi Yunus 
diturunkan hingga ke dasar laut, kedua Nabi ini dalam kedekatannya kepada Allah adalah 
sama saja. Hal ini karena Allah tidak diliputi oleh tempat dan zaman. Karena bila terikat 


oleh tempat maka berarti Nabi Muhammad lebih dekat jaraknya kepada Allah. Dengan 
demikian ini adalah sebagai bukti bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah”. 


$$ 17 


Al-Imam al-Hafigh al-Fagih asy-Syaikh Yagiyyuddin Abul Fath Muhammad “Ali ibn Wahb al- 
Ousyairi yang dikenal dengan sebutan Ibn Dagig al-Ted al-Asyari (w 702 H) telah memuji 
risalah yang telah ditulis oleh a-Imim Dliya'nddin Abu al-“Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn 
Umar ibn Yusuf ibn Umar ibn Abdil Mun'im al-Gurthubi al-Asy'ari (w 672 H). Di antara 


ungkapan yang dituliskan dalam risalah tersebut adalah sebagai berikut: 


Tea san Yan Ie Ng" ohie HS Yg al V dl ya" 

Mag pH din Ye HF Ga And V9 GL GH Yg 

“Dia Allah tidak bertempat, tidak disifati dengan sifat-sifat benda, tidak ada batas yang 
meliputi-Nya, dan bukan tubuh yang memiliki ukuran. 





239 Fath a-Bari, j. 13, h. 418-419 
240 Bahjah an-Nufis, j. 3, h. 176 
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Tidak ada jarak jauh ataupun dekat bagi-Nya (artinya tidak terikat oleh ruang), adapun 
pengertian “dekat” atau “jauh” yang disandarkan kepada-Nya tentang seorang hamba 


adalah dalam pengertian taat atau tidak-nya hamba tersebut”. 


Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa keyakinan Ibn Dagig al-led adalah 
mensucikan Allah dari arah, tempat, dan bentuk (batasan). Ini berbeda dengan keyakinan 
sesat Ibn Taimiyah yang mengatakan bahwa Allah memiliki tempat dan arah, duduk dan 
memiliki ukuran dan batasan. Na Yidgu billah. 


$$ 118 &) 


Teolog terkemuka di kalangan Sufi, a-Imam Ahmad ibn “Atha'illah al-Iskandari asy-Syadzili 
(w 709 H) dalam kitab karyanya yang sangat masyhur, a/ Hikam, menuliskan sebagai berikut: 


Tit ya dan kete a Jaa Ol Lay Jd Yg Ag mall JI Wong dl II Miang" 
“Sampainya engkau kepada Allah adalah dengan telah sampainya engkau kepada 
mengetahui-Nya, maka sungguh Allah itu maha suci dari menempel sesuatu dengan- 


Nya, atau menempelnya Dia dengan sesuatu”, 


$& 19 &) 
Al-Imam a-Mufassir Abdullah ibn Ahmad an-Nasafi (w 701 H) dalam kitab tafsirnya 
menuliskan sebagai berikut: 


NOS Las pend OSN le J3 OLS LA de ye OLX Yg OS Jl al" 
“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, maka dengan demikian 
Dia tetap pada sifat-Nya yang Azu/iy sebelum Dia menciptakan tempat, artinya Allah 


22243 


$& 120 


Salah seorang ulama bahasa terkemuka ad/-'Allimah Muhammad ibn Mukarram al-Ifrigi al- 
Mishri (w 711 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Manzhur dalam karya 
fenomenalnya berjudul Lisin al-“Arab menuliskan sebagai berikut: 


tidak berubah, Dia ada tanpa tempat 





2M Thabagat asy-Syafi iyah, dalam biografi Al-Imam Abul Hasan al-Asy'ari, j. 3, h. 428 

22 Perkataannya ini juga dikutip oleh asy-Syaikh Musthafa Naja, Mufti Bairut, dalam kitabnya berjudul Kasyf al- 
Asrar Li Tanwir al-Afkar, h. 90 

243 Tafsir an-Nasafi, j. 2, h. 48, OS. Thaha: 5 
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SL SA 2 bg je Al ya dad ia SL "3 al Taji Ipad J3! Hi oya" tebal 3g 

Momling SUS ye Ibas Ala cela YI Ka uya US SY OKI SIA DP Y EL Jadi, 
“Dalam sebuah hadits disebutkan “Man Tagarraba Iayya Syibran Tagarrabtu Uayhi 
Dgird'an...”, mmakna yang dimaksud oleh hadits ini ialah bahwa “dekat”-nya seorang 
hamba kepada Allah adalah dalam pengertian banyak mengingat-Nya dan banyak 
melaksanakan amal saleh. “Dekat” di sini bukan dalam pengertian tempat atau jarak yang 
dekat dengan-Nya, karena sifat seperti demikian itu adalah khusus bagi benda, sementara 


Allah maha suci dari pada itu semua”?4. 


$& 121 Hp 
AI-Oidli asy-Syaikh Badruddin Muhammad ibn Ibrahim asy-Syaff'i al-Asy'ari (w 733 H) yang 
lebih dikenal dengan sebutan Ibn Jama'ah dalam kitab karyanya berjudul Id/ih ad-Dali! F7 


Oath'i Hujaj Ahl at-Ta tht! menuliskan: 


"OS ade La SS OYI gag Oa Ya Ola Ya AN os" 
“Allah ada tanpa permulaan, Dia ada sebelum waktu dan tempat, dan Dia sekarang 


setelah menciptakan tempat ada sebagaimana sifat Aza/iy-Nya, ada tanpa tempat dan 


245 
tanpa arah”. 


$& 122 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama a/-Imim Ibn Jama'ah menuliskan: 


Y Dgpnya 1 Olah dgongkl IUB Migor jd UI dgpnya WlbutuY Asi Kong Agorgkl US Aebl abi 1j3 OB" 
tilanaY pg JING Labakag Ad SUS Senat dgonyag Slot Vly JlE9 yadlg mag Ad Bat 
HP Ng Apn ab ya Dis dgpng manah L Agan Ng PE Ng pen ad Al MMS ad San Y hh 

"adil ed Ala aa jay Red BI de Ja BUAS ea dil mel Ang pa Tanah 
“Jika ada orang berkata: “Menafikan arah dan tempat dari sesuatu yang ada (al-Manyiid) 
sama saja dengan menafikan sesuatu itu sendiri, karena sesuatu yang ada pasti memiliki 
arah”, kita jawab: Sesuatu yang ada (al--Manyiid) itu ada dua, Pertama: al-Manyjiid yang 
tidak dapat diliput dan tidak dapat diraih oleh prasangka, oleh indra, oleh khayalan, serta 
tidak dikatakan bagi-Nya terpisah atau menempel. Kedua: a-Manyjiid yang diraih dan 


diliputi oleh perkara-perkara di atas. A-Manyiid yang pertama yaitu Allah, Dia mustahil 
diliputi oleh perkara-perkara tersebut di atas karena Allah bukan al/-Jism (benda besar 





24 Lisin al-“Arab, j. 1, h. 663-664 
285 Tdlah ad-Dalil, h. 103-104 
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yang tersusun dari dua Jawhar atau lebih), bukan a/-“Arad/ (sifat-sifat benda), dan bukan 
al-Jawhar (benda terkecil yang merupakan asal bagi a/-Jism). Dengan demikian maka dapat 
diterima oleh akal bahwa keberadaan-Nya tanpa tempat dan tanpa arah, karena memang 
argumen-argumen logis menyatakan demikian, maka itu akal sehat wajib membenarkan 
hal ini. Sebagaimana dalil akal menyatakan bahwa Allah bukan sebagai benda serta tidak 
disifati dengan sifat-sifat benda, (artinya bahwa Allah mustahil dipahami secara indrawi), 
maka demikian pula dalil akal menunjukan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah 
adalah karena Dia mustahil dipahami secara indrawi”25. 


$& 122 Hb 
Al-Imam asy-Syaikh Syihabuddin Ahmad ibn Yahya ibn Isma'il al-Kilabi al-Halabi (w 733 H) 
yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Jahbal telah menulis sebuah risalah sebagai bantahan 
atas Ibn Taimiyah. Risalah ini berisikan penafian arah dan tampat dari Allah (Risdlah F7 Nafy 
al-Jihah “An Allah), secara lengkap dikutip oleh a-Imam Tajuddin as-Subki dalam T'habagat asy- 
Syafi ayyah al-Kubra. Dalam komentarnya, Ibn as-Subki menuliskan: 


"la gag CA oa Tan al de Bp BA RO Ai Jebat de — Joger ca el —a Can" 
“Saya telah melihat salah satu karya tulisnya (Ibn Jahbal) dalam penjelasan bahwa Allah 
ada tanpa arah dan tanpa tempat sebagai bantahan kepada Ibn Taimiyah, tulisan yang 


22247 


bagus, berikut ini... 


Dalam risalah ini Ibn Jahbal secara tegas menyatakan bahwa latar belakang yang 
membawanya menuliskan risalah ini adalah untuk menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah sekaligus untuk membantah kaum Musyabbihah Mujassimah dan kaum 
Hasyawiyyah yang seringkali berkedok membawa-bawa ajaran ulama Salaf, namun 
sebenarnya mereka adalah kaum perusak ajaran ulama Salaf. Dan secara khusus risalah ini 
beliau tulis sebagia bantahan atas Ibn Taimiyah dan para pengikutnya yang berusaha 
menghidupkan kembali akidah Musyabbihah dan Hasyawiyyah yang berkeyakinan Allah 
bersemayam di atas arsy. Di antara tulisan Ibn Jahbal dalam risalahnya tersebut adalah 
sebagai berikut: 


"la ada js Ls SI LAM nm mememil Oya dala Konga! ya UC) Akui dag" 
“Sesungguhnya madzhab salaf adalah berkeyakinan tauhid pada hak Allah dan 


berkeyakinan tangih, bukan berkeyakinan tajsim dan tasybih. Hanya orang-orang ahli 
bid'ah saja yang mengatakan bahwa akidah t4jsim dan tasybih sebagai madzhab salaf”. 





286 Jbid, h. 104-105 
287 Thabagat asy-Sy4f'iyyah, j. 9, h. 35 
288 Tbid, j. 9, h. 36 
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Sk 124 Hb 


Pada bagian lain Ibn Jahbal menuliskan: 


ad ya Ce deal Yg Ls ata Di Kab AI Oi Usais 1 Iga dual Jl dauis SDI EA Lag" 
de Yg Ulin ye YG Ca Yo dd Jl Ng #btas Ya 35 ad 5 V3 (OK Ya gr 
Git Jah aka ia (OS Ala La ale UV yag Ola! og KM DIT OKU Yg OS caklia 

TA nb galis baking 
“Berikut ini ini kami sebutkan akidah Ahlussunnah. Kita katakan: Keyakinan kita bahwa 
Allah maha Gadim dan Agzualiy (ada tanpa permulaan), Dia tidak menyerupai sesuatu 
apapun dan tidak ada sesuatu apapun yang menyerupai-Nya, Dia ada tanpa arah dan 
tanpa tempat, tidak berlaku atas-Nya waktu maupun zaman, tidak boleh dikatakan bagi- 
Nya di mana dan bagaimana, kelak Dia dilihat tanpa jarak, tanpa tempat dan tanpa arah, 
bukan dengan berhadap-hadapan juga bukan di belakang, Dia ada tanpa permulaan 
tanpa tempat, Dia yang menciptakan segala tempat, Dia yang menciptakan dan yang 
mengatur zaman, dan Dia sekarang setelah menciptakan tempat dan zaman ada 
sebagaimana pada sifat-Nya yang azali, tanpa tempat dan tanpa zaman. Ini adalah akidah 
madzhab Ahlussunnah, dan akidah seluruh para Imam tarekat, ridla Allah semoga selalu 


tercurah bagi mereka”24. 


$& 125 


Salah seorang ulama sufi terkemuka dalam madzhab Maliki, al-Imam asy-Syaikh Abu Abdillah 
Muhammad ibn Muhammad al-Abdari (w 737 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn al- 
Hajj al-Maghribi al-Maliki, juga salah seorang sahabat al Arif Billah al-Imim al-Allamah Abu 


Zamrah, mengatakan dengan sangat tegas: 


"AS Yg al la mak GW 
“Tidak boleh dikatakan bagi Allah di mana Dia dan bagaiman Dia”. 


$& 126 


Juga berkata: 


"OLI Olaji dilbe — Il Yaa Yg HS Yg gal Jis YG" 





229 Tbid, j. 9, h. 41 
250 g-Madkhal IG Tanmiyah al-A'mdl Bi Tahsin an-Niyyat, j. 3, h. 146 
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“Dengan demikian tidak boleh dikatakan bagi Allah Di mana Dia, atau bagaimana Dia, 
atau kapan ada-Nya, karena sesungguhnya Allah yang menciptakan zaman dan tempat 


maka Dia tidak membutuhkan kepada ciptaan-Nya””'. 


$& 127 Hb 
Al-Mufassir Ali ibn Muhammad yang lebih dikenal dengan sebutan al-Khazin (w 741 H) 
menyebutkan dan menyetujui apa yang telah dituliskan oleh asy-Syaikh Fakhruddin ar-Razi 
dalam kitab tafsirnya, dalam penyebutan dalil-dalil “agliyyah dan sam'iyyah bahwa firman 
Allah dalam OS. Thaha: 5: “ar-Rahmin “Ala al-“Arsy Istawa” tidak boleh dipahami dalam 
makna duduk, berada pada tempat (arsy) dan arah?3?. 


$& 128 Hb 

Sultan an-Nashir Muhammad ibn Galawun (w 746 H)?58 pada tahun 705 H telah membuat 
surat pernyataan resmi dalam memerangi akidah tasybih dan akidah tajsim Ibn Taimiyah. 
Beliau memerintahkan agar surat pernyataan resmi tersebut dibacakan di mimbar-mimbar 
seluruh mesjid di daratan Mesir dan Syam (sekarang Siria, Plestina, Libanon, dan Yordania). 
Surat pernyataan resmi ini keluar setelah diadakan majelis syar'i yang dihadiri oleh seluruh 
lapisan para Hakim Islam, orang-orang pemerintahan, dan semua jajaran ulama kaum 
muslimin dari empat madzhab. Mereka semua sepakat untuk mengingkari dan memerangi 
keyakinan-keyakinan Ibn Taimiyah yang telah menetapkan tempat dan arah bagi Allah. Di 
antara pernyataan raja Ibn Yalawun dalam surat ketetapan resmi tersebut adalah sebagai 
berikut: 


d3 tania lag ole cadily JUN aja U Hull AJI apily cad Lagi aa taka" 
laka pm OT Snp al SK SW SM ae 3 MIS ang ah 3 All Uh Jaw 
Obtatana BUIYI oak gl laa Jill laka Bd dgan gl CEUS Jia diset 3 Anta ye gag MULAN 


ai 


Sl ah oa a Manga a BAL Pes Tt 1) a cola Kk Jali AL og a TI Pa) 3 Sr a 
SP ojin MEN AI Cenitana pb MG baik dlu jl temani aging 
"mand! VI Il Ateh pad (SG La AI yapan Il gor 3 Ilaig dilonuw DA WI slls 





251 Thid, j. 3, h. 181 

252 Tafsir a-Khagin, j. 2, h. 238 

233 Dalam menuliskan biografi sultan Ibn Galawun, a-Hdfigh Ibn Hajar al-Asgalani mengatakan bahwa beliau 
adalah seorang yang sangat dita'ati karena memiliki wibawa yang sangat kuat dan sangat ditakuti. Beliau sangat teliti dan 
bijaksana dalam menetapkan segala keputusan. Di samping beliau adalah seorang yang sangat menghormati para ulama 
dan para pegawai pemerintahan yang menegakan hukum-hukum syari'at. Beliau sama sekali tidak menunjuk pejabat- 
pejabat pemerintahannya kecuali yang benar-benar ahli untuk itu, bahkan dalam urusan terakhir ini beliau sangat cermat, 
teliti dan sangat berhati-hati. Lihat ad-Durar a-Kdminah, j. 4, h. 147 
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“Telah sampai kepada kami berita sebenarnya bahwa Ia (Ibn Taimiyah) telah diminta 
untuk bertaubat berulangkali atas keyakinannya tersebut, dan atas perbuatannya dalam 
menodai syari'at yang mulia. Namun setelah dicegah ia ternyata kembali lagi kepada 
kesesatan-kesesatannya itu, dan nyatalah bahwa larangan-larangan dan nasehat-nasehat 
sama sekali tidak masuk dalam telinganya. Telah ditetapkan di sebuah majelis sidang 
seorang hakim madzhab Maliki bahwa karena kesasatannya itu ia harus dipenjarakan, 
serta dilarang untuk bergaul dan menampakan diri di hadapan orang, agar tidak 
menyesatkan orang banyak. Dan kami menuliskan surat ketetapan ini untuk menegaskan 
bahwa siapapun tidak boleh mengikuti jejak dan keyakinan-keyakinan orang ini. Dan 
barangsiapa yang mengikuti segala pendapatnya, menerapkan segala keyakinannya, 
berkeyakinan tasybih seperti keyakinannya, berkata-kata bahwa Allah berada di arah atas 
seperti apa yang diucapkannya, berkeyakinan bahwa Allah berkata-kata dengan huruf 
dan suara, berkeyakinan dengan akidah #gjsim, atau berkata-kata seperti perkataannya 
yang tidak benar, atau bersikap membelot dari ketetapan para Imam Islam, atau bersikap 
ekstrim dari pendapat para ulama Islam, atau menetapkan tempat bagi Allah dan 
mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda, maka tidak ada jalan lain bagi orang semacam ini 


kecuali harus dihukum bunuh dengan pedang syari'at”: 


sk 129 hb 
Al-Imam asy-Syaikh Husain ibn Muhammad ath-Thaibiyy (w 743 H) dalam menjelaskan hadits 


tentang budak perempuan yang dibawa oleh salah seorang sahabat Anshar ke hadapan 
Rasulullah (Hadits a-Jariyah) menuliskan sebagai berikut: 


"is jan dika —A al KA yg lia Jom si - 4" 
“Dengan pertanyaan tersebut Rasulullah sama sekali tidak bermaksud untuk 
menanyakan tempat Allah, karena sesungguhnya Allah maha suci dari tempat dan 


arah” 


s4 130 Hb 


Salah seorang ahli tafsir terkemuka, ahli Oira'at, dan ahli Nahwu, a-Imim Muhammad ibn 
Yusuf (w 745 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Abu Hayyan al-Andalusi dalam kitab 
tafsirnya al-Bahr al-Mubhith dalam menafsirkan firman Allah OS. al-Anbiya”: 19: 


A 0 205 . 0» A90 IA 2 Ace 
- 


(19 sel Yi) O9 peeiu Yg LA S Dg Sama Sai 3 AN Akal 8 Fa al 


menuliskan sebagai berikut: 





254 Lihat Ngjm a-Muhbtadi Wa Rajm a-Mu'tadi karya a-Imim Ibn Mwallim al-Gurasyi. 
255 Syarh atb-Thaibiyy “Ala Misykit a-Mashibih, j. 6, h. 340 
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aah gkeg BSM S3 gali Je KN ga ajaa Silat MY OSN SB Lg ol Y lm ane" 


“Kata “Inda” dalam ayat ini yang dimaksud bukan pengertian tempat, karena Allah maha 
suci dari tempat. Tapi yang dimaksud adalah kemuliaan derajat dan ketinggian 


kedudukan”, 


$& 131 &p 
Lalu dalam menafsirkan firman Allah: “A-amintum Man F7 as-Sama” (OS. Al-Mulk: 16), al- 
Imam Abu Hayyan menuliskan: 


Mae IPL Ud Il al de dial Olagdl At" 
“Telah tetap dengan dalil akal bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah”. 


$& 132 Hb 


Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: I/yahi Yash'ad al-Kalim ath-Thayyib” (OS. Fathir: 
10), a-Imam Abu Hayyan menuliskan: 


"aga d TA ds al" 


“Sesungguhnya Allah ada tanpa arah”, 


4 133 Hb 
al-lmam al-Muhaggig al-Oidii “Adluddin “Abdur Rahman al-Izi (w 756 H) dalam al-Mawagif 
pada juz ke 3, h. 16, penjelasan ke dua tentang kesucian Allah, menuliskan sebagai berikut: 


0 9021229 Agak 43 Ha ASI ui OS. 2 Y, LE Fama agar 2 ed dk Pi JSI Juna" 
"Gaal FPB 
“Penjelasan pertama bahwa Allah tidak berada pada suatu arah dari segala arah, dan 


tidak berada pada suatu tempat dari seluruh tempat, ini berbeda dengan pendapat kaum 
h” 3, 


Musyabbihah yang mengkhususkan arah atas bagi Alla 


Dalam penjelasan yang cukup panjang lalu beliau berkata: 





256 glBahr a-Mubith, j. 6, h. 302. 

257 Ibid, j. 8, h. 302, OS. al-Mulk: 16 

258 Jhid, j. 7, h. 303, OS. Fathir: 10 

259 Sebagaimana dikutip oleh Mahmud Khathab as-Subki dalam kitab Ithaf al-Ka'inat, h. 130 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





RAI gl OSN pa aj Agor GT SA 3 Il DOS (SINI) geng gel ia SI 3 Ud" 
Lab OA II Te KA (GEN erna ja GUI deg Ulas Al gw pa8 Y of La as, 
LAS) OS Ka gangg al OI pal IE jk KAA yg Late DIKAN Aigak s2yong Jantan 
JSI (bi) JBL LAN Lara Sal LI au BO Ol Uh OA GOS (bh JL 
AS Anaad SI dini (Ig dalah SNEI y2 UAS Ane DKM OY Lenadil 3 JLN alus 
bla Sud Ol arya Dk Uengpni Upin pile Un Oga Lanang ola OK Jitupny Lea) el 
OS OP pall IP aan 13 LT Y AG Ai AP Si ee ab Ku ya Yee 
Oa OV rei Jala ja MB JULI aah IOS OT gag BEI (bia) ale yaa2 Hlaa 
GI paid de pa Val Cina Ike illar Syamel Jelas la ala Yk gai jU-YI 
OS SlesaY Laga ISI Nopasa OS 3 (Gn tas ale SUS ae Il Ah las alat 
04 A38 Ja (el) JPU LAS mnta jl Susi saka Y OL Lb jago OLS Isa Lo2 JL cerai 
S3 bee dn BEI Cal S3 ae dh let tel it yag Gani V lejar dst 
Layak pad SAS mr JS OT Up Aib ily GSM Kogongdl Ga CagUu H GI OT ja dag Sp 

Ken) 
“Dalam menetapkan kebenaran ini kita memiliki beberapa segi penjelasan: (Pertama), 
bahwa seandainya Allah berada pada suatu tempat atau arah maka berarti tempat dan 
arah tersebut adalah gadim (tidak bermula) sebagaimana Allah Oadim, sementara telah 
kita jelaskan bahwa tidak ada yang gadim kecuali Allah ta'ala saja, sebagaimana perkara 
ini disepakati oleh kita dan oleh musuh-musuh kita (yaitu kaum Musyabbihah dan 
semacamnya). (Kedua), bahwa sesuatu --benda yang berbentuk-- yang bertempat 
pastilah membutuhkan kepada tempat, artinya mustahil sesuatu benda yang berbentuk 
tersebut ada tanpa tempat, sementara tempat itu sendiri bisa saja tidak membutuhkan 
kepada sesuatu yang bertempat padanya, oleh karena tempat itu bisa saja hanya berupa 
ruang kosong. Bila seperti demikian ini maka berarti sama saja dengan Iskin al-W ajib wa 
Wajib al-lmkin (memungkinkan perkara yang wajib dan mewajibkan perkara yang 
mungkin secara akal), tentunya dua perkara semacam ini adalah batil. (Tiga), jika Allah 
berada pada suatu tempat maka bisa jadi Dia berada pada sebagian dari tempat tersebut 
atau berada dalam keseluruhan tempat tersebut, dan dua keadaan seperti ini jelas batil. 
Pertama, bahwa semua arah itu sama saja, yang dalam definisi para teolog adalah ruang 
kosong yang samar, lalu bila arah semacam ini disandarkan kepada Allah maka berarti 
Allah membutuhkan kepada yang menjadikan-Nya dalam kekhusususan tersebut (artinya 
kekhususan dengan bertempat pada sebagian tanpa sebagian yang lain): dan bila seperti 


demikian ini maka berarti sama saja dengan mengatakan bahwa Allah terkhususkan 


terhadap sesuatu namun tidak ada yang menjadikan-Nya dalam kekhususan tersebut 
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(Tarjih Bila Murajjih), padahal keadaan semacam ini hanya bisa diterima secara akal bila 
ada pihak lain yang mengkhususkannya dengan keadaan demikian (Mukhash-shish 
Kharjjiy), atau kalau tidak ada mukhash-shish kharijiy maka berarti Allah membutuhkan 
kepada tempat, yang Dzat-Nya tidak akan terlepas dari tempat tersebut (padahal sesuatu 
yang membutuhkan itu lemah, bukan Tuhan). (Empat), seandainya Allah memiliki arah 
maka berarti Allah sebagai benda (jawhar), oleh kerena tidak bisa diterima akal bila Allah 
hanya sebagai sifat benda saja (“arad/), lalu bila Allah sebagai benda maka tidak lepas dari 
dua kemungkinan, tidak bisa terbagi-bagi, atau bisa terbagi-bagi, dan dua keadaan ini 
adalah perkara batil. Pertama, jika tidak bisa terbagi-bagi maka berarti Dia telah menjadi 
bagian terkecil yang merupakan asal bagi segala benda, dan itu adalah perkara yang 
sangat terhina, Allah maha suci dari itu. Kedua, bila dapat terbagi-bagi maka berarti 
Allah sebagai benda yang tersusun jism): sementara telah kita jelaskan bahwa sesuatu 
yang tersusun pastilah membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam susunan 
tersebut, dan bila demikian maka berarti Allah membutuhkan kepada yang menciptakan- 
Nya bukan sebagai Wajib Dzitiy, Dan juga telah kita jelaskan bahwa setiap benda itu 
pastilah dia baharu, dan bila Allah sebagai benda maka sama saja dengan mengatakan 
bahwa Allah baharu””'. 


Sk 134 db 


AI- Allamah al-Hafizh ak-Fagih al-Ushiliyy a-lmam al-Mujtahid asy-Syaikh Yagiyyuddin Ali ibn 
Abdil Kafi as-Subki asy-Syafi'i al-Asyari (w 756 H) telah menulis sebuah bantahan yang 
sangat kuat terhadap bait-bait N4miyyah Ibn al-Yayyim al-Jawziyyah. Risalah al-Imam 
Tagiyyuddin as-Subki ini bernama as-Sayf ash-Shagil F7 ar-Radd “Ala Ibn Zafil. Yang dimaksud 
dengan Ibn Zafil di sini adalah Ibn al-Gayyim al-Jawziyyah, murid dari Ibn Taimiyah. Bait- 
bait Nuniyyah Ibn al-Gayyim ini berisi keyakinan-keyakinan tasybih dan tajsim yang ia peroleh 
dari pemahaman-pemahaman kaum filsafat dan tentu juga dari gurunya sendiri, yaitu Ibn 
Taimiyah. Selain berisi akidah tasybih dan tajsim yang menetapkan bahwa Allah bertempat di 
atas arsy, bait-bait N7niyyah tersebut juga memuat berbagai penyimpangan lainnya yang 
benar-benar telah menyalahi Ijma' (konsensus) para ulama, di antaranya penjelasannya bahwa 
neraka akan punah, jenis alam ini tidak memiliki permulaan (Oadim) ada bersama Allah yang 
juga maha Yadim, dan lain sebagainya. 

Di antara yang ditulis oleh a-Imim Yagiyyuddin as-Subki dalam karyanya di atas adalah 
sebagai berikut: 


de Ie Ala Jia ya ra bal (Aya ls) —eilasla AI Jung ah —eeelarh Lal dati bg" 
Je cai Di jk oi Han BLU A1 RnB elly Slot ad Tawa Rata RS SL 


YA 





260 Fhid, h. 131 
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“Kita pastikan bahwa bahwa para Nabi dan para Rasul Allah telah sepakat atas kesucian 
Allah dari tempat dan arah. Apakah dia (Ibn Gayyim) tidak malu berkata bahwa Nabi 
dan Rasul telah sepakat menetapkan tempat dan arah atas sebagai tempat bagi Allah!? 
Padahal semua ulama telah mengingkari tempat dan arah dari-Nya. Orang ini sama sekali 
tidak tahu malu dan tidak takut dari para ulama jika mereka semua menyerangnya bahwa 


dia adalah seorang pendusta besar atas para Nabi dan para Rasul Allah!”2s1, 


Anda perhatikan, tulisan al-Imim as-Subki ini adalah bantahan keras terhadap kebiasaan 
orang-orang tidak memiliki senjata, yaitu mereka selalu membuat pernyataan-pernyataan 
sesuai dengan keyakinan mereka lalu mereka klaim bahwa itu semua adalah statemen para 
ulama Salaf, atau sebagai pernyataan para sahabat Rasulullah. Dusta besar semacam ini 
manjadi tradisi di kalangan mereka seperti dalam banyak karya tulis mereka. Mereka tidak 
pernah mempedulikan kebenaran ilmiah, tidak takut kepada Allah dan tidak menghiraukan 
Rasul-Nya, dan tentu yang lebih besar dari itu semua adalah kebiasaan mereka dalam 
berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya, serta atas nama para ulama Islam padahal itu semua 
adalah bohong besar. Karena itu kaum Wahhabiyyah sama sekali tidak layak untuk disebut 
kaum Ahlussunnah, sebaliknya mereka adalah kaum perusak akidah Ahlussunnah. 

Anda perhatikan, salah seorang pemuka mereka telah menulis sebuah buku yang dengan 
hanya melihat judulnya saja seorang mukmin ahli tauhid akan bergetar hatinya dan 
mengeluarkan keringat dingin, tanpa “basa-basi” penulis buku ini menamakan judul bukunya 
tersebut dengan “al-Oawl a-Mukhtar Li Bayan Fand” an-Nar”, cetakan pertama tahun 1412 H, 
oleh percetakan Safir, Riyadl, si-wahhabi penulis buku ini dengan sekuat tenaga dan 
pikirannya ingin menetapkan bahwa nereka akan punah, dan bahwa siksaan atas para musuh 
Allah dan Rasul-Nya dari orang-orang musyrik dan orang-orang kafir yang berada di 
dalamnya akan habis. Lalu untuk tujuan sesat ini ia “memelintir” ayat-ayat al-Yur'an dan 
membuat-buat pemahaman yang sesuai dengan “perut”-nya agar sejalan dengan kesesatannya 
tersebut. Hasbunallah 

Ini artinya menurut Wahhabi penulis buku di atas bahwa siksaan-siksaan yang ditimpakan 
kepada orang kafir semacam Abu Lahab, Abu Jahal, Musailamah al-Kadzdzab yang mengaku 
sebagai nabi di masa Rasulullah, Firaun yang mengaku sebagai tuhan dan memerangi Nabi 
Musa, serta orang-orang Yahudi yang telah membunuh para utusan Allah, semua itu akan 
habis dan berakhir. A/dgu Billah. Padahal seluruh ulama telah sepakat (Ijma”)) bahwa neraka 
dan orang-orang kafir di dalamnya tanpa akhir dan tanpa penghabisan, di antara yang 
mengutip konsensus ulama ini adalah a-Imim al-Mujtahid 'Yagiyyuddin as-Subki dalam 
risalahnya berjudul a/l-l'tibir Bi Baga' al-Jannah Wa an-Nuir. Risalah ini ditulis oleh a-Imam 
Tagiyyuddin as-Subki sebagai bantahan kepada Ibn 'Taimiyah yang mengatakan bahwa 
neraka akan punah. 

Al-Imim 'Tagiyyuddin as-Subki dalam risalahnya tersebut mengatakan bahwa dalam al- 
Our'an terdapat lebih dari enam puluh ayat yang menunjukan bahwa surga dan neraka tidak 





261 gs-Sayf ash-Shagil, h. 105 
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akan punah. Bahkan banyak di antaranya yang secara jelas (Sharih) yang tidak mungkin di 
takwil menunjukan hal itu. Ini tentu dikuatkan pula oleh banyak hadits-hadits shahih dari 
Rasulullah menunjukan kepada hal yang sama. Di antara ayat al-Yur'an yang menunjukan 
bahwa neraka dan siksa atas orang-orang kafir kekal tanpa penghabisan adalah firman Allah: 


Is SF Dis belia ya aa SER Ia z0 as Y cie 6 & laga 3 
(36 258) sis 
“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahanam. Mereka tidak dibinasakan sehingga 


mereka mati dan tidak pula diringankan dari mereka adzbanya. Demikianlah Kami 


membalas setiap orang yang sangat kafir”. (OS. Fathir: 36) 


Anda perhatikan apa yang telah ditulis oleh pemuka kaum Wahhabiyyah tersebut dalam 
karyanya di atas, tanpa rasa malu dan bahkan dengan sangat bangga ia menuliskan: 
“Pendapat yang benar adalah bahwa neraka akan punah, dan tidak diragukan lagi bahwa 
dalam hal ini terdapat beberapa dalil dari al-Yur'an dan sunnah” 262, 

Pada bagian lain dalam bukunya tersebut ia berkata: “Nyatalah bahwa hak dan kebenaran 
bersama keduanya (Ibn Taimiyah dan Ibn al-Yayyim) yang mengatakan bahwa neraka akan 
punah. Kedua orang ini telah benar-benar membela agama Islam? 263, 

Kita katakan: Apa yang dinyatakan oleh penulis buku ini adalah murni pembelaan 
terhadap Ibn Timiyah dan Ibn al-Yayyim, sama sekali bukan pembelaan terhadap ajaran 
Islam. 


135 


al-Hafizh Ahmad ibn Yusuf: yang dikenal dengan nama as-Samin al-Halabi asy-Syafi'i (w 7156 
H) dalam menafsirkan firman Allah OS. Oaf, (Wa Nahnu Agrabu Ilyhi Min Hablil Warid), 
menuliskan sebagai berikut: 


SB Yg 0nnyg Ula uya JL dUnlug sana 2 Iall ol 2rg39 OlA3Y Jebll DL oya Tia 

Ab ye dl Il laa 
“Ini adalah bentuk bahasa perumpamaan (bukan dalam makna indrawi), untuk 
mengungkapkan sifat kuasa Allah dan keagungan-Nya terhadap para hamba-Nya, bahwa 
semua hamba dan segala sesuatu di bawah kekuasaan Allah, termasuk kepemilikan-Nya 
terhadap urat leher setiap orang hamba yang melebihi kekuasaan setiap hamba itu 
sendiri terhadapnya. Ayat ini bukan untuk menetapkan kedekatan Allah dalam makna 


indrawi, sesungguhnya Allah maha suci dari arah” 





262 Lihat karya mereka berjudul a-Oawl a-Mukhtir Li Bayan Fand' an-Nuar, h. 7 
203 Tbid, h. 14 
264 Umdah a-Huffazh, j. 3, h. 340-341 
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136 


al-Hafizgh Shalahuddin Abu Sa'id Khalil ibn Kaykaldi al-“Ala-i (w 761 H)265 berkeyakinan 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Beliau telah memberikan rekomendasi 
terhadap risalah agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah yang telah ditulis oleh asy-Syaikh 
Fakhruddin ibn “Asakir, dan telah menilainya sebagai risalah yang baik, beliau berkata: “Ini 
adalah al-'Agidah al-Mursyidah (keyakinan yang membawa petunjuk), penulisnya benar-benar 
berada di atas jalan yang lurus, keyakinan yang benar, dan telah benar dalam mensucikan 
Allah yang maha agung”266, 


Sk 137 


Seorang ahli tasawwuf terkemuka, a-Imim asy-Syaikh Abdullah ibn As'ad al-Yaf?'i al-Yamani 
(w 768 H) dalam kitab Rawd/ ar-Rayydhin setelah menyebutkan bahwa keyakinan kaum sufi 
adalah mengesakan Allah, tidak menyekutukan-Nya dan tidak menyerupakan-Nya dengan 
suatu apapun, serta berkeyakinan bahwa Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, beliau 
menuliskan sebagai berikut: 


Jbg Alba dil Sakit SAI iba Abg JpB jar VI Age de gan Gaais OYI SSI UG" 
ASAl9 Jetis Vig Jglbt 033 Laguna selgial cool SAI gaklag CO SI Amal de Pal de Sail 
(EA Yg OS Yg OS gal Jp Y caija8 Holy Oglga£ ilag PAI bh pall alah Y JUSYI 

"luka dgetdlg 239 CI os Ulas (OS ale La le OYI yag (OLay Yg OK Yg OS 
“Sekarang saya sebutkan secara ringkas keyakinan saya bersama mereka. Saya katakan, 
dan hanya kepada Allah jua kita berharap taufik: “Yang kita yakini ialah bahwa Allah 
islami pada arsy sesuai dengan apa yang Dia firmankannya, dan dengan makna yang Dia 
dikehendakinya, adalah istawd yang bukan dalam pengertian bersemayam atau bertempat, 
juga bukan pula dalam pengertian gerak dan pindah. Dia Allah tidak diangkat oleh arsy 
yang notabene sebagai makhluk-Nya sendiri. Bahkan sebaliknya, arsy dan para Malaikat 
yang mengangkatnya semua itu berada di arah atas karena dengan kekuasaan Allah. 
Tidak dikatakan bagi Allah di mana ada-Nya? Tidak dikatakan bagi-Nya bagaimana Dia? 
Dan Tidak dikatakan bagi-Nya kapan ada-Nya? Dia ada tanpa permulaan dan tanpa 
tempat serta tanpa terikat oleh waktu. Dan Dia sekarang setelahmenciptakan tempat dan 





265 Tajuddin as-Subki berkata: “Beliau (Abu Sa'id al-“Aa-i) adalah seorang hafizh, tsabt (kuat), terpercaya, dan 
sangat memahami keadaan-keadaan para perawi hadits, dan berbagai matan, seorang ahli figh, ahli sastra, pembuat 
nazham, ahli prosa, seorang yang berakidah Asy'ariyyah: memiliki keyakinan yang benar, dalam hadits tidak pernah ada 
lagi sesudahnya orang yang seperti beliau”. Trhabagat asy-Syafi iyyah, j. 10, h. 36 

266 T habagat asy-Syafi'iyyah al-Kubra, dalam penjelasan tarjamah (Biografi) 'Abdurrahman ibn Muhammad ibn al- 
Hasan ibn Hibatillah, j. 8, h. 185 
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waktu Dia tetap seperti pada sifat-Nya azali, tanpa tempat dan tanpa arah. Dia Allah 
maha suci dari segala tempat, segala batasan, dan segala ukuran”26'. 


44 138 db 
Al-Imam asy-Syaikh Tajuddin Abu Nashr Abdul Wahhab ibn Ali ibn Abd al-Kafi as-Subki 
asy-Syafi'i al-Asyari (w 771 H) juga berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah. Dalam salah satu karyanya yang sangat mashur berjudul Thabagat asy-Syifi iyyah al-Kubri 
beliau mengutip risalah tentang akidah Ahlussunnah yang telah ditulis oleh a-Imam 
Fakhruddin ibn Asakir dan memujinya, berkata: 


Te ae La Lg yadlg Cidbtall pile lia" 
“Ini adalah risalah akidah Ahlussunnah yang paling terakhir ditulis (hingga pada masa as- 
Subki sendiri), dan segala bahasan yang ada di dalamnya tidak ada yang diingkari oleh 
siapapun yang beraliran Ahlussunnah””'. 


Beberapa pernyataan yang ditulis Ibn Asakir dalam risalahnya ini tentang masalah kesucian 
Allah dari arah dan tempat telah kita kutip di atas. 


s4 139 Hb 


Dalam kitab Thabagit asy-Sydfi'iyyah, a-lmam 'Tajuddin as-Subki selain mengungkap 
biografi para ulama madzhab asy-Syafi'i terkemuka dari berbagai aspeknya, beliau juga 
mengutip beberapa risalah Ahlissunnah yang telah ditulis oleh mereka, di antaranya selain 
risalah karya a/-Imam Ibn Asakir di atas adalah risalah akidah yang ditulis oleh al-Imwam Ibn 
Jahbal tentang penafian tempat dan arah dari Allah. A/l-Imim Tajuddin as-Subki sangat gigih 
membela akidah Ahlussunnah, tentu di dalamnya termasuk pembelaan terhadap akidah 
tangih. Di antara tulisan beliau dalam Thabagit asy-Sydfi'iyyah tantang akidah tangih adalah 
sebagai berikut: 


OX. ge gni Yg le Sia 08 ee 
“Dia Allah maha hidup, maha mengetahui, maha berbicara, dan maha tinggi, tapi maha 


tinggi yang kami maksud bukan dalam pengertian ketinggian tempat” ””. 


sk M0 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama Tajuddin as-Subki berkata: 





26? RawdI ar-Rayyahin, h. 498 
268 Thabagit asy-Sydfi iyah, j. 8, h. 186 
269 Tbid, j. 3, h. 381, dalam penulisan biografi A/Imaim Abul Hasan al-Asy'ari. 
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OLAH ya Lab Ardht 0 dg Agadia sb Y Ula 


Oo. 0x 2 #0 


Manna du 
SY! ds aje ISU DAK aa OLI aa SLB las 
JULI 3 oa SY coli 1 EU 
“Dan sesungguhnya Tuhan kita tidak ada suatu apapun yang menyerupai-Nya, dan Dia 
tidak menyerupai suatu apapun dari segala yang baharu (makhluk). 
Dia maha Gadim (tidak memiliki permulaan) dan tidak ada suatu apapun yang gadim 
bersama-Nya, hanya Dia yang ada (dalam keazalian-Nya tersebut) tanpa teman. 
Dia yang menciptakan segala arah dan zaman serta tempat, semua itu adalah ciptaan-Nya 
sebagai sesuatu yang Mymkin “Agliy (artinya semua tersebut ada dari tidak ada). 
Tidaklah segala yang baharu itu (makhluk) menyatu dengan-Nya, sekali-kali tidak, dan 
tidak, demikian pula tidaklah Dia menyatu dengan segala benda (makhluk)”". 


4 M1 $p 


Asy-Syaikh Abu Ishag Ibrahim ibn Musa asy-Syathibi al-Andalusi (w 790 H) berkata: 


“Telah bertanya kepadaku seorang ustadz besar, asy-Syaikh Abu Sa'id Faraj ibn Yasim 
ibn Lubb at-Taghlabiy (w 782 H), -semoga Allah memberekati kehidupannya- tentang 
perkataan Ibn Malik dalam kitab “Tas-hi/ al-Fawa-id” dalam Bab Ism a-lsyarah yang telah 
menuliskan: Beliau berkata: “Sesungguhnya dalam penjelasannya ini penulis kitab telah 
memberikan perumpamaan tentang keagungan “yang memberi isyarat” (al-Musyir) 
dengan firman Allah OS. Thaha: 17 (Wa Ma Tilka Bi Yaminika Ya Musa), namun begitu 
penulis tidak menjelaskan segi apa sebenarnya yang diangungkan dalam hal ini?”. Aku 
berpikir apa yang ditanyakan kepadaku tersebut, tapi aku tidak mendapati jawaban 
untuknya. 


sk M2 


Asy-Syaikh a-Imam Muhammad ibn Yusuf al-Baghdadi (w 786 H) yang lebih dikenal dengan 
sebutan al-Karmani, salah seorang penulis syarh kitab Shahih al-Bukhiri, sebagaimana dikutip 
oleh a-lmim al-Hifigh Ibn Hajar al-Asgalani dalam Fath al-Biri, bahwa ia (al-Karmani) 
berkata: 


TON G3 Jali ya ajaa AO SI cola pe jaUs Melawai C3" a33" 


“Perkataan “F7 as-Samad” bukan dalam pengertian zahirnya yang seakan menunjukan 
22271 


bahwa Allah berada di langit, karena sesungguhnya Allah maha suci dari bertempat”. 





270 Thid, j. 3, h. 382 
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sk 143 hb 
Asy-Syaikh al-Allamah Mas'ud ibn Umar at-Taftazani (w 791 H) dalam syarh beliau terhadap 
risalah al-“Agidah an-Nasafiyjah menegaskan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, 
beliau menuliskan sebagai berikut: 


z c z - e : 
Lali Ne NA se EA KN SAT, TOP INA TN KPT IN kladi bat" 
neh) bata Ye d3 Y a t A 2 aka ON | 1) lala - - dl - PE) aa He 14 


USA 3 S4 Jala dUjpnta OS le Aga jl dala OB ds gatau jl 2AI Gala OT Ul Lal, 

Mp3 Yg Jia Yg jl Y Lae 3 
“Argumen atas bahwa Allah ada tanpa tempat adalah karena jika Dia memiliki tempat 
maka berarti tempat tersebut adalah azali (tanpa permulaan) bersama Allah, -dengan 
demikian berarti ada dua yang azali-. Atau kalau tempat tersebut sesuatu yang tidak azaliy 
(baharu, makhluk) maka berarti dia adalah sebagai wadah bagi segala sesuatu yang 
baharu pula, dan bila demikian sama saja dengan mengatakan bahwa Allah makhluk 
(baharu). Kemudian dari pada itu, jika Allah bertempat maka tidak terlepas dari bahwa 
ada-Nya sama besar dengan tempat itu sendiri atau lebih kecil. Dan bila lebih kecil maka 
berarti Dia memiliki bentuk dan penghabisan. Kemudian jika Dia lebih besar dari tempat 
itu sendiri maka berarti Dia adalah benda dan bentuk yang terbagi-bagi. Dengan 
demikian maka berarti Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, bukan berada di arah atas 


juga bukan berarti di arah bawah, atau arah lainnya”??. 


sk M4 Ip 


Seorang pakar bahasa terkemuka al-Imim asy-Syaikh Majduddin Muhamad ibn Ya'gub al- 
Fairuzabadi (w 817 H) dalam kitab Bashd-ir Dzawi at-Tamyizg berkata: 


MOISIY Y nil dal ILY! 2 dani pa Jl Al 33" 
“Makna “al-Ourb” (yang secara harfiah bermakna dekat) bagi Allah terhadap hamba-Nya 


adalah dalam pengertian bahwa hamba tersebut dikaruniai dan dimuliakan oleh Allah, 
bukan dalam pengertian jarak yang dekat antara Allah dengan hamba tersebut”. 


sk 145 
Al-Imam al-Haifigh Walyyuddin Abu Zurah Ahmad ibn Abdirrahim al-Iragi (w 826 H) 
menuliskan sebagai berikut: 





21 Fath al-Biri, j. 13, h. 412 
272 Syarh al-“Agidah an-Nasafiyyah, h. 72 
23 Basha-ir Dgawi at-Tamytg, j. 4, h. 254 
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By 2 bl so Late OY "euus" alah jals Jual ae Y "all Ig one gai" ala asah" 
3 s bl (Ta Oa & OKU 9 32 an) na) ds Jual Lena sa Aan YI OS Oya ds 

das ana & 3 SSI M3 
“Sabda Rasulullah “Fa Huwa Iudahu Fawg al-'Arsy” mestilah dari takwil zahir kata 
“Indahu”, karena makna literalnya adalah “tempat sesuatu”, padahal Allah maha suci dari 
bertempat (bersemayam) dan berada pada arah. Maka kata “Inda” di sini bukan dalam 


pengertian tempat tetapi dalam pengertian “kemuliaan”, artinya bahwa kitab itu 


ditempatkan pada tempat yang diagungkan (dimuliakan) oleh Allah”? 


Apa yang dituliskan oleh a-Imam al-Iragi menunjukan bahwa akidah para ahli hadits adalah 
Allah maha suci dari arah dan tempat, maka bila ada orang yang menyandarkan kepada para 
ahli hadits keyakinan yang menyalahai keyakinan ini berarti ia telah berbuat bohong besar 
terhadap mereka. 


sk M6 


Al-Imam al-Fagih al-Mutakallim 'Yagiyyuddin al-Hushni asy-Syafi'i ad-Damasygi (w 829 H), 
penulis kitab masyhur berjudul Kifayat a-Akhyar, menyebutkan dalam dalam berbagai 
halaman bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah dalam karya fenomenalnya berjudul 
Dafu Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad Wa Nasab Dgilik Na as-Sayyid al-Jalil a-lmam 
Ahmad”. Dalam karyanya ini beliau banyak membantah faham sesat kaum Musyabbihah 
Mujassimah yang mengatakan Allah bertempat atau bersemayam di arsy. 


$& 147 Pb 
Al-Imam al-Hifigh Ibn Hajar al-Asgalani asy-Syafi'i al-Asy'ari (vw 852 H) dalam karyanya 
sangat mashur Fath al-Biri menuliskan: 


Gaal Ag oya akal dig ON Calale Saroga Y OI ke Ye Jalla ala! Ser OS ya Aje V3" 
OS Ola SUS n2 2 dg 0 Ibaskla dlalla Il dio 3 gg SUAI9 Kal Apr ya SUS OS Jeli 


"ag or lele sd J4 belt 
“Bahwa arah atas dan arah bawah adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah, hal ini bukan 
berarti harus menafikan salah satu sifat-Nya, yaitu sifat al- Uluww. Karena pengertian sifat 
tersebut adalah dari segi maknawi, bukan dari segi indrawi. (Dengan demikian makna 4/- 
Uluww adalah Yang maha tinggi derajat dan keagungan-Nya, bukan dalam pengertian 


berada di arah atas). Karena mustahil pengertian 4/-Uluww ini secara indrawi. Inilah 





214 Tharh at-Tatsrib, j. 8, h. 84 
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pengertian dari beberapa sifat-Nya, al Ali, al-Alyy dan al-Muta-d'li. Ini semua bukan 
dalam pengertian arah dan tempat, namun demikian Dia mengetahui segala sesuatu” ?5. 


sk 48 db 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama tentang pembahasan Hadits an-Nuziil a-lmam al- 
Hifigh Ibn Hajar menuliskan sebagai berikut: 


Gal II nada Lb IN ON geet MU Sip Cgkall Ron A JEg Redi oi ya dp Jalal" 
"M3 us A Jk 
“Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang menetapkan adanya arah bagi Allah, yaitu 


2176 


arah atas. Namun demikian kayakinan mayoritas” mengingkari hal itu, karena 


menetapkan arah bagi-Nya sama saja dengan menetapkan tempat bagi-Nya. Dan Allah 


. . . 27 
maha suci dari pada itu”. 


sk 149 hb 


Pada bagian lain a/-Imam al-Hafizh Ibn Hajar menuliskan: 


Kb AAS ad Sgleila Sgedlly ASAM 55 0120 dl Ol HIM ya Rina! sLakeg Rod VI Hilas Katned" 
“Keyakinan pada a4/-Imam salaf dan ulama Ahlussunnah dari Khalaf adalah bahwa Allah 
maha suci dari gerak, berpindah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain, menyatu 


dengan sesuatu. Dia tidak menyerupai segala apapun” ”". 


$& 150 4 
Pada bagian lain dalam menjelaskan tulisan 4/-Im4m al-Bukhari “Bab: Tahdjia Adam Wa Musa 
Indallah” (Bab: Adam dan Musa saling mengadu argumen di hadapan Allah), a-Hifizh Ibn 
Hajar menuliskan sebagi berikut: 


TOL dalus Y Gupisg jelas Inlus Tdiadl Ob" 
“Maka kata “nda di sini adalah untuk mengungkapkan pengkhususan dan pemuliaan 


222179 


(Tudiyyah at-tasyrif), bukan untuk mengungkapkan tempat (Indiyyah a-Makin) 





275 Fath al-Biri, j. 6, h. 136 

276 Mayoritas yang dimaksud adalah Ahlussunnah Wal Jama'ah, mereka semua mensucikan Allah dari 
menyerupai makhluk-Nya. Sementara kaum Musyabbihah berkata Allah bertempat di arah atas arsy, lalu mereka 
mengelabui orang-orang awam dengan berkata: “Bi/a Kaif” (tanpa dikatakan bagaimana). Perhatikan ini, janganlah anda 
tertipu dengan kata-kata mereka. 

27 Ibid, j. 3, h. 30 

238 Tbid, j. 1, h. 124 

279 Fath al-Bari, j. 7, h. 124 
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$& 151 &) 
Asy-Syaikh Badruddin Mahmud ibn Ahmad al-Ayni al-Hanafi(w 855 H), salah seorang 
penulis Syarh Shahih a-Bukhiri berjudul Umdah al-Oari' Bi Syarh Shahih al-Bukhiri menuliskan 
sebagai berikut: 


Gali da. paito wal te las Sat al ab Tau "AU el anje SG" dua das Gp 

"al ld SU SY ed lu cade Jl aib Aenbi e pda cs de il Rol 
“Firman Allah: “Wa Kina “Arsyuhu “Ali a-M&” (9S. Hud: 7) bukan untuk menunjukan 
bahwa Allah berada di atas arsy tersebut. Ayat ini hanya untuk memberikan bahwa arsy 
berada di atas air, bukan untuk menetapkan bahwa Allah berada di atasnya. Allah maha 


suci dari pada itu, karena Dia tidak membutuhkan kepada arsy yang notabene sebagai 
makhluk-Nya” 


sk 152 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama al-Ayni menuliskan: 


TOLKA Yg OS A3 cah jitu OKU Il TEA Kaki gd SO yi" 
“Telah tetap keyakinan bahwa Allah bukan benda. Karena itu Dia tidak membutuhkan 
kepada tempat untuk bertempat padanya. Sesungguhnya Dia ada agzuli/ yaitu tanpa 


permulaan dan tanpa tempat”, 


$& 153 


Al-Imam asy-Syaikh Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli asy-Syafi'i (w 864 H) dalam 
kitab Syarh Jama' al-Jamimi dalam menjelaskan perkataan al-Imam Tajuddin as-Subki: 
bang Dopnya yA KS" Hai La Ola Ng OK Ng odong pd PP Ng jap Yg pang — no" 
"Lagi opa ggd Olah, JSM J3 
“Allah bukan benda besar (Jis), bukan benda kecil (Jawhar), juga bukan sifat-sifat benda 
(Aradi). Dia Allah ada tanpa permulaan (Agzaliy), tanpa tempat dan tanpa zaman”, al 
Mahalli menuliskan sebagai berikut: “Artinya bahwa Allah maha ada, dan hanya Dia yang 
ada (tanpa permulaan) sebelum segala sesuatu ada, Dia ada sebelum ada tempat dan 


zaman, dan Dia maha suci dari keduanya”?82. 





280 Uzudah al-Oari”, j. 12/25, h. 111 
281 hid, j. 12/25, h. 117 
282 Syarh Jama' a-Jamimi', j. 2, h. 405 (Dicetak pada Hisyiyah al-Banani) 
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Sk 154 


Asy-Syaikh al-Imim Muhammad ibn Muhammad al-Hanafi yang lebih dikenal dengan sebutan 
Ibnu Amir al-Hajj (w 879 H) dalam kitab at-Tagrir Wa at-Tahbir menuliskan sebagai berikut: 


LA Lay (NY asal Fall de! 3 jeg Jera ye dada Aj AN SPN mana" 
DSA Ula po Cnay Ag UAS See AS God" JI dia OKU ay 
pabg caig Jus La Y (Kal ad San La A3 JKN Aiko BI Uya Cg ya UNbLan Ad KM) 

"Yati Jar Y ia SY AYI adat Jadi 
“Untuk mengambil dalil yang sangat kuat dalam menafikan keserupaan (at-tasybih) dari 
Allah dalam firman-Nya: “ar-Rahmin “Ala al-“Arsy Istawa” (9S. Thaha: 5) atau ayat-ayat 
yang serupa dengan ini yang seakan memberikan pemahaman adanya tempat bagi-Nya 
adalah dengan mengembalikan ayat-ayat tersebut kepada firman-Nya: “Laysa Kamitslihi 
Sya?” (OS. Asy-Syura: 11). Ayat ini sangat jelas dalam menafikan adanya kesamaan 
antara Allah dengan sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya. Dan sesungguhnya tempat (4/- 
Makin) dan sesuatu yang berada pada tempat tersebut (a-Mutamakkin) adalah sesuatu 
yang sama dari segi ukuran. Karena hakekat tempat adalah seukuran benda yang 
bertempat pada tempat itu sendiri, bukan yang melebihi atas tempat itu sendiri. Firman 
Allah OS. Asy-Syura: 11 di atas harus didahulukan dalam memahami ayat-ayat 
mutasyabibit, karena ayat ini adalah ayat mwubhkamat yang sudah jelas pemaknaannya dan 


tidak mengandung pemahaman takwi? 23, 


4 155 Hb 


Asy-Syaikh al-Mufassir Burhanuddin Ibrahim ibn Umar al-Biga'i asy-Syaf?'i (w 885 H), penulis 
kitab tafsir Naz)m ad-Durar, berkata: 


Mg BP gai Ailee 1 le Cai Jalla" 
“Telah tetap dengan dalil yang pasti bahwa Allah tidak berada pada tempat dan arah”. 


$& 156 


Ahli teologi terkemuka asy-Syaikh Abu Abdillah Muhammad ibn Yusuf as-Sanusi (w 895 H) 
dalam penjelasan sifat-sifat yang mustahil pada hak Allah menuliskan sebagai berikut: 





288 gt-Tagrir Wa at-Tahbir, 3, h. 18 
284 Naghm ad-Durar, j. 20, h. 248 
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BAL pai Lang OP Ol jl Abi ya ba Jali A3 Tara al Lage OK Ob Walpadi MEL" 

"Ola a OK. Sadang a Ag YA ad a al ag 3 Os 
“Mustahil bagi-Nya menyerupai segala yang baharu (a-Mumitsalah Li a-Hawidits) seperti 
bahwa Allah sebagai benda, atau bahwa Dzat Allah mengambil kadar tertentu dari 
tempat atau ruang yang kosong, atau bahwa Allah adalah sifat benda yang menetap pada 
benda, atau bahwa Allah berada pada arah tertentu dari suatu benda, atau bahwa Allah 


punya arah, atau bahwa Allah terikat oleh tempat dan zaman”. 


$& 157 Hb 


Asy-Syaikh al-'Allimah Muhammad ibn Manshur al-Hudhudi al-Mishri dalam menjelaskan 


perkataan al-Imam as-Sanusi di atas menuliskan sebagai berikut: 


BAE gi Al Bap OS Ob apl Aeor BO Ob Wong AA pjinag La Ale Jabatan NS" 
IASG alapara OI Oa pil le BUS MY cabe al aalal dpl JS jl Al eng 

MAA Alah oya Real OY gor Ad UU OT Ale Juta 
“Di antara sifat a-Mumitsalah Li al-Hawidits yang mustahil atas Allah adalah bahwa Allah 
berada di suatu arah dari suatu benda, misalkan di atas suatu benda, atau di bawahnya, 
atau samping kanannya, atau samping kirinya, atau depannya, atau belakangnya. Karena 
jika Dia berada di suatu arah dari suatu banda maka berarti Dia memiliki tempat. 
Dengan demikian mustahil baginya barada pada arah, karena arah itu adalah sifat dari 


benda??26, 


$& 158 db 


AlI-Oidli Musthafa ibn Muhammad al-Kastulli al-Hanafi ar-Rumi (w 901 H) dalam kitab 
Hasyiyah Syarh at-Taftazani “Ala an-Nasafiyyah, -dalam membahas tulisan at-Taftazani 


tentang kesucian Allah dari arah dan tempat-, al-Kastulli menuliskan sebagai berikut: 


TanA8 pling da3 AL Ugal Aonga Y pe SI (GH A8 aja ada)" 
“Perkataannya (at-Taftazani): “Fa yalkamu Oidam at-Tahyyuz” (artinya jika Allah 
bertempat maka mestilah tempat tersebut gadim, tidak bermula sebagaimana Allah 
Oadim), oleh karena sesuatu yang bertempat itu ia tidak akan pernah ada kecuali berada 
pada tempat, maka gadim-nya sesuatu yang berada pada tempat menunjukan berarti 


tempatnya itu sendiri gadim sama sepertinya”. 





285 Lihat Matn al “Agidah as-Sanisiyyah, h, 4 
286 Tbid, h. 88 
287 Hasyiyah al-Kastulli “Ala Syarh al-“Aga-id, h. 12 
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$& 159 Jb 


Al-Imam al-Hifizh Muhammad ibn Abdurrahman as-Sakhawi (w 902 H) berkata: “Guru kami 
(a-lmam a-Hafigh Ybn Hajar al-Asgalani) berkata: 


GP ajaa Sleg Ailbuma dil UI et Si Ae Of in pm oil BAL ga — Lah JB" 
NS oaL Of Jd OS Ileig dilan dB CS UII 3 JH 
Sesungguhnya ilmu Allah mencakup segala sesuatu, namun Allah maha suci dari 


menyatu dengan tempat dan arah, karena sesungguhnya Allah itu azali, tanpa permulaan, 


Dia ada sebelum menciptakan segala tempat”, 


$& 160 9 


Al-Imam al-Hafigh Jalaluddin Abdurrahman ibn Abi Bakr as-Suyuthi asy-Syafi'i al-Asyari (w 
911 H) dalam penjelasan beliau terhadap hadits Nabi: “Agrabh M4 Yakin al-“Abd Min Rabbih 
Wa Huwa Sijid”, yang makna zahirnya seakan bahwa Allah dekat dengan seorang yang 
sedang dalam posisi sujud, menuliskan sebagai berikut: 


or ASI JEg 2 OLagIy Felakiy DSA ye aja SY HiLuhU Y RSU AL Oil Ia ebi JUS" 

"bs ye LA SB JI aa G0 3 LI 
“Al-Ourthubi berkata: Yang dimaksud dengan “Agrab” dalam hadits di atas adalah 
dalam pengertian kedudukan dan kemuliaan, bukan dalam pengertian jarak, karena Allah 
maha suci dari tempat, jarak, dan waktu. Kemudian pula berkata al-Badr ibn ash-Shahib 


dalam kitab Tadgkirah-nya bahwa dalam hadits tersebut terdapat dalil kuat bahwa Allah 


ada tanpa tempat dan tanpa arah”??, 


SE LGL Hp 


Asy-Syaikh Abul Abbas Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad al-Oasthllani al-Mishri (w 923 
H), salah seorang penulis Syarh Shahih al-Bukhiri berjudul Irsyad as-Sari Bi Syarh Shahih al- 
Bukhari menuliskan: 


"ebeg OS ya ajaa Al 3" 


“Dzat Allah suci dari pada tempat dan arah”. 


$& 162 





288 gl-Magashid al-Hasanah, h. 342 
289 Syarh Sunan an-Nasi-i, j. 1, h. 516 
290 Irsyad as-Sdri Syarh al-Bukhiri, 15, h. 451 
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Dalam kitab yang sama pada bagian lain al-Yasthallani menuliskan: 


LAS KA PM Lag Anam an Kata ag aa cal gg AR aah, ss A NP 
"asa Lg Ya AgY3 
“Firman Allah: “Wujihun Yawmaidgin Naghirah, Il Rabbihi Naghirah” (OS. Al-Oiyamah: 


22-23), artinya wajah-wajah orang mukmin di hari kiamat kelak sangat indah dan berseri- 


seri, mereka semua melihat kepada Tuhannya (Allah) dengan tanpa sifat-sifat benda, 


tanpa arah, serta tanpa ada jarak -antara mereka dengan-Nya-””'. 


$& 163 Ip 
Asy-Syaikh al-Oidli Zakariyya al-Anshari asy-Syafi'i al-Asyari (vw 926 H) dalam tulisannya 
sebagai penjelasan bagi ar-Risdlah al-Ousyairiyyah menuliskan sebagai berikut: 


"La Ng OKU Bg YES Yg pan ad Al 0" 
“Sesungguhnya Allah bukan benda (Jism), bukan pula sifat-sifat benda (“Arad/), serta Dia 


25292 


SG 164 Ip 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh Zakariyya al-Anshari menuliskan tentang 
Allah: 


ada tanpa tempat dan tanpa waktu 


"Olajg OLX JSI HE Ya Ola Y td OA Y" 
“Dia ada tanpa tempat, dan Dia ada tanpa terikat oleh waktu, karena Dia sendiri yang 


telah menciptakan segala tempat dan segala waktu -dengan demikian Dia tidak terikat 
oleh makhluk-Nya sendiri-””, 


165 


Kemudian dalam karya beliau yang lain, yaitu dalam kitab tafsir al-Yur'an yang berjudul Fath 
ar-Rahmin, asy-Syaikh Zakariyya al-Anshari menegaskan: 


MO Sus oya Jd ga" 


“Sesungguhnya Allah maha suci dari segala tempat dan arah””", 





291 Tbid, j. 15, h. 462 

292 Hasyiyah ar-Risdlah al-Ousyairiyyah, h. 2 

293 Thid, h. 5 

294 Fath ar-Rahman, Tafsir OS. al-Mulk, h. 595 
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$& 166 
Asy-Syaikh Abu Ali Muhammad ibn Ali ibn Abdirrahman (w 933 H), salah seorang sufi ahli 


zuhud yang lebih dikenal dengan nama Ibn Irag al-Kinani ad-Damasygi yang telah tinggal 
menetap di Bairut, berkata: 


Sid patly Ting 4 pAENG Abal 0 or C0 Ale La le UV yag OX Yg dil ot" 
ih, 


“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia sekarang -setelah menciptakan 
tempat- ada sebagaimana pada sifat-Nya yang Agz4/iy, yaitu tanpa tempat. Dia maha suci 
dari segala keserupaan dan segala ukuran, maha suci dari segala sifat benda dan 
perubahan-perubahan, Dia bukan benda yang tersusun, dan Dia maha suci dari segala 


bentuk dan gambaran”””. 


$& 165 


Beliau juga berkata: 


pa de tdi SUN ya VA Y SIA ya Sail Oleh pal Ken ad Al 3" 

Motake Ng SE ab aa ga 
“Dzat Allah bukan benda (Jis), karena benda itu pasti terliputi oleh segala arah. Dia 
Allah adalah Tuhan yang hanya Dia berhak disembah, Dia maha berkuasa dan maha suci 
dari segala keserupaan. Makna “gr-Rahmin "Ali al-'Arsy Istami” (9S. Thaha: 5), bukan 


dalam pengertian bertempat atau bersemayam, juga bukan dalam pengertian duduk””', 


Asy-Syaikh Ibn Irag al-Kinani ini salah seorang ulama sufi terkemuka. Lahir di 
Damaskus Siria, lalu pergi ke Mesir dan bertemu dengan para ulama besar di sana, di 
antaranya dengan asy-Syaikh al-Oidii Zakariyya al-Anshari, a-lmam al-Hafizh Jalaluddin as- 
Suyuthi dan lainnya. Kemudian beliau kembali ke Siria, dan akhirnya menetap di Bairut. Di 
Bairut beliau konsentrasi mendidik pada murid (kaum sufi ahli tarekat). Di samping 
membangun rumah untuk keluarganya, di Bairut ini beliau juga membangun “pondok” 
(Rubath) untuk orang-orang sufi tersebut. Beliau pula yang telah membangun zawiyah yang 
hingga sekarang ini di tengah-tengah kota Bairut dikenal dengan nama Zawiyah Ibn Irag. 
Beliau juga sering melakukan perjalanan ke dua tanah haram, kota Mekah dan kota Madinah, 
terutama pada musim haji, hingga beliau wafat di Mekah. Beliau adalah ayah dari asy-Syaikh 





295 Tarikh an-Nur as-Safir, h. 175 
296 Tbid. 
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Ali ibn Muhammad penulis kitab yang cukup terkenal berjudul “Tangih asy-Syarf'ah al- 
Marfii'ah “An al-Akhbir asy-Syani'ah al-Maudii ah”. 

Di zawiyah tersebut asy-Syaikh Ibn Irag konsisten mengajarkan akidah Ahlussunnah 
kepada para muridnya. Dan akidah ini adalah keyakinan yang dipegang teguh oleh para ulama 
terdahulu dan diyakini mayoritas umat Islam hingga sekarang di seluruh daratan Syam 
(Libanon, Siria, Yordania, dan Palestina). Sangat banyak karya para ulama terdahulu dalam 
menjelaskan akidah Ahlussunnah ini, serta tidak sedikit dari karya mereka yang membongkar 
kayakinan-keyakinan sesat di luar Ahlussunnah, seperti akidah kaum Wahhabiyyah dan 
lainnya. Silahkan anda lihat, karya bantahan atas akidah faham Wahhabiyyah tidak hanya 
ditulis oleh para ulama daratan Syam saja, tapi juga telah ditulis oleh hampir seluruh ulama 
negara-negara Islam di seluruh dunia, seperti Turki, Mesir, Maroko, Indonesia, India, dan 
berbagai negara lainnya. Dengan demikian bantahan atas keyakinan kaum Wahhabiyyah yang 
menyebutkan bahwa Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy tidak hanya dilakukan 
oleh hanya segelintir ulama saja. Sebaliknya, bantahan tersebut dilakukan oleh seluruh ulama 
Sunni dari semenjak datangnya faham-faham Wahhabiyyah itu sendiri hingga sekarang ini. 
Karena sesungguhnya keyakinan umat Islam yang diajarkan oleh Rasulullah dan para 
sahabatnya adalah bahwa Allah bukan benda, dan tidak disifati dengan sifat-sifat benda. 
Mereka semua berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Karena itu 
jangan pernah anda lepaskan keyakinan suci ini hingga anda dikeluarkan dari dunia yang fana 
ini. 


$& 169 Hb 


Asy-Syaikh al-Allimah Abdul Wahhab asy-Sya'rani al-Mishri (w 973 H) dalam karyanya 
berjudul Lathi-if a-Minan Wa al-Akhlag menuliskan sebagai berikut: 


2 TS oya pa LA pan ya ly BII EL A RAb Jah pe Ae Ilaiy BLS AI Ga Le" 

NG dlaiy dilona 3 
“Di antara karunia yang sangat besar yang telah diberikan oleh Allah kepadaku adalah 
bahwa aku sama sekali tidak pernah berkeyakinan Allah berada pada arah atau tempat. 
Keyakinan ini telah ada pada diriku dari semenjak aku kecil, dan ini sebagai bukti 


25298 


pertolongan Allah dan karunia-Nya kepadaku 


$& 170 4 
Asy-Syaikh al-'Allamah Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad yang lebih dikenal dengan 


sebutan Ibn Hajar al-Haitami asy-Syafi'i al-Asyari (w 974 H) dalam kumpulan fatwa- 
fatwanya menuliskan: 





297 Lihat biografi beliau dalam T4rikh an-Nur as-Safir, h. 114, Syadzarit adg-Dzahab, j. 8, h. 196, dan lainnya. 
298 Lathd-if al-Minan Wa ak-Akhlag, h. 275 
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Aga C3 RAI AAJUN ja Relladel Anna Jai duka Alila da0 AL by Jae op dad RI lal date" 
Jp gai le la aja WB Arnnndely Rpdel ya IS Tale Ogdolerly Ugllal Jake Las Ilas dil 


al op MAS Alas! pLAYI Nila II orasi Algor tp El Lag tegklan LAS Ah ad Hinag IS 03 

Male lisa Olitg SG Lagi Pkera Pa Iu 
“Akidah al-Imam Ahmad ibn Hanbal -semoga ridla Allah selalu tercurah baginya- adalah 
akidah yang sejalan dengan akidah Ahlussunnah. Beliau memegang teguh keyakinan 
kesucian Allah dari pernyataan-pernyataan orang kafir yang telah mensifati-Nya dengan 
sifat-sifat benda seperti arah dan tempat serta sifat-sifat baharu lainnya. A/-Imim Ahmad 
meyakini bahwa Allah maha suci dari segala kekurangan dan sifat-sifat benda yang sama 
tidak menunjukan kesempurnaan yang mutlak. Adapun sebagian perkataan orang-orang 
bodoh yang menyebutkan bahwa a/-Imim Ahmad berkeyakinan Allah memiliki tempat 
atau arah maka ini adalah murni kedustaan dan kebohongan belaka yang dibuat -oleh 


orang-orang sesat- dengan membawa nama beliau”. 


s1 Hp 


Asy-Syaikh al-Mufassir Muhammad al-Khathib asy-Syarbini al-Mishri (w 977 H) dalam kitab 
tafsirnya menuliskan sebagai berikut: 


Tni pjk Id saruag al ls —aii lai Ill ai" 
“Telah tetap dengan dalil yang pasti bahwa Allah ada tanpa arah dan tanpa tempat, 
sebab bila memiliki arah dan tempat maka berarti Dia benda”. 


$$ 172 Hb 
Dalam kitab tafsir tersebut al-Khathib asy-Syarbini juga menuliskan persetujuannya terhadap 
pernyataan a/-Imam al-urthubi: 


wi Yoga Ml SUYU Y Alay jln let eling Idi ab JB" 
Yg JOS Yg Ola, OS al Ja df 3 0S jpata ab ag ASLI be Il A3 telur 

"OLS as La ds OYI yag Lay 
“al-OJurthubi berkata: Allah memiliki sifat a- Uluww dan al-“Aghamah bukan dalam 
pengertian tempat dan arah, juga bukan dalam pengertian bentuk dan ukuran, karena itu 


semua adalah sifat-sifat benda. Allah yang menciptakan segala tempat maka Dia ada 


tanpa tempat. Dia ada tanpa permulaan (Aggaliy), tanpa tempat, tanpa arah, dan tanpa 





299 al-Fatawa al-Haditsiyyah, h. 144 
300 Tafsir a-Our'in al-Karim, j. 4, h. 344 OS. al-Mulk: 16 
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waktu. Dan Dia sekarang -setelah menciptakan tempat, arah dan waktu- ada 


sebagaimana pada sifat-Nya yang Aza/iy tanpa tempat, tanpa arah dan tanpa waktu”, 


$& 173 
Asy-Syaikh Mulla Ali al-@Gari al-Hanafi (w 1014 H) dalam kitab Syarh al-Figh al-Akbar 
menuliskan sebagai berikut: 


HE ap Bika ul Ula dub jalal Gan KG abaA aa sis ate UE dit sale at" 
Uda Flag s3 Alah oya AOLAYI Hiflab Alay Ja Rela nadi Jl ane ya ya LS USA 

Te ale SUS og Adit Ill RH Cdi LUNA aja ilang Rem oa WAY) Rea 
“Adapun makna sifat-Nya al- Uluww yang diambil dari firman-Nya: “Wa Huwa ak-Odhiru 
Famga Tbidih” (OS. Al-An'am: 18) adalah dalam pengertian ketinggian derajat dan 
kedudukan bukan dalam pengertian berada pada tempat yang tinggi sebagaimana hal ini 
telah ditetapkan oleh kaum Ahlussunnah Wal Jama'ah, dan bahkan telah ditetapkan juga 
oleh kelompok-kelompok diluar Ahlussunnah seperti Mu'tazilah, Khawarij, dan sekalian 
para ahli bid'ah. Dalam hal ini hanya kaum Mujassimah dan orang-orang bodoh yang 
mengaku madzhab Hanbali yang telah menetapkan adanya arah tempat dan arah bagi 
Allah. Sesungguhnya Allah maha suci dari pada itu”. 


$$ 174 Ip 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh Mulla al-@ari berkata: 


yng balai! Akar oa OLagilg DIM OY day NI ya Olaj 3 Yg RSA ya OS 3 ad diloaan Ai" 
“Sesungguhnya Allah bukan pada suatu tempat atau di semua tempat, juga tidak terikat 
oleh suatu waktu atau oleh semua waktu. Karena tempat dan waktu adalah termasuk di 


antara makhuk-makhluk Allah. Dan Allah ada tanpa permulaan (Azua/iy), Dia ada 


sebelum segala sesuatu dari makhluk ini ada”, 


$& 175 Hb 


Asy-Syaikh al-'Allamah Burhanuddin Ibrahim ibn Ibrahim ibn Hasan al-Lagani al-Mishri al- 
Maliki (w 1041 H) penulis Nazham Jawharah at-Taubid, di antara bait sya'ir yang beliau tuliskan 
dalam Nagham tersebut adalah: 





301 Tbid, j. 4, h. 345, OS. al-Mulk: 16 
302 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 196-197 
303 Tbid, h. 64 
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SI IOI aim 3 MU G3 Io leetang 
“Mustahil pada hak Allah memiliki sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat-Nya 


tersebut, seperti di antara yang mustahil tersebut keberadaan-Nya pada semua arah”. 


$& 176 


Salah seorang sejarawan terkemuka, asy-Syaikh a-Mu'arrikh Ahmad ibn Muhammad al- 
Magarri at-Tilmisani al-Maliki al-Asy'ari (w 1041 H) dalam menjelaskan kesucian Allah dari 
arah dan tempat menuliskan sebagai berikut: 


US Ka dalah 3 aan dls Gelunh a 
“Maha suci Allah dari dibayangkan oleh akal pikiran, juga maha suci Allah dari terikat 


oleh waktu (zaman), atau oleh tempat, dan maha suci dari bentuk (ukuran)” 


Maksud bait di atas adalah bahwa Allah maha suci dari dibayangkan oleh benak dan akal 
pikiran manusia, Dia tidak dapat raih oleh setiap jiwa, tidak dapat digambarkan segala 
prasangka, tidak dapat dijangkau oleh akal, tidak dapat diraih oleh segala prakiraan dan 
pikiran, Dia tidak terikat oleh waktu dan tempat, Dia tidak disifat dengan besar dari segi 
bentuk dan ukuran karena Dia bukan benda, Dia bukan benda (tubuh), Dia tanpa ukuran 
(batasan), Dia tidak menyerupai suatu apapun, Dia Allah maha mendengar dan maha 
melihat. 


$$ 177 


Pada halaman lain dalam karyanya yang sama, asy-Syaikh al-Mu'arrikh Ahmad ibn Muhammad 
al-Magarri menuliskan: 


"adu aa Ja" 


“Dia Allah suci dari segala arah” 5, 


$& 178 db 
Al-Mubhaddits asy-Syaikh Muhammad ibn Ali yang lebih dikenal dengan nama Ibn Allan ash- 
Shiddigi asy-Syaf?'i (w 1057 H) dalam a/-Futiihat ar-Rabbaniyyah Syarh al-Arba'in an-Nawawiyyah 
berkata: 





304 Jdla'ah ad-Dujuah Fi 'Aga-id Ahlissunnah, h. 48 
305 bid, h. 49 
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"ageng USA Y Deal BISA songs JS Ep AO)" 
“Sesungguhnya Allah di atas segala sesuatu dari segi kedudukan dan penguasaan bukan 


dari segi tempat dan arah”, 


$& 179 Hb 


Asy-Syaikh al-'Allimah Abdussalam ibn Ibrahim al-Lagani al-Mishri al-Maliki (w 1078 H) 
dalam penjelasan beliau terhadap bait-bait Jawharah at-Tauhid dalam penjelasan sifat-sifat yang 
mustahil atas Allah menuliskan sebagai berikut: 


' Ola a Os. Juki a Ag YA ad a wal ag 3 Os ah" 
“Di antara yang mustahil ialah adanya Allah pada suatu arah dari suatu benda, atau 
bahwa Allah memiliki arah tertentu, atau bahwa Dia terliputi oleh tempat atau terikat 


oleh waktu”, 


44 180 


Asy-Syaikh al-Allamah Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam kitab Isyarit al- 
Marim Min Tbirit al-Imim, sebuah kitab dalam menjelaskan akidah Ahlussunnah diambil dari 
ungkapan-ungkapan al-Imim Abu Hanifah, menuliskan sebagai berikut: 


SAS (RO all lk ol J3 OS OA Yg Il AI OS) Henna Ak G3 J3" 

"ag Agala OLI » aa Os Y8 cedall Ig Iban (S3 Sak 9 na Ya Sx Ya) 
“Allah ada tanpa permulaan (Azaliy) dan tanpa tempat, Dia ada sebelum menciptakan 
segala makhluk, Dia ada sebelum menciptakan tempat, tidak ada makhluk apapun dan 
tidak ada suatu apapun pada keazalian tersebut kecuali Allah saja, dan sesungguhnya 
Allah adalah pencipta segala sesuatu, artinya hanya Dia yang mengadakan segala sesuatu 
dari tidak ada menjadi ada. Karena itu tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya, 
termasuk tempat dan arah, yang tidak memiliki permulaan (Azaliy, Oadim) bersama-Nya - 
artinya segala sesuatu selain Allah adalah baharu-”3. 


$& 181 Hp 


Masih dalam kitab yang sama asy-Syaikh al-Bayyadli dalam penjelasan ungkapan a/l-Imim Abu 
Hanifah menuliskan: 





300 gl-Futihat ar-Rabbiniyyah, j. 4, h. 328 
307 Syarh Jawharah at-Taubtd, h. 137 
308 Isyarat a-Marim, h. 191 
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OA Ng Ad Lor Yg Ciel ja eris Sat Ad An Yg LAS YG dm dell Ja las dil lily" 
Baal Ao! B3 GA Radkl Salad Amel IL Ca Alat dil HN MUSI Abg KL ya ea 

"adakan Yg Rerlya Yg ltay 2B pt uya 
“Bertemu dengan Allah bagi penduduk surga adalah hak (kebenaran yang wajib diimani), 
tanpa sifat-sifat benda, tanpa ada keserupaan bagi-Nya dengan suatu apapun dari seluruh 
makhluk, tanpa arah, dan tanpa bahwa Allah bertempat pada arah tertentu. Dalam 
pernyataan al-Imam Abu Hanifah ini terdapat pelajaran penting, Pertama: Bahwa Allah 
akan dilihat oleh para penduduk surga dengan tanpa ada suatu apapun yang menyerupai- 
Nya. Allah menciptakan kekuatan pada pandangan mereka, dengan tanpa bahwa adanya 
Allah di suatu tempat atau di suatu arah, tanpa berhadap-hadapan, dan tanpa jarak. 
(Artinya penduduk surga yang berada di dalam surga, namun Allah tidak dikatakan bagi- 


Nya di dalam atau di luar surga)”. 


$& 182 Hb 


Asy-Syaikh al-'Allimah Muhammad ibn Abdul Bagi az-Zurgani al-Maliki (w 1122 H) dalam 
karyanya sebagai syarah bagi kitab a-Muwaththa' karya a-Ilmim Malik menuliskan sebagai 
berikut: 


JESYI ana Je Jap Ale ita pray Anowdel 2 ajaa Ailonsa dl mlolaiIk Kn Uk Gala J3" 

ata ARA saga Il Moga uya 
“al-Baidlawai telah berkata: Sebagaimana telah tetap dengan dalil-dalil yang pasti bahwa 
Allah maha suci dari segal asifat benda dan maha suci dari tempat maka dengan 
demikian Dia maha suci pula dari ag-Nuz#/ dalam pengertian pindah dari tempat yang 
tinggi ke tempat yang lebih rendah””" 


4 183 db 


Asy-Syaikh al-Imam as-Sayyid Abdullah ibn Alawi al-Haddad al-Hadirami al-Husaini (w 1132 
H), penulis Ratib a-Haddad yang sangat mashur, dalam karya beliau berjudul “Agidah Ahl al- 
Islim menuliskan: 


5 . Ni tt: ni . PAN TOR PT ah 
Mo Ag Ja Ya COLS VI Alia og OLS, Ola! ee aulia las ala" 
“Dan sesungguhnya Allah maha suci dari waktu, tempat, menyerupai makhluk-makhluk- 


5 : 311 
Nya, dan maha suci dari segala arah”. 





309 Tbid, h. 201 
310 Syarh ag-Zurgini “Ala Muwaththa' al-Imim Milik, j. 2, h. 36 
31 “Agidah Ahl al-Islam, h. 12 
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Di negara kita Indonesia, al-Imam Abdullah al-Haddad sangat mashur. Riitih al-Haddad salah 
satu karya beliau yang berisikan akidah tauhid dibacakan oleh berbagai lapisan masyarakat di 
hampir seluruh pelosok Indonesia. Karya-karya beliau sebagai pembelaan terhadap akidah 
Ahlussunnah juga sangat banyak. Anda perhatikan, salah satu karya beliau di atas berjudul 
“Agidah Abl al-Islim, artinya bahwa kitab yang beliau tulis ini berisikan pokok-pokok akidah 
seluruh orang Islam, yang apa bila disalahi maka yang menyalahinya tidak lagi disebut 
seorang muslim. Dan di antara pokok akidah seorang muslim, seperti dalam penegasan al- 
Imim Abdullah al-Haddad di atas adalah berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan 
tanpa arah. Dengan demikian, siapapun yang menyalahi akidah ini maka dia tidak dianggap 
sebagai seorang muslim. 


Sk 184 db 
Asy-Syaikh al-Allamah Muhammad ibn Abdul Hadi as-Sindi al-Hanafi (w 1138 H) penulis 
Syarh Sunan an-Nasd-i dalam menjelaskan hadits Nabi: “Agrabu M4 Yakin al-'Abd Min Rabbih 
Wa Huwa Sijid”, menuliskan sebagai berikut: 


AAS B3 LOajlg OSN os ajaa Jl SY edot BAL Y al SU Rel Dl laa 2 ob, IU" 

"LS ye REI 3 JI CAH 39 AS 3 LI 
“al-Ourthubi berkata: “Makna “Agrab” dalam hadits ini adalah dalam pengertian derajat 
dan kemuliaan bukan dalam pengertian jarak atau ukuran, karena sesungguhnya Allah 


maha suci dari tempat dan suci dari waktu. Al-Badr ibn as-Shahib berkata: Hadits ini 


memberikan isyarat bahwa Allah maha suci dari tempat dan arah”. 


4 185 db 
Salah seorang sufi terkemuka yang sangat zuhud, al Arif Billah asy-Saikh a-lmam Abdul 
Ghani an-Nabulsi ad-Damasygi (w 1143 H) dalam salah satu karya beliau Rd-ihah al-Jannah 
Syarh Idii'ah ad-Dujunnah, sebuah kitab dalam menjelaskan bait-bait akidah Ahlussunnah 
karya al-Imim asy-Syaikh Ahmad al-Magarri al-Maghribi al-Maliki al-Asyari, menuliskan 
sebagai berikut: 


"Langit Lag Febi daglalI RSAYI pair ye Jlei3 dilan ey 


“Allah maha suci dari dari segala arah dan tempat, baik arah atas maupun arah bawah, 


313 
atau arah antara keduanya” —. 


$& 186 Hb 





312 Hasyiyah as-Sindi ,j. 1, h. 576 
338 Rd-ihah ak-Jannah, h. 48 
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Dalam kitab yang sama a/-Imim Abdul Ghani an-Nabulsi menuliskan pula: 


IE Opal SAM utas Agdlg alba 2139 Ig Urut CL Sgp Hm Aa Me Oa Cg" 
3 Na As Aa JS! ( di aS Agar 3 bl US &nag cl As an Ao! les OSN 
LS LiliLala alus BP ya Led OY el coladal ludah SUS ja pa Lal pl YI seal 
OY Usil Il ane LS CA il OLS OLI Il Al ye Al Cawang Olly VM (3 olusu8 
“Kata al-Jihit adalah jamak dari aljihah -artinya arah-. Dan arah itu ada enam, yaitu atas, 
bawah, kanan, kiri, depan dan belakang. Al/-Jihah (arah) menurut para ahli teologi sama 
dengan al-makin (tempat) dari segi butuhnya suatu benda dan tersandarnya benda 
tersebut kepada keduanya (artinya bahwa setiap benda tidak dapat terlepas dari tempat 
dan arah). Dan arah itu sendiri adalah bentuk yang memiliki ukuran. Dengan demikian 
bila dikatakan bahwa suatu benda berada di suatu arah itu artinya ada dua bentuk yang 
bergabung satu sama lainnya, arah dan benda itu sendiri. Dua bentuk ini satu sama 
lainnya tidak dapat terlepas dan dan tidak dapat dipisahkan. Seandainya semua benda itu 
tidak ada, maka secara otomatis arah itu sendiri tidak ada, karena arah adalah di antata 
perkara-perkara yang tidak dapat terlepas dari benda. Keterikatan antara arah dan benda 
ini persis seperti keterikatan benda itu sendiri dengan tempat dan waktu, sebagaimana 
hal ini telah kami jelaskan. Dengan demikian, sebagaimana telah kita jelaskan bahwa 
Allah ada tanpa tempat dan tanpa waktu, maka itu berarti pula bahwa Allah ada tanpa 
arah. Karena semua itu, -tempat, waktu, dan arah- merupakan sifat-sifat benda, dan 


tentunya itu semua mustahil atas Allah”'. 


$& 187 Hb 


Asy-Syaikh al-Allimah Abu al-Barakat Ahmad ibn Muhammad ad-Dardir al-Maliki al-Mishri 
(w 1201 H) berkata: 


UaRIG JLAANI JLN: ap Jab se aya 
“Dia Allah maha suci dari menetap pada sesuatu, maha suci dari arah, maha suci dari 


$ . £ dna 315 
menempel, maha suci dari terpisah, dan maha suci sifat bodoh”. 


44k 188 db 


Al-Imam al-Hafigh al-Lughawiy al-Fagih as-Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi al-Hanafi (w 
1205 H) dalam salah satu karya fenomenalnya kitab Syarh Ihya” Uliimiddin menuliskan: 





314 Tbid, h. 49 
315 Kharidah a-Bahiyyah (Kumpulan matan penting), nomor bair. 31, h. 25 
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"ag Yg ad USA Y dilas al" 


“Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah”. 


44 189 Jb 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama as-Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi 
menuliskan: 


Ikat Vla JLSYI NISG OA IP OA ya JUS V9 Jl- JI Jl oya il 3 ajja yakin Jl al" 
"endala Win opa SUS ya Ss ok 
“Sesungguhnya Allah maha suci dari perubahan dari satu keadaan kepada keadaan yang 


lain, maha suci dari pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain, juga maha suci dari 


menempel dan terpisah, karena semua itu adalah sifat-sifat makhluk”, 


$& 190 


Beliau juga berkata: 


Nag dai a al Ae KL na al la — s —, ps" 
“Allah maha suci dari diliputi oleh tempat, karenanya Dia tidak boleh diisyarat atau 
ditunjuk pada arah”. 


SLIM Hp 


Juga menuliskan: 


"ESAI ya OA 3 Yg adl IA ya Rr 3 Gal MI 3" 
“Dzat Allah tidak berada pada suatu arah dari arah-arah yang enam, juga tidak berada 


pada suatu tempat dari beberapa tempat””'. 


$& 192 Hb 


Mufti daratan Syam pada masanya al- Allamah asy-Syaikh Muhammad Khalil al-Muradi (w 
1206 H) ketika ditanya oleh seorang sastrawan terkemuka, Ahmad al-Yafi, “Wahai tuan yang 
agung, apakah dalil atas salah satu sifat Allah “Oiyamuh Binafsih”? 





316 Jehdf as-Sidah al-Muttagin, j. 2, h. 24 
317 Ibid, j. 2, h. 25 

318 Jid. 

319 Tbid, j. 2, h. 103 
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SIB LOly BP Yg aa ed dl de Ida La sda" 1 lego" JA, garam ye oiliatal 1 JL 

TON JSI Jok! pas 
Beliau menjawab: Dalil atas itu adalah bahwa Allah tidak membutuhkan kepada yang 
mengadakan-Nya dan bahwa Dia ada tanpa tempat. Kemudian saya (Ahmad al-Yafi) 
bertanya: Apakah dalil atas bahwa Allah bukan benda dan tidak disifati dengan sifat-sifat 
benda yang butuh kepada waktu? Beliau menjawab: Dalil atas itu adalah bahwa Allah ada 


tanpa tempat dan tanpa arah”. 


193 hb 


Asy-Syaikh al-Allamah ad-Dususgi (w 1230 H) dalam kitab Hasyiyah Syarh Umm al-Barahin, 
dalam menjelaskan perkataan penulis kitab tentang perkara-perkara yang mustahil bagi Allah: 
“Aw Yakin Fi Jihah Aw Yakin Lahu Jihah” (Mustahil Allah berada pada suatu arah, juga 
mustahil Dia Allah memiliki bagi-Nya arah), menuliskan sebagai berikut: 


allah aed LI Ep AJI gi era oU Ob age Id 4 Ol Jabatan dil all" 
oa It ntg Je AS un A3 ai LS ya BA emil JAN Uya Kam LAH ON 
lap OS Oi ae Jebat yag El lal! AS ya Hrg play al GNI abi Lha 


Laajala elineYI oil Han Ol ale loe 


“Kesimpulannya, bahwa Allah mustahil berada pada suatu arah, seperti samping kanan, 
atau samping kiri, atau arah atas, atau arah bawah, atau arah belakang, atau arah depan. 
Karena semua arah yang enam tersebut adalah tanda-tanda bagi benda. Atas adalah di 
antara tanda bagi adanya kepala, bawah adalah di antara tanda dari adanya kaki, samping 
kanan dan samping kiri adalah di antara tanda dari adanya sisi/lambung kanan dan 
sisi/lambung kiri, dan arah depan serta arah belakang adalah di antara tanda dari adanya 
perut dan punggung. Dengan demikian jika adanya Allah mustahil sebagai benda, maka 
mustahil pula atas-Nya bersifat dengan sifat-sifat benda itu sendiri” ?!, 


$& 194 hb 


Salah seorang sufi yang sangat zuhud asy-Syaikh al-'Allamah Khalid ibn Ahmad an- 
Nagsyabandi (w 1242 H), -beliau dimakamkan di Damaskus- menuliskan: 


Yg 2 3 JL Yg Lol pai Y Alis DLS LA Yg page Ng oa Ud Al OL ag" 





320 Ulam& Dimisyga Wa A'yanuhi Ff al-Oarn ats-T salis “Asyar al Hijryy, j. 1, h. 172-173 
221 Dikutip dalam kitab Ithdf a-Kd'indt karya Mahmud Khaththab as-Subki, h. 130 


188 
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“Saya bersaksi bahwa Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jis), bukan benda 
kecil yang tidak dapat terbagi-bagi (Jawhar), tidak disifat dengan sifat-sifat benda (“Aradl). 
Demikian pula sifat-sifat-Nya bukan sifat-sifat Jis, bukan sifat-sifat Jawhar, dan bukan 
“Aradi. Tidak ada suatu apapun yang baharu bersama-Nya. Dia tidak menetap dalam 
suatu apapun, dan tidak menyatu dengan suatu apapun. Dia maha suci dari segala benda 


dan segala sifat-sifat benda, serta maha suci dari seluruh arah dan tempat”2. 


$& 195 hb 


Beliau juga berkata: 


MUI Lah 503 Amlgig mall ye akta dil Ob aga" 
“Aku bersaksi bahwa Allah maha suci dari berbentuk dan dari segala perkara yang tetap 


(ikut) dengan bentuk, juga maha suci dari segala arah dan tempat”. 


$& 196 Hb 
Asy-Syaikh al-Fagih al-'Allimah Muhammad Amin ibn Umar yang lebih dikenal dengan 


sebutan Ibnu Abdin al-Hanafi ad-Damasygi, penulis kitab yang sangat masyhur, Hasyiyah 
Radd a-Muhtar, menuliskan: 


TKA AP re ala TOP Jeng yA ya Lag" 
“Dan Rasulullah “dekat” dengan Allah dalam pengertian ketinggian kedudukan dan 


derajatnya, bukan dalam pengertian dekat dari makna tempat” 


$& 197 Hb 
Mufti Bairut pada masanya, a-Muhaddits asy-Syaikh Abdullathif Fathullah al-Hanafi (1260 H) 
dalam menerangkan perkataan penulis kitab Bad'ul Amali: 


IE Ole 2 Vig "LAYEN Wa AI omi 
“Kita menamakan Allah sebagai “Sesuatu” tetapi tidak seperti segala sesuatu, dan 
kita juga mengatakan bagi Allah dengan “Dzat”, Dia tidak diliputi oleh arah yang 


enam”. 


Al-Mubhaddits asy-Syaikh Abdullathif dalam menjelaskanya berkata: 





222 Tbid, j. 1, h. 312 
3223 Tbid, j. 1, h. 312 
324 bid, j. 1, h. 422 
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Haa yA 2 Ata Om PE Ala AI cela Il arie lia, AN onllU ah 23" 
Leals PNS CENISII jai La dalially dalidl BY oa SUS ne3 OI Spo Dam) (md! 

"dub 
“Telah tetap dengan dalil nagliy dan dalil 'agliy bahwa Allah tidak menyerupai segala 
apapun dari seluruh makhluk yang baharu ini, dalil nagliy atas ini adalah firman Allah: 
“Dia Allah tidak menyerupai suatu apapun (dan tidak ada apapun yang menyerupai- 
Nya), Dia Allah yang maha mendengar dan maha melihat” (OS. Asy-Syura: 11), dan 
selain dari pada itu dari berbagai dalil nagliy dan 'agliy yang telah disebutkan oleh para 


ulama teologi, dan pembicaraan dalam masalah ini sangat panjang”. 


$& 198 db 


Asy-Syaikh al-'Allimah Muhammad Utsman al-Marghini al-Makki al-Hanafi (w 1268 H) 


menuliskan: 


Ya PS Ya (er Ya Aa Jd yag Ken ani 3 2 ed Akolakl 2as Lakag Con anal" 
9 ASAVI 3 Jake Yg cisped Yg A85 Yg 05SIL Yg padk Jl Log Yg (SL Yg Hz 
Ca BIS pda Yg teLYL Yg Sl Yg ILeBIL Yg Osodk Yg JLHYL Y 3 JLe3YL Yg sLEYU Y 

Malah SL 
“Mukhilafatuh Li al-Hawidits, artinya bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari 
segala yang baharu. Dia bukan benda yang tidak dapat terbagi-bagi (Jawhar), bukan benda 
yang dapat terbagi-bagi (Jis), bukan sifat-sifat benda (“Arad!), tidak bergerak, tidak diam, 
tidak disifati dengan bentuk kecil atau bentu besar, tidak disifati dengan arah atas atau 
arah bawah, tidak menetap pada tempat-tempat, tidak dififati menyatu dengan sesuatu, 
tidak menempel dengan sesuatu, tidak terpsah dari sesuatu, tidak berada di arah kanan, 
tidak arah kiri, tidak arah depan, tidak arah belakang, dan dari segala sifat-sifat lainnya 


yang merupakan sifat-sifat benda”. 


S4 199 Hb 


Salah seorang ahli hadits terkemuka di wilayah Bairut Libanon pada masanya asy-Syaikh al- 
Muhaddits Muhammad ibn Darwisy al-Hut al-Husaini al-Bairuti asy-Syaff'i al-Asy'ari (w 1276 


H) dalam kumpulan risalah tulisannya menuliskan: 


NOS ya sis SEVIG Jl os ajaa Il al alel" 





325 Manghiimah Munjiyah al-“Abid, h. 16 
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“Ketahuilah bahwa Allah maha suci dari menetap (al-bulil) atau menyatu (alittihid) 


22326 


dengan suatu apapun dari segala makhluk-Nya 


$& 200 & 


Asy-Syaikh al-Mubhaddits Muhammad ibn Darwisy al-Hut juga menuliskan: 


TOL Lag! de Galuh AL (OK Yg Olay — las —engorg 3 Jerula Ya" 
“Keberadaan Allah tidak terikat oleh waktu serta tidak diliputi oleh tempat, karena 
sesungguhya Allah ada tanpa permulaan (Aza/iy) sebelum adanya waktu dan tempat itu 


2239327 
sendiri”. 


sk 201 Hb 


Pada bagian lain tentang Allah asy-Syai&h Ibn Darwisy al-Hut menuliskan: 


Yg 4S Yg Aap Yg Ola Yg OX Sian Yg PP Yg 0 Yg 17 Ng Ca) NG og Ng JA ad" 
Yg ya AS JW Yg EL AU Bp G3 Yg Jia Yg glat Vg Tee Yg 2383 Yg AB NY, OS 

Ta ul 
“Sesungguhnya Allah bukan api, bukan sinar, bukan ruh, bukan udara, bukan benda, 
bukan sifat benda. Dia tidak bersifat dengan tempat, tidak bersifat dengan bentuk, tidak 
bersifat dengan gerak, tidak bersifat dengan diam, tidak bersifat dengan berdiri, tidak 
bersifat dengan duduk, tidak bersifat dengan arah, tidak bersifat dengan di atas, tidak 
bersifat dengan di bawah, tidak dikatakan ada-Nya di atas alam atau di bawah alam, 
dikatakan bagi-Nya bagaimanakah Dia? (Artinya tidak disifati dengan sifat-sifat benda), 
juga tidak dikatakan bagi-Nya di manakah Dia? (Karena Dia ada tanpa tempat)”32, 


44 202 


Beliau juga berkata: 


GIA AAA ls gag tengah jl JKN gl Annonkil aga La IS ya Jlaig dilonya GA Ti 

ngadat Gpp Ag" dig "giat Heal de AI "1 dlu dp 3 laa 
“Sucikanlah Allah dari segala perkara yang secara zhahir memberikan pemahaman 
seakan Dia memiliki sifat-sifat benda, atau tempat, atau kebaharuan. Serahkanlah kepada 


« 


Allah makna hakekat dari firman-firman wutasyabihat-Nya. Seperti firman-Nya “ar- 





326 Rasd-il Fi Bayin “Agd-id Abl as-Sunnah Wa ak-fami'ah, h. 40 
327 Tbid, h. 44 
328 Tbid, h. 49 
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Rahman 'Ali al-'Arsy Istawa” (9S. Thaha: 5), atau firman-Nya: “Yadullah Famga Aydibim” 
(OS. Al-Fath: 10)”2. 


Asy-Syaikh Muhammad ibn Darwisy al-Hut lahir di Bairut tahun 1209 H. Beliau telah 
hafal al-Yuran dengan sangat baik dari semenjak kecil. Belajar di antaranya kepada mufti 
wilayah Bairut saat itu yaitu asy-Syaikh al-'Allamah Abdullathif Fathullah, kepada asy-Syaikh 
Muhammad al-Masiri al-Iskandari, dan kepada ulama terkemuka lainnya. Beliau lalu 
melakukan perjalanan ilmiah ke Damaskus dan belajar di sana di antaranya kepada ahli hadits 
terkemuka daratan Syam, al-Imim asy-Syaikh Abdurrahman al-Kazbari, yang dikenal dengan 
gelar Musnid asy-Syam, lalu kepada al-Imim asy-Syaikh Ibn Abidin al-Hanafi, penulis kitab 
Husyiah madzhab Hanafi yang sangat terkenal berjudul Hisyiah Radd a-Muhtar “Ala ad-Durr 
al--Mukhtir, juga belajar kepada asy-Syaikh Abdurrahman ath-Thaibi, dan ulama besar lainnya. 

Dari Damaskus Siria kemudian Syaikh al-Hut kembali ke Bairut Lebanon, lalu 
mengajar di al-Jami' al-Umari al-Kabir. Beliau sangat konsisten dalam mengajarkan akidah 
Ahlussunnah Wal jama'ah dan berbagai ilmu syariat lainnya hingga seluruh lapisan 
masyarakat, baik orang-orang awam maupun orang-orang alim sekalipun banyak mengambil 
manfa'at dari ilmu-ilmu beliau. Bahkan kebanyakan para ulama Bairut di kemudian hari 
adalah terlahir dari didikan tangannya, seperti asy-Syaikh Abd al-Basith al-Fakhuri yang 
dikemudian hari menjadi mufti wilayah Bairut, asy-Syaikh al-Ustaidg Abu al-Yasim al-Kasti, 
dan para ulama besar lainnya. Asy-Syaikh al-Hut wafat tahun 1276 H dan dimakamkan di 
kemplek pemakaman al-Basyurah. 


44 203 & 
Asy-Syaikh al-Allamah Ibrahim al-Baijuri asy-Syafi'i (w 1277 H) dalam Syarh Jawharah at- 
Tauhid menuliskan sebagai berikut: 


Te en an ia as en al ren Ap! 
9x b, 2 (— ji 
“Sesungguhnya Allah dilihat di akhirat kelak dengan tanpa sifat-sifat benda yang baharu 


bagi yang melihat-Nya, tanpa berhadap-hadapan, tanpa arah, tanpa berada pada tempat 


dan sifat-sifat benda lainnya” ". 


44 204 & 


Asy-Syaikh Ibrahim al-Baijuri juga berkata: 


Taat IL Yg JS His V Oles il olinag toyadill ALAN Ilas aib 3 Lg" 





329 Tbid, h. 106 
330 Tuhfah al-Murid 'Ald Jawharah at-Tanbid, bait nomor 54, h. 80 
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“Dan Wajib pada hak Allah sifat al-Giyam Bin Nafs, artinya bahwa Allah tidak 
membutuhkan kepada tempat, dan tidak membutuhkan kepada yang mengkhususkan 
terhadap-Nya”. 


$& 205 


Asy-Syaikh as-Sayyid Ahmad Marzugi al-Maliki al-Makki (w 1281 H) dalam karya Nazham-nya 
yang dikenal dengan nama Manghiimah “Agidah al-“Awim menuliskan sebagai berikut: 
lbs Gal SL app sll Aug 
Aa Mk GAN SE 
“Dan setelah Isra' kemudian Rasulullah naik (Mi'raj) ke langit, hingga Rasulullah melihat 
Allah dan mendengar sifat kalam-Nya. 
Rasulullah melihat Allah tanpa sifat-sifat benda dan tanpa diliputi -adanya Allah- diliputi 
oleh tempat (Min Ghair Kayf Wa Inbishir), kemudian Allah mewajibkan shalat fardlu 
sebanyak lima waktu yang sebelumnya adalah lima puluh waktu”. 


Dalam nazham di atas as-Sayyid Marzugi dengan tegas menyebutkan “Min Ghayr Kayf Wa 
Inhishar”, ini memberikan pemahaman bahwa penduduk surga ketika melihat Allah tanpa 
sifat-sifat benda. Artinya adanya Allah bukan dengan tempat dan bukan dengan arah. 
Penduduk surga yang berada di dalam surga ketika mereka melihat Allah, namun Allah tidak 
dikatakan di dalam atau di luar surga. Demikian pula dengan sifat kalam-Nya bukan seperti 
sifat kalam yang ada pada makhluk. Sifat Kalam Allah yang aza/i bukan huruf, bukan suara, 
dan bukan bahasa. 
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Salah seorang sufi terkemuka yang sangat zuhud dan ahli ibadah, ak Arif Billih asy-Syaikh 
Bahauddin Muhammad Mahdi ibn Ali ar-Rawwas ash-Shayyadi al-Husaini asy-Syafi'i (w 1287 
H) dalam penjelasan beliau terhadap jalan akidah yang harus diyakini oleh seorang murid 
yang hendak menapaki tasawuf adalah kemurnian dalam mentauhidkan Allah, beliau berkata: 


Aly Al Ol gi ita OT yag (RSU dong le jhate YU SUS Sildy coliseYI done Ja Akal" 
Ya «Us3YI 21 S Ya clasik AL Y na dltaS ad gpdla Alas Ya JSI shg “ Sa Y 
Ml KAI Yg CA 9 IA 


“Jalan yang paling pertama adalah kebenaran akidah. Kita sebutkan perkara ini secara 
ringkas namun mencukupi. Ialah bahwa seseorang hendaknya memiliki keyakinan bahwa 
Allah maha esa tidak ada sekutu baginya. Dia Allah a-Awwal, yang tidak memiliki 
permulaan, dan Dia Allah al Akhir, yang tidak berpenghabisan. Dia Allah azh-Zhdhir, 
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yang segala sesuatu menunjukan akan keberadaan-Nya, dan Dia Allah a/Bithin, yang 
tidak dapat diraih oleh segala pikiran makhluk. Dia Allah tidak menyerupai segala 
apapun dari makhluk-Nya, Dia tidak dibatasi oleh segala ukuran, Dia tidak diliputi oleh 
segala tempat, Dia tidak terlingkupi oleh segala arah, dan Dia diangkat oleh semua 


lapisan langit”331, 
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As-Syaikh Umar ibn Muhammad al-Unsiy asy-Syafi'i al-Bairuti (w 1293 H) dalam kumpulan 
bait-bait sya'ir karyanya (ad-D'iwin) di antaranya menuliskan: 


MA Bae 
“Maha mulia dan maha suci Allah dari tempat, sungguh Dia tidak diliputi oleh 
tempat”332, 
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Asy-Syaikh al-Allimah Abdul Ghani al-Ghunaimi al-Maidani al-Hanafi ad-Damsygi (w 1298 
H) dalam karyanya Syarh al-“Agidah ath-T bahiwiyyah menuliskan sebagai berikut: 


BOS uyad cadle ya La de obi Anal AN Ob cola VI Anh) Cendana aed Sl al" 
Syg Flat Jlasly Abis — Ega al ng LUAS ya LS Ageng ISA BY) Gp Y Aep1g OS 

aer Yg ISA Oa DAS AE pon yag Kr Yg OA GS gag Rela 
“Sesungguhnya Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jism). Dengan demikian Dia 
akan dilihat di akhirat kelak tidak seperti dilihatnya suatu benda. Sesuatu yang dilihat itu 
sesuai dengan sifat-sifat yang ada pada sesuatu itu sendiri. Sesuatu yang memiliki tempat 
dan arah maka ia dilihat pada tempat dan arahnya itu sendiri. Artinya, setiap makhluk 
karena memiliki bentuk dan ukuran maka dilihat dengan berhadapan (a-Mugibalah), 
dengan adanya cahaya, dan dengan adanya jarak antara yang melihat dan yang dilihatnya. 
Adapun Allah yang ada tanpa tempat dan tanpa arah serta bukan sebagai benda maka 
Dia dilihat dengan tanpa tempat dan tanpa arah itu sendiri”3, 
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Teolog terkemuka, asy-Syaikh al-Mutakallim Abdullah ibn Abdirrahman ad-Dahli al-Hanafi 
(hidup tahun 1299 H) berkata: 





381 Bawarig a-Hagi-ig, h. 420 
332 AlMawrid al- Adzb, h. 276 
3 Syarh al-“Agidah ath-Tbahawiyyah, h. 69 
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ke AE Yi USG gal Ol anal OA ya aja Il Aina Spb Ol AS aa Ol dai" 
“Aku katakan: Sesungguhnya makna perkataan mereka (ulama teologi Ahlussunnah) 
bahwa Allah maha suci dari seluruh arah yang enam (Allah ada tanpa tempat), yang 
dimaksud adalah bahwa Allah tidak diliputi oleh salah satu dari seluruh arah yang enam 
ini, bahkan tidak diliputi oleh segala arah”. 
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Ahli hadits dan ahli figih terkemuka asy-Syaikh al-Allamah Abul Mahasin Muhammad al- 
Gawugji ath-Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) dalam pembukaan risalah akidah Ahlussunnah 
menuliskan sebagai berikut: 


Mala If LA ai Sa —lrg Saha 3 aa Tun ae A3 Buas ada" 
uaate GO pair ah CU tapa JS Le! aka ea LA CA dn Aa 3 see 313 


“Inilah akidah tauhid yang terbebas dari keyakinan penyerupaan Allah dengan makhluk- 
Nya dan terbebas dari segala kesesatan. Akidah ini sangat dibutuhkan oleh setiap orang 


murid. Semoga Allah memberikan manfaat dengan ini terhadap hamba-hamba-Nya””. 
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Kemudian asy-Syaikh al-Yawugji menuliskan: 


Jb SB ISI abg ata Abi JS Ggdg e—dilay Yale Aoi ja Gal oat EM JB NS" 
Ya AN) "Ja NG Anonadrl Ag OS ea — abal 2 DA SN si —asl Aid gelas cailan 
oo Ya Hd 3 des Y, PAN SS Ya LL Ya Peta Ya PA Is Ya cela Y, al Ya Jl 
der 5 PN Ga ya selama BSI SY 2JE yag aga VP AKA Ela Y 2JW Yg cas 
OS Apr Go dian JOS MY da3 KUIS de Sllls Lo 6 JB Il LUKA dl Lau 
"JL ads Cody (Lodl uoata s3 Sea 

“Jika seseorang berkata kepadamu: Di manakah Allah? Maka jawablah: Dia Allah 
bersama setiap orang, dalam pengertian bahwa Dia mengetahui segala apapun yang 
dilakukan oleh setiap manusia, bukan dalam pengertian bahwa Dzat-Nya bersama setiap 
hamba. Dia Allah di atas segala sesuatu, dalam pengertian bahwa Allah menguasai atas 
segala apapun dari makhluk-makhluk-Nya. Dia Allah agh-Zhdhir, artinya bahwa segala 


sesuatu menunjukan akan bukti-bukti kekuasaan-Nya. Dia Allah a/-Bithin, artinya bahwa 
Allah tidak bisa dibayangkan dalam akal pikiran manusia. Dia Allah maha suci dari arah 





334 Raudl al-Majal Fi ar-Radd "Ala Ahl adl-Dlalal, h. 7 
335 a-Ptimid Ff al-V 'tigad, h. 2 
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dan dari segala sifat-sifat benda. Tidak dikatakan bagi-Nya di arah samping kanan, atau 
arah samping kiri. Tidak dikatakan bagi-Nya di arah belakang atau di arah depan. Tidak 
dikatakan bagi-Nya di atas arsy atau di bawah arsy. Tidak dikatakan bagi-Nya di samping 
kanan arsy atau di samping kiri arsy. Tidak dikatakan bagi-Nya di dalam alam atau di luar 
alam. Juga tidak dikatakan tentang-Nya: “Tidak ada yang mengetahui tempat-Nya kecuali 
Dia sendiri”. Dan barangsiapa berkata: Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau 
berada di bumi, maka orang ini telah menjadi kafir (karena telah menjadikan tempat 
bagi-Nya pada salah satu dari dua makhluk-Nya tersebut). 

Kemudian jika orang tersebut berkata: Apa dalil atas itu semua? Maka jawablah: 
Karena jika Allah memiliki arah, atau jika Dia berada pada arah maka berarti Dia 
bertempat, dan jika Allah bertempat maka berarti Dia baharu, dan kebaharuan atas-Nya 


adalah sesuatu yang mustahil” 5, 
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Dalam kitab karya beliau yang lainnya, berjudul Safinah an-Najat Ff Ma'rifatillah Wa Abkam 
ash-S halat, asy-Syaikh al-Yawugji menuliskan sebagai berikut: 


AAL San gl Celah ja bln Aeh Opi A3 OgSG OL Cool ALAN Ade Joetaug" 
IN Agan Ou al eng Hibakly Jlastdly Cerai lg SAI Age 3 USU AA 

lag daa gl AK. JS jl Jis, 
“Sesungguhnya Allah mustahil menyerupai segala yang baharu dari makhluk-makhluk- 
Nya. Mustahil Dzat-Nya menyerupai segala dzat-dzat makhluk. Mustahil Dzat-Nya 
memiliki ukuran yang berada pada suatu tempat. Mustahil Allah bersifat dengan sifat- 
sifat benda, seperti warna putih, atau berada pada suatu arah, seperti atas, bawah, 
samping kanan, samping kiri, belakang, dan depan. Mustahil Allah berada pada suatu 
tempat, sebagaimana mustahil adanya Allah terikat oleh waktu”. 


Faedah Penting: Makna Dzat Allah 

Ketika kita katakan “dzat makhluk” maka yang dimaksud adalah tubuhnya atau raganya. 
Seperti bila kita katakan “dzat manusia”, maka yang dimaksud adalah tubuh atau raga 
manusia tersebut. Berbeda dengan bila ketika kita katakan “Dzat Allah”, maka yang 
dimaksud bukan benda atau tubuh, karena Allah bukan benda. Tapi yang dimaksud dengan 
“Dzat Allah” adalah hakekat Allah. 
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336 Tbid, h. 5 
387 Safinah an-Najat F7 Marrifatillih Wa Ahkam ash-Shalat, h. 7 
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Salah seorang ulama terkemuka Indonesia yang sangat mashur di dunia Islam, asy-Syaikh al- 
Allamah al-Fagih Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi asy-Syafi'i (w 1314 H) telah 
menuliskan berbagai karya dalam penjelasan akidah Ahlussunnah. Dalam banyak karyanya 
beliau menjelaskan bahwa Allah tidak menyerupai makhluk-Nya, dan bahwa Dia ada tanpa 
tempat dan tanpa arah, di antaranya dalam kitab berjudul ats-Tsimar al-Yaniah dalam 
penjelasan sifat yang mustahil atas Allah, yaitu a-Mumdtsalah Li al-Hawidits, beliau 
menuliskan sebagai berikut: 


ad Ou gl cake gi alat AP gl Aaja NAS Il Ant 3S OS OL ppmll Ar 3 Ii OI ji" 
ob ad JS Ok Oa aging call Wi LS kap NIP nd 0 ol ia Jl 

AA ap 
“Contohnya, mustahil adanya Allah pada suatu arah dari suatu benda, seperti berada di 
samping kanan benda tersebut, atau di samping kirinya, atau di atasnya, atau di 
bawahnya, atau di depannya, dan atau di belakangnya. Demikian pula mustahil Allah 
berada pada arah, seperti arah kanan, arah kiri, arah atas, arah bawah, arah belakang, atau 
arah depan. Demikian pula mustahil Allah terliputi oleh tempat, atau menyatu di dalam 
tempat tersebut, seperti keyakinan adanya Allah bertempat di atas arsy”8. 
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Dalam kitab karya beliau yang lainnya berjudul Niir azh-Zhalam, asy-Syaikh Nawawi al-Jawi 


menuliskan: 


Gaal Seet OA AS Gada CAM aa lab AI G3 Ol Baut Y Gold Malin aya WUY lace La IG" 

"gas Lena Yg Wall G Yess 
“Segala sesuatu yang terlintas di dalam benakmu dari segala sifat-sifar benda maka 
jangan sekali-kali engkau berkeyakinan bahwa Allah bersifat walaupun dalam satu segi 
dari sifat-sifat tersebut. Allah sama sekali tidak bertempat, maka Dia bukan berada di 


dalam alam dunia ini, juga buka berada di luarnya”. 
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Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul Kasyifah as-Saja Syarh Safinah an-Najd, asy-Syaikh 
Nawawi menuliskan sebagai berikut: 





388 gts-T simir al Yini'ah F7 ar-RiyddI a-BadFah, h. 5 
339 Ngr agh-Zhalam Syarh “Agidah al-“Awam, h. 37 
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OK yaa deni GA aah JB SM JB OB 1S Ig HSag al MEI Ja OLS gal H3 uya 
Dg dell Ja Kab ra MU JB Ol tem Alia md Jd SAM HS SU JB Oky cOLay ade £ Ya 

AHA ya JAR oya Y Aly ad Jas KAL AS JAS DU JB Olg cela Yk Pileg slatal 
“Faedah: Barangsiapa meninggalkan empat kalimat ini (artinya tidak mempertanyakan 
kalimat tersebut kepada Allah) maka sempurnalah keimanannya, yaitu, di mana, 
bagaimana, kapan, dan berapa. Jika seseorang berkata kepada anda: Di mana Allah? 
Maka jawablah: Dia ada tanpa tempat dan tidak terikat oleh waktu. Jika ia berkata: 
Bagaimana Allah? Maka jawablah: Dia tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk- 
Nya. Jika ia berkata: Kapan Allah ada? Maka jawablah: Dia Allah a-Awwal, ada tanpa 
permulaan dan Dia al-Akhir: ada tanpa penghabisan. Jika ia berkata: Berapa Allah? Maka 
jawablah: Dia Allah maha esa tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia maha esa bukan dari segi 
hitungan yang berarti sedikit. -Tetapi dari segi bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
tidak ada yang menyerupai-Nya”9. 
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Dalam kitab tafsir karyanya berjudul at-Tafsir a-Munir Li Ma'ilim at-Tangil, Syaikh Nawawi al- 
Bantani dalam menafsirkan OS. Al-Araf: 54 pada firman Allah “Isumma Istami "Ala al- “Arsy” 
menuliskan sebagai berikut: 


Lane Pun Aa AGE Sai" 


“Wajib bagi kita menetapkan keyakinan bahwa Allah maha suci dari tempat dan arah”. 


((Faedah Penting )) 

Nama lengkap tokoh kita ini adalah Muhammad Nawawi ibn Umar ibn Arbi al-Bantani 
al-Jawi. Lahir tahun 1230 H-1813 M di Tanara Serang Banten??. Di kalangan keluarganya 
beliau di kenal dengan nama Abu Abd al-Mu'thi. Ayahnya, KH. Umar ibn Arbi, adalah salah 
seorang ulama terkemuka di daerah Tanara. Dari garis nasab, asy-Syaikh Nawawi adalah 
keturunan ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah, atau lebih dikenal dengan Sunan Gunung 
Jati, Cirebon. Dengan demikian dari garis keturunan ayah, asy-Syaikh Nawawi berasal dari 
keturunan Rasulullah. Sedangkan ibunya bernama Zubaidah, berasal dari garis keturunan 
Muhammad Singaraja. Asy-Syaikh Nawawi merupakan anak pertama dari tujuh orang 





340 Kasyifah as-Saja Bi Syarh Safinah an-Naja, h. 9 

31 gt-Tafsir al-Muntr, j. 1, h. 282 

342 gl-Bantani nisbat kepada Banten, a-Jawi nisbat kepada Jawa. Tidak ada data lengkap dan akurat perihal 
tanggal dan bulan kelahirannya. Dalam penulisan nama ada perbedaaan antara asy-Syaikh Nawawi dengan al-Imam an- 
Nawawi. Yang pertama dikenal dengan al-Jawi atau al-Bantani biasanya ditulis tanpa .4/ Tarif, wafat tahun 1315 H. 
Sementara yang kedua ditulis dengan A/ Tarif, dinisbatkan kepada Nawa, nama tempat kelahirannya di Mesir, wafat 676 
H, adalah seorang ahli Figh sekaligus ahli hadits terkemuka, penulis Syarh Shahih Muslim. 
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bersaudara. Enam orang saudaranya adalah Ahmad Syihabuddin, Tamim, Sa'id, Abdullah, 
Tsagilah dan Sariyah4. 

Saat asy-Syaikh Nawawi lahir, kesultanan Banten sedang berada di ambang keruntuhan. 
Raja yang memerintah saat itu Sultan Raf'uddin (1813 M), diturunkan secara paksa oleh 
Gubernur Rafles untuk diserahkan kepada Sultan Mahmud Syaffuddin, dengan alasan tidak 
dapat mengamankan negara. Pada tahun peralihan kesultanan tersebut (1816 H) di Banten 
sudah terdapat Bupati yang di angkat oleh Pemerintah Belanda. Bupati pertama bernama 
Aria Adisenta. Namun, setahun kemudian diadakan pula jabatan Residen yang dijabat oleh 
orang belanda sendiri. Akibatnya, pada tahun 1832 M, istana Banten dipindahkan ke Serang 
oleh Pemerintah Belanda. Inilah akhir kesultanan Banten yang didirikan oleh Sunan Gunung 
Jati pada tahun 1527 M. Kondisi sosial politik semacam inilah yang melingkupi kehidupan 
asy-Syaikh Nawawi. 

Asy-Syaikh Nawawi tumbuh dalam lingkungan agamis. Sejak umur lima tahun, Ayahnya 
yang seorang tokoh ulama Tanara, langsung memberikan pelajaran-pelajaran agama dasar 
kepada beliau. Di samping kecerdasan yang dimiliki, asy-Syaikh Nawawi sejak kecil, juga 
dikenal sebagai sosok yang tekun dan rajin. Beliau juga dikenal sebagai orang yang tawadlu, 
zuhud, bertagwa kepada Allah, di samping keberanian dan ketegasannya. 

Pada masa remaja, asy-Syaikh Nawawi bersama saudaranya, Tamim dan Ahmad, pernah 
berguru kepada KH Sahal, salah seorang ulama Banten sangat terkenal saat itu, kemudian 
belajar pula kepada Raden Yusuf Purwakarta Jawa Barat. Ketika menginjak umur 13 tahun, 
asy-Syaikh Nawawi bersaudara ditinggal wafat ayahnya. Namun demikian, walau usia Asy- 
Syaikh Nawawi terbilang muda, pucuk pimpinan pondok pesantren sepeninggalan ayahnya 
digantikan olehnya. Selang dua tahun kemudian, ketika usianya menginjak 15 tahun, tepatnya 
tahun 1828 M, asy-Syaikh Nawawi menunaikan ibadah haji, sekaligus untuk tujuan menuntut 
ilmu di Mekah?4. 

Tiga tahun menuntut ilmu di Mekah, asy-Syaikh Nawawi kemudian pulang ke Indonesia. 
Namun, tujuan mengembangkan ilmu di kampung halaman tidak semulus perkiraannya. 
Setiap gerak gerik umat Islam di Indonesia saat itu dibatasi secara ketat oleh kolonial 
Belanda. Keadaan yang tidak kondusif ini memaksa asy-Syaikh Nawawi untuk kembali ke 
Mekah. Akhirnya pada tahun 1855 H, beliau kembali ke Mekah, di sana beliau kembali 
belajar sekaligus mengobarkan semangat juang melawan kolonial Belanda. 

Di Mekah, di satu tempat yang dikenal dengan “Kampung Jawa” asy-Syaikh Nawawi 
belajar kepada beberapa ulama besar yang berasal dari Indonesia, di antaranya, asy-Syaikh 
Khatib Sambas (dari Kalimantan Barat) dan asy-Syaikh Abdul Ghani (berasal dari Bima 
NTB). Tentunya beliau juga belajar kepada para ulama besar Mekah di masanya, seperti, asy- 





343 Biografi lengkap lihat Thabagat asy-Syafi'iyyah, Ulama Syafi'i Dan Kitab-Kitabnya Dari Abad Ke Abad, KH. 
Sirajuddin Abbas, h. 144-150. Lihat pula Intelektualisme Pesantren, Potret Tokoh Dan Cakrawala Pemikiran Di Era 
Perkembangan Pesantren, Seri HL, Jakarta, Diva Pustaka. 

344 Sirajuddin Abbas dalam Thabagat asy-Syafi'iyyah menulis bahwa semenjak muda asy-Syaikh Nawawi sudah 
menetap di Mesir. Belajar berbagai disiplin ilmu agama di sana, barulah kemudian ke Mekah. Dan karenanya banyak 
karya-karya beliau yang dicetak di Mesir. h. 444 
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Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan (Mufti Madzhab syaffi di Mekah), asy-Syaikh Ahmad 
Dimyathi, asy-Syaikh Abd al-Hamid ad-Daghestani, asy-Syaikh Nahrawi dan lainnya. 

Pada gilirannya, hasil tempaan ilmiah “Kampung Jawa” tampil ke permukaan, di antara 
yang populer saat itu as)-Syaikh Nawawi al-Jawi dan asy-Syaikh Ahmad Khathib al- 
Minangkabawi. Setelah kurang lebih 30 tahun, asy-Syaikh Nawawi tampil menjadi salah 
seorang ulama terkemuka di Mekah. Kedalaman ilmu beliau menjadikannya sebagai guru 
besar di Masjid al-Haram. Bahkan beliau memiliki tiga gelar kehormatan prestisius, “Sayyid 
Ulama a-Hijaizg” yang dianugerahkan olah para ulama Mesir, “Ahad Fugahi' Wa Hukamd' al- 
Muta-akbirin” dan “Imam Ulama” a-Haramayn”. Layaknya seorang syaikh dan ulama besar, asy- 
Syaikh Nawawi sangat menguasai berbagai disiplin ilmu agama. Seperti Tauhid, Figih, Tafsir, 
Tasawwuf (akhlak), Tarikh (sejarah), Tata Bahasa dan lainnya. Hal ini dapat dilihat dari karya- 
karya yang dihasilkan beliau yang mencakup berbagai disiplin ilmu tersebut. 

Dari deskripsi tentang perjalanan ilmiah asy-Syaikh Nawawi di atas dapat kita simpulkan 
bahwa beliau laksana lautan ilmu. Tidak mengherankan kemudian banyak ulama besar yang 
lahir dari tangan beliau, baik para ulama nusantara maupun luar Indonesia. Di antara ulama 
Indonesia yang kemudian menjadi tokoh-tokoh ulama besar, bahkan menjadi para pejuang 
bagi kemerdekaan Indonesia adalah, asy-Syaikh al-Akbar, pencetus organisasi gerakan sosial 
Nahdlatul Ulama?, KH Hasyim Asy'ari Tebuireng Jawa Timur, Syaikh Kholil Bangkalan 
Madura, KH. Abd asy-Syakur Senori Tuban Jawa Timur, KH Asyari Bawean Jawa Timur 
yang kemudian dinikahkan dengan puterinya sendiri yang bernama Maryam, KH Najihun 
Gunung Mauk Tangerang yang dinikahkan dengan cucunya, Salmah binti Rugayyah, KH 
Asnawi Caringin Banten, KH Ilyas Kragilan Banten, KH Abd al Gaffar Tirtayasa Banten, 
dan KH Tubagus Ahmad Bakri Sempur Purwakarta Jawa Barat. Di antara muridnya yang 
berasal dari Malaysia adalah KH. Dawud, Perak. 

Tentang jumlah karya-karya asy-Syaikh Nawawi terdapat perbedaan pendapat. Satu 
pendapat menyatakan berjumlah 99 buah karya, pendapat lainnya menyebutkan 115 buah 
karya. Terlepas pendapat mana yang lebih kuat, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa asy- 
Syaikh Nawawi adalah seorang ulama besar yang sangat produktif dengan menghasilkan 
banyak karya. 

Karya-karya beliau dapat kita klasifikasi dalam masing-masing disiplin ilmu. Di antaranya 
sebagai berikut, dalam bidang akidah, dan akhlak di antaranya, Kisyifah as-Saja Syarh Safinat 
an-Ngji ditulis pada tahun 1292 H, Bahjah a-Wasi-il ditulis pada tahun 1292 H, Fath al-Majid 
Syarh ad-Durr al-Farid F7 at-Tauhid ditulis pada tahun 1298 H, Ijin ad-Durariy ditulis pada 
tahun 1301 H, Oami at-Thughyan Syarh Manghimat Syu'ab altmin, Nir ag-Lhalam Syarh 





345 Nahdlatul Ulama adalah wadah yang tujuan utama dicetuskannya untuk mempertahankan ajaran ulama 
Salaf terdahulu, yang dalam hal ini ajaran Asy'ariyyah dalam akidah dan Syafi'iyyah dalam figih. Penyebab utama atau 
cikal bakal dari timbulnya gerakan NU adalah dimulai dari dibentuknya “Komite Hijaz” sebagai kontra produktif 
terhadap gerakan “Wahhabiyyah” di Hijaz (Mekah dan Madinah). Gerakan ekstrim Wahhabiyyah sampai kepada batasan 
yang tidak dapat ditolerir, di antaranya usaha mereka dalam menghancurkan peninggalan-peninggalan sejarah umat Islam, 
termasuk keinginan mereka menghancurkan al-Oubbah a-Khadira yang berada di atas makam Rasulullah, dan bahkan 
mereka hendak menghancurkan makam Rasulullah sendiri, inilah yang menyulut terbentuknya Komite Hijaz di atas. 
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Manghiimat “Agidat al-“Awam, Nashd-ih al Tbad Syarh al-Munabbihat “Ala ak-lstidad Li Yaum al- 
Ma'id, Salilim al-Fudlala' Syarh Manghimat Hidiyah al-Adzkiya', dan lain-lain. 

Dalam bidang figih di antaranya, Fat) al-Mjjib ditulis pada tahun 1276 H, Mirgah Shu'iid 
at-Tashdig Syarh Sullam at-Taufig, Nihayah az-Zayn ditulis tahun 1297 H, Ugid al-Lujjayn Fi 
Bayan Hugiig az-Zanjayn ditulis pada tahun 1297 H, at-Tansyih “Ali Ibn Oisim, dan lainnya. 

Dalam bidang Ilmu Bahasa dan Kesusasteraan di antaranya, Lubib al-Bayin, Fath al-Gifir, 
al-Khatiyyah Syarh a-Kawkab al-Jaliyyah, al-Fushiish al-Yagiitiyyah Syarh ar-Rawdlah al-Bahiyyah Fi 
al--Abwib at-Tashrifiyyah, dan lain-lain Dalam bidang Sejarah di antaranya, Targhib al-Mustagim 
tentang maulid Nabi, a-lbrig ad-Dini tentang sejarah hidup Rasulullah, Fath as-Shamad 
tentang maulid Nabi, dan lain-lain. 


$& 217 


Salah seorang teolog terkemuka, asy-Syaikh Abdul Aziz ibn Abdirrahman as-Sakandari (1317 
H) dalam karyanya berjudul ad-Dalil ash-Shidig “Ala Wujiid al-Khilig menuliskan sebagai 
berikut: 


Olah! G Jalla al jig oya OM 3 Sal SY OLay al OA G0 OT Ily ade Jepetana NG" 

PA gl oa 
“Demikian pula mustahil atas Allah bahwa ada-Nya pada tempat atau dengan waktu, 
karena berada pada tempat adalah di antara tanda-tanda benda, demikian pula ada 


dengan waktu adalah di antara tanda-tanda benda dan sifat-sifat benda itu sendiri” “5, 


sk 218 db 


Mufti wilayah Bairut Libanon pada masanya, asy-Syaikh al-“Allamah Abdul Basith al-Fakhuri 
asy-Syafi'i (w 1323 H) dalam karyanya berjudul a/-Kifayah Li Dgawi al-Indyah menuliskan 
sebagai berikut: 


Yg COLA aa Re Ie Ke Paha LA may Kl IIA DB Cell ya baB Lela Un! 

MUS SYL AU Rpr A8 Ls s3 Casa Yg Kar Hanya 
“Sesungguhnya Allah bukan benda yang mengambil ukuran termpat tertentu dari ruang 
kosong, maka Dia ada tanpa tempat. Dia juga bukan sifat-sifat benda (“Aradl) yang tetap 
dengan benda (seperti gerak, diam, turun, naik, warna dan lainnya), maka Dia tidak 
berada pada arah dari seluruh arah, tidak disifati dengan besar (dalam pengertian bentuk) 
atau kecil, dan segala sesuatu yang terlintas dalam benakmu tentang Allah maka 


22347 


sesungguhnya Allah tidak seperti demikian itu 





346 gd-Dalil ash-Shddig, j4, h. 94 
39 Al-Kifayah Li Dzamil Inayah, h. 13 
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sk 219 hb 


Dalam karya yang lain berjudul al-Majilis as-Saniyyah, asy-Syaikh al-Fakhuri dalam pembukaan 
kitab ini menuliskan: 


"Olajly DN ye —dil cai —oys" 


“Sesungguhnya Allah maha suci dari tampat dan waktu”. 


Hal ini menunjukan bahwa konsentrsi beliau dalam kegiatan ilmiahnya adalah mengajarkan 
Ilmu Tauhid kepada semua lapisan masyarakat. Inilah amanat dakwah yang telah turun- 
temurun antara generasi dari masa Rasulullah dan para sahabatnya, kemudian masa tabi'in, 
dan hingga masa kita sekarang ini. 


44 220 & 


Pada halaman lain dalam kitab yang sama, asy-Syaikh al-Fakhuri menuslikan bait-bait syair 
berikut: 


Bb ga OKe Legh Ol aa Ana SW AN 
Shop Fl Lang al Yg SAY Jp Yg DOS Ja 
“Tidak boleh bagi Tuhan yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan yang tidak membutuhkan 
kepada suatu apapun bahwa Ia berada pada tempat, karena Dia sendiri yang 
menciptakan tempat tersebut. 
Tetapi yang benar ialah bahwa Allah ada tanpa permulaan sebelum segala sesuatu ada, 
tidak ada arsy bersama-Nya, tidak ada Malaikat, dan tidak ada langit. Dan sesungguhnya 
Allah Pemiliki arsy Dialah yang menciptakan arsy itu sendiri. 
Segala sesuatu yang berada pada tempat maka berarti dia membutuhkan kepada tempat 


itu sendiri, dan sesuatu tersebut pasti terliputi oleh sekeliling tempat tersebut”. 


sk 221 hb 


Beliau juga menuliskan sebagai berikut: 





3488 gl-Majilis as-Saniyyah, h. 2 
349 Tbid, h. 119 
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Ya el Yg alat Yg Ablio Yg ch Yg Ji Yg Ab Yg Jlta Yg das Yg HS DL — VI c es 3 ol" 


TB Ng pR Ng HS Ng 33 Yg Jasb Yg co0yaka Ng Organ Yg JW Yg on 
“Sesungguhnya Allah dilihat di akhirat dengan tanpa sifat benda (Bila Kayf), tanpa ada 
keserupaan (Bila Syabah), tanpa ada kesamaan dengan-Nya (Bila Mitsa/), tanpa ada 
batasan dan tanpa bentuk, tanpa da sekutu dan tanpa ada yang menentang-Nya, bukan 
dengan berhadap-hadapan, bukan berada di arah depan, bukan berada di arah belakanga, 
bukan di samping kanan, bukan di samping kiri, tidak dengan dirasakan, tidak dengan di 
raba, bukan bentuk yang panjang, bukan bentuk yang pendek, bukan bentuk yang besar, 
bukan bentuk yang kecil, juga bukan bentuk yang lebar”, 


Tulisan asy-Syaikh al-Fakhuri ini mengandung bantahan terhadap mereka yang mengaku 
dirinya ahli ilmu di hadapan banyak orang, mempertontontonkan diri dihadapan mereka 
sebagai orang saleh dan bertakwa yang berpegang teguh dengan al-Guran dan Sunnah, 
sementara apa yang mereka ajarkan kepada manusia adalah kesesatan-kesesatan belaka. 
Mereka mengajarkan kepada manusia bahwa Allah tidak boleh disucikan dari anggota- 
anggota badan, tidak boleh disucikan dari tempat atau sifat-sifat benda lainnya. Mereka 
mengatakan bahwa memahami sifat Allah seperti demikian itu adalah metode yang salah 
yang telah menyalahi al-Gur'an, Sunnah, dan ulama Salaf. Na'idgu Billah. Di antara mereka 
adalah seorang berkebangsaan Lebanon bernama Hasan Gathurji”!. Ia telah menyimpang 
jauh dari jalan selamat, jalan Ahlussunnah Wal Jama'ah, ia sangat berani mengeluarkan fatwa 
yang tanpa didasarkan kepada ilmu agama, banyak membela faham ekstrim Sayyid OGuthb:, 
yang dalam karyanya berjudul “F7 Zhilal al-Our'an” telah mengkafirkan seluruh umat Islam, 
baik para pemerintah maupun rakyat-rakyatnya, bahkan Oathurji ini juga telah mencaci-maki 
Universitas al-Azhar asy-Syarif Mesir dengan katanya: “Engkau, wahai al-Azhar, telah banyak 
menghilangkan urusan agama dan telah banyak merusak urusan dunia”, sebagaimana 
pernyataannya ini ia tulis dalam terbitan yang disebarluaskan para pengikut Sayyid Outhb di 
wilayah Lebanon dengan menamakan kelompok mereka sebagai “al-Jama'ah al-Islamiyyah”. 


44 222 


Asy-Syaikh al-'Allamah Husain ibn Muhammad al-Jisr ath-Tharabulsi (w 1328 H), --Lahir dan 
belajar di Tripoli Lebanon, rihlah ke Mesir dan masuk al-Azhar, kemudian kembali ke Tripoli 
dan wafat di sana-- dalam salah satu tulisannya berjudul a-Hushin a-Hamidiyyah Li al- 
Muhafazhah “Ali al-Agi-id al-Islamiyyah, --kitab yang cukup mashur di Indonesia dan banyak 
diajarkan dibanyak pondok pesantren-- menuliskan sebagai berikut: 





350 Jhid. 
351 Ja banyak menyalahkan faham Ahlussunnah, sebagaimana ia suarakannya sendiri seperti dalam 
pelajarannya pada tanggal 29/3/1997 (Rekaman ada pada kami). 
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AA Pp oya OSN IP ENI UV thd pg OX JI TES NB Laman Yg bagan Gadl Ill 1" 

"3 IS Ja at La md Ik al Sila ep cal 
“Sesungguhnya Allah bukan benda kecil yang tidak dapat terbagi-bagi (Jawhar), juga 
bukan benda besar yang dapat terbagi-bagi (Jism). Dengan demikian Dia tidak 
membutuhkan kepada tempat untuk berada padanya. Karena butuh kepada tempat 


adalah di antara sifat-sifat jawhar dan sifat-sifat jism. Dan karena Allah bukan benda maka 
dengan demikian Dia tidak disifati dengan sifa-sifat benda (“Aradi)”. 


44 223 


Asy-Syaikh Abdul Yadit al-Adhami ath-Tharabulsi (w 1328 H) berkata: 


"Oa aga Yg Ja OA JI abs Yg" 
“Dan Dia (Allah) tidak membutuhkan kepada tempat dan ruang, dan Dia tidak dirubah 


oleh zaman”, 


$$ 224 8 


Asy-Syaikh Rajab ibn Muhammad Jamaluddin al-Bairuti asy-Syaffi yang digelar dengan 
sebutan “Syaikh Bairut” (w 1328 H) menuliskan sebagai berikut: 
aa Pa Gada AS USA DG FLA ya Gas Sat AL om" JB alga SL ud dls al" 
"ogbL Ya JL Yo 2 Soy AAL 
“Sesungguhnya Allah tidak menyerupai suatu apapun dari segala yang baharu 
(makhluk)”. Kemudian berkata: “Dia Allah bukan benda yang mengambil bagian dari 
ruang, karena itu Dia ada tanpa tempat, dan juga Dia Allah bukan sifat benda (“aradI) 
yang tetap dengan benda itu sendiri, dengan demikian maka Allah tidak boleh disifati 


dengan gambaran, bentuk, dan warna (dan sifat-sifat benda lainnya)”. 


44 225 


Asy-Syaikh Rajab juga berkata: 


Tonny denga SI Gnna2 JI Yg 10 pada JS II TEA Is al" 





352 al-Hushin a-Hamidiyyah, h. 18 

353 Wasilah an-Najat Wa ak-ls'ad Fi Ma'rifah Ma Yajib Min at-Tawhid Wa al tigad, h. 4 

354 Kitab al Ajwibah al-Jaliyyah Fi al-“Aga-id ad-Diniyyah, h. 4, cet. Al-Adabiyyah, t. 1308 Bairut. Kitab ini pernah 
menjadi buku ajar (kurikulum) di beberapa sekolah Islam di wilayah Bairut di masa Khilafah “Utsmaniyyah Tukri. 
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“Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan kepada ruang untuk bertempat padanya, dan 


Dia tidak membutuhkan kepada yang mengkhususkan, artinya Dia tidak membutuhkan 
99355 


kepada yang menjadikan-Nya 


44 226 8 


Asy-Syaikh Ismail Haggi ar-Rumi al-Hanafi (w 1330 H) berkata: 


SI SH ga Ro GE SY AL ena AI GI NI Ol dad SMU slawi ag" 

Teler Ya oa M3 
“Secara khusus langit disebut (dengan disandarkan kepada Allah), adalah untuk 
dipahami bahwa segala berhala yang ada di bumi bukan-lah sebagai Tuhan, itu bukan 
untuk menetapkan bahwa Allah berada di suatu arah dari beberapa arah, oleh karena hal 


itu adalah sifat benda”, 


$$ 227 & 
Asy-Syaikh al-'Allamah Salim al-Bisyri al-Mishri (w 1335 H) Syaikh al-Azhar pada masanya 
menuliskan sebagai berikut: 


AN Of Open! aa Ale Lag Korldl Ajal Koma Ol cab selgun Slug La Ellag Ahhyu D0 Sal alel" 
LS OK, Ag Fa ya) US 3 Sya Un ag 3 BW Je Coaloasl AS Lia CP Oya dls 

"halod! onalall SUS le ea 
“Ketahuilah -semoga Allah senantiasa memberikan taufik kepada anda dan memberikan 
petunjuk kepada kita semua terhadap jalan-Nya yang lurus-, sesungguhnya keyakinan 
madzhab kelompok yang selamat (a-Firgah an-Ngjiyah) dan keyakinan yang telah 
disepakati oleh seluruh Ahlussunnah adalah bahwa Allah maha suci dari menyerupai 
segala sesuat yang baharu, Dia mutlak tidak sama dengan seluruh makhluk yang baharu 
tersebut. Di antara kesucian-Nya tersebut adalah bahwa Dia ada tanpa arah dan tanpa 


tempat, sebagaimana hal ini telah dikuatkan oleh dalil-dalil yang pasti”. 


44 228 &» 
Asy-Syaikh al-'Allamah Abdul Majid asy-Syarnubi (w 1348 H) salah seorang ulama al-Azhar 


terkemuka menuliskan: 





355 Tbid, h. 5 
356 Ruh al-Bayan, j. 6, h. 385 
387 Furgdn al-Our'n Bayn Shifat a-Khdlig Wa Shifat al-Akwin, h. 74 
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"Ol Aula La ds OYI gag Olaj Yg OSXYg OLS Jp OLX.cdig Yg OLaj 4 Y dilonuu 3g3" 
“Sesungguhnya Allah tidak dibatasi oleh waktu dan tidak diliputi oleh tempat. Dia ada 
tanpa permulaan sebelum segala sesuatu ada dan tanpa tempat, dan Dia sekarang - 


setelah menciptakan tempat- ada sebagaimana pada sifat-Nya yang Azul/i, ada tanpa 
tempat dan tidak terikat oleh waktu”, 


44 229 & 


Beliau juga menuliskan: 


VE UK Y ajaa Ula pall AI gaes" 
“Sesungguhnya Allah menciptakan arsy adalah untuk menampakan tanda-tanda 


kekuasaan-Nya, dan bukan untuk menjadikannya sebagai tempat bagi Dzat-Nya” ”. 


44 230 & 


Kemudian dalam kitab kumpulan khutbah asy-Syaikh asy-Syarnubi, dalam permulaan salah 
satu tulisan khutbahnya, yaitu pada khutbah ke 3 dalam bulan safar, beliau menuliskan 
sebagai berikut: 


gp ang Ula RAI Da ye Abe B Gkik Ag RAS 32 LS C3 ogah dh aa" 

aah KA 
“Segala puji bagi Allah, Dia maha suci dalam kesempurnaan-Nya dari segala sifat benda 
(al-Kayfiyyah), dan dari segala tempat (a-Ayniyyah). Dia maha suci dalam keagungan-Nya 
dari segala penentang (adl-Dliddiyyah) dan dari segala keserupaan (an-Niddiyyah). Dia maha 


suci dengan sifat ketuhann-Nya dari segala arah atas (a-Fawgiyyah) dan arah bawah (at- 
Tahtiyyah)” 


sk 231 Hb 


Asy-Syaikh al-Allimah Yusuf ibn Isma'il an-Nabhani asy-Syaf?i (w 1350 H) dalam salah satu 
tulisannya berjudul ar-Ri-iyyah al-Kubri, di antara untaian bait-bait yang beliau tuliskan adalah 
sebagai berikut: 


38005 25 200 oWw, L... 3» Pa 


03 Yes Less aj oya al igo Yg LL iya Ne 





358 Syarh Ta-iyah as-Sulik Ild Malik a-Mulik, h. 60 
359 Fhid, h. 29 
360 Dawin Khuthab asy-Syarniibiy, h. 16 
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“Dengan demikian tidak ada arah yang meliputi Allah, dan sesungguhnya Allah ada 
tanpa arah. Dia maha suci dan maha agung derajat-Nya dari membutuhkan kepada 


arah”. 


44 232 


Salah seorang mufti Bairut Libanon, asy-Syaikh al-Allamah Musthafa Naja asy-Syafi'i (w 1351 
H) dalam salah satu karyanya berjudul Kasyf al-Asrar Li Tanwir al-Afkir berkata: 


sy SS as Y adah wal Pa da alih “ul Y3 uk R1) Hah) al ap S Gilas Aa ama 


Rb pond ye aja Jl 
“Makna sifat Allah a/-'Alyy artinya dalam pengertian bahwa Dia sangat tinggi dalam 
keagungan dan kekuasaan-Nya yang tanpa batas dan tanpa penghabisan. 4/-'Ahyy di sini 
bukan dalam pengertian ketinggian tempat dan arah, karena Allah maha suci dari berada 


pada tempat dan arah”, 


44 233 &) 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Musthafa Naja menuliskan: 


' 


SIN dgongll Helg CBLLU Hata Chan 3 Jelg dgpnga Jb dil de ls — aU Ale sa 

"Jalal Pj OS oya oya Serga 
“Dengan demikian sesungguhnya ayat kursi ini memberikan petunjuk bahwa Allah maha 
ada dan maha esa, tidak ada sekutu bagi-Nya pada ketuhanan-Nya. Dia maha hidup, Dia 
maha ada tanpa membutuhkan kepada yang mengadakan-Nya, dan segala sesuatu yang 
ada menjadi ada karena diadakan oleh-Nya. Dia maha suci dari berada pada tempat atau 


berada pada arah”, 


44 234 & 
Asy-Syaikh Abdul Majid al-Maghribi ath-Tharabulsi, mufti wilayah Tripoli Siria (w 1352 H) 
dalam hasan kesucian Allah menuliskan sebagai berikut: 


MU ya se SA da AI 3 IK OS LS Yg BB Y Rep 0733 Yg ISA gk 
"ESEYI de Olly AS 





361 gr-R@'iyyah al-Kubri, h. 3 
362 Kasyf a-Asrir Li Tanwir al-Afkir, h. 118 
363 Ibid, h. 122 
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“Dia Allah tidak diliputi oleh tempat, tidak diliputi oleh arah, tidak oleh arah atas atau 
arah bawah, Dia Allah ada tanpa permulaan (azali), pada azal yang hanya Allah, tidak ada 
sesuatu apapun selain Dia, tidak ada segala makhluk, tidak ada segala tempat, dan tidak 


364 
ada segala arah secara mutlak” ”. 


44 235 


Dalam karya lainnya, asy-Syaikh Abdul Majid al-Maghribi menuliskan: 


Yg etong JS oya Lain ee MU UU Y Ol Ii2 LL any ASI Bl Al ol liga dada" 
3 Hal Jpg H9AS s3 daa OS isa KI Mu OSN Oo natg Y! SSI ola Pa sb 

Tagor aS il OM GS Ol Sis j3 DB ai Joey je 
“Dari sini hendaklah diketahui bahwa sesungguhnya Allah pencipta segala makhuk ini 
dan yang mengadakannya --dari tidak ada menjadi ada-—-, wajib-lah secara akal bahwa Dia 
tidak menyerupai suatu apapun dari ciptaan-ciptaan-nya tersebut secara mutlak (baik 
pada satu segi atau semua segi), Dia tidak terbatas (artinya Allah bukan benda), karena 
segala sesuatu yang memiliki bentuk dan batasan maka pastilah dia itu baharu, sementara 
Allah maha GYadim (tidak bermula), maka tidak boleh bahwa Dia berada pada tempat 


atau dibatasi oleh arah”, 


$h 236 
Salah seorang Syaikh a-Aghar Mesir, asy-Syaikh Mahmud ibn Muhammad Khaththab as- 
Subki (w 1352 H) dalam salah satu tulisan beliau berjudul Ith4f al-Ki-init Bi Bayan Madghab as- 
Salaf Wa al-Khalaf F7 al-Mutasyabihiit menuliskan sebagai berikut: 


ea lai dl ol de ISU gas aib af Ea Y SUN Kal Hal Hala Haha Lal 
3 delbb Hua Yg Ape 3 Yg slawi 3 Yg PAI 3 OA Jang ed yadong lan 

"balak Hap ya 5, Je! Jo Ya Less 2 cin Jl, Y, Sola PE 
“Adapun madzhab Salaf dan madzhab Khalaf dalam memahami ayat-ayat dan hadits- 
hadits Mutasyabihat adalah bawha semua mereka telah sepakat bahwa Allah maha suci 
dari segala sifat makhluk. Dengan demikian Allah ada tanpa tempat, Dia bukan di atas 
arsy, bukan di atas langit, juga bukan pada selain keduanya. Allah tidak disifati dengan 
menyatu dalam suatu apapun, juga tidak disifati berpisah dari suatu apapun. Tidak 
disifati dengan berubah-rubah, atau berpindah-pindah, juga tidak disifati dengan segala 


sifat apapun dari sifat-sifat makhluk”, 





364 Risalah Ilmiyyah Fi al-Isra' Wa al-Miraj, h. 24 
365 Al-Kawkab asy-Syargiy Fi Radd Nazhariyyah Labels Wa Rufagd-ih, h. 57 
366 Jzhdf al-Ki-inat, h, 5 
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$$ 237 Hp 


Mufti kota Madinah di masanya, asy-Syaikh Muhammad al-Khadlir asy-Syingithi (w 1353 H) 
dalam salah satu karyanya berjudul Istihilah al-Ma'iyyah Bi adg-Dzat menyatakan secara tegas 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Di antara yang beliau tuliskan adalah sebagai 
berikut: 


Agen MAY dilema 2S) la OA Yg OS AB cad Ping OX JI CP Kat ml JW AN ol" 

"aga Ya | sznga OS 3 
“Sesungguhnya Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jis). Dengan demikian Dia 
tidak membutuhkan kepada tempat untuk menetap padanya. Sesungguhnya Dia ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat. Demikian pula Allah ada tanpa arah. Dia tidak 
diliputi oleh arah apapun. Karena sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa 


arah””367, 


44 238 & 


Asy-Syaikh Abdul Fattah az-Zu”biy ath-Tharabulsi al-Lubnani (w 1354 H) berkata: 


MEN AN 9S oyatdy Say Inayah AN RAS LAS ye adi ob Jali Jaa ASN 
“Bagaimana mungkin akal ini dapat meraih Dia yang maha suci dari bentuk, sifat-sifat 
benda, dan suci dari tempat, karena itu maka sucikanlah Tuhan kalian dari segala 


lintasan-lintasan akal”, 


Apa yang ditulis oleh asy-Syaikh Abdul Fattah ini memberikan penjelasan bahwa Allah maha 
suci dari bentuk dan ukuran, maha suci dari disifati dengan sifat-sifat benda seperti duduk, 
bertempat (bersemayam), bentuk dan keadaan tubuh, maha suci dari disifati dengan tempat, 
artinya Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, dengan demikian tidak boleh dikatakan “Allah 
memiliki tempat yang hanya diketahui tempat-Nya oleh Dia sendiri”. 


44 239 Hb 


Mufti wilayah negara Mesir pada masanya, asy-Syaikh Muhammad Hasanain Makhluf (w 1355 
H) dalam salah satu tuliskan menyebutkan: 





367 Istibilah a-Ma'iyyah Bi adg-Dzat, h. 277 
368 A/-Mawd'igh al-Hamidiyyah, h. 85 
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DKK A3 Yg Ola dijU YG COLKNG Ola Leag Ceng oleng (JS Kan gs ajaa —al | —" 

"hd F4 H3 Lah JUL g2 SI 
“Sesungguhnya Allah maha suci dari segala kekurangan dan dari segala tanda-tanda 
kebaharuan. Di antara tanda kekurangan dan tanda-tanda kebaharuan tersebut adalah 
terikat dengan waktu dan tempat. Dengan demikian maka Allah tidak terikat oleh waktu 


dan tidak diliputi oleh tempat. Karena sesungguhnya Allah yang menciptakan waktu dan 
tempat, maka bagaimana mungkin Dia membutuhkan kepda ciptaan-Nya sendiri?!”0. 


44 240 bb 


Dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Hasanain Makhluf menuliskan: 


Ibas Aly tele II CAS Hole Kanad MI) J9 LA, Bap long AAS 1 Iledl ag IA Y" 

j Si “3 
“Allah tidak diliputi oleh segala arah, seperti arah depan, arah belakang, arah atas, arah 
bawah, arah kanan, dan arah kiri. Karena arah-arah itu semua adalah baharu dengan 


kebaharuan benda-bendanya itu sendiri. Adapun Allah, Dia maha Gadim dan Agzaliy, 


tanpa permulaan” 50, 


gk 241 db 


Masih dalam kitab yang sama, beliau juga menuliskan sebagai berikut: 


Le @ilginal OS Ol K0 etagAS pjlgh Jln Redely JKN pdl 2 Jl Map3 le Ola pl Ula" 

"las ID GIS Gaal Ja adha jt YI ang Y as 
“Sebagaimana telah tetap dengan berbagai dalil yang kuat bahwa Allah maha suci dari 
segala tampat dan arah, dan dari segala tanda-tanda kebaharuan, maka dengan demikian 
wajib adanya Istiwa' pada hak Allah bukan dalam pengertian bersemayam atau bertempat. 
Tetapi Istiwa” di sini adalah sifat yang sesuai dengan keagungan dan kesucian-Nya - 


bukan sebagai sifat benda-””!. 


$$ 242 Hb 


Pada bagian lain, masih dalam kitab yang sama asy-Syaikh Hasanain Makhluf menuliskan 
sebagai berikut: 





369 Mukbtashar Syarh “Agidah Abl al-Islam, h. 12 
370 Jhid. 
3 Ibid. h.13 
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Aang Ae Ja JI dng GUN Ga Tila 0g Ng Flad Ilaih Yg por Yg ISA GY Alona ja" 

"loe along Ain Al Kan SAI 
“Maka Allah akan dilihat -oleh orang-orang mukmin di akhirat nanti- bukan pada 
tempat, tanpa arah, tidak dengan adanya pancaran sinar, tidak dengan adanya jarak antara 


Dia dengan mereka yang melihat-Nya, tetapi itu semua dengan jalan yang sesuai bagi 


keagungan Allah. -Artinya tanpa disifati dengan sifat-sifat benda-”“?2, 


44 243 Hb 


Asy-Syaikh Muhammad ibn Ibrahim al-Husaini ath-Tharabulsi (w 1362 H) dalam tafsir 
firman Allah OS. Al-Bagarah: 55 Wa Idz Oultum Ya Musi Lan Nu'mina Laka Hatti Nari 
Allah Jahratan Fa Akhadgatkum ash-Shd'igatu Wa Antum Tandzguriin”, menuliskan sebagai 
berikut: 


s 3 s t 1 e t 
BALA nb de ana YI (SI Us Ulas dodol plan YI data Wo Ily Ailonyn ai Ia" 


8 d 
"baal 3 7 Yg JII, OH 


“Mereka (Bani Isra'il yang inkar terhadap Nabi Musa) menyangka bahwa Allah 
menyerupai sesuatu dari benda-benda yang dapat terkait dengan pandangan mata yang 
bisa dilihat di arah depan yang berada pada suatu arah dan tempat, padahal tidak 


29373 


diragukan lagi bahwa Allah mustahil seperti demikian itu 


44 244 Hb 
Asy-Syaikh al-Allimah Yusut ad-Dajwi al-Mishri (w 1365 H), salah seorang Syaikh al-Aghar 
Mesir terkemuka, dalam majalah al-Azhar yang diterbitkan oleh para masyayikh al-Azhar itu 
sendiri dalam penjelasan makna firman Allah: “Sabbihsma Rabbika al-A'4” (9S. al-Ala: 1) 
menuliskan sebagai berikut: 


MIS ap ajal ey ASUL NY CAS jk la lalk DA tang Rio JAS" 
“a-A'd adalah sifat Allah. Yang dimaksud dengan 4/-A'4 disini adalah ketinggian 


keagungan dan kekuasaan, bukan dalam pengertian ketinggian tempat dan arah, karena 


Allah maha suci dari pada Ita mada 


$$ 245 &) 


Pada bagian lain dalam tulisannya, asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi menuliskan: 





372 Tbid, h. 27 
33 Tafsir a-Our'an al-Karim, h. 101 
374 Majalah a- Azhar, jilid 9, juz 1, Muharram 1357 H, h. 16 
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Badan Jae Uglak opd Akad jan UN CIlas Aale BSN alel Alezab Oj6U Halu Ot bela" 

Tanya! de Obat lela Halal OB call lia 3 
“Ketahuilah bahwa para ulama Salaf telah berpendapat akan kemustahilan ketinggian 
tempat (al-Uluww a-Makiniy) bagi Allah. Hal ini berbeda dengan mereka yang sesat 
dengan kesesatan yang buta, yaitu mereka yang menetapkan arah atas bagi Allah. 
Sesungguhnya para ulama Salaf dan Khalaf telah sepakat dalam keyakinan kesucian Allah 


dari menyerupai makhluk-Nya” 3. 


Perhatikan tulisan asy-Syaikh ad-Dajwi bahwa para ulama Salaf dan ulama Khalaf telah 
sepakat dalam keyakinan kesucian Allah dari menyerupai makhluk-Nya. Pernyataan semacam 
ini tidak hanya dalam tulisan beliau saja, tapi juga akan kita temukan dalam ungkapan ulama- 
ulama terkemuka lainnya. Dengan demikian anda jangan tertipu dengan pengakuan sebagian 
orang-orang Wahhabiyyah yang mengklaim diri mereka sebagai kaum Salafiyyah. Klaim ini 
adalah tipuan belaka untuk tujuan menjerumuskan orang-orang awam di dalam akidah tasybih 
mereka. Klaim mereka sebagai kelompok Salafiyyah sangat jauh panggang dari api, nama ini 
sangat tidak pantas bagi mereka, dan nama yang pantas bagi mereka adalah Talafiyyah, yaitu 
kelompok perusak akidah umat Islam. Dari mana mereka mengaku berkeyakinan akidah 
Salaf sementara mereka mengatakan bahwa Allah bertempat, bersemayam, bahkan menurut 
sebagian mereka Allah duduk di atas arsy?! Lebih parah bahkan mereka juga mengatakan 
bahwa Allah bergerak turun dan naik, juga mengatakan bahwa Allah punya batasan, termasuk 
juga keyakinan mereka bahwa neraka akan punah. Siapakah dari ulama Salaf yang 
berkeyakinan buruk semacam mereka ini?! Kita katakan dengan sangat tegas bahwa para 
ulama Salaf terbebas dari segala pengakuan mereka. 

Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi adalah salah seorang ulama terkemuka di Mesir, di al-Azhar 
khususnya. Dan beliau adalah salah satu anggota dalam perkumpulan ulama terkemuka (Kibar 
al-Ulama) di al-Azhar Mesir. Beliau banyak menghasilkan karya tulis dalam bentuk tematik, 
termasuk berbagai fatwa hukum. Tulisan-tulisan beliau kemudian dibukukan dengan judul 
Magilit Wa Fatawa ad-Dajwiy. Di antara tema dari tulisan-tulisan beliau adalah berjudul 
“Tangih Allih "An al-Makin Wa al-Jihah” (Kesucian Allah dari tempat dan arah). 

Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi juga salah seorang ulama terkemuka yang telah memberikan 
rekomendasi bagi kitab karya asy-Syaikh Abu Saif Musthafa al-Humami berjudul Ghawts al- 
Ibid Bi Bayin ar-Rasyid. Kitab yang disebut terakhir ini berisi bantahan keras terhadap 
faham-faham kaum Musyabbihah Mujassimah dari kaum Wahhabiyyah, termasuk bantahan 
yang sangat keras terhadap berbagai faham ekstrim Ahmad Ibn Taimiyah dan muridnya, Ibn 
al-Yayyim al-Jawziyyah. 





375 Tbid, h. 17 
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Sh 246 Hb 
AI- Allimah KH. Muhammad Hasyim Asy'ari Jombang (w 1366 H), salah seorang ulama 


terkemuka Indonesia perintis Jam'iyyah Nahdlatul Ulama, dalam pembukaan karyanya 
berjudul at-Tanbihat a-W djibit menuliskan sebagai berikut: 


Ml Kaig OLAN, Highly Komdi eat Ad Wlajh Y odg SI VI AN Y Ol Ag" 
“Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, Dia maha suci dari segala sifat-sifat benda, Dia maha suci dari arah dan 


22316 


maha suci dari tempat 


$$ 247 &b 
Asy-Syaikh al-Allamah Muhammad Abdul Azhim az-Zurgani (w 1367 H), salah seorang 
ulama al-Azhar Mesir terkemuka dan salah seorang tenaga pengajar dalam bidang ilmu-ilmu 
al-Ouran dan hadits pada fakultas Ushuluddin al-Azhar, dalam salah satu karyanya berjudul 
Mandhil al-Irfan F7 Uliim al-Our-in menuliskan sebagai berikut: 


Tapa pl dd JL UKG OT olga tata sb Jl US gl dilas Ata OL ye AL ja Rab NI" 
“Dalil-dalil yang sudah pasti dan sangat kuat telah memberikan penjelasan bahwa Allah 
maha suci dari menyerupai makhluk-Nya, juga maha suci dari membutuhkan kepada 
sesuatu dari makhluk-Nya. Contohnya bahwa Dia maha suci dari pada tempat atau 


: 37 
lainnya” T 


$$ 248 & 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh az-Zurgani menuliskan: 


DN gag OA Yg Tor S4) oma HL Al USG Of Jd 4 USU Ola dil ak of ha" 
"ola Yo Si Y OS ale La Pan 


“Allah ada tanpa permulaan. Dia ada sebelum Dia menciptakan waktu dan tempat tanpa 
waktu dan tanpa tempat. Dia ada sebelum Dia menciptakan arah yang enam tanpa arah 
yang enam. Dan Dia sekarang -setelah menciptakan waktu, tempat dan arah- ada 


sebagaimana pada sifat-Nya yang Aza/i, ialah tanpa arah dan tanpa tempat”. 


Dalam kitab karyanya ini, asy-Syaikh Abd al-Azhim az-Zurgani juga membantah faham- 
faham ahli tasybih yang menamakan diri mereka dengan kaum Salafiyyah. Beliau menjelaskan 





376 at-Tanbihit a-W djibat Liman Yashna' al-Maulid Bi a-Munkarat, h1 
37 Mandhil al- Irfan F7 Ulum al-Our-in, j. 2, h. 186 
33 Tbid. j. 2, h. 190 
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bahwa keyakinan mereka adalah keyakinan sesat, dan sesungguhnya para ulama Salaf benar- 


benar terbebas dari keyakinan mereka. 


$& 249 Hb 


Pimpinan para wasydyikh di masa khilafah Utsmaniyyah Turki seorang ahli hadits terkemuka, 
asy-Syaikh al-Allamah al-Muhaddits Muhammad Zahid al-Kautsari al-Hanafi (w 1371 H) 


menuliskan: 


Laws! Blast 45, Gl Jal dakis ya Olly Ola SUSU JKN ye dilusa AI ag" 

"S3 CP (pemazmodlg e— - mal 
“Sesungguhnya kesucian Allah dari pada tempat atau dari segala sesuatu yang 
memberikan indikasi tempat dan arah, kesucian-Nya dari terikat oleh waktu dan segala 
sesuatu yang memberikan indikasi keterikatan oleh waktu, adalah akidah kelompok yang 
benar, sekalipun kelompok Mujassimah dengan keras kepala membangkang kebenaran 


itu”, 


44 280 & 


Dalam salah satu tulisan beliau sebagai tambahan atas karya a/-Imam al-Hifizh Tagiyyuddin 
as-Subki dalam bantahan terhadap Ibn al-Gayyim berjudul Ta£milah ar-Radd “Ali Niiniyyah 
Ibn al-Oayyim, setelah menuliskan banyak dalil akan kesucian Allah dari arah dan tempat al- 
Kautsari menuliskan sebagai berikut: 


AI SW ad RB SI 3 Lala SENI 3 B3 SG Inah ON MIL) as" 

DAA 2 
“Dengan demikian menjadi jelas batil pendapat yang mengatakan bahwa kata “fawg” 
dalam beberapa teks al-Yuran dan hadits dijadikan bukti untuk menetapkan Allah 
berada di arah atas. Allah maha suci dari segala apa yang diyakini oleh kaum 
Musyabbihah?””", 


sk 251 hb 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh al-Kautsari menuliskan: 


kabil te HP SN (IL en RA HS (Ho Ba LL) Me Ai ad Alona da" 
"SUS el SW AV Jd 





379 Magalat al-Kautsari, dalam tema ak-Isra' Wa a-Miraj, h. 254 
30 Takmilah ar-Radd "Ali Ibn al-Oayyim, h. 88 
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“Firman Allah: “Laysa Kamitslihi Syai” ((9S. asy-Syura: 11) memberikan pemahaman 
dengan sangat jelas bahwa Allah sendiri telah menafikan arah dari-Nya. Karena bila 
Allah memiliki arah maka akan banyak yang serupa dengan-Nya, bahkan akan sangat 
banyak tidak terhingga. Allah maha suci dari pada itu” "'. 


44 252 


Asy-Syaikh Musthafa Wahib al-Barudi ath-Tharabulsi (w 1372 H) dalam karyanya berjudul a/ 
Fawg al-Abadiy Fi al-Had-yi al-Muhammadi menuliskan: 


PS AYI Melia Joe ya Je lil CILeg RIAU pole YI 2 LI ajaa Iki dl ol" 
la 0g —age —paall Bloetadly —ah — pa Layang da Jali AB Ag dial MSI AKU Jl oli 

"Ma II gg 
“Sesungguhnya Dzat Allah maha suci dari menetap pada tempat-tempat atau segala arah. 
Inilah dasar dari dasar-dasar keimanan yang benar. Karena bila Allah membutuhkan 
kepada tempat maka berarti Dia baharu. Padahal telah nyata dalil akan adanya Allah 


maha GYadim, artinya tidak memiliki permulaan, mustahil atas-Nya baharu, dan 
sesungguhnya segala tempat dan segala arah adalah baharu, semua itu makhluk Allah”8. 


44 253 


Asy-Syaikh Salamah al-Gudla'i al-Azami asy-Syafii (w 1376 H) dalam karyanya bejudul 
Furgin al-Our-an menuliskan: 


NOW 3 danaiiy RI 2 —dilonan 5G aja de Hala Halal elale oa GS Jai mari" 
“Seluruh Ahlul Hag dari kaum Salaf dan kaum Khalaf telah sepakat bahwa Allah maha 


. . . . 383 
suci dari arah dan maha suci dari tempat”. 


$$ 254 &) 


AI- Allamah al-Hifizh a-Muhaddits asy-Syaikh al-Imam as-Sayyid Ahmad ibn Muhammad ibn 
ash-Shiddig al-Ghumari al-Maghribi (w 1380 H) dalam salah satu karyanya berjudul a-Minah 
al-Mathliibah menuliskan sebagai berikut: 


AE LS Ap Solar! Pl Gal dy (RA Lah Wiper 3 dl Aiko GAN OSIS) ah Ol" 
KASI Jina dal Je Lagu HOngPrg uya — SU ss ye Mual Soludi SLLI" G 





381 Fhid, h. 102 
382 gl-Pamg al-Abadi, h. 13 
388 Fyrgdn al-Our-in Bayn Shifit al-Khilig Wa Shifat a-Akwin, h. 93 
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BIKE Loyal JS Ll JA YP dilan ARI Ra Lgm SAY Led Glally OLI 3 
JAN Ol gmn de AS Tan iban ala Sill Sanga SIS UST las) slow TER 
Sal gila Cegah SU Ya SL 3 IM (de SNN Ka ag CULI Pt AN Jb lea Je 
SAS Lal GILIRAN Lay toloiI a Aonly mP Upah GAB JL ELIA 
Nela AI ay el rabi ia ATI LAN Ryan pke oya! aah Cakra 
“Jika seseorang berkata: Apabila Allah ada tanpa arah, lantas apa pengertian 
mengangkat tangan dalam doa ke arah langit? Maka jawablah sebagaimana telah 
dijelaskan dalam kitab Ithdf as-Sidah a-Muttagin (karya al-lmam al-Hifigh Muhammad 
Murtadla az-Zabidi) yang dikutip dari a-Imim ath-Thurthusi al-Maliki, dari dua segi, 

Pertama: Ialah bahwa langit sebagai tempat kiblat ibadah di dalam berdoa. 
Sebagaimana seseorang menghadap ke ka'bah dalam shalatnya, ia menempelkan kening 
di atas bumi di saat sujud, ini bukan berarti bahwa Allah berada di dalam ka'bah, juga 
bukan berarti Allah berada di dalam bumi, melainkan karena ka'bah adalah kiblat shalat. 
Demikian pula dengan langit, ia bukan tempat Allah, meliankan sebagai kiblat dalam 
berdoa. 

Kedua: Sesungguhnya langit adalah tempat bagi turunnya tizki, wahyu, serta sebagi 
tempat bagi segala rahmat dan keberkahan. Artinya bahwa dari langit turun hujan ke 
arah bumi yang karenanya bumi menjadi subur dan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. 
Kemudian selain itu langit adalah suatu tempat yang dimuliakan karena di sana tempat 
para Malaikat Allah, hingga bila Allah menetapkan suatu urusan disampaikanlah 
ketetapan tersebut kepada penduduk langit itu, dan kemudian oleh para penduduk langit 
tersebut disampaikan kepada penduduk bumi. Di samping itu di langit juga terdapat 
beberapa Nabi Allah, kemudian juga terdapat surga yang berada di atas langit ke tujuh 
yang merupakan tujuan para hamba. Dengan demikian karena langit adalah tempat dari 
perkara-perkara yang dimuliakan Allah, termasuk ketentuan Allah yang tertulis di Lauh 
Mahfuzh, maka dijadikanlah ia sebagai kiblat dalam segala doa yang dimintakan kepada 
Allah38, 


44 255 


AI-Allaimah al-Mubaddits asy-Syaikh Muhammad Arabi at-Tabban al-Maliki, salah seorang 
ulama terkemuka di kota Mekah, (w 1390 H) dalam salah satu karyanya bejudul Bari-ah al- 
Asy ariyjin menuliskan sebagai berikut: 


ajaa Slsi3 BIG AN OT Ole eny ALA lag ASET daily Kail Ann Jal oya 2 aa" 


"etbals idleing VISA Abity Room Rb 5 


4 





384 gl-Minah al-Mathliibah Ff Istibbib Rafi al-Yadayn Ff ad-Du'& Ba'da ash-Shalawit a-Maktiibah, h. 61 
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“Orang-orang terpelajar di kalangan Ahlussunnah dari para pengikut madzhab Syaffi, 
Hanafi, Maliki, dan orang-orang terkemuka dari madzhab Hanbali dan para ulama 
lainnya telah sepakat bahwa Allah maha suci dari arah, sifat-sifat benda, batasan dan 


ukuran, tempat, serta maha suci dari menyerupai makhluk-Nya”. 


((Paedah Penting )) 

Kitab Bari-ah al-Asy'ariyyin Min Agd-id al-Mukhdlifin karya a-Muhbaddits Muhammad Arabi 
at-Tabban ini salah satu kitab yang sangat penomenal, dicetak dalam dua jilid. Dari 
permulaan tulisan hingga akhir berisi bantahan terhadap berbagai faham eksrtim Ibn 
Taimiyah, sekaligus sebagai bantahan atas para pengikutnya dari kaum Wahhabiyyah. Kitab 
ini termasuk karya yang cukup langka di pasaran, karena disamping diburu oleh kaum 
Wahhabiyyah untuk dimusnahkan, juga karena penerbitannya dalam jumlah yang sangat 
terbatas. Namun, kebenaran tidak akan pernah punah dari muka bumi ini hingga kiamat 
kelak. Dan dengan rasa gembira serta penuh syukur, penterjemah berhasil mendapatkan dan 
memiliki kitab langka ini. 

Asy-Syaikh Muhammad Arabi at-Tabban sendiri tidak mencantumkan nama asli beliau 
sebagai penulis kitab ini, tetapi dengan nama £unyah-nya, yaitu Abu Hamid ibn Marzug. 
Penulis melihat ada beberapa kemungkinan sebab beliau tidak mencantumkan nama asli 
beliau sendiri, di antaranya -dengan prasangka baik penulis terhadap beliau- dimungkinkan 
adanya kekhawatiran jika tulisan tersebut dengan memakai nama masyhur-nya maka kitab 
tersebut tidak akan pernah dibaca oleh orang banyak. Hal ini karena asy-Syaikh Arabi at- 
Tabban adalah termasuk ulama terkemuka yang gigih memerangi faham tasybih dan tajsim 
kaum Wahhabiyyah, tentunya segala gerak-gerik beliau, termasuk setiap tulisan-tulisannya 
tidak akan pernah lepas dari pandangan dan pendengaran orang-orang Wahabiyyah. Di 
samping itu bahwa kaum Wahhabiyyah sendiri, seperti yang diungkapkan oleh Sayyid Ahmad 
Zaini Dahlan dalam Fitnah al-Wahhabiyyah, adalah orang-orang “keras” yang setiap saat dapat 
melakukan pembunuhan terhadap orang-orang yang menyalahi mereka. Namun demikian, 
dalam keyakinan penulis bukan berarti asy-Syaikh Arabi at-Tabban takut terhadap mereka. 
Kita semua tahu bahwa orang-orang saleh hanya takut kepada Allah, mereka tidak akan 
pernah gentar mengungkapkan kebenaran dalam situasi dan kondisi sepahit apapun. 

Kepastian bahwa kitab Bard-ah al-Asy'ariyyin ini karya a-Muhaddits Muhammad Arabi at- 
Tabban telah diungkapkan oleh murid-murid beliau sendiri. Banyak di antara mereka yang 
telah mendengar langsung dari mulut asy-Syaikh Arabi at-Tabban sendiri bahwa ia telah 
menulis kitab cukup besar yang ia namakan dengan Bari-ah al-Asy'ariyyin Min “Agi-id al- 
Mukhilifin, di antara mereka yang mengungkapkan ini adalah a-Marhim KH. Muhammad 
Muhajirin Amsar ad-Dari (w 1426 H-2005 M), mudir pondok pesantren an-Nida” al-Islami 
Bekasi dalam rekomendasi terhadap kitab al-Magailit as-Sunnityyah F7 Kasyf Zhalilit Ahmad Ibn 
Taimiyah karya al-Muhaddits a-Hafigh asy-Syaikh Abdullah al-Harari, menuliskan sebagai 
berikut: “Saya telah mendengar bahwa asy-Syaikh Arabi at-Tabban telah menulis buku dengan 





385 Bard'ah al-Asy'ariyyin, j1, h. 79 
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judul Bari-ah al-Asy ariyyin Min “Agidah al-Mukhilifin, tetapi beliau tidak mencantumkan nama 
asli beliau sendiri”. 


44 286 8 


Asy-Syaikh al-Mufassir al-“Allimah Muhammad ath-Thahir ibn Asyur al-Maliki (w 1393 H), 
pimpinan majelis fatwa madzhab Maliki di negara Tunisia dan direktur sekolah tinggi az- 
Zaitunah, dalam kitab tafsir karyanya berjudul at-Tahrir Wa at-Tanwir atau yang dikenal 
dengan nama Taftir Ibn “Asyir menuliskan sebagai berikut: 


DI CO 3 Jalil ana pyalb dam SAN Melia Jah Uya rd 3 (ola 3 G3) li da3" 


" & L dab Y 
“Firman Allah: “Man F7 as-Sama” (OS. al-Mulk: 17), dan ayat sebelumnya, yaitu ayat 16 
adalah termasuk ayat-ayat mutasydbihit. Makna zhahirnya memberikan pemahaman 
bahwa Allah berada pada tempat, namun makna ini adalah makna yang tidak sesuai bagi 
keagungan Allah”, 


$$ 287 


Asy-Syaikh al-Allimah Abdul Karim ar-Rifa'i ad-Damasygi (w 1393 H) salah seorang murid 
ternama dari ahli hadits terkemuka di daratan Syam pada masanya asy-Syaikh a-Muhaddits 


Badruddin al-Hasani, dalam karyanya berjudul Kitab al-Marrifah Ff Bayan “Agidah al-Muslim 
menuliskan sebagai berikut: 


Megan DS tiga BOS Up OMG Ola! 3 Anil cLalgmnl AULakI Ah le Jenang" 
“Mustahil bagi Allah menyerupai segala makhluk-Nya yang baharu, juga mustahil bagi- 
Nya terikat oleh waktu dan tempat, atau berada pada arah, atau memiliki arah” . 
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Asy-Syaikh al-Allimah Abdul Karim ar-Rifa'i juga menuliskan: 


ASIN Wlbutul pai Abg (Spata gl SL La Ad Kaali OY OSIY Andal —Al Je — Jewtag" 
Jae BAN O Jeenang LOG Audi OT Il dh ale Ibas IBC Al Je OSN 
VI JI Yg pa Y JUS teman9 ceblg cela Vlg Ke -ala IA Rab ON agar OI 


"age BOS al Teen JOS Ol past V SB cadle Toapl Ulas poli A89 tapal AajDla 





386 gt-Tahrir Wa at-Tanwir, j. 29, h. 33 
387 a-Marrifah Ff Bayin “Agidah al-Muslim, h. 55 
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“Allah mustahil terikat oleh tempat, karena sesuatu yang bertempat pasti ia bergerak atau 
diam. Padahal telah tetap adanya dalil bahwa mustahil atas Allah bergerak atau diam. 
Dengan demikian maka mustahil pula atas-Nya berada pada tempat. Demikian pula 
mutahil atas Allah berada pada tempat atau memiliki tempat, karena semua arah, yaitu 
atas, bawah, depan, belakang, samping kanan, dan samping kiri, semuanya tidak dapat 
tergambar dan tidak dapat diterima oleh akal kecuali hanya berlaku bagi benda yang 
memiliki bentuk dan ukuran. Sementara sudah kita jelaskan bahwa Allah bukan benda, 
dan tidak bersifat dengan sifat-sifat benda. Maka dengan demikian tidak boleh 
dibayangkan bahwa Allah berada pada arah, atau bahwa Allah memiliki arah” 
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Ahli hadits terkemuka di daratan Maroko, asy-Syaikh al-Allimah al-Muhaddits Abdullah ibn 
Muhammad ibn ash-Shiddig al-Ghumari (w 1413 H) dalam karyanya berjudul Oashash al- 
Anbiyi' menuliskan sebagai berikut: 


Yg SS Yg Me Yg P3 Na (Ola Yg j3 Yo OK. Ya Olsy ae - OS ae 43 IN os" 
9 Ale ya dd GAS ALI Ialah Lodorgl Loela gg call eleml pe ya da Uongl Ela 
Ale A3 Uda JIN aaulg Can ULi3 dita! Launn (PLB oya KALI Ab al (PAS 2 Lal 

"El NA JUS ang el pak IE Ri DAN ya BLS Y) Rab Oge 
“Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada suatu apapun selain-Nya, tidak ada waktu, 
tidak ada tempat, tidak ada arah, tidak ada zaman, tidak ada arsy, tidak ada Malaikat, 
tidak ada bintang-bintang, dan tidak ada cakrawala. Kemudian Allah menciptakan alam 
ini tanpa sedikitpun Dia membutuhkan kepadanya. Jika Allah berkehendak untuk tidak 
menciptakannya maka alam ini tidak akan pernah ada. Dengan demikian alam ini dengan 
segala sesuatu yang ada padanya dari segala benda dan sifat benda adalah makhluk Allah, 
semua itu baharu, ada dari tidak ada. Tidak ada sedikitpun dari bagian alam tersebut 
memiliki sifat Oidam (tidak bermula) sebagaimana perkara ini telah ditetapkan oleh oleh 
argumen-argumen akal sehat dan dalil-dali syara” yang kuat. Kecuali kelompok kecil saja 
yaitu kaum filsafat yang mengatakan bahwa alam ini gadim, tidak memiliki permulaan. 
Dan mereka yang berpendapat demikian adalah orang-orang kafir sebagimana telah 


disepakati di kalangan ulama hag tanpa ada perbedaan pendapat sedikitpun di antara 
mereka”, 
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388 Thid, h. 57 
389 Oashash al-Anbiya', h. 11 
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Dalam karya lainnya berjudul “Agidah Ah allsiam Ff? Nugil 41sd, asy-Syaikh Abdullah al- 


Ghumari menuliskan: 


Bat 3 OK DU dir IE KSAU "TI Blaihg 1 Ap UI" Tapa S glue JB" 
des le AU la Par Lab Kitty AI 0 Jln Al de ds Febi IYA 5SI cela 

"GIS Ja JI oo 
“an-Naisaburi dalam menafsirkan firman Allah: “Wa Rifi'uka Iayya” (OS. Ali Imran: 55) 
mengatakan bahwa kaum Musyabbihah telah berpegang tegung kepada zahir ayat-ayat 
semacam ini untuk menetapkan adanya tempat bagi Allah, yaitu menurut mereka adalah 
arah atas. Namun demikian dalil-dalil yang sangat kuat dan pasti telah menunjukan 
bahwa Allah maha suci dari tampat dan arah. Dengan demikian maka wajib memahami 
ayat semacam ini tidak dalam makna zhahirnya, tapi dengan metode takwil. Dan makna 
ayat tersebut di atas ialah bahwa Allah telah mengangkat Nabi Isa ke langit, ke tampat 
yang dimuliakan oleh Allah”0, 
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Asy-Syaikh Muhammad Hamdi al-Juwajjati ad-Damasygi (w 1411 H) berkata: 


"IKM OLI le ya 5| CON Ulajh9 toni Aorlewel dhl Je Jewiung" 
“Mustahil atas Allah membutuhkan kepada yang lain, kepada zaman (waktu) dan tempat, 


oleh karena Dialah yang menciptakan zaman dan tempat””'. 
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Asy-Syaikh al-Allamah Abd Rabbih ibn Sulaiman ibn Muhammad ibn Sulaiman yang lebih 
dikenal dengan al-Galyubi al-Mishri salah seorang ulama al-Azhar terkemuka dalam salah 


satu karyanya berjudul Faydl/ a-Wahhib menuliskan sebagai berikut: 


BIL KSB cad) jAtha 0pB3 Calgan La JS 2 rian aa AI Ula di Of Skaty Yks AT 8 sda" 
AURA Galian OLS Lag coua ealra OT OA GOS JS Aly (ENI do JglU9 2 Lal 

Tagor OKU G JJ Ale Janeta an Si Aly cool ggh 
“Kita katakan: Dari ketetapan akal sehat dan nash-nash syari'at telah jelas bagi kita 
bahwa Allah tanpa permulaan. Dia tidak membutuhkan kepada apapun dari makhluk- 


Nya, dan segala sesuatu membutuhkan kepada-Nya. Dengan demikian tidak benar bila 
dikatakan bahwa Dia berada di langit, karena bertempat itu menunjukan kepada 





390 “Agidah Ahl a-Islim Ff Nugil Isa, h. 29 
391 Al-“Agidah ak-Islamiyyah, h. 8-9 
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membutuhkan. Kemudian bila Allah berada pada suatu tempat maka berarti Dia 
memiliki bentuk dan ukuran yang berpenghabisan, padahal segala sesuatu yang memiliki 
bentuk dan ukuran pastilah baharu. Sesungguhnya Allah maha Ouadim tanpa permulaan, 
Dia ada sebelum segala makhluk ada, dengan demikian mustahil Dia berada pada tempat 


dan arah karena keduanya ada makhluk Allah sendiri 30, 
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Asy-Syaikh al-Allimah Husain Abdurrahim Makki al-Mishri, salah seorang ulama terkemuka 

al-Azhar Mesir dalam karyanya sebagai penjelasan (syarh) atas kitab al-Kharidah katya as-Sayyid 
Ahmad ad-Dardir berjudul Taudlih al-'Agidah al-Mufid menuliskan: 

JS Ogatay Iyan jl yA yh HUI Sula gl digong IKA 3 Ou Ol ab oa Ha Ja lol 1 

"ne en Lol Ah OLS ya LS eh 

“Sesungguhnya Allah di akhirat kelak akan dilihat oleh orang-orang mukmin dengan 

tanpa tempat dan tanpa arah. Bukan berada di arah depan dari yang melihat-Nya, tidak 

dengan bentuk, dan tidak dengan adanya ukuran. Dengan demikian Allah dilihat tanpa 

disifati dengan segala sifat-sifat benda. Hal ini berbeda dengan segala makhluk yang 


dapat melihat antar mereka dengan adanya sifat-sifat benda pada mereka”. 


Kitab Taudlih al-“Agidah al-Mufid karya asy-Syaikh Husain Abdurrahim Makki ini menjadi 
buku kurikulum yang diajarkan di sekolah-sekolah kelas empat I'didiyyah pada seluruh 
sekolah yang berada di bawah pengawasan al-Azhar Mesir. 
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Pada bagian lain dalam kitab di atas asy-Syaikh Husain Abdurrahim menuliskan sebagai 


berikut: 


Ny sai ad da Uk ul UT AS Ana MUAL ae se ata dika 
Tha ht 


“Dengan demikian, kita (orang-orang mukmin) akan melihat Allah di akhirat kelak 
dengan tanpa arah, tanpa berhadap-hadapan, dan tanpa adanya sifat-sifat benda. 
Sebagaimana kita di dunia ini berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa arah, tanpa tempat, 
tidak berada di arah depan atau arah lainnya, serta bukan benda, maka demikian pula 


adanya Allah setelah kita di akhirat nanti”4, 





3222 Faydl a-Wahhab, j. 2, h. 26-27 
293 Tgudlih ak Agidah al-Mufid, j. 2, h. 35 
304 Thid, j. 2, h. 39 
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Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul al-“Agidah al-Islammiyyah, kitab yang telah menjadi 
bahan ajar di negara Uni Emirat Arab, asy-Syaikh Husain Abdurrahim menuliskan: 


& (Olaj BAL Ol aji La OA Arab OT 3S ali Ce dh JL Yg 0 3 JLN Il al, 

"Ol ale La le OYI yag OIKNA OLI dk ol 3 OS 
“Dan sesungguhnya Dia Allah tidak menyatu dengan sesuatu apapun, tidak menyatu 
dengan-Nya suatu apapun, Dia maha suci dari diliputi oleh tempat sebagaimana Dia 
maha suci dari dibatasioleh zaman, Dia Allah ada sebelum menciptakan zaman dan 
tempat, dan Dia sekarang ada sebagaimana pada sifat-Nya semula (azali), ada tanpa 


tempat dan arah”, 
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Dalam kitab yang sama pada halaman lain, asy-Syaikh Husain Abdurrahim menuliskan 
sebagai berikut: 


BEN lb ang olizel ak ASI BA OYYLog Sad leah oya Bian Alm Sabke Ola" 

"LL Yg igor Yg JAE Yg HS YG Urintal 
“Dan sesungguhnya agidah yang menyelamatkan dari syirik dan berbagai kesesatan 
kelompok-kelompok batil adalah berkeyakinan bahwa Allah dilihat di akhirat kelak oleh 


orang-orang mukmin dengan tanpa sifat-sifat benda (&ay/), tanpa arah (ihah) dan tanpa 
dibatasi (inhishar)””". 
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Dalam majalah yang sangat baik: penyeru kepada kebenaran dan kebaikan, majalah yang 
secara rutin diterbitkan oleh kementrian wakaf dan urusan Islam di Wilayah kerajaan Maroko 
(Maghrib), tertulis sebagai berikut: 


Bgm VI ALS Of Ce Ur ya Ugal NISG » #gilrg Aianll Ja Hala slale ya meadel Gt" 
Jb AL aj Rana AYI OY 4 Jeena dh pay Ale GKI ga de Geglkl ag al ds 
bila BY INA tank NA JA USA AS lgu (EME Sh Jl at Ol all anta Ol ye 

Me Alia md P1 las J8 Gile all SIN ih ce ci 3 dala ALAN Audi ye di 





395 Al-'Agidah ak-lslamiyyah, at-Tawbid fi al-Kitab wa as-Sunnah, j. 1, h. 167 
396 JFhid, j1, h. 151 
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“Telah sepakat semua ulama Ahlussunnah, ulama Salaf dan ulama Khalaf, termasuk para 
ulama cerdas dari kaum teolog, bahwa secara hafiyah (zahir) makna “Istawd 'ala al-'arsy” 
adalah bermakna duduk di atas kursi, bertempat di atasnya dan memiliki arah. 
Pemahaman harfiyah seperti ini jelas mustahil bagi Allah, karena dalil-dalil yang pasti 
telah menetapkan kesucian-Nya dari menyerupai makhluk-Nya, dan suci dari 
membutuhkan kepada sesuatu dari makhluk-Nya tersebut, baik berupa tempat untuk 
menetap padanya atau makhluk lainnya. Dan juga karena Dia Allah telah menafikan 
keserupaan dengan makhluk-Nya secara mutlak dalam segala segi, Dia menetapkan 
sendiri dalam firman-Nya bahwa Dia maha kaya yang mutlak tidak membutuhkan 
kepada apapun “Laysa Kamitslihi Syai” 
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Dalam majalah al-Azhar Mesir, majalah memuat masalah-masalah agama, ilmiah, akhlak, 
sejarah, dan hukum, majalah yang sangat baik yang rutin diterbitkan oleh para masyayikh al- 
Azhar Cairo Mesir, di dalamnya pernah diterbitkan dalam beberap edisi berisi catatan-catatan 
membongkar kesesatan kelompok ekstrim bernama “Wahhabiyyah”, kaum Musyabbihah 
yang seringkali memakai kedok nama “Salafiyyah”, juga terkadang memakai kedok nama 
“Jama'ah Anshar as-Sunnah”. Catatan-catatan dalam majalah tersebut dengan judul “Tanzih 
Allah “An al-Makin Wa al-Jihah” (Kesucian Allah dari tempat dan arah)?”8. 

Di antara yang dimuat dalam majalah tersebut adalah sebagai berikut: 


13 3 Ana Chad, USA Y JAS 2 gladi aU SIA ten ik "SENI" 
“a-A'a adalah sifat Allah, dan yang dimaksud dengan “l-Uluww” pada hak Allah adalah 
ketinggian kekuasaan dan derajat, bukan dalam pengertian tinggi pada segi tempat dan 
arah, oleh karena Allah maha suci dari pada demikian itu”. 


Majalah ini berisi tulisan-tulisan ulama al-Azhar Mesir, majalah yang sagat tua, terbit 
semenjak 70 tahun yang lalu. Ini menunjukan bahwa al-Azhar memiliki kepedulian untuk 
memerangi faham-faham sesat yang menyimpang dari agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah. 
Dengan demikian maka siapa yang mencaci kita mengenai keyakinan suci ini, keyakinan 
“Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah” maka sama saja ia telah melemparkan cacian 
terhadap para ulama al-Azhar, dan terhadap seluruh ulama umat Rasulullah ini secara umum. 
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Kita tutup bahasan bab ini dengan catatan seorang ulama terkemuka di masa sekarang, ahli 
figih dan ahli hadits di daratan Syam, (Muhaddits ad-Diyar asy-Syamiyyah), al-Allamah al- 





39 Majallah Da'wah al-Hagg, dalam 2 edisi, 305 dan 306, h. 65, th. 1415 H — 1994 R 
398 Majalah Nur al-Islam, Majalah al-Azhar, j. 2, vol. 4, h. 282 Rabiul Tsani 1350 H — j. 2, vol. 9, h. 63 
Ramadlan 1350 H — j. 9, vol. 1, h. 16, al-Muharram 1357 H. 
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Muhaddits al-Hifizh a-lmim asy-Syaikh Abu Abdurrahman Abdullah al-Harari yang lebih 
dikenal dengan sebutan al-Habasyi (w 1430 H) dalam banyak karyanya menuliskan bahwa 
Allah maha suci dari menyerupai makhluk-Nya, Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah. Di 
antaranya dalam salah satu karya beliau berjudul Syarh al-'Agidah ath-Thahawiyyah, asy-Syaikh 
Abdullah menuliskan sebagai berikut: 


ERA omly hal Jitu Vip OK. Tanlah ale joL Y ST OA 3 Feat Odi DI Ol 1Gdu Ja JB" 
dit SAN 3 Ja IL SAI ALAN Ja bi Orungad Olaundkl Op OT le 4 poor ag La OSN 
Al inang Tah Ul gaby KA Tenan SAI ALAN MASA mn ya OA PAN SS ye and 
daa! Cab Bagan 15" Gani al le yA "1 dl dl alba Iiaiy Jaa le Kama 
DgkSag CHA IP jitma AL Oi Ogakitny pegi pad Kendil 2 Yng tgl gang Ega! 
Igonpa pia png Chaal2 pb ya BSE Jkt al Ulas Jital la Ja lgyanda OT af uya yana li 
ANE pad tobat Snaiy (deh Inai Ad Wol Gpanor Opi ollan tali Had G3 Gagleky «pall 
OIL ye Ong Aa ab oya Tual AB alah 2g Cagar el JL eta Ga Gde ym 
2 Vig3 slama! Lis SSL LS al Ba oya M3 EL TA Ogd ya ali da giaa dil IE ep 
Sa Wika Je Cab dngan IS) gal Jai de yA M1 Il di OS lpg JB (Ola Lal 
IYA (Ab ig 5" nia aa Je YATIM AJB ya mandi mere ment KENA cela 
IL69 ARI ALI yag ci JS SI AN JI" Jl JA dadi Ing ya CASH JUS AA ai 
ola ai, 03 3 2 Ja eat Wall SIS Olg OkeaYL olga JagU Tana (ASF Bagan 
Vg£ Il AI Jaor ad OY ctde Hilal Aa Ie lee Jl dh Ol slissl Suu las 
SAI AYU dak AS Il AI akan A8 alias YI Il le ISODUG ASLI Jga2 Gaal jali 
Sail egity Jal Jga£ Al OS Ol pjk ega Jp dad Kail ya sb Ala Ol ayal dadi Doel 
SL ISU A3 Lean SIG cab OSN ye Card Uh BEI Ja BO ye Ul. Jile ai Y U Iikag 
Ig Saad HL uya yekally cake OS Las pia JSM ale aa SE Ip UT) Kel ab ya 
We Yg OKU le AI S0) JSI 3 sangprya OKI ya Sla OS jg tama le Juta 
Oka Isi Ol alatay dg IL Il Sih OLI laten d Ogeliy LS LOS  F cela oa el 

"aa ab de ijitan A2 AN 
“Ahlul Hag berkata: Sesungguhnya Allah tidak berada pada tempat, mustahil atas-Nya 
bersentuhan dengan tempat, dan mustahil atas-Nya bersemayam atau menetap pada 
tempat tersebut. Pengertian tempat tidak hanya berlaku pada suatu benda yang 


menempel di atas benda yang lain, di mana kedua benda tersebut sebagai benda kasar 


saja. Tetapi makna tempat adalah ruang kosong yang apa bila suatu benda berada 
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padanya maka benda tersebut memenuhi ruang itu, baik seluruhnya atau sebagiannya 
saja. Ruang kosong inilah yang dinamakan dengan tempat. misalkan matahari, tempatnya 
adalah ruang kosong di mana matahari memenuhi ruangan itu sendiri. Ini berbeda 
dengan pendapat sesat dari kaum Musybbihah dan kaum Karramiyyah, kaum yang 
berkeyakinan bahwa Allah adalah benda, mereka mengatakan bahwa Allah bertempat di 
atas arsy. Dalam keyakinan sesat ini mereka berpegang teguh dengan zhahir firman 
Allah: “ar-Rahmin “Ali al-'Arsy Istami” (9S. Thaha: 5). Mereka berkata: istamd dalam ayat 
ini artinya istagarra, bersemayam atau bertempat. Sebagian dari mereka berkata: istawd 
artinya jalasa, duduk. Mereka, kaum Musyabbihah tersebut, sebagian mereka ada yang 
berkeyakinan bahwa Allah bertempat di atas arsy, tanpa lebih jauh menafsiran pengertian 
bertempat (istigrar), apakah hal itu dalam pengertian menempel pada arsy atau hanya 
membayangi arsy dengan berada di atasnya saja. Kelompok pertama ini mencukupkan 
ungkapan dengan hanya mengatakan “Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy”. 
Sebagian lainnya dari kaum Musyabbihah tersebut ada yang secara terang-terangan 
mengatakan bahwa Allah duduk di ats arsy. Padahal pengertian duduk (jalasa) dalam 
bahasa Arab adalah menempelnya suatu benda yang memiliki dua bagian, atas dan 
bawah, di atas suatu benda yang lain. Seorang yang mengatakan bahwa isiaw4 Allah 
bermakna jalasay duduk menempel di atas arsy, atau mengatakan bahwa isiawa Allah 
bermakna isiagarra, bersemayam atau bertempat sekalipun tidak memaknainya dengan 
Jalasa maka orang semacam ini adalah orang yang telah benar-benar sesat. Demikian pula 
orang yang berkata bahwa Allah berada di atas arsy dengan membayanginya tanpa 
menempel, seperti halnya langit dunia yang berada di atas kita membayangi bumi, maka 
orang ini juga telah sesat. Firman Allah: “ar-Rahmin "Ali al-'Arsy Istawa” ((9S. Thaha: 5) 
di atas tidak boleh diartikan dengan salah satu dari tiga pemaknaan sesat ini. Makna yang 
benar dari makna istamd dalam ayat OS. Thaha: 5 ini ialah gahara, artinya menguasai. 
Karena dl-Oahr (menguasai) adalah sifat sempurna yang sesuai bagi keagungan Allah. 
Dan bahkan Allah sendiri menamakan diri-Nya dengan a-Oahhir (Yang maha 
menguasai), seperti dalam firman-Nya: 

A6 ae) ES An yag eh KL AI 
Dengan demikian dapat diterima takwil makna istami dengan istawid atau gahara, dan 
tidak berpengaruh apapun ketika kaum Mu'tazilah menyamai Ahlussunnah dalam takwil 
ini. 

Keyakinan yang sangat buruk adalah keyakinan yang menetapkan bahwa Allah duduk 
di atas arsy, atau mengatakan Allah berdiri di sana. Keyakinan semacam ini sama saja 
dengan menetapkan bahwa Allah diangkat oleh arsy. Padahal arsy diangkat oleh 
Malaikat. Ini berarti dalam keyakinan kaum Musyabbihah Allah diangkat oleh para 
Malaikat. Bagaimana mungkin dapat diterima akal sehat jika Allah yang menjadikan 
segala sesuatu dari alam ini diangkat oleh makhluk-Nya sendiri. Artinya, di atas pendapat 
kaum Musyabbihah, Allah diangkat dan dijaga oleh makhluk-makhluk-Nya sendiri. Ini 
adalah keyakinan yang sama sekali tidak dapat diterima oleh akal sehat. 
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Di antara dalil-dalil Ah/ul Hag di atas kebenaran keyakinan ini adalah bahwa Allah 
pada sifat-Nya yang azali ada tanpa tempat, dan bahwa tempat adalah makhluk baharu 
yang memiliki permulaan. Jika Allah membutuhkan kepada tempat setelah Ia 
menciptakan tempat itu sendiri maka berarti Allah berubah dari sifat-Nya semula. 
Sementara perubahan adalah di antara tanda-tanda kebaharuan, yang tentunya hal ini 
mustahil atas Allah yang maha Yadim. Dan bila dikatakan bahwa Allah dan tempat 
adalah dua sesuatu yang aza/iy, tanpa permulaan, maka berarti Allah bukan Pencipta bagi 
tempat itu sendiri, dan jika demikian maka berarti Dia bukan pula sebagai Pencipta bagi 
segala sesuatu. Dan jika demikian adanya, -sebagaimana hal ini diyakini oleh kaum 
Musyabbihah-, maka Allah tidak akan mampu untuk mengurus alam ini dan tidak akan 


mampu untuk memelihara bumi yang menetap tanpa adanya tiang-tiang ini”9. 


Sikap yang sangat mengherankan dari kaum Musyabbihah ialah bahwa mereka meyakini 
bahwa arsy dan langit adalah makhluk Allah yang memiliki permulaan, -dalam hal ini mereka 
sejalan dengan pendapat kita bahwa tempat adalah makhluk baharu yang memiliki 
permulaan-, namun pada saat yang sama mereka mengatakan bahwa Allah bertempat, 
bersemayam, atau menurut sebagian mereka duduk di atas arsy dan langit. Anda lihat, 
menurut mereka di dua tempat, arsy dan langit?! Artinya menurut mereka bahwa Allah yang 
maha Yadim bertempat di atas dua makhluk-Nya yang baharu. Ini sangat tidak logis, dan 
hanya orang-orang yang tidak sehat akalnya yang berpendapat demikian. 

Benar, keyakinan irrasional ini mereka ambil dari Ibn 'Taimiyah, sosok yang menjadi 
panutan besar mereka, yang setiap kata-katanya mereka anggap laksana teks yang 
kebenarannya adalah mutlak. Ibn 'Taimiyah memiliki pendapat yang sangat ekstrim tentang 
ini dengan menyalahi kesepakatan (Ijma)) ulama, mengatakan bahwa jenis alam ini azaliy, 
tidak memiliki permulaan, menurutnya bahwa jenis alam ini tanpa permulaan ada bersama 
Allah. 


$& 270 &» 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh Abdullah menuliskan sebagai berikut: 


pal SIERY Dg2 Cak Only Ker G Uad Ulaig dilusu dl O) HAL panai AI Jal JU 
dapa Jan ja Ja aah SAI an andy Lesmdil 3 Lada Jooetana JSI plat c0lahh, 
MAA ea Ig GEA YOU OA pall jam Kama, Kab, Ta BUG SI 
ALI slam Hall 3 KASI Jl gal AS ai slow! due slawi Jl agongllg SAI abg (LUa 
BNN AI ya SI ad slam 





399 Igh-hdr al-Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-Agidah ath-Thahawiyyah, h. 163-165 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





“Ahlul Hag berkata, -semoga Allah selalu membela mereka-: Sesungguhnya Allah ada 
tanpa arah dan tanpa bentuk, karena arah dan bentuk itu sangat banyak dan bermacam- 
macam. Demikian pula mustahil Allah berada di semua arah dan dalam semua bentuk, 
karena semua itu adalah baharu, dan karena semua arah dan semua bentuk itu sama saja, 
tidak lebih sempurna satu atas lainnya dalam keutamaannya atau dalam kekurangannya. 
Kemudian dalam mengkhususkan arah atau bentuk tertentu bagi Allah maka berarti 
sama dengan menetapkan adanya sesuatu yang lain yang mengkhususkan hal tersebut 
bagi-Nya, dan hal semacam ini jelas merupakan tanda-tanda kebaharuan. Adapun 
menghadapkan telapak tangan dan wajah ke arah langit ketika berdoa adalah murni 
sebagai amalan ibadah, sebagaimana kita menghadap ke ka'bah di dalam shalat 
menyembah Allah. Artinya, karena langit adalah kiblat dalam berdoa sebagaimana ka'bah 
adalah sebagai kiblat dalam shalat (bukan berarti Allah berada di langit atau berada di 
dalam ka'bah)”“0, 


sk 211 hp 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh Abdullah menuliskan: 


SIN Ba WE ASI Da2 Y 3 canas ye oleel adl KL 3 Asi 1 PB JB ISI #iaga Ala 
ata Igor GOS OLS j La pas 32 Dale OS UE nd LSI ya il HUB ema OA 3 
be LIS OA Y ea MEI dai BI ya OY cin Rpr GOA Ol ade Jetan UHN 

Mah DE 3 Dog Joe aa dag MSG canns yg 
“Masalah penting: Jika seseorang berkata: Mengatakan bahwa Allah ada tanpa arah yang 
enam sama saja dengan menafikan-Nya. Karena tidak ada yang lebih kuat dalam 
menetapkan “ketiadaaan sesuatu” selain dengan menafikan arah yang enam tersebut. 
Jawab: Menafikan arah yang enam bila terjadi pada sesuatu yang secara pasti memiliki 
arah maka sama dengan manafikan sesuatu itu sendiri. Adapun Allah yang mustahil 
memiliki arah maka menafikan arah dari-Nya tidak berarti menafikan-Nya. Karena bila 
Dia sendiri yang memberitakan ketiadaan arah yang enam dari-Nya, dan ini berarti Dia 


tidak menafikan diri-Nya sendiri. Inilah yang dimaksud dengan kesucian Allah dari arah 


yang enam” 491, 


$& 269 Bp 


Masih dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Abdullah menuliskan sebagai berikut: 





400 Fbid, h. 127 
401 Jbid, h. 128 
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AI orng peti Bila pb ya (leah Aap car LOLYI L Gb Nag BY! GI Oa oa Ol" 
Lapr basi Op OLI Ingat O1S4 Filan Elang dg OgK3 SAI OY SUS jk Y (Igkadl cap UTY 
BANI Al ai) Ona Jend Jai SULIS C de LV AS Ning EU gl Ula ol gl Ula 
goa 2 ali Katy KL dilaa DN ea Lang Wa AN Aap OP Va dilan Ng Kao Ng Aan 
Lg Age Ig Elina Kao Sg lt Ato db al ad Ja ad) ali Elis Ag Gl EL 


Pad 


: 2 « 
US OR er la ia 3 


S| 


eLsYI ME & Na 234 (eh ala sb 2, F3 3 


"agy SAN ayat gel 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin akan melihat Allah di akhirat. Ini adalah kebenaran 
yang wajib diimani. Mereka akan melihat Allah dengan mata kepala mereka masing- 
masing dari tanpa ada jarak antara mereka dengan Allah, tidak seperti dilihatnya 
makhluk. Tidak boleh atas Allah ada jarak, karena sesuata yang apa bila engkau denganya 
terdapat jarak maka berarti sesuatu tersebut memiliki bentuk dan ukuran. Bisa jadi 
sesuatu tersebut lebih besar bentuknya dari dirimu sendiri, atau lebih kecil, atau mungkin 
sama besar. Hal semacam ini semua adalah mustahil atas Allah. Karena itu Ahlussunnah 
menetapkan tentang melihat Allah di akhirat nanti bahwa hal itu tanpa ada keserupaan, 
tanpa arah, dan tanpa jarak. Melihat terhadap Allah kelak tidak seperti kita melihat 
makhluk. Karena makhluk apa bila engkau melihatnya maka ia pasti berada di 
hadapanmu, atau berada di belakangmu lalu engkau menoleh dan melihat kepadanya, 
atau berada di arah kananmu, atau berada di arah kirimu, atau berada di arah atasmu, 
atau berada di arah bawahmu, atau dapat pula berada di seluruh arah darimu seperti 
halnya apa bila engkau berada di dalam sebuah ruangan maka ruangan tersebut berada di 
segala arah dari dirimu. Penjelasan semacam ini semua telah diterangkan oleh al-Imam 
Abu Manshur al-Maturidi dan lainnya“2, 





402 Thid, h. 144. Al-Imam Abu Manshur al-Maturidi telah menjelaskan hal ini semua dalam karyanya berjudul 
Kitab at-Taubhid, lihat kitab h. 76 
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&& Bab IX && 


Penjelasan Ulama Ahlussunnah Bahwa Allah Tidak Boleh 
Dikatakan Ada Di Semua Tempat Atau Ada Di Mana-Mana 





Ketahuilah, tidak boleh dikatakan “Allah ada di setiap tempat”, atau “ada di mana- 
mana”, walaupun tujuannya untuk mengungkapkan bahwa Allah mengetahui atau menguasai 
segala sesuatu dari makhluk-Nya. Berikut ini beberapa pernyataan ulama kita dalam 
menjelaskan bahwa pernyataan demikian itu tidak dibenarkan dan menyalahi syari'at. 


«1 
Teolog terkemuka al-Imim Ibn Furak al-Asy'ari (w 406 H) dalam salah satu karyanya berjudul 
Musykil al-Hadits menuliskan sebagai berikut: 


Je Aing cAlgaki aka gag OA JT 3 AL Ob Jail 3 omi! ada Hama OS mk ol alel" 
MAA Id OA 3 Il Bl Of tp OT 3£ Val Joel oya ia Uus 
“Ketahuilah bahwa ats-Tsalji berpendapat seperti pendapat kaum an-Najjariyyah yang 
mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. Pendapat semacam ini, yang juga 
merupakan pendapat kaum Mu'tazilah, bagi kita kaum Ahlussunnah adalah sesat, karena 
Allah tidak boleh dikatakan berada di suatu tempat atau berada di semua tempat” 3, 


442 


Kemudian a-Imim Ibn Furak sendiri telah membantah pernyataan “Allah ada di mana- 
mana” walaupun untuk tujuan mengungkapkan bahwa Allah mengetahui atau menguasai 
segala sesuatu dari makhluk-Nya. Beliau menuliskan sebagai berikut: 


Ta sai 
“Apa bila perkataan tersebut untuk tujuan mengungkapkan bahwa Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu atau bahwa Allah Maha mengatur segala sesuatu maka 
tujuannya tersebut benar, namun demikian mengungkapkannya dengan ungkapkan 
semacam itu adalah sesuatu yang tidak benar. Ini persis sebagaimana yang engkau telah 


tahu bahwa Allah tidak boleh dikatakan bagi-Nya bahwa Dia “bersampingan dengan 
segala sesuatu di segala tempat”, atau dikatakan “menempel dengan segala sesuatu”, atau 





103 Musykil al-Hadits, h. 63 
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dikatakan “menyatu” atau “bertempat di dalam sesuatu”, sekalipun tujuan dari 
perkataan-perkataan semacam itu untuk mengungkapkan bahwa Allah Maha menguasai 
di atas segala sesuatu”4. 


443 $ 


Al-Imam al-Hifigh Abu Bakar al-Bayhagi (w 458 H) dalam karyanya berjudul all rigid Wa al- 
Hidiyah 14 Sabil ar-Rasyid menuliskan sebagai berikut: 


OA JT Ala Ig dinas Al OP Read ya A3 uya Jah Jubah de YS SUYI ya LS Lasig" 


lk Y dada dg PE (dapa Agan) (8 Le al Sa sanji Jera je 
“Dari apa yang telah kami tuliskan tentang beberapa ayat, itu semua adalah sebagai dalil 
atas kebatilan pendapat kelompok, seperti kaum Jahmiyyah, yang mengatakan bahwa 
Allah dengan Dzat-Nya berada di segala tempat. Adapun firman Allah: “Wa Huwa 
Ma'akum Aynama Kuntum” (OS. al-Hadid: 4) yang dimaksud adalah bahwa Allah Maha 
mengetahui segala apa yang diperbuat oleh manusia, bukan dalam pengertian bahwa 
Dzat Allah bersama setiap orang”, 


Sani 
Al-Imam al-Mutakallim Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali (w 505 H) dalam 
bantahan atas keyakinan Jahm ibn Shafwan dan para mengikutnya, yaitu kaum Jahmiyyah, 


menuliskan sebagai berikut: 


di Ai Ron OA II dana oa IG OA JT BL JB oya Bale dah call Alya 3 SLES Ng" 
Libya Jala MEN alur YI Bhs 43 (Hilal Par gm 3 3 ai et) ola Para us cJas 


# c t 2. aka . . "Ie Ns 
0"Uata yag OI ae Yaas Ulah Ou YO euy d3 eejal OLKYI 


Pan 


“Janganlah engkau ragu dalam banyak kesesatannya (Jahm ibn Shatwan). Di antara 
kesesatannya, ia mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. Sesungguhnya orang 
yang menetapkan adanya tempat atau arah bagi Allah adalah orang yang sesat. Seorang 
yang bekeyakinan semacam itu maka yang ada di dalam pikirannya tidak lain adalah 
penyerupaan Allah dengan binatang-binatang yang dapat diindra. Ia dengan keyakian 
sesatnya tersebut tidak akan terlepas dari memikirkan benda-benda dan sifat-sifat benda 
belaka. Padahal tingkatan paling pertama dalam keimanan yang benar (kepada Allah) 
adalah melepaskan dan menjauhkan diri dari keyakinan-keyakinan indarwi. Dengan 
keyakinan yang benar inilah seorang manusia menjadi benar-benar manusia (yang sehat 


akalnya), dan tentunya yang utama darinya adalah bahwa ia menjadi seorang mukmin, 





404 Tbid, h. 65-66 
105 gk tigad Wa al-Hidiyah, h. 70 
406 ghArba'in F7 Ushuliddin, h. 198 
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Anda perhatikan tulisan a/-Imim al-Ghazali di atas, sangat jelas berisi bantahan terhadap 
orang berkeyakinan bahwa Allah berada di semua tempat. Dengan demikian pernyataan 
sebagian orang “sok tahu” yang mengatakan bahwa al-Ghazali berkeyakinan Allah berada di 
semua tempat adalah dusta besar atasnya. Tentang hal ini a-lmam al-Hafizh asy-Syaikh 
Abdullah al-Harari dalam beberapa tulisannya mengingatkan bahwa klaim semacam itu 
adalah kebohongan yang disandarkan kepada al-Ghazali, termasuk di antaranya beberapa bait 
sya'ir yang dianggap berasal darinya. a/-Hifizgh al-Harari dalam kitab ad-Dalil a-Oawim 
menuliskan sebagai berikut: 


VA IS gag had lia Gang cad eaadg Sial Regania colt GAS oya pond TA" 

TKA JK Ia dil JI LV" Ge ee JB LA JS dit dak Jail Hoa BP "Jaa 
“Peringatan: Waspadai beberapa bait sya'ir yang dianggap berasal dari al-Ghazali, 
padahal itu semua bukan berasal dari tulisannya, di antaranya bait sya'ir yang 
mengatakan: “Wa Huwa Ff Kull an-Nawdhi La Yagil', (Artinya, Allah berada di semua 
tempat dan di semua arah, tidak akan pernah hilang). Ini sama dengan keyakinan sesat 
kaum Muw'tazilah yang mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat dan semua arah. 
Al-Imim Ali al-Khawwash berkata: "Tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di semua 


407 
tempat dan semua arah” . 


Demikian perkataan a-Imam al-Hifigh asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam karyanya, ad-Dalil 
al-Oawim “Ali ash-Shirath al-Mustagim, kitab yang sangat bermanfaat berisi penjelasan akidah 
Ahlussunnah Wal Jam'ah dengan argumen-argumen nagliyyyah dan 'agliyyah yang sangat kuat. 
Dengan kitab ini semua faham sesat menjadi terbantahkan, seperti faham para filosof yang 
mengatakan bahwa alam ini tidak memiliki permulaan (azaly), faham Mw'tazilah, faham 
Murji'ah, dan faham Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah duduk (bertempat) di arsy, 
juga mengatakan bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan. Allah maha suci dari 
keyakinan mereka. 


445 


Al-Mufassir Ibn Katsit (w 774 H) dalam kitab tafsirnya menuliskan sebagai berikut: 


TA IS gl Ci ale ba ae Ilei) UAN JSI Tonedil Jap JUL Je Odi GAN" 
“Para ahli tafsir telah sepakat dalam mengingkari pernyataan kaum Jahmiyyah pertama 
yang mengatakan bahwa Allah berada di segala tempat. Allah maha suci dari keyakinan 


2 408 
semacam itu”. 


Tan, 





407 gd-Dalil al-Oawim, h. 58 
108 Tafsir Ibn Katsir, j. 3, h. 8 
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Al-Imam al-Hafigh Ibn Hajar al-Asgalani (w 852 H) dalam Fath al-Biri dalam menjelaskan 
hadits Rasulullah: 


22 A00 JW W dm 0 PO ag Inn Paman 


(Soe! lay) dala ng ding Any Ol tan era Mb MOS 3 AB BI SO Oj 
bahwa hadits ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya, menuliskan sebagai berikut: 


SAH OM ega Ii Ay Kg Jae gag UKG ISA Ob onlilall alan 0g da gi A3" 
Talia Ja de Al A3 ya de SALA ng dana Ol Ah era aib ALo GAB 13 
“Dengan hadits ini sebagian kaum Mu'tazilah mengambil pendapat dalam menetapkan 


keyakinan mereka bahwa Allah berada di semua tempat, dan ini adalah kebodohan yang 


nyata. Kemudian selain dari pada itu, hadits tersebut juga sebagai bantahan atas orang 
22409 


yang berkeyakinan bahwa Dzat Allah berada di atas arsy 


(7 


Al-Imam asy-Syaikh Abdul Wahhab ibn Ahmad asy-Sya'rani (w 973 H) mengutip perkataan a/- 
Imam Ali al-Khawwash berkata: 


"yag Alah Igi3 LS OS IS Sbs dil Jl Ol ja Y" 
“Tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di semua tempat seperti yang diyakini oleh 
kaum Mu'tazilah dan @adariyyah”"" 


«3 
Al-Imam asy-Syaikh al-Hifigh Abdullah al-Harari yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi 


dalam salah satu karyanya berjudul Iz)-hir al-“Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-'Agidah ath- 
Thahawiyyah menuliskan sebagai berikut: 


OI Jet Iikay Ce Ogd peedily Bdg lal OA JG Uli dl HI Rapet ggang Upall £" 
BI Of ah oa Bid an ya Yan A2 PLB Lah Cal VK SMS Hi) Jia Y LA as uya 
IS Ibra Ita Ol YAN HOW al AAN de ye BlASI Jis AB GpL Y OK, JG Ja 
JS pangan HIU La Sdh Ole LAngnai Algor Jab dil Sayrandi 3 Oli oa) Klo JB OA 
DA ISU AA Of HIM Ja yag Eogonga TAS Inda OT Dg ya OKU 4 Siar as Ja ca 
VI HUI taro OSN Gpp SL dynya Hal OY at Bp OA FS sanga AO PLN Ja 
Dgatitny Y GS Of pdl 3 ata 2 Yah Gl dgonya ebi ya Ogagid Y ARE Jan OK ol 





109 Fath al-Biri, j. 1, h. 508 
10 gl Yawigit Wa akJamibir, j1, h. 65 
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Si mop Aondila Wszaki Jl ae takan ANIS la LAS SI KAI VP SUNYI 3 SI 
bl GELI 3 omi GNI ed IAI AL All ola Uya Hb SO SA al elb BU AI 
AA AN IS JAS Any OK Saomara AI OP tina GAN OSN MY GUSI AT opa BS sd 


lagi r 0. - . 2.3 , PET MERPATI 
3» Olla opla Gale alay» sae Hal gan OP ab al US UUS ali Ia OY 253 adlh alah 


PA Ep al Jai de by gl LUAS cd Mita ASIN MIS OST Hall Bah apata AI OS 
JA ed ag HA Ep Bl og Ot RAN b OMUI cai 


en AA irma ME MACAN NO aa NC Sape MAP IAI UAN 7-7 
togel 2 LaYla dada SUN 3 Usa Ketan Aka M3 OS JS & jali all 3 Jintan Sal H3 


Y! (lakeg 3 ya “aa he dl ai Doli Le! al Jonan b' 5! An Je Ls asal «Yin Ke 
Mpasi A15 Ol yag Ali! US YI SUS Akiny oem Ol 

“Kaum Murtazilah dan kelompok terbesar dari kaum Najjariyyah berkata bahwa 
Allah di setiap tempat dengan ilmu-Nya, kekuasaan-Nya dan dengan kekuasaan-Nya, 
bukan dengan Dzat-Nya. Pendapat mereka ini batil, karena pengertian Allah mengetahui 
segala sesuatu tidak boleh diungkapkan dengan mengatakan Allah di setiap tempat 
dengan ilmu-Nya (Bi Kull Makin Bi al-Ilm). Maka itu, beberapa pernyataan yang 
berkembang di sebagian orang yang mengaku-aku ahli tasawwuf, seperti perkataan 
bahwa Allah di semua tempat, adalah ungkapan yang tidak benar. Asy-Sya'rani dalam 
mengutip pernyataan asj-Syaikh Ali al-Khawwash (yang notabene seorang sufi sejati dan 
bahkan salah seorang pimpinan kaum sufi terkemuka) menuliskan bahwa ia (Ali al- 
Khawwash) berkata: “Tidak boleh dikatakan Allah di semua tempat”. 

Penulis kitab R7) al-Bayin dalam tafsirnya berkata: Perkataan semacam demikian itu 
(Allah ada di segala tempat) berasal dari kaum yang mengaku-aku ahli tasawwuf. Namun 
demikian mereka tidak mengungkapkannya dengan “Allih Manyjiid Bi Kulli Makin”, 
mereka hanya mengatakan “Allah Bi Kulli Makin”, yaitu tanpa menambahkan kata 
“Mamjiid”. Dari segi bahasa terdapat perbedaan yang sangat jauh antara ungkapan “Allih 
Bi Kulli Makin” dan ungkapan “Allih Maujiid Bi Kulli Makin”. Ungkapan dengan 
mengikutkan kata “amjiid” memberikan pemahaman yang sangat jelas dalam 
menetapkan tempat. Benar, kecuali apa bila ada orang yang tidak mengerti bahwa kata 
"manjid” memberikan pemahaman tempat, maka orang semacam ini dilihat, jika ia 
berkeyakinan bahwa Dzat Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah maka orang ini tidak 
boleh dikafirkan hanya karena ia berkata “Allah Maujid Bi Kulli Makin”, namun 
demikian tetap ungkapannya ini adalah sesuatu yang salah, (dan harus diluruskan), 
karena ungkapan semacam itu berasal dari kaum Mu'tazilah dan kaum Jahmiyyah. 

Dari sini menjadi jelas, bahwa bila seseorang mengungkapkan pernyataan semacam 
itu, dengan memakai huruf “ba” (Bi Kulli Makin) atau memakai huruf “£” (F7 Kulli 
Makin) kemudian dalam keyakinannya bahwa Dzat Allah menyebar berada di semua 
tempat maka orang semacam ini adalah seorang kafir yang kekufurannya lebih buruk 
dari seluruh orang kafir. Seorang yang berkeyakinan bahwa Allah berada di satu tempat 
saja telah menjadi kafir, seperti kekufuran kaum Musyabbihah yang mengatakan bahwa 
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Allah besemayam di atas arsy, karena dengan begitu mereka telah menetapkan adanya 
keserupaan bagi Allah, karena di atas arsy terdapat kitab bertuliskan “Inna Rahmat Taghlib 
Ghadlabi” (HR. al-Bukhari dan Ibn Hibban). Dengan demikian dalam keyakinan kaum 
Musyabbihah Allah sama dengan kitab tersebut, keduanya berada di atas arsy, (Padahal 
arsy dan kitab tersebut adalah makhluk Allah sendiri). Bahkan tidak hanya kitab itu yang 
berada di atas arsy, menurut sebagian ulama al-Lauh al-Mahfuzh juga berada di atas arsy. 
Dari sini dipahami bahwa keyakinan kaum Musyabbihah yang telah menetapkan Allah di 
atas arsy adalah pendapat batil dan sesat, karena keyakinan seperti itu sama saja dengan 
menetapkan adanya keserupaan bagi-Nya. 

Jadi, seorang yang berkeyakinan bahwa Allah berada di satu tempat saja telah 
menjadi kafir, terlebih lagi mereka yang berkeyakinan bahwa Dzat Allah berada di setiap 
tempat. Karena bila demikian maka berarti sesuai keyakinan mereka bahwa Dzat Allah 
tersebar ada di mana-mana, ada di tempat-tempat yang suci, ada di tempat-tempat yang 
kotor dan najis. Hanya saja sebagian orang awam yang berkata “Allah ada di mana- 
mana” tujuan meraka adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah Maha mengetahui dan 
Maha menguasai atas segala sesuatu, dengan demikian mereka tidak boleh dikafirkan 
secara mutlak, tapi walau demikian ungkapan mereka adalah ungkapan yang salah dan 
harus dibenarkan. Adapun mereka yang berkeyakinan rusak dan merupakan kekufuran 
adalah mereka yang berkeyakinan bahwa Dzat Allah menyebar barada di semua tempat 
dan semua arah”, 


Dalam kitab yang sama 4/-Hifizh al-Harari menuliskan catatan yang sangat penting untuk 
kita ketahui, sebagai berikut: 


“Faedah Penting: Para ulama kita sangat gigih membantah keyakinan sesat dari kaum 
Mu'tazilah dan kaum Jahmiyyah yang telah mengatakan bahwa Allah berada di semua 
tempat. Keyakinan sesat mereka ini juga kita dapati dalam tulisan Sayyid Yuthb dalam 
tulisannya (yang menurutnya sebagai kitab tafsir, yang ia namakan dengan Tafsir F7 Zhilal 
al-Our'in). Dalam menafsirkan firman Allah “Wa Huwa Ma'akum Aynama Kuntum” (OS. 
al-Hadid: 4), ia berkata bahwa kalimat dalam ayat tersebut adalah dalam makna hakiki, 
bukan dalam pengertian kindyah, juga bukan dalam pengertian majiz (metafor). Maka 
Allah (menurutnya) bersama setiap orang, bersama segala sesuatu, di setiap waktu dan di 
setiap tempat” 2 


Maka sangat mengherankan jika ada sebagian orang yang dengan sangat gigih membela 
Sayyid Outhb dengan segala pemikirannya. Terkadang mereka menggelarinya dengan 
“pemikir Islam kontemporer”, atau menggelarinya dengan “ahli tafsir kontemporer”, dan lain 
sebagainya, padahal pemikiran banyak menyimpang dari jalan Ahlussunnah, di antaranya ia 
mengatakan bahwa pada masa sekarang ini sudah tidak ada lagi orang-orang Islam, 
menurutnya masa sekarang adalah sama seperti masa jahiliyah sebelum Rasulullah di utus 





A1 Igh-hir al-“Agidah as-Sunniyyah, h. 140-141 
12 Thid, h. 141 
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kepada bangsa jahiliyyah saat itu. Ia juga mengatakan bahwa orang yang tidak memakai 
hukum Allah, walau dalam perkara kecil sekalipun, maka orang tersebut adalah seorang yang 
kafir. Dalam banyak pemikirannya, Sayyid Guthb banyak mengadopsi faham-faham kaum 
Khawarij, termasuk salah satunya, keyakinannya bahwa Allah berada di semua tempat dan 
semua arah yang telah dia adopsi dari faham Mu'tazilah dan faham Jahmiyyah. 
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s& Bab X 4» 


Penjelasan Bahwa Langit Adalah Kiblat Doa 


Berikut ini kita kutip beberapa pendapat ulama Ahlussunnah dalam penjelasan bahwa 
langit adalah kiblat doa, bukan sebagai tempat bagi Allah. 


41 $$ 


Al-Imaim Abu Manshur al-Maturidi, Imam Ahlussunnah Wal Jama'ah, dalam salah satu 


karyanya berjudul Kitab al-Tauhid menuliskan sebagai berikut: 


GB Olg Coli Cam Jl meeeng Ce Un asli Ann Ol dy diolad dad elu JI SA Ai) Ula" 
dist Aeon Ebit Aja ya BS ya EL Anal SS ya AI OY slam! Jl LAI aa Ol la ya 
dong Us INI Ep dl pa ya AS Layak Bul (3 Upongin dong Lala pay MAN 

(AI en SA 3 3 
“Adapun menghadapkan telapak tangan ke arah langit dalam berdoa adalah perintah 
ibadah. Dan Allah memerintah para hamba untuk beribadah kepada-Nya dengan jalan 
apapun yang Dia kehendaki, juga memerintah mereka untuk menghadap ke arah 
manapun yang Dia kehendaki. Jika seseorang berprasangka bahwa Allah di arah atas 
dengan alasan karena seseorang saat berdoa menghadapkan wajah dan tangannya ke arah 
atas, maka orang semacam ini tidak berbeda dengan kesesatan orang yang berprasangka 
bahwa Allah berada di arah bawah dengan alasan karena seseorang yang sedang sujud 
menghadapkan wajahnya ke arah bawah lebih dekat kepada Allah. Orang-orang 
semacam itu sama sesatnya dengan yang berkeyakinan bahwa Allah di berbagai penjuru, 
di timur atau di barat sesuai seseorang menghadap di dalam shalatnya. Juga sama 
sesatnya dengan yang berkeyakinan Allah di Mekah karena Dia dituju dalam ibadah 


haji?” 


(42 


Al-Imam al-Hifigh Muhammad Murtadla az-Zabidi dalam menjelaskan perkataan 4/-Imdam al- 
Ghazali di atas dalam karya fenomenalnya berjudul Ithaf as-Sidah a-Muttagin Bi Syarh Ihya 


Ulimiddin menuliskan: 





18 Kitab al-Tauhid, h. 15-16 
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Kelam 3S slealh (III aj Giaa Lah tkp 3 ad dilas GEN OS If tj Op" 
Ily BOLA 3 HAKI Ian cakil Pe il spul 1 igo LAS george Mk 
isi AL Pbe DE ses MEN ea YA ae milan ai toga BAL Ae 
SAN IN hana dpat Jah ol ga Cd (AS Han gag ella Bil Jaga SIS Ul gt, 
SIS PI dat Jl WsAka Cet) SUEIT Lah AI ea NB de II YUI 0 Gg CULI pts 
JPN Ob Una SIS Lala CIUSII BE ja I TA Lead CeLAI a dely ab Lag GB JUNI 

"bale Aa ig ola 3 Wahai Ga sal tips “Usa 

“Jika dikatakan bahwa Allah ada tanpa arah, maka apakah makna mengangkat 
telapak tangan ke arah langit ketika berdoa? Jawab: Terdapat dua segi dalam hal ini 
sebagaimana dituturkan oleh al-Thurthusi. 

Pertama: Bahwa hal tersebut untuk tujuan ibadah. Seperti halnya menghadap ke arah 
ka'bah dalam shalat, atau meletakan kening di atas bumi saat sujud, padahal Allah Maha 
Suci dari bertempat di dalam ka'bah, juga Maha Suci dari bertempat di tempat sujud. 
Dengan demikian langit adalah kiblat dalam berdoa. 

Kedua: Bahwa langit adalah tempat darinya turun tizki, wahyu, rahmat dan berkah. 
Artinya dari langit turun hujan yang dengannya bumi mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. 
Langit juga tempat yang agung bagi para Malaikat (al-Mala' a-A'li). Segala ketentuan 
yang Allah tentukan disampaikannya kepada para Malaikat, lalu kemudian para Malaikat 
tersebut menyampaikannya kepada penduduk bumi. Demikian pula arah langit adalah 
tempat diangkatnya amalan-amalan yang saleh. Sebagaimana di langit tersebut terdapat 
beberapa Nabi dan tempat bagi surga (yang berada di atas langit ke tujuh) yang 
merupakan puncak harapan. Maka oleh karena langit itu sebagai tempat bagi hal-hal yang 
diagungkan tersebut di atas, termasuk pengetahuan Yadla dan Yadar, maka titik konsen 
dalam praktek ibadah di arahkan kepadanya”. 


Pada bagian lain dalam kitab yang sama, a/-Hafizh al-Zabidi menuliskan: 


A3 shah AAU Ol US inYI US olah BY eleuli ane Lea sn aj eka eat Lila" 
"ASI Kor 3 SW AL OI Jis Yg GOL 3 Lelitay deal 
“Langit dikhusukan dalam berdoa agar tangan diarahkan kepadanya karena langit-langit 


adalah kiblat dalam berdoa, sebagaimana ka'bah dijadikan kiblat bagi orang yang shalat 
di dalam shalatnya. Tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di arah ka'bah”", 


Masih dalam kitab yang sama a/-Hifizh al-Zabidi juga menuliskan: 





44 Jehdf as-Sidah alMuttagin, j- 5, h. 34-35 
45 Thid,j. 2, h. 25 
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Sum ALI combo LAS pleall AG SY ygd slama por Jl olesi Jia ane AYI aj L 
tekordlg Lade JglEl 5 opa. Is PI) gag. eleL dgnsiklg BIL dgnrklg canrglly sel Juta 
BIAN 3 LAU Sl Ang 3S Alai eleulI Ans agprglly SI Bg da La Coal JUS A83 

"lali A3 ca she ALS slawi 
“Adapun mengangkat tangan ketika meminta dan berdoa kepada Allah ke arah langit 
karena ia adalah kiblat dalam berdoa, sebagaimana ka'bah merupakan kiblat shalat 
dengan menghadapkan badan dan wajah kepadanya. Yang dituju dalam ibadah shalat 
dan yang diminta dalam berdoa adalah Allah, Dia Maha suci dari bertempat dalam 
ka'bah dan langit. Tentang hal ini an-Nasafi berkata: Mengangkat tangan dan 
menghadapkan wajah ketika berdoa adalah murni merupakan ibadah, sebagaimana 
menghadap ke arah ka'bah di dalam shalat, maka langit adalah kiblat dalam berdoa 
sebagaimana ka”bah adalah kiblat dalam shalat”"'. 


443 $ 


Amir al-Mu minin F7 al-Hadits al-Ilmam a-Hafigh Ibn Hajar al-Asgalani (w 852 H) dalam kitab 


Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhiri menuliskan: 


aa atas saus 
“Langit adalah kiblat di dalam berdoa sebagaimana ka'bah merupakan kiblat di dalam 


shalat”. 


tt 


Asy-Syaikh Mulla Ali al-@ari (w 1014 H) dalam Syarh al-Figh al-Akbar, salah satu kitab yang 
cukup urgen dalam untuk memahami risalah 4/-Figh a-Akbar karya al-Imam Abu Hanifah, 


menuliskan sebagai berikut: 


Ball BU Ho —. yag than all am Ga SI Aa Jap JS UT gag lead 23 elu" 
Bawah Ii SAI ay Ol Nay nih Ol oya ad "aga" 3 og lala pal dian Uya pl adil S3 

1 da pa dl 
“Langit adalah kiblat dalam berdoa dalam pengertian bahwa langit merupakan tempat 
bagi turunnya rahmat yang merupakan sebab bagi meraih berbagai macam kenikmatan 


dan mencegah berbagai keburukan. Asy-Syaikh Abu Mw'ain al-Nasafi dalam kitab at- 
Tambhid tentang hal ini menyebutkan bahwa para Mubhaggig telah menetapkan bahwa 





H6 Ibid, j. 2, h. 104 
17 Fath ak-Biri, j. 2, h. 233 
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mengangkat tangan ke arah langit dalam berdoa adalah murni karena merupakan 
ibadah”"', 


«5 
Asy-Syaikh Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam kitab Isyarat a-Marim 
berkata: 


3 telew US SSI AAN Diyoal Bap Set AU mad sanad Reor Jl lea Jae SI ah" 
Alaih JI BABY! ae LOgneg Lag SE) selama Gaji Il dai SI Jiitenag Old Giga Lea 

"Ya HL oole Bob Ibas AS tel Hlliog JNE gu Jl 
“Mengangkat tangan dalam berdoa ke arah langit bukan untuk menunjukkan bahwa 
Allah berada di arah langit-langit yang tinggi, akan tetapi karena Ingit adalah kiblat dalam 
berdoa. Karena darinya diminta turun berbagai kebaikan dan rahmat, karena Allah 
berfirman: “Dan di langit terdapat rizki kalian dan apa yang dijanjikan kepada kalian”. (9S. 
Al-Dzariyat: 22), dan hal itu untuk mengisayratkan bahwa Allah maha memiliki sifat 


agung dan kuasa, juga untuk memahamkan bahwa Allah maha menguasai dan maha 
2419 


Tanu, 
Al-Imam al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam kitab Syarh al-“Agidah ath-Thahawiyyah 
menuliskan sebagai berikut: 


menundukan atas seluruh hamba-Nya 


AI AL ld ADLN AAS II Ap AS Ki sloall us slam Jl agorglg SAI abg" 

"LI al PI ed 
“Adapun mengangkat tangan dan wajah saat berdoa ke arah langit adalah murni 
merupakan ibadah, seperti halnya menghadap ke arah ka'bah di dalam shalat. Artinya 
bahwa langit sebagai kiblat dalam berdoa, sebagaimana ka'bah sebagai kiblat dalam 


shalat” 


Ini menunjukan bahwa asy-Syaikh Abdullah al-Harari sejalan dengan ulama Ahlussunnah 
dalam menetapkan keyakinan 4)/u/ Hag, sedikitpun beliau tidak keluar dari konsensus ulama 
mujtahid, baik dalam Ushu/ maupun dalam Furu'. Berbeda dengan orang-orang yang hanya 
“mengaku ahli ilmu”, mereka tidak memiliki kehati-hatian dalam berfatwa, yang bahkan 
fatwa mereka tidak didasarkan kepada ilmu, seperti kaum Wahabi yang mengkafirkan orang- 





18 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 199 
19 Ieydrat a-Maram, h. 198 
“20 Igh-hdr al- Agidah as-Sunniyyah, h. 128 
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orang Islam yang bertawassul dengan para nabi dan orang-orang saleh. Ada banyak sekali 
kesesatan ajaran wahabi yang dengan itu mereka telah melenceng dari jalan para sahabat nabi 
yang merupakan jalan kaum Ahlussunnah, mayoritas umat Islam hingga hari ini. 
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$& Bab XI 4» 


Agidah Ulama Indonesia?! 





Ummat Islam Indonesia berhaluan Ahlussunnah Wal Jama'ah, mengikuti aliran 
Asy'ariyyah dalam bidang akidah dan Madzhab Syafi'i dalam hukum figih. Berikut ini 
penegasan beberapa ulama Indonesia tentang akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah: 


1 
Asy-Syaikh Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani (w 1314 H/1897). Beliau menyatakan 


dalam Tafsirnya, at-Tafsir al-Munir Li Mar'ilim at-Tangil, ketika menafsirkan ayat 54 surat al 
Nraf: 7, “Isummastawa 'ald al-'arsy”, sebagai berikut: 


Ah IKA 2 Laju Slas 0 4 mati Ol Lade gl 
“Dan kita wajib meyakini secara pasti bahwa Allah #4'/a maha suci dari tempat dan 


arah 22422 


2 
Mufti Betawi Sayyid Utsman bin Abdullah bin “Agil bin Yahya al “Alawi. Beliau banyak 
mengarang buku-buku berbahasa Melayu yang hingga sekarang menjadi buku ajar di 
kalangan masyarakat betawi yang menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti buku 
beliau Sifat Dua Puluh. Dalam karya beliau “az-Zahr al-Basim Fi Atbwar Abi a-Oisim”, beliau 
mengatakan: 


29423 


“...Tuhan yang maha suci dari pada jihah (arah)... 


«3 
Asy-Syaikh Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraniy yang dikenal dengan sebutan Kiai 
Shaleh Darat Semarang (w 1321 H/sekitar tahun 1901). Beliau berkata dalam terjemah kitab 
al--Hikam (dalam bahasa jawa), sebagai berikut: 


« 


..lan ora arah lan ora enggon lan ora mongso lan ora werna” 


Maknanya:”...dan (Allah Maha Suci) dari arah, tempat, masa dan warna”. 





421 Berikut ini penterjemah hanya mengutip sebagian saja dari pernyataan ulama terkemuka Indonesia, ada 
banyak tulisan mereka dalam menjelaskan “Allah ada tanpa tempat”. InsyaAllah kita terbitkan dalam buku tersendiri. 

22 gt-Tafsir al Munir li Ma'alim at-Tangi) jilid I, hlm. 282 

'8 gg-Zahr al Basim fi Athwar Abi al Oasim, hal, 30 
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ap 
KH Muhammad Hasyim Asy'ari, Jombang, Jawa Timur pendiri organisasi Islam terbesar di 
Indonesia, Nahdatul Ulama” (w 7 Ramadlan 1366 H/25 Juni 1947). Beliau menyatakan dalam 
Mugaddimah Risalahnya yang berjudul: “at-Tanbihit al-W “djibat” sebagai berikut: 


NS, OLI Red Hamil 0 sia ad Bb, Y okey AYI JL Y OT ag 
“Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia maha suci dari berbentuk (ber-jism), arah, zaman 


425 
atau masa dan tempat...” . 


«3 
KH Muhammad Hasan al-Genggongi al-Kraksani, Probolinggo (w 1955), Pendiri Pondok 
pesantren Zainul Hasan, Probolinggo, Jawa Timur. Beliau menyatakan dalam risalahnya 


(Agidah at-Tauhid), sebagai berikut: 
Clan Ol.9 Ola Yu CI Jl 3 & D a29 
LSN PSA plug Rn Ja OS AG LL 
“Adanya Tuhanku Allah adalah sifat-Nya yang pertama, (ada) tanpa masa, tempat dan 
(enam) arah. Karena Allah ada sebelum semua masa, semua arah dan semua tempat”"'. 


Tani, 


KH Raden Asnawi, Kampung Bandan-Kudus (w 26 Desember 1959). Beliau menyatakan 
dalam risalahnya dalam bahasa Jawa “Jawab Soalipun Mu'tagad seket”, sebagai berikut: 


“Jadi amat jelas sekali, bahwa Allah bukanlah (berupa) sifat benda (yakni sesuatu yang 
mengikut pada benda atau 'arad/), Karenanya Dia tidak membutuhkan tempat (yakni Dia 
ada tanpa tempat), sehingga dengan demikian tetap bagi-Nya sifat Oriyamuhu bi nafsih?” 


(terjemahan dari bahasa jawa)". 


47 
KH Siradjuddin Abbas (w 5 Agustus 1980/23 Ramadlan 1400 H). Beliau mengatakan dalam 
buku “Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan”: 





"8 al Hikam (dalam bahasa jawa), hlm. 105 
"8 Mugaddimah at-Tanbihat al Wajibat 

"6 Agidah at-Tanbid, hlm.3 

2? Jawab Soalipun Mu tagad seket, hlm. 18 
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“..karena Tuhan itu tidak bertempat di akhirat dan juga tidak di langit, maha suci 


: - 37428 
Tuhan akan mempunyai tempat duduk, serupa manusia”. 


(3 3 


Guru Abdul Hadi Isma'il Cipinang Kebembem, Jatinegara, Jakarta Timur dalam bukunya, 
“Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang Baharu Belajar Pokok-pokok Agama”, mengatakan: 


“Bermula jalan tiada bersemayamnya Allah #4 'a/a pada Dzat-Nya ialah karena Dzat Allah 
ta'ala itu Yadim bukan jim (benda) yang mengambil lapang dan bukan yism yang dapat 


dibagi, dan bukan jawhar fard yang menerima bandingan””. 


449 3 


Guru Muhammad Thahir Jam'an, Muara Jatinegara Jakarta Timur dalam bukunya “Tashfiyatul 
Janin Fi Tahgtg Mas-alah Agd-id a-iman (Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah aga-idul 
Irnan), mengatakan: 


“Soal) Apa sebab Allah ta'ala tiada bersamaan bagi segala yang baharu pada Dzat-Nya? 
(Jawab) Sebab Dzat Allah ta'ala itu bukan jirm, dan bukan jism dan bukan jawhar 


fard? 


4410 F3 


KH Sa'id bin Armia, Giren, Kaligayem, Talang, Tegal Jawa Tengah dalam bukunya “Ta lim 
al-Mubtadi-in Ff Aga-ididdin”, ad- Dars al-Awwal, dan ad-Dars ats-tsani, hal. 28 mengatakan: 
Utawi artine sulaya Allah ing ndalem dgat-e tegese drat-e Allah iku dudu jirim, dzate hawadits iku 
Jirim” (Adapun arti Allah berbeda dari semua perkara yang hadits (makhluk) pada Dzat- 
Nya artinya Dzat Allah bukan jirm (benda) sedangkan dzat makhluk adalah jirm)”"'. 


Up 
KH Djauhati Zawawi, Kencong, Jember (w 1415 H/20 Juli 1994), Pendiri Pondok 
Pesantren as-Sunniyah, Kencong, Jember, Jawa Timur. Beliau menyatakan dalam risalahnya 


yang berbahasa Jawa, sebagai berikut: 





#8 Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan, hal. 25 

#8 Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang Baharu Belajar Pokok-pokok Agama, h. 6 

“0 Tashfiyatul Janan Fi Tahgig Mas-alah “Aga'idil Iman (Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah aga-idul Iman), 
hal 15 

B1 Ta'lim a-Mubtadi-in Ff Aga-ididdin, ad- Dars a-Awwal, hal. 9 
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“lan mboten dipun wengku dining panggenan...”, maknanya: “...Dan (Allah) tidak diliputi 


oleh tempat...” - 


Hp 
KH Choer Affandi (w 1996), pendiri Pondok Pesantren Miftahul Huda, Manonjaya, 
Tasikmalaya, Jawa Barat. Beliau menyatakan dalam risalahnya dengan bahasa Sunda yang 


berjudul “Pangajaran “Aga-id al-Iman”, yang maknanya: 


“Sifat wajib) yang kelima bagi Allah adalah Oiyamuhu binafsihi — Allah ada dengan Dzat- 
Nya, Tidak membutuhkan tempat — Dan juga tidak membutuhkan kepada yang 
menciptakan-Nya, Dalil yang menunjukkan atas sifat Oiyamuhu binafsihi, seandainya Allah 
membutuhkan tempat —Niscaya Allah merupakan sifat benda ('arad/), Padahal yang 
demikian itu merupakan hal yang mustahil —Dan seandainya Allah membutuhkan 
kepada yang menciptakan-Nya, Niscaya Allah ta'ala (bersifat) baru -Padahal yang 


22433 


demikian itu adalah sesuatu yang mustahil (bagi Allah) 


A3 Pp 
KH. Achmad Masdugi dalam bukunya al-Oawi-id al-Asasiyyah Li Ahlissunnah Wa al-Jamd'ah 
(Konsep Dasar Pengertian Ahlussunnah Wal Jama'ah), menuliskan sebagai berikut: 


“Menurut golongan Ahlussunnah Wal Jama'ah Tuhan Allah itu tidak bertubuh, tidak 


22434 


AU pp 
KH Misbah Zaenal Musthafa, Bangilan Tuban Jawa Timur dalam bukunya a/-Fushil al- 
Arba 'Iniyyah F7 Muhimmat al-Masi-il ad-D'iniyyah, mengatakan: 


berjihat dan tidak memerlukan tempat 


S S0 da Wap da Wed ja Ng palap YG jPaa Yg pgnan Ng PE Ng ea Ka 2 Ad N 
Y egin Re B8 Yg te IU aa on daa COLA dala LL Ny SA Kan Y ca IA 

Mob Gs 
“Tidak ada suatu-pun yang menyerupai Allah, Allah bukan jism, “aradl, bukan sesuatu 


yang memiliki gambar (bentuk), bukan sesuatu yang menempati ruang, tidak makan, 
tidak minum, tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, tidak ada suatu apapun yang 





#2 Risalah Tauhid al- Arif fi Umi at-Taubid, hlm. 3. 
"8 Pangajaran Agaid al-Iman, hal, 6-7 
"8 a-Oawa-id al-Asasiyyah Li Ahlissunnah Wal Jama'h (Konsep Dasar Pengertian Ahlussunnah Wal Jama'ah), hal, 100 
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membandingi-Nya, Allah tidak bertempat di suatu tempat dan tidak dilalui oleh masa, 
Allah tidak menempati salah satu arah dari yang enam, dan Allah bukan bertempat di 


salah satu arah, Allah tidak menempati sesuatu yang baharu (makhluk)”"”, 


$& 15 &p 


KH. Abdullah bin Nuh dalam bukunya berjudul Menuju Mukmin Sejati terjemahan kitab 
Minhdj al- Abidin karya al-Imam al-Ghazali, menuliskan sebagai berikut: 


“Oleh karena itu Ptigad bid'ah di dalam hati sangat berbahaya, seperti mengi'tigadkan 
apa-apa yang nantinya dapat menyesatkan dia kepada kepercayaan bahwa Allah seperti 
makhluk, mislanya betul-betul duduk di dalam arsy, padahal Allah itu laysa kamitslihi 


22436 


syai'un (Tidak ada suatu apapun yang menyeruapi-Nya) 
Pada bagian lain dalam buku yang sama, beliau menuliskan: 


“Kemudian sebagai kesimpulan, jika engkau benar-benar memikirkan tentang dalil-dalil 
perbuatan Allah maka engkau akan yakin bahwa kita mempunyai Tuhan yang maha 
kuasa, maha mengetahui, hidup, berkehendak, maha mendengar, maha melihat, 
berfirman dengan firman-firman-Nya yang gadim yang tidak ada awalnya dan tidak ada 
akhirnya. Maha suci Ia dari segala perkataan yang baru dan iradah yang baru. Maha suci 
dari segala kekurangan dan kecelaan. Tidak bersifat dengan sifat yang baharu, dan tiada 
harus bagi-Nya (artinya tidak boleh) apa-apa yang diharuskan bagi makhluk. Tidak 
menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya. 
Tidak diliputi oleh tempat dan jihat (arah). Dan tidak kena robah dan cacat”. 


4416 Pp 


Asy-Syaikh Ihsan bin Muhammad Dahlan al-Jampesi, Jampes, Kediri, Jawa Timur dalam 
bukunya berjudul “Si7dj ath-Thalibin “Ala Minhdj al- Abidin”, menuliskan sebagai berikut: 


Seal AS La) SAVI adp sam! Kental Ula ckgor damai gl Aa Jah OX aagh OI ye Lakiag 
BSA O) Jl Yg 2 3 Uelitng dual AL ella RSI OLS Re A3 edan SY 

Olay oIL Ol us adi LAS ASI Agar 
“.. dan Allah maha suci dari diliputi oleh tempat sehingga bisa ditunjuk, Allah juga 


maha suci dari diliputi oleh arah. Sedangkan tangan yang diangkat dan diarahkan ke 
langit ketika berdoa dikarenakan langit dijadikan sebagai kiblat doa sebagaimana Ka'bah 





8 gk Fushul al-Arba'iniyyah Fi Muhimmat al-Masa-il ad-Diniyyah, hal. 11, 
"6 Menuju Mukmin Sejati terjemahan kitab Minhaj al- Abidin karya Al-Imam al-Ghagali, hal. 24, 
3 Menuju Mukmin Sejati, hlm. 50 
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dijadikan kiblat bagi orang yang shalat, ia menghadap kepadanya di dalam shalat, dan 
tidak dikatakan bahwa Allah ta'ala ada di arah ka'bah, sebagaimana Allah maha suci dari 
dibatasi oleh waktu”, 


s6 17 Sp 
KH. Muhammad Muhajirin Amsar ad-Dari, Bekasi, dalam bukunya berjudul Ta'ligat “Ali 
Matn al-Jawharah, menuliskan: 


ay Kong HE WA ya Lanlghl MAS ea MAS Hb Te IS (HS SI) da3 

Je dala Rally 2yAS BlberaY SI ae Sal ce OLI Ygy d3 «M3 
“Perkataannya (asy-Syaikh Ibrahim al-Laggani) “Lakin Bila Kayf” yakni tanpa menyipati 
Allah yang dilihat dengan sifat-sifat makhluk seperti berhadap-hadapan, menempati 
ruang, berada di suatu arah dan lain sebagainya. Perkataan al-Laggani “Wa Ld Inhishari” 
yakni Allah bukan terlihat diliputi oleh suatu tempat karena mustahil bagi Allah ukuran 
(kecil, sedang, besar, maupun besar yang diandaikan tanpa penghabisan) dan mustahil 
bagi Allah batas akhir (sebagaimana makhluk memiliki batas akhir)”. 


$& 18 dp 
Asy-Syaikh Abu Muhammad Hakim bin Masdugi bin Sulaiman al-Lasemi, Lasem Jawa 
Tengah dalam bukunya berjudul “ad-Dakhi-ir a-Mufidah F7 Syarh al-'Agidah” menuliskan 
sebagai berikut: 


JB (EMS peby jab Keong Alila oa Colydl LAS ja (RAS D0) leg dilan ad Lai (SI) 

pad manual 309 2 Aka mel Ji 
“(Lakin) tetapi melihat kita kepada Allah (bili kaifiyyah) tanpa Allah disifati dengan sifat- 
sifat makhluk seperti berhadap-hadapan, berada di suatu arah, menempati ruang dan lain 
sebagainya. Allah ta'ala berfirman yang maknanya: Allah tidak menyerupai sesuatu-pun 
dari makhluk-Nya dan tidak ada sesuatu-pun yang menyerupai-Nya, Allah maha 


mendengar lagi maha melihat”, 


(4) Pp 
KH Abul Fadhol as-Senori, Senori Tuban Jawa Timur dalam karyanya berjudul “ad-Durr al- 
Farid Ff Syarh Jawharah at-Tawhid”, menuliskan sebagai berikut: 





238 Sirdj ath-Thdlibin “Ala Minhdj al- Abidin, h. 104 
"8 Ta'ligat “Ala Matn al-Jawharah, hal, 4849 
40 gd-Dakhi-ir al-Mufidah Fi Syarh al- Agidah” hal. 17 
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JAN By 0 Laga WS) dh Kal segh AS LEAN ye agus Ik MS US ya Bye 

MAS YIg Oladl 3 Lusin 
“Diketahui dari keterangan ini bahwa Allah ta'ala maha suci dari menetap atau 
bersemayam di atas sesuatu dan bertempat di dalamnya, dan bahwa Allah maha suci dari 


5 . . 441 
gambar dan ukuran, maha suci dari semua arah, penjuru dan tempat”. 


$$ 20 Hb 
Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dalam bukunya berjudul “Tapir Ouran Karim”, menuliskan 
sebagai berikut: 


“Allah tidak bertempat, karena yang bertempat itu ialah makhluk-Nya, sedangkan Allah 


22442 


tidak serupa dengan suatu apapun (OS. Asy-Syura: 11) 


Tun, 


Asy-Syaikh Mahmud Mukhtar Cirebon Jawa Barat dalam bukunya berjudul “al 
Mugaddimah/ a-Mabidi” al-Mabmiidiyyah Fi al-Masi-il at-Tawhidiyyah”, menuliskan sebagai 
berikut: 


Had seh JUN SI ang 1 Long AB Gadill dd al NAS 
Boo NIS Tan ai ob UG ji Jk 
“Demikain pula sifat Oiyamuhu Bi Nafsih tetap bagi-Nya, dan mustahil lawan-nya yaitu 
ifigar (membutuhkan kepada mkhluk), maka Allah tidaklah menempati tempat -- 


ketahuilah-- atau masa, hari, malam, terang, maupun kegelapan”. 


4422 P3 


Asy-Syaikh Muhammad Thayyib ibn Mas'ud al-Banjari, salah seorang ulama alim di wilayah 
Banjarmasin, dalam kitab karyanya dalam bahasa Melayu berjudul Miftah al-Jannah 
menuliskan sebagai berikut: 


“Dan ke-lima Oryamuhu Ta'ala Bi Nafsihi artinya berdiri Allah ta'dla dengan sendiri-Nya, 
yakni tiada berkehendak Ia kepada mahall (tempat), dan tiada berkehendak kepada 


mukbash-shish (yang mengkhususkan atau yang menciptakan)” 





4 ad-Durr ak-Farid Fi Syarh Jawharah at-Tawbid”, h. 119 

2 “Tapir Ouran Karim”, hal. 805 

18 g-Mugaddimah al-Mabadi' a-Mahmudiyyah Fi al-Masa-il at-Tawhidiyyah, hal 4, 
"8 Miftah al-Jannah, h. 7. 
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Pada bagian lain, beliau menuliskan: 


“(Faedah), Ini suatu faedah, ketahui olehmu bahwasannya sekailan yang masjid ini 
(artinya sesuatu yang ada) dengan dinisbahkan bagi kaya dengan sendirinya dan tiadanya 
itu empat bahagi, pertama, barang yang tiada berkehendak kepada mahall (tempat) dan 
tiada kepada mukhash-shish yaitu Dzat Allah ...” 


Juga menuliskan: 


“Maka Oiyamuhu Bi Nafsih itu ibirah (ungkapan) dari pada menafikan berkehendak 


22446 


kepada mahall (tempat) 


Sampai di sini buku dalam menjelaskan kesucian Allah dari tempat dan arah yang 
telah kita kuatkan dengan berbagai dalil dari al-Yuran, Hadits, dan konsensus (Ijwa') umat 
Islam, serta kutipan pernyataan-pernyataan ulama Ahlussunnah dari empat madzhab dan 
lainnya. Kita berdoa semoga Allah menjadikan buku ini banyak memberikan manfaat. 
Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu. 


Wa a-Hamdu Lillih Rabb al- Alamin. 
Wa Shallallah “Ala Sayyidina Muhammad Wa “Ala Alih Wa S hahbih Wa Sallam. 





'8 Miftah al-Jannah, h. 7. 
“6 Miftah al-Jannah, h. 7. 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





$$ Referensi &» 


Referensi Manuskrip 

Abkar al-Afkar, al-Amidi, Aya Shofiya, 2165, tauhid. 

Tasynif al-Masami' Syarh Jama' al-Jamimi', az-Zarkasyi, manuskrip Ja'miyyah al-Masyari'. 

Tafsir a-Asma' Wa ash-Shifat, Abu Manshur al-Baghdadi, Yaushari, Turki. 

Dakha-ir al-Oashr Fi Tarajum Nubala' al-'Ashr, Ibn Thulun, at-Taimuriyyah, t. 1422 

Syarh Irsyad a-Juwaini, Abul Yasim al-Anshari, al-Mahmudiyyah, al-Madinah al-Munawwarah 

Syarh al- Agidah ath-Thahawiyyah, Ismail asy-Syaibani, Dar al-Kutub al-Mishriyyah, b. 22896 

Najm al-Muhtadi Wa Rajm al-Mu tadi, Ibn al-Mwallim al-Gurasyi, al-Maktabah al-Wathaniyyah, Paris 
638 

An-Nur a-Lami' Wa al-Burhan as-Sathi' Fi Syarh “Aga'id al-Islam, al-Mankubars, Lalahli, 2318 





Referensi Telah Diterbitkan 

Ithaf as-Sadah al-Muttagin Bi Syarh Ihya” Ulimiddin, az-Zabidi, Darul Fikr, Bairut 

Ithaf al-Ka'init Bi Bayan Madzhab as-Salaf Wa al-Khalaf Fi al-Mutasyabihat, Mahmud as-Subki, cet. Al- 
Istigamah, Mesir 

Ijabih ad-D@'i Ila Bayan Vtigid al-Imam ar-Rifa'i, Cet. Darul Masyari, Bairut 

al-Ajwibah al-Jaliyyah Fi al-'Aga-id ad-Diniyyah, Rajab al-Bairuti, cet. Al-Adabiyyah, Bairut 

al-Ajwibah al-Fakhirah, al-Yarafi, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

Ihya Ulimiddin, A-Ghazali, cet. Darul Fikr, Bairut 

al-lhsan Bi Tartib Shahih Ibn Hibbin, Ibn Balabban, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

al-Arba'in Ff Ushuliddin, al-Ghazali, cet. Darul Afag al-Jadidah, Bairut 

Irsyad as-Sari Syarh al- Bukhari, al- Yasthallani, cet. Darul Fikr, Bairut 

al-Irsyad Ila Oawithi' a-Adillah Fi Ushul all tigad, al-Juwaini, cet. Mw'assasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah, 
Bairut 

al-Agminah Wa al-Amkinah, Abi “Ali al-Marzugi, ad-Dawhah, Oathar 

Istihsan al-Khoudl Fi Um a-Kalam, Abul Hasan al-Asya'ari, cet. Darul Masyari', Bairut 

Istihilah a-Ma'iyyah Bi adg-Dzit, Muhammad asy-Syingithi, Darul Basyir , Amman 

al-Asmd' Wa ash-Shifat, al-Bayhagi, cet. Dar Ihya' at-Turats al-“Arabi, Bairut 

Isyarat a-Maram Min Ibarat A-lmam, al-Bayyadli, Musthafa al-Halabi, Cairo 

Idla'ah ad-Dujnah Fi “Aga-id Ahlissunnah, Ahmad al-Magarri, Musthafa al-Babi al-Halabi, Cairo 

Ighar al-“Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al Agidah at-Thahawiyyah, Abdullah al-Habasyi, cet. Darul 
Masyari”, Bairut 

al 'tigid Wa al-Hidiyah Ia Sabil ar-Rasyad, al-Baihagi, Alam al-Kutub, Bairut 

al timid Ff all rigid, al-Yawugji, cet. Keluarga penulis, Caito 

A'lam al-Hadits Fi Syarh a-Bukhiri, al-Khath-thabi, cet. Markaz Ihya” at-Turats, Riyadl 

al lam Bi Oawathi' al-Islam, Ibn Hajar al-Haitami. 

al-Ijadat Wa al-Insyadat, asy-Syathibi, cet. Mw'assah ar-Risalah, Bairut 

Uzum al-Barahin Fi al- “Aga-id, ad-Dusugi. 

al-Inshaf Fima Yajib Vtigiduh Wa Ld Yajiiz al-Jahl Bih, al-Bagillani, cet. Alam al-Kutub, Bairut 

Idlah ad-Dalil Fi Oath'i Hnjaj Abl at-Ta thil, Ybn Jama'ah, cet. Darussalam, Mesir 

al-Baz al-Asy-hab al-Mungidl "Ala Mukhalifi al-Madzghab, Ibn al-Jawzi, cet. Darul Jinan, Bairut 





Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





al-Bahr ar-Ri-ig Syarh Kang ad-Daga-ig, Ibn Nujaim, cet. Darul Ma'rifah, Bairut 

al-Bahr al-Muhith, Abu Hayyan al-Andalusiy, cet. Dar Ihya' at-Turats al-Arabiy, Bairut 

Bard'ah al-Asy ariyyin Min Aga'id al Mukhalifin, Abu Hamid ibn Marzug, Damaskus 

Bashi-ir Dzawi at-Tamyig Fi Latha-if al-Kitab al-'Azgiz, al-Fairuzabadi, cet. Al-Maktabah al-Tlmiyyah, 
Bairut 

Bawarig al-Haga-ig, ar-Rawwas, cet. Maktabah an-Najah, Libiya 

Bahjah an-Nufiis, Ibn Abi Zamrah, cet. Darul Jail, Bairut 

al-Burhin al-Mu 'ayyad, ar-Rifa'i, cet. Darul Masyari', Bairut 

Taj al-“Arus Min Jawabir a-Oamus, az-Zabidi, cet. Al-Mathba'ah al-Khairiyyah, Mesir 

Tarikh a-Umam Wa al-Muluk, Ibn Jarir ath-Thabari, cet. Darul Kutub al-TIlmiyyah, Bairut 

Tirikh Baghdad, al-Khathib al-Baghdadi, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

Terikh an-Nur as-Safir “An Akhbar al-Oarn al-Asyir, al-Aidrusiy, cet. Darul Kutub al-Tlmiyyah, Bairut 

Tabyin Kadzib al-Muftari Fima Nusiba Na a-lmim Abi al-Hasan al-Asyari, Ibn Asakir, cet. Darul Kitab 
al-Arabi, Bairut 

Tabshirah a-Adillah F7 Ushiiliddin, Abul Mwain an-Nasafi, Damaskus 

at-Tabshir Ff ad-Din Ff Tamyig al-Firgah an-Najiyah Min al-Firag al-Hilikin, Abu al-Muzhaffar al- 
Isfirayini, cet. Alam al-Kutub, Bairut 

at-Tanbihat a-Y djibit Liman Yashna' al-Maulid Bi al-Munkarit, Hasyim asy'ari, cet. Indonesia 

Tuhfah a-Murid "Ala Jawharah at-Tauhid, al-Baijuti, Mesir 

at-Ta arruf Li Madzhab Ahl at-Tasawwuf, al-Kalabadzi, cet. Darul Kutub al-TIlmiyyah, Bairut 

Tapsir Asma Allah al-Husnd, az-Zajjaj, cet.Darul Ma'mun Li at-Turats, Damaskus 

Tafsir at-Tahrir Wa at-Tanwir, Ibn “Asyur, cet. Dar at-Tunusiyyah Li at-Turats, Tunisia 

Tafsir Jami' a-Bayan "An Tawil Ay al-Our'an, ath-Thabariy, cet. Darul Fikr, Bairut 

Tafsir Fath ar-Rahmin Bi Kasyf Ma Yaltabis Fi al-Our'an, Zakariyya al-Anshari, cet. Maktabah ar-Riyadl 
al-Haditsah, Riyadl 

Tafsir al-Khagin, al-Khazin, cet. Darul Fikr, Bairut 

Tafsir a-Our'in a-Adzim, Ibn Katsir, cet. Darul Andalus, Bairut 

Tafsir a-Our'in al-Karim, al-Khathib asy-Syarbini, cet. Darul Ma'rifah, Bairut. 

at-Tafsir a-Kabir Wa Mafatih al-Ghaib, at-Razi, cet. Darul Fikr, Bairut 

Tafsir an-Nasafi, an-Nasafi, cet. Darul Fikr, Bairut 

Tafsir an-Nahr al-Madd, Abu Hayyan al-Andalusi, cet. Darul Jinan, Bairut 

At-Tagrir Wa at-Tahbir Syarh at-Tahrir, Ibn Amir al-Hajj, cet. Darul Kutub al-Tlmiyyah, Bairut 

Takmilah ar-Radd “Ala Nuniyyah Ibn a-Oayyim, a-Kawtsari, cet. As-Sa'adah, Mesir 

at-Tambid Li Oawd'id at-Taubid, al-Lamisyi, cet. Darul Gharb, Bairut 

at-Taubid, al-Maturidi, cet. Darul Masyrig, Bairut 

Tandlih al-'Agidah al-Mufid Fi Tm at-Tauhid, Husain Makki, cet. Mathba'ah Oashid Khair, Mesir 

at-Tafsir al Munir li Ma'alim at-Tangil, Muhammad Nawawi al-Jawi 

Tashfiyatul Janan Fi Tahgig Mas-alah “Aga'idil Iman (Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah 
aga-idul Iman), 

Ta ligat “Ala Matn al-Jawharah, Muhajirin Amsar 

Tafsir Our'an Karim, Mahmud Yunus 

at-Tsigat, Ibn Hibban, cet. Mwassasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah, Bairut 

ats-Tsimar al-Yani ah Ff ar-Riyidl al-Badf'ah, Muhammad Nawawi al-Jawi, cet. Muhammad al-Kutubi, 
Mesir 

al-Jami” Li Ahkam al-Our'an, al-Yurthubi, cet. Darul Fikr, Bairut 

Jawharah at-Taubid, al-Laggani, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir 

Hasyiyah ar-Risdlah al-Ousyairiyyah, Zakariyya al-Anshari, cet. Darul Kutub al-“Arabi, Bairut 

Hasyiyah as-Sindi “Ala Sunan an-Nasa-i, as-Sindi, cet. Darul Ma'rifah, Bairut 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





Hasyiyah ash-Shafati “Ala Syarh Ibn Turki "Ala al-'Asymawiyyah, cet. Darul Fikr, Bairut 

Hasyiyah al-Kastulli "Ala Syarh al-“Aga-id, at-Yaftazani, cet. Maktabah al-Mutsanna, Bagdad 

Hikam asy-Syaikh Ahmad ar-Rifa'i al-Kabir, ar-Rifa'i, cet. Maktabah al-Huswani, Damaskus 

Hada-ig al-Fushul Wa Jawahir al-Ushul, Ibn Hibatillah al-Makki, Cairo 

Hazg al Ghalashim Fi Ifbam al Mukhashim, Ibn al-Hajj al-Gafthi, cet. Muassasah al-Kutub ats- 
Tsagafiyyah, Bairut 

al-Hushiin a-Hamidiyyah Li al-Muhafazhah “Ala al-'Aga-id al-Islamiyyah, Husain al-Jisr, cet. Al-Maktabah 
at-Tijariyyah al-Kubra, Mesir 

Hilyah a-Awiliya' Wa Thabagat al-Ashfiya', Abu Nuaim, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

al-Kharidah al-Bahiyyah Fi al-“Aga-id at-Tauhidiyyah, ad-Dardir, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir 

Ad-Durr ats-Tsamin Wa a-Mawrid a-Mu'in Syarh a-Mursyid a-Mu'in “Ala adl-Dlaruriy Min “Ulumiddin, 
Ahmad Mayyarah, cet. Darul Fikr, Bairut 

ad-Durr al-Farid Fi Syarh Jawharah at-Tawhid, Abu al-Fadlal as-Sinauri, cet. Indonesia 

Ad-Durar al-Kaminah Fi A'yan a-Miah ats-Tsaminah, Ibn Hajar, cet. Dar Ihya” at-Turats al-Arabi, 
Bairut 

Dafu Syubah at-Tasybih Bi Akaff at-Tangzih, Ibn al-Jagzi, cet. Al-Maktabah at-Taufigiyyah, Cairo 

Daga-ig al-Isyarat Ila Ma'ani al-Asma' Wa ash-Shifat, al-Anshari, cet. Darul Jinan, Bairut 

ad-Dalil ash-Shidig “Ala Wnjud al-Khalig, “Abdul “Aziz as-Sakandari, cet. Mathba'ah al-Adab, Cairo 

Ad-Dalil a-Oawim “Ala ash-Shirath a-Mustagim, al-Harari, cet. Darul Masyari, Bairut 

ad-Dakhi-ir a-Mufidah Fi Syarh al-'Agidah, Asy-Syaikh Abu Muhammad Hakim bin Masdugi bin 
Sulaiman al-Lasemi, cet. Indoensia 

Diwin Khuthab asy-Syarniibiy, asy-Syarnubi, cet. Maktabah al-Gahirah, Cairo 

Diwan Abdullathif Fatbullah, Bairut, t. 1404 H 

Ra'ihah al-Jannah Syarh Idla'ah ad-Dujinnah, an-Nabulsi, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir 

ar-R@'iyyah al-Kubri, Yusuf an-Nabhani, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir 

Rasi-il Fi Bayan “Agd-id Ahl as-Sunnah Wa al-Jamd'ah, Muhammad al-Hut, cet. Alam al-Kutub, Bairut 

Ar-Risalah al-Onsyairiyyah Fi Tim at-Tashawmny al-Ousyairi, cet. Darul Kitab al-“Arabi, Bairut 

RawdI ar-Rayyahin Fi Hikayat ash-Shalaihin, Abu as-Sa'adat al-Yafi'i, cet. Muassasah “Imadiddin, Bairut 

RamwdI al-Majal Fi ar-Radd “Ala Ahl adl-Dlalal, Abdullah ad-Dahlawi, Jidah, t. 1327 H 

Rawdlah ath-T halibin, an-Nawawi, Bairut 

ag-Zahr al Basim fi Atbwar Abi al Oasim, Utsman bin Yahya, cet. Indonesia 

Safinah an-Najat Fi Marrifatillah Wa Ahbkam ash-Shalat, A- Yawudji, cet. Mesir 

Sunan Abi Dawud, as-Sijistani, cet. Darul Jinan, Bairut 

Sunan at-Tirmidzgi, at-Tirmidzi, Dar ul Kutub al-Tlmiyyah, Bairut 

as-Sunan al-Kubri, al-Baihagi, Darul Ma'rifah, Bairut 

Sirdj ath-Thalibin “Ala Minhdj al- Abidin, Dahlan al-Jamfasi, cet. Darul Fikr, Bairut 

as-Saif ash-Shagil Fi ar-Radd “Ala Ibn Zafil, as-Subki, cet. Mathba'ah as-Sa'adah, Mesir 

as-Syamil Ff Ushiiliddin, al-Juwaini, Mesir 

Asy-Syadzarah Fi al-Abhadits al-Musytabirah, Ibn Tuhulun, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

Syarh Te-iyah as-Suliik Ild Malik al-Muliik, asy-Syarnubi, cet. Al-Mathba'ah al-Hamidiyyah, Mesir 

Syarh Jawharah at-Tauhid, a-Laggani, cet. al-Maktabah at-Tijariyyah al-Kubra, Mesir 

Syarh az-Zurgini “Ala Muwaththa' a-Imim Milik, az-Zurgani, cet. Darul Ma'rifah, Bairut 

Syarh Sunan an-Nasi-i, as-Suyuthi, cet. Darul Ma'rifah, Bairut 

Syarh Shahih Muslim, an-Nawawi, cet. Da Ihya' at-Turats al-“Arabi, Bairut 

Syarh ath-Thaibiyy “Ala Misykit al-Mashabih, ath-Thaibi, cet. Mansyurat Idarat al-Yuran Wa al-“Ulum 
al-Islamiyyah, Pakistan 

Syarh al- Agidah ath-Thahawiyyah, al-Harari, cet. Darul Masyari”, Bairut 

Syarh al- Agidah ath-Thahawiyyah, al-Ghunaimi al-Maidani, cet. Darul Fikr, Bairut 


Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat & Tanpa Arah 





Syarh al-“Agidah an-Nasafiyyah, at-Yaftazani, cet. Maktabah al-Mutsanna, Baghdad 

Syarh “Agidah Abhl al-Islam, Hasanain Mahluf, cet. Maktabah al-Hidayah, Bairut 

Syarh al-Agidah an-Nasafiyyah, al-Harari, cet. Darul Masyari', Bairut 

Syarh al-Figh a-Akbar, Mulla Ali al-@Gari, cet. Darul Kutub al-Tlmiyyah, Bairut 

Syarh al-Luma', asy-Syirazi, cet. Darul Gharb, Bairut 

Syarh al-Hudhudi "Ala Umm al-Barahin, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Cairo 

as-Syifa" Bi Tarif al-Hugiig al-Musthafa, -Oadli Tyadl, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

Syarh Jama' a-Jawami, (Dicetak pada Hisyiyah al-Banini), Mesir 

Syu'ab al-Imin, al-Baihagi, cet. Darul Masyari, Bairut 

Syadzgarit adg-Dgahab Fi Akhbar Man Dzahab, Ibn “Imad, cet. Darul Fikr, Bairut 

Shahih al-Bukhari, Al-Bukhari, cet. Maktabah an-Nahdlah al-Haditsah, Mekah 

Shahih Muslim, Muslim ibn al-Hajjaj, cet. Darul Fikr, Bairut 

as-Shirit al-Mustagim, al-Harari, cet. Darul Masyari, Bairut 

Sharih al Bayan Fi Radd 'Ala Man Khalaf al-Our'an, al-Harari, cet. Darul Masyari, Bairut 

Shayd al-Khatbir, Ibn al-Jawzi, cet. Darul Kutub al-Tlmiyyah, Bairut 

Thabagit asy-Syafi nyah al-Kubra, Ibn as-Subki, cet. Dar Ihya” al-Kutub al-'Arabiyyah, Cairo 

Thabagat asy-Syafi iyah, Ulama Syafi'i Dan Kitab-Kitabnya Dari Abad Ke Abad, KH. Sirajuddin Abbas. 
Cet. Indonesia 

Tharh at-Tatsrib Fi Syarh at-Tagrib, al-Tragi, cet. Dar Ihya' at-Turats al-'Arabiy, Bairut 

“Aridlah al-Ahwadzi Bi Syarh Sunan at-Tirmiaki, Ibn al-Arabi, cet. Darul Fikr, Bairut 

Al- Agidah al-Islamiyyah, al-Juwajijati, cet. Mathba'ah Dimasyga, Damaskus 

Al- Agidah ak-lslamiyyah, at-Tawhid fi al-Kitab wa as-Sunnah, Dawlah al-Imarat al-“Arabiyyah al- 
Muttahidah, Wazarah asy-Syu'un Wa al-Awgaf 

“Agidah Ahl al-Islam, Abdullah Alawi, cet. Cairo 

“Agidah Ahl al-lslim Ff Nugil Isa, Abdullah al-Ghumari, cet. Maktabah al-Kahirah, Mesir 

al-Agidah ath-Thahawiyyah, ath-Thahawi, cet. Darul Masyari', Bairut 

“Agidah al-'Awamm, cet. Indonesia 

al-“Agidah an-Nasafiyyah, an-Nasafi, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir 

“Agidah at-Tauhid, KH Muhammad Hasan al-Genggongi al-Kraksani, Probolinggo (W. 1955), cet. 
Indonesia 

Um a-Kalam, Ibn Hazm, cet. Darul Jail, Bairut 

Ulama Dimisyga Wa A'yanuha Ff al-Oarn ats-Tsalis “Asyar al-Hijryy, Muhammad Muth? dan Nizar 
Abadlah, cet. Darul Fikr al-Mw'ashit, Bairut 

Umdah al-Hufjagh Fi Tafsir Asyraf al-Alfazh, as-Samin al-Halabi, cet. Alam al-Kutub, Bairut 

Umdah al-Oari” Syarah Shahih al-Bukhari, al-Ainiy, cet. Darul Fikr, Bairut 

Ghayah al-Maram Ff Tim al-Kalam, al-Amidiy, cet. Cairo, t. 1971 

al-Ghunyah F7 Ushiiliddin, al-Mutawalli, cet. Muassasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah, Bairut 

al-Fatawi al-Haditsiyyah, Ibn Hajar, cet. Darul Fikr, Bairut 

Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhiri, cet. Darul Ma'rifah, Bairut 

al-Fath ar-Rabbiny Wa al-Faidl ar-Rahminiy, an-Nabulsiy, cet. Bairut 

al-Futiihit ar-Rabbiniyyah “Ala al-Adgkar an-Nawamiyyah, Ibn “Allan, cet. Darul Fikr, Bairut 

Furgan a-Our-an Bayn Shifit al-Khalig Wa Shifat a-Akwin, Salamah al-Gudla'i, cet. Dar Ihya' at-Turats 
al-Arabi, Bairut 

al-Fushul al-Arba'iniyyah Fi Muhimmat al-Masa-il ad-Diniyyah, KH Misbah Zaenal Musthafa, cet. 
Indoensia 

al-Farg Bayn al-Firag, Abu Manshur al-Baghdadi, cet. Darul Ma'rifah, Bairut 

al-Figh al-Absath, (dalam kumpulan risalah a-Imam Abu Hanifah yang di-tahgig oleh al-Muhaddits 
Muhammad Zahid al-Kautsari) 
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al-Fagih Wa al-Mutafaggih, al-Khathib al-Baghdadi, cet. Dar Ihya' as-Sunnah an-Nabawiyyah 

al-Fanz al-Abadiy Fi al-Hady a-Muhammady, Musthafa al-Barudi, cet. Al-Mathba'ah al-Wathaniyyah, 
Bairut 

Faydl a-W ahhib Fi Bayan Ahlul Hag, A-@alyubi, cet. Maktabah al-Gahirah, Cairo 

al-Fatawa al-Hindiyyah, cet. Bairut 

al-Oamus al-Muhith, al-Fairuzabadi, cet. Muassasah ar-Risalah, Bairut 

al-Oabas Ff Syarh Muwath'a Milik Ibn Anas, Abu Bakt ibn al-Arabi, cet. Darul Gharab al-Islamiy 

Oashash al-Anbiya', Adam Alayhissalam, A-Ghumari, cet. Alam al-Kutub, Bairut 

Kasyf al-Asrar Li Tanwir al-Afkir, Musthafa Naja, cet. Bairut, t. 1309 H 

al-Kifayah Li Dzawil Inayah, al-Fakhuri, cet. Muassasah al-Kutub ats-Tsagafiyyah, Bairut 

al-Kang al-Madfun Wa al-Fulk al-Masyhun, as-Suyuthi, cet. Muassasah an-Nu'man, Bairut 

al-Kamkab asy-Syargiy Fi Radd Naghariyyah Labels Wa Rufagi-ih, Abdul Majid al-Maghribi 

Kasyifah as-Saja Bi Syarh Safinah an-Naja, Muhammad Nawawi al-Jawi, cet. Indoensia 

Lisan al- “Arab, Ibn Manzhut, cet. Dat Shadit, Baitut 

Lathi-if a-Minan Wa al-Akhlig, asy-Sya'rani, cet. Alam al-Fikr, Bairut 

al-Majilis as-Saniyyah, al-Fakhuri, cet. Al-Math'ba'ah al-Adabiyyah, Bairut 

Majalah a- Azhar, Masyikhah al-Ahar, Cairo 

Majallah Da wah a-Hagg, Wazarah al-Awgaf Wa asy-Syu'un al-Islamiyyah, edisi, 305 dan 306, h. 65, 
th. 1415 H — 1994 R, Maroko 

Majalah Nur al-Islam, Masyikhah al-Ahar, Cairo 

Majmu'ah Muhimmat a-Mutun, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Cairo 

Majmu'ah Rasa-il Abi Hanifah, tahgig Zahid al-Kawtsari. 

Majma' ag-Zawa-id Wa Manba' a-Fawa-id, a-Haitsami, cet. Darul Kutub al-Tlmiyyah, Bairut 

Mukhtashar Syarh “Agidah Ahl al-Islim, Hasanain Makhluf, cet. Maktabah al-Hidayah 

al-Madkhal Ii Tanmiyah al-A mil Bi Tahsin an-Niyyat, Ibn al-Hajj, cet. Darul Fikr, Bairut 

Mirgat al-Mafiatih Syarh Misykat al-Mashabih, Mulla “Ali al-Gari, cet. Darul Fikr, Bairut 

Musykil al-Hadits, Ibn Furak, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

al-Matbhilib al W afiyyah Syarh al-Agidah an-Nasafiyyah, al-Harari, cet. Darul Masyari, Bairut 

al-Ma rifah Ff Bayan “Agidah al-Muslim, Abdul Karim ar-Rifa'i, cet. Dar Ihya” Ulumiddin, Damaskus 

al-Mufradat Ff Gharib al-Our'in, ar-Raghib al-Ashbahani, cet. Darul Ma'rifah, Bairut 

Mufid al-Ulum Wa Mubid a-Humum, A-@azwini, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

al-Magishid al- Hasanah Fi Bayan Katsir Min al-Ahadits a-Musytahirah “Ala al-Alsinah, as-Sakhawi, cet. 
Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

Magilit Wa Fatawa ad-Dajwi, cet. Cairo, t. 1401 

Magilit al-Kautsari, al-Kawisari, cet. Darul Ahnaf, Riyadl 

Mandhil al-Irfin F7 Ulum a-Our-in, Muhammad az-Zurgani, cet. Dar Ihya? al-Kutub al-“Arabiyyah, 
Mesir 

Munjiyah al-'Abid Fi Tm at-Tauhid, Muhammad al-Marghini, cet. Al-Maktabah al-Islamiyyah 

Minah al-Jalil Syarh Mukhtashar al-Khalil, Muhammad “llaisy, cet. Darul Fikr, Bairut 

al-Minah al-Mathliibah Ff Istihbab Rafi al-Yadayn Ff ad-Du'& Ba'da ash-Shalawat al-Maktiibah, Ahmad al- 
Ghumari, cet. Al-Mathbw'at al-Islamiyyah, Halab 

al-Minhaj F7 Syu'ab al-Imin, al-Halimi, cet. Darul Fikr, Bairut 

al-Minhdj a-Oawim “Ali al-Mugaddimah al-Hadiramiyyah, Ibn Hajar, cet. Muassasah Ulum al-Ouran, 
Damaskus-Bairut 

al-Mawd 'izh al--Hamidiyyah Fi al-Khuthab al-Jumu'nyah, Abdul Fattah az-Zw'biy, cet. Bairut 

al-Mawrid al-'Adzgb, cet. Pertama, Bairut, t. 1313 H 

al-Milal Wa an-Nihal, asy-Syahrastani, cet. Darul Fikr, Bairut 

Miftah al-Jannah, Muhammad Thayyib ibn Mas'ud al-Banjari, cet. Indonesia 
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Naghm ad-Durar Fi Tanasub al-Ayat Wa as-Suwar, al-Biga'i, cet. cet. Darul Kitab al-Islamiy, Caito 

Nihayah a- Agdam, asy-Syahrastani, cet. Maktabah ats-T'sagafiyyah ad-Diniyyah, Caito 

an-Nihayah Ff Gharib al- Hadits, Ibn al-Atsir, cet. Al-Maktabah al-Ilmiyyah, Bairut 

an-Nahr al-Madd Min al-Bahr al-Muhith, Abu Hayyan, cet. Darul Jinan, Bairut 

Nur agh-Zhalam Syarh “Agidah al-'“Awam, Muhammad Nawawi al-Jawi, cet. Darul Hawi 

al-W ashiyyah, Abu Hanifah, tahgiy Muhammad Zahid al-Kautsari 

al Wasi-il Ila Masamirah al-Awi-il, as-Suyuthi, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, Bairut 

Wasilah an-Najat Wa al-ls'ad Fi Ma'rifah Ma Yajib Min at-Tawhid Wa all tigad, Abdul Yadir al-Adhami, 
cet. Al-Mathba'ah al-Ilmiyyah, t. 1311 H 

al-Yawagit Wa al-Jawahir Fi Bayan “Aga-id al-Akabir, asy-Sya'rani, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, 
Mesir 


Referensi dalam bahasa Indonesia/Melayu dan bahasa Lokal 

Jawab Soalipun Mu'tagad seket (bahasa Jawa), KH Raden Asnawi, Kampung Bandan-Kudus (w 26 
Desember 1959), cet. Indonesia 

Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang Baharu Belajar Pokok-pokok Agama, Guru Abdul Hadi Isma'il 
Cipinang Kebembem, Jatinegara, Jakarta Timur. Cet. Indonesia 

Risalah Tauhid al-'Arif fi Ilmi at-Tauhid (bahasa Jawa) KH Djauhari Zawawi, Kencong, Jember (w 1415 
H/20 Juli 1994), cet. Indoensia 

Pangajaran “Agaid al-Iman, (bahasa Sunda), KH Choer Affandi, cet. Indonesia 

al-Oawa-id al-Asasiyyah Li Ahlissunnah Wal Jama'h (Konsep Dasar Pengertian Ablussunnah Wal Jama'ah), 
KH. Achmad Masdugi, cet. Indonesia 

a-Mugaddimah/a-Mabadi” al-Mahmudiyyah Fi ak-Masa-il at-Tamhidiyyah, Mahmud Mukhtar, cet. 
Indonesia 

Tafsir Our'an Karim, Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, cet. Indonesia 

Menuju Mukmin Sejati terjemahan kitab Minhaj al-“Abidin karya Al-Imam al-Ghazali, KH. Abdullah bin 
Nuh, cet. Indonesia 

Ta'lim al-Mubtadi-in Ff Aga-ididdin (bahasa Jawa), KH Sa'id bin Armia, Giren, Kaligayem, cet. 
Indoensia 

Tashfiyatul Janan Fi Tahgig Mas-alah “Aga'idil Iman (Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah aga-idul 
Iman, Guru Muhammad Thahir Jam'an, Muara Jatinegara Jakarta Timur. Cet. Indonesia 

Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan, KH Siradjuddin Abbas (w 5 Agustus 1980/23 Ramadlan 1400 H), 
cet. Indonesia 

al-Hikam (dalam bahasa jawa), Asy-Syaikh Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraniy yang dikenal 
dengan sebutan Kiai Shaleh Darat Semarang (w 1321 H/sekitar tahun 1901) 

ag-Zahr al Basim fi Atbwar Abi al Oasim, Sayyid Utsman bin Abdullah bin “Agil bin Yahya al “Alawi, 
cet. Indonesia 
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H. Kholilurrtohman Abu Fateh, Lc, MA, lahir di Subang 15 
November 1975, Dosen Unit Kerja Universitas Islam Negeri 
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta (DPK/Diperbantukan di 
STAI Al-Agidah al-Hasyimiyyah Jakarta). Jenjang pendidikan 
formal dan non formal, di antaranya, Pondok Pesantren 
Daarul Rahman Jakarta (1993), Institut Islam Daarul Rahman 
(HD) Jakarta (S1/Syat'ah Wa al-Ganun) (1998), STAI az- 
Ziyadah Jakarta (S1/Ekonomi Islam) (2002), Pendidikan 
Kader Ulama (PKU) Prov. DKI Jakarta (2000), UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta (S2/Tafsit dan Hadits) (2005), Tahfizh al- 
Ouran di Pondok Pesantren Manba'ul Furgon Leuwiliang 
Bogor (Non Intensif), “Ngaji face to face” (Tallaggf Bi a-Musyifahah) untuk mendapatkan sanad 
beberapa disiplin ilmu kepada beberapa Kiyai dan Haba-ib di wilayah Jawa Barat, Banten, dan 
khususnya di wilayah Prop. DKI Jakarta. 





Belajar intensif kepada murid-murid alWaliyy ash-Shalih al-lmam as-Sulthin al-Hafigh Abu 
Abdirrahman Abdullah ibn Muhammad ibn Yusuf asy-Syaibi al-“Abdari al-Harari yang dikenal 
dengan al-Habasyi, di antaranya kepada asy-Syaikh al-'Allamah al-Habib DR. Salim ibn Mahmud 
Alwan al-Husaini, asy-Syaikh al-'Allimah al-Habih DR. Tharig Mohamad Najieb al-Lahham al- 
Husaini, asy-Syaikh Fawwaz Abbud, asy-Syaikh Bilal al-Humaishi, asy-Syaikh a-Habih Kholil ibn Abd 
al-Gadir Dabbagh al-Husaini, asy-Syaikh a-Habih Muhammad asy-Syafi'i al-Muth-thalibi, asy-Syaikh 
al-Habih Umar ibn Adnan Dayyah al-Hasani, asy-Syaikh al-Habih Muhammad Awkal al-Husaini, asy- 
Syaikh al- “Allamah Ahmad Tamim (Mufti Ukraina), asy-Syaikh Mohamad Osman Osman, dan lainnya. 
Terutama asy-Syaikh al-Habib DR. Salim ibn Mahmud Alwan yang kini menjabat ketua Majelis Fatwa 
Syar'i di Australia, dari sekitar tahun 1997 hingga sekarang penulis masih tetap belajar kepadanya. 


Ijazah sanad (mata rantai) keilmuan yang telah didapat di antaranya, dalam seluruh karya asy- 
Syaikh Nawawi al-Bantani dari KH. Abdul Jalil (Senori Tuban), dari KH. Abul Fadlal, dari KH. 
Abdul Syakur, dari asj-Syaikh Nawawi Banten. KH. Abul Fadlal selain dari KH. Abdul Syakur, juga 
mendapat sanad dari KH. Hasyim Asy'ari (Tebuireng) yang telah belajar kepada asy-Syaikh Nawawi 
Banten. 


Kemudian dalam seluruh disiplin ilmu-ilmu Islam, mendapatkan Ijazah “Ammah dari KH. 
Abdul Hannan Ma'shum (Kediri), dari KH. Abu Razin Muhammad Ahmad Sahal Mahfuzh (Pati), 
dari KH. Zubair ibn Dahlan (Sarang) dan al-Musnid asy-Syaikh Yasin al-Padani. Secara khusus, asy- 
Syaikh Yasin al-Padani telah membukukan seluruh sanad beliau (ats-tsabt) di antaranya dalam “al-Igd 
al-Farid Min Jawabhir al-Asanid”. 


Juga mendapatkan #dzah dan sanad dalam tarekat al-Yadiriyyah dari al-Allimah al-Habib DR. 
Salim ibn Mahmud Alwan al-Husaini, dari a-lmim as-Sulthin a-Hafigh Abdullah al-Harari, dari al 
Waliyy ash-Shilih asy-Syaikh Abdul Bagi al-Mukasyafi, dengan sanadnya dari ak Arif Billah al-Imam as- 
Sulthin asy-Syaikh Abdul @adir al-Jilani. 
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Juga mendapatkan ijazah dan ijin dalam Rug-yah Syar'iyyah dan membuat Hirg dari al-“Allimah 
al-Habib DR. Salim ibn Mahmud Alwan al-Husaini dan dari al “Allimah Ahmad Tamim (Mufti 
Ukraina), yang keduanya mendapatkan dari a-Imam as-Sulthin al-Hifizh Abdullah al-Harari. 


Selain sebagai dosen juga mengajar di beberapa Pondok Pesantren dan membina beberapa 
Majalis Timiyyah di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Direktur Pondok Pesantren Menghafal al-Guran 
Khusus Putri Darul Guran Pagaden Subang Jawa Barat. Juga sebagai pengasuh pesantren mengkaji 
kitab kuning dan menghafal al-Gur'an Nurul Hikmah Karang Tengah Tangerang Banten. 


Email : aboufaateh(@)yahoo.com 
Grup FB : Agidah Ahlussunnah: Allah Ada Tanpa Tempat 
Blog : www.allahadatanpatempat.blogspot.com 
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ANDA BERMINAT? 
HUBUNGI EMAIL: aboufaateh@yahoo.com 





